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KATA PENGANTAR

Rencana Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minm (SPAM) PDAM Kota Blitar ini wajib memiliki
dokumen lingkungan berupa Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan
Lingkungan Hidup (UKL-UPL). Hal ini didasarkan atas Peraturan Pemerintah No. 27 tahun 2012
tentang lzin Lingkungan menyebutkan bahwa setiap usaha dan/ atau kegiatan pada dasarnya
menimbulkan dampak terhadap lingkungan hidup sehingga perlu dianalisis sejak awal
perencanaannya agar langkah pengendalian dampak negatif dan pengembangan dampak positif
dapat dipersiapkan sedini mungkin, dan Peraturan Walikota Blitar No. 10 Tahun 2010 tentang Jenis
Usaha dan/atau Kegiatan Yang Wajib Dilengkapi Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya
Pemantauan Lingkungan Hidup serta Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan Dan Pemantauan
Lingkungan Hidup. Sedangkan penyusunan dokumen ini mengacu pada Peraturan Menteri Negara

Lingkungan Hidup No. 16 Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan Dokumen Lingkungan Hidup.

Melalui dokumen UKL-UPL ini diharapkan dampak yang akan timbul dapat diupayakan langkah-
langkah penanganannya. Sehingga dokumen ini dapat menjadi pedoman bagi pemrakarsa dan
instansi/lembaga yang terkait di Kota Blitar, terutama dalam menentukan kebijaksanaan
pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup di Kota Blitar. Selanjutnya kami berterima kasih
kepada Dinas Lingkungan Hidup Kota Blitar dan Dinas/ Instansi terkait atas saran masukannya

dalam penyusunan dokumen UKL-UPL ini.

Blitar, Juni 2019

Pemrakarsa
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

BAB 1 IDENTITAS PEMRAKARSA

1.1 IDENTITAS PEMRAKARSA

Identitas pemrakarsa rencana kegiatan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum

(SPAM) PDAM Kota Blitar adalah berikut :

a. Nama Kegiatan . Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM
Kota Blitar

b.  Alamat Kegiatan :  Kota Blitar

¢.  Pemrakarsa . PDAM Kota Blitar

d.  Alamat Kantor : JI. Kalimantan No. 46, Sananwetan, Kota Blitar, Jawa Timur

e. Penanggung Jawab

- Nama : Joni Sumarsono, SE
- Jabatan :  Pjs. Direktur PDAM Kota Blitar
- Alamat :JI. Kalimantan No.46, Sananwetan, Kota Blitar, Jawa Timur

1.2 IDENTITAS PENYUSUN UKL/UPL

Identitas penyusun Dokumen UKL-UPL rencana kegiatan Pengembangan Sistem Penyediaan

Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar diuraikan sebagai berikut :

a. Nama Perusahaan : CV.ASTATIGA

b Direktur : Ery Prawardhana, ST.

d. Alamat . BCF Sekawan Anggun Blok i No. 40 Bulusidokare - Sidoarjo
e. No. Telpon/ Fax : 031-8075498

f. E-mail :  Astatiga_sidoarjo@yahoo.com
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BAB 2 RENCANA USAHA DAN/ ATAU KEGIATAN

2.1. NAMA RENCANA KEGIATAN

Nama kegiatan ini adalah Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota
Blitar yang terletak Kota Blitar. Rencana kegiatan ini bertujuan untuk peningkatan pelayanan
kebutuhan air minum untuk masyarakat perkotaan yaitu Kota Blitar yang diharapkan mencapai 80%

mendapat pelayanan air minum aman dengan sistem perpipaan.

2.2. LATAR BELAKANG

Air adalah sumberdaya alam yang keberadaan dan fungsinya dalam memenuhi kebutuhan
dasar manusia tidak dapat digantikan oleh sumberdaya lainnya. Maka periu dilakukan pengelolaan
air secara berkelanjutan.

Resolusi PBB 21 Oktober 2015 yang disebut Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development Goals, disingkat SDGs) menetapkan 17 sasaran, salah satunya adalah “memastikan
ketersediaan dan manajemen air bersih yang berkelanjutan dan sanitasi bagi semua”. Pemerintah
Indonesia berkomitmen mencapai tujuan itu dengan target 100% akses air minum layak bagi
masyarakat di tahun 2019. Akses air minum dilayani melalui Sistem Penyediaan Air Minum Jaringan
Perpipaan (SPAM-JP) dan Sistem Penyediaan Air Minum Bukan Jaringan Perpipaan (SPAM-BJP)
terlindungi.

Penduduk Kota Blitar selama ini memenuhi kebutuhan air minumnya dari beberapa sumber,
yaitu: PDAM, sumur, sungai dan air dalam kemasan. Cakupan layanan PDAM Kota Blitar hingga
tahun 2018 tercatat sebesar 24%, itupun hanya 6.628 SR yang masih aktif. Masih banyak penduduk
Kota Blitar yang belum memiliki akses aman air minum, khususnya melalui sistem perpipaan.
Sulitnya memenuhi target pencapaian pelayanan air minum itu disebabkan beberapa faktor, antara
lain: sumber air baku PDAM Kota Blitar menurun produksinya akibat penurunan kinerja pompa
bahkan beberapa pompa, ground reservoir dan jaringan pipa distribusi rusak karena usia tua. Untuk
mencapai target 100% di tahun 2019 dibutuhkan penyelesaian masalah di atas melalui program
pengembalian kapasitas dan kontinyuitas unit produksi serta perbaikan dan peningkatan pelayanan
air minum.

Sebagai implementasi penyelesaian masalah di atas, PDAM Kota Blitar merencanakan
melakukan kegiatan: penggantian sumur dan pompa 4 unit yang masing-masing berkapasitas
20 L/detik, penambahan pipa transmisi £ 40 meter, perbaikan dan pembuatan reservoir baru, serta
penggantian dan penambahan pipa distribusi utama (JDU) sepanjang * 8,68 km.

Dalam rangka mendayagunakan sumber daya alam untuk memajukan kesejahteraan umum

seperti diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar 1945, perlu dilaksanakan pembangunan

Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan | 11-1



Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
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berkelanjutan yang berwawasan lingkungan hidup sebagai upaya mengelola sumber daya secara
bijaksana demi peningkatan mutu hidup. Setiap usaha dan/ atau kegiatan pada dasarnya
menimbulkan dampak terhadap lingkungan hidup yang perlu dianalisi§ sejak awal perencanaannya,
sehingga langkah pengendalian dampak negatif dan pengembangan dampak positif dapat
dipersiapkan sedini mungkin. Untuk alasan itulah semua rencana usaha dan/atau kegiatan harus
memiliki dokumen lingkungan. Begitu juga dengan rencana kegiatan Pengembangan Sistem

Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar. Mengacu kepada Peraturan Menteri Lingkungan

Hidup Nomor 5 Tahun 2012 tentang Jenis Rencana Usaha dan/ atau Kegiatan yang Wajib Memiliki

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL), maka rencana kegiatan ini wajib memiliki

izin lingkungan.

Jenis Izin Lingkungan dari rencana kegiatan ini mengacu pada beberapa peraturan sebagai
berikut ;

1. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2012 tentang Jenis Rencana Usaha dan/
atau Kegiatan yang Wajib Memiliki Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL),
menyebutkan bahwa untuk kegiatan yang terkonsentrasi dalam jenis kegiatan yang meliputi :

e Pengambilan Air Bawah Tanah (Sumur Tanah Dangkal, Sumur Tanah Dalam) = 50 liter/detik
(Dari Satu Atau Beberapa Sumur Pada Kawasan < 10 ha), sedangkan rencana kegiatan ini
membuat sumur bor dalam sebanyak 4 unit dengan masing-masing pengambilan sebesar
20 liter/detik dan lokasi dari masing-masing sumur bor rencana lebih dari 10 Ha.

e Pembangunan Jaringan Transmisi Dengan Panjang > 10 Km, sedangkan rencana kegiatan ini

pemasangan pipa transmisi + 40 meter.

2. Peraturan Walikot;a Blitar Nomor 39 Tahun 2012 Tentang Jenis Usaha dan/Atau Kegiatan Yang
Wajib Dilengkapi Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) Dan Upaya Pemantauan
Lingkungan Hidup (UPL) di Kota Blitar, menyebutkan bahwa untuk kegiatan yang terkonsentrasi
dalam jenis kegiatan air minum, yaitu meliputi :

e Pembangunan Jaringan Pipa Transmisi Panjang 8 < km sampai dengan < 10 KM, sedangkan
rencana kegiatan ini pemasangan pipa transmisi + 40 meter.

e Pengambilan Air Tanah Dalam Untuk Kebutuhan : Pelayanan Masyarakat Oleh
Penyelenggara SPAM ; dengan debit 2,5 liter/detik sampal dengan 50 liter/detik,
sedangkan rencana kegiatan ini membuat sumur bor dalam sebanyak 4 unit dengan masing-

masing pengambilan sebesar 20 liter/detik.

Maka dengan ketentuan tersebut rencana kegiatan pengembangan Sistem Penyediaan Air
Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar wajib melakukan penyusunan Dokumen Lingkungan yaitu Upaya
Pengelolaan Lingkungan Hidup Dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL).
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2.3. LOKASI RENCANA KEGIATAN
Rencana kegiatan Pengembangan SPAM PDAM Kota Blitar meliputi wilayah Kota Blitar yang
terdiri dari 3 wilayah kecamatan dan 21 kelurahan. Berikut disajikan beberapa informasi kondisi

eksisting wilayah studi terutama yang menyangkut komponen-komponen yang terkena dampak.

2.3.1. Komponen Geo-flstk-kimia
=  lLetak Geografis
Wilayah Kota Blitar terletak pada koordinat 112°14' - 112°28' BT dan 8°2' - 8°8' LS dan berada
di tengah wilayah Kabupaten Blitar. Secara Administrasi Kota Blitar mempunyai batas-batas wilayah
meliputi :
= Batas wilayah utara : Kecamatan Nglegok dan Kecamatan Garum Kabupaten Blitar
= Batas wilayah Timur  : Kecamatan Kanigoro dan Kecamatan Garum Kabupaten Blitar
®  Batas wilayah Selatan : Kecamatan Kanigoro dan Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar
= Batas wilayah Barat  : Kecamatan Sanankulon dan Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar

Kota Blitar menjadi kota terkecil yang ada di Provinsi Jawa Timur dengan luas wilayah seluas
32,59 km? yang terbagi menjadi 3 kecamatan dan 21 Kelurahan. Untuk lebih jelasnya mengenai luas

wilayah Kota Blitar dapat dilihat pada Tabel 2.1. dibawah ini.

Tabel 2.1. Luas Kecamatan Dan Kelurahan di Kota Blitar, 2017

No. Kecamatan Kelurahan Jumlah Luas (km?) Prosentase (%)

1. Sukorejo Tlumpu 1,02 0,03
Karangsari 0,88 0,03

Turi 0,51 0,02

Biitar 1,33 0,04

Sukorejo 1,47 0,05

Pakunden 2,26 0,07

Tanjungsari 2,46 0,08

2. Kepanjenkidul Kepanjenkidul 0,87 0,03
Kepanjenlor 0.61 0,02

Kauman 0,68 0,02

Bendo 1,52 0,05

Tanggung 2,23 0,07

Sentul 2,68 0,08

Ngadirejo 191 0,06

3. Sananwetan Rembang : 0,84 0,03
Klampok 1,53 0,05

Plosokerep 1,25 0,04

Karangtengah 1,80 0,06

Sananwetan ‘ 2,13 0,07

Bendogerit 1,96 0,06

Gedog 2,65 . 0,08

Jumlah 32,59 1,00

Sumber : BPS Kota Blitar, Kota Blitar Dalam Angka 2018
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=  Curah Hujan

Selama tahun 2017 hampir setiap bulan mengalami hari hujan. Hanya saja dari bulan Juli-
September jumlah hari hujan tidak sebanyak bulan-bulan yang lain. Puncak musim hujan terjadi
pada bulan Januari. Rata-rata hari hujan pada bulan tersebut mencapai 17 hari dan curah hujan

mencapai 19 mm per hari. Data hujan di Kota Blitar pada tahun 2017 adalah sebagai berikut.

Tabel 2.2. Curah Hujan Kota Blitar Tahun 2017

Bulan Hari Hujan Curah Hujan {mm/hari) Curah Hujan Maksimum (mm)
Januari 17 19 89
Februari 9 22 S0
Maret 10 12 48
April 10 16 88
Mei 1 6 ' ) 47
Juni 7 6 67
Juli 1 9 24
Agustus - 4 4
September 2 11 30
Oktober 7 20 69
November 15 15 61

| Desember 16 12 52

Sumber : BPS Kota Blitar, Kota Blitar Dalam Angka 2018

=  Geologi

Struktur geologi Kota Blitar erat kaitannya dengan formasi batuan Gunung Kelud. Hal ini
dikarenakan lokasi Kota Blitar berada di kaki Gunung Kelud dengan jarak sekitar + 40 km. Gunung
Kelud merupakan salah satu gunung api teraktif di Indonesia dan sebagai gunung api muda yang
tumbuh pada zaman Kwarter Muda (Holosen). Gunung Kelud memiliki wilayah administratif
terletak di tiga wilayah yaitu Kediri, Blitar, dan Malang.

Gunung Kelud mengalami erupsi terakhir pada tahun 2014 sehingga total telah terjadi erupsi
sebanyak 34 kali. Menurut Zainuddin, et al., (2013), erupsi Gunung Kelud menghasilkan endapan
batuan vulkanik berupa endapan aliran piroklastika, jatuhan piroklastika, freatik, dan lahar yang
menutupi seluruh wilayah di sekitar gunung api tersebut. Pada zona radius £ 40 km merupakan
zona yang rentan terhadap endapan material piroklastik. Namun radius ini terjadi pada sisi selatan
dan barat yang di mana arah erupsi selalu mengarah ke daerah tersebut sampai mencapai jarak
lebih dari 40 km.

Berdasarkan peta geologi kawasan Gunung Kelud tersusun atas beberapa formasi batuan

dengan komposisi yang berbeda. Formasi penyusunnya yakni sebagai berikut:
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a) Batuan Gunung kelud muda (Qvk) dengan tersusun atas material lava, breksi tuf, aglomerat,
tuf dan lahar. Sebaran batuan kelud muda mendominasi pada lereng selatan dan barat baik
wilayah Blitar maupun Kediri sampai lereng kaki bawah.

b) Endapan rombakan kelud (Qd) yang tersusun atas material runtuhan batuan gunung api dan
talus. Endapan ini tersebar pada kawasan kubah lava dan lereng atas sebelah barat yang masuk
Kabupaten Kediri dan Kabupaten Blitar.

c) Endapan lahar (Qvlh) yaitu kerakil pasir gunung api, tuf, lempung, dan sisa tumbuhan. Endapan
lahar tersebar pada lembah sungai yang berhulu di lereng atas Gunung Kelud dan dataran
rendah.

d} Batuan gunung kelud tua (Qpvk) yang tersusun atas material lava, breksi gunung api, tuf breksi,

dan la-har, yang tersebar disisi tenggara, lereng kaki.

Berdasarkan peta geologi regional lembar Blitar menunjukkan bahwa wilayah Kota Blitar
seluruhnya tersusun dari batuan jenis endapan lahar (Qvih). Kota Blitar termasuk zona yang rentan
terhadap endapan material piroklastik dikarenakan daerah tersebut berada pada sisi utara, barat
dan selatan dari Gunung Kelud yang memiliki tingkat kerawanan dari bahaya jatuhan material
piroklastik.

Endapan piroklastik merupakan endapan yéng terbentuk oleh jatuhan material yang
berkaitan dengan letusan gunung api. Adapun beberapa kandungan mineral endapan piroklastik,
yakni: mineral sialis, mineral ferromagnesia, mineral tambahan, dan mineral ubahan. Mineral
ferromagnesia merupakan salah satu mineral piroklastik yang mengandung kaya akan logam berat,
antara lain besi (Fe), magnesium (Mg), dan Silika (Si).

Berikut kondisi struktur penyusun batuan yang terdapat di lokasi rencana kegiatan dapat

dilihat pada Gambar 2.1 (overlay antara lokasi rencana kegiatan dengan Peta Geologi Lembar

Blitar).

Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan | Il - 5



Hiays Pengelodnaie b asgan g dai Upnya e PTG E g angan Hiduag (UKL U1 )

Pengambangan Sstem Penyediaan Al Minum (IPAM) PDAM Kota Biltar
KETERANGAN
EXPLANATION
pre)  mmm— e

o bangia fatse
P, el gy Mt b g o L

ANDAPAN LANAR © Sewakd pul prasngg, 0o, e i o o S, aar, Murd copyeimne o gt
& Vbt edearon 4
AN POAMATION e s Ao, oot ond st
P EmbARAN Frter L
e

 welue VOLCANK Lot st sicons b off v e Teny resswng .-*.':.H'mh.. o
ouocr T man romseatiov Avdrrte Lamatir Poveisd, ey b, @ndran s
s A ATy b e bt it
P ssuaranTur :n..‘um.: s bens
G pasdenede 2ol 4178 sk o s B g
nerauys brerond sdopiaa

BATEAN  aUN [y ea v,

-
EELUD TUA ANGEOTA TUE PORMAST . 116 baca, iof b 201 e e wmimasy b
OLEKFLLD Yl it 0 kconic veved, g Sevrei, A oad doher - MARTALIKA ey

T MENDER 0 AN IA Ctors o st . b N iy
» PoRMATION ot
] LAYAANDESIT pamastt Loa et
1 AT ANDOITH i abn st love PORMAY MANDALIRA 4 ba ol et e ot dn e

MANC AT KRN T 1014
3 RADAPAN [P
wr,

Ander s Leve, Py b, At
o

i AR N
el ATax Yortanic it Bevevia, ol Dovcian and
oneicnt o ! Rind

RATUAN TEROMAAN do 40, - deack hparna | iy
TR ROCKS

.....

Gambar 2.1. Peta Geologi Kota Blitar (Sumber : Skala : 100.000 Peta Geologi Lembar Blitar dari Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi Bandung, 1992)
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=  Topografi

Dilihat dari kondisi Topografinya, Kota Blitar mempunyai ketinggian yang bervariasi. Wilayah
bagian utara kota terletak di ketinggian 245 meter dengan tingkat kemiringan 2-15°. Bagian tengah
ketinggian rata-ratanya 175 meter dengan kemiringan 0-2°. Sedangkan wilayah selatan
berketinggian rata-rata 140 meter dengan tingkat kemiringan berkisar 0-2°. Secara rata-rata,
ketinggian Kota Blitar dari permukaan air laut sekitar 156 mdpl. Dengan melihat perbedaan
ketinggian itu, Kota Blitar merupakan daerah dengan dataran rendah atau datar.

Sedangkan kedalaman tanah di Kota Blitar bervariasi mulai dari 30-90 cm yang meliputi
71,5% dari luas wilayah. Urutan selanjutnya dengan kedalaman 60-90 cm meliputi 15,5% dan

terkecil dengan kedalaman 30-60 cm meliputi 13% dari luas Kota Blitar.

= Jenis Tanah

Jenis tanah di Kota Blitar termasuk dalam jenis tanah litosol dan regosol dengan tingkat
kesuburan yang cukup baik akibat pengaruh dari debu vulkanik Gunung Kelud. Jenis tanah regosol
berasal dari bahan vulkanis serta batuan endapan kapur, dimana tanah regosol yang ada di Kota
Blitar berasosiasi dengan tanah litosol yang berasal dari batuan beku basis sampai intermedier.
Tanah regosol coklat kelabu merupakan tanah dengan bahan induk abu/ pasir vulkan masam yang
bertekstur kasar dengan kadar pasir lebih dari 60%. Tanah ini sesuai untuk penggunaan hutan
primer dan sekunder dan palawija.

Jenis tanah litosol mempunyai konsistensi gembur, porositas, merupakan tanah mineral yang
ketebalannya 20 cm atau kurang, di bawahnya terdapat batuan keras yang terpadu daya tahan

untuk menahan air yang baik dan tahan terhadap erosi.

=  Penggunaan Lahan

Berdasarkan data RTRW Kota Blitar 2011 - 2030, penggunaan lahan di Kota Blitar dibagi
menjadi 2 yaitu lahan sawah dan lahan bukan sawah/ lahan kering. Lahan sawah di Kota Blitar seluas
1.141 ha dan lahan kering seluas 2.115 ha. Jenis lahan menurut penggunaannya di Kota Blitar terdiri
dari sawah, bangunan/ pekérangan, tegalan/ kebun, kolam/ empang, dan lain-lain. Lahan Kota
Blitar yang seluas 3.256 ha, paling banyak digunakan sebagai bangunan/ pekarangan (51,12%),
kemudian digunakan sebagai sawah (35,04%) dan yang lain sebesar 12,44%. Untuk lebih jelasnya,
gambaran penggunaan lahan Kota Blitar dapat dilihat pada Tabel 2.3. di bawah ini.

Tabel 2.3. Luas Penggunaan Lahan Kota Blitar

e Kecamatan Luas Total
Kepanjen kidul Sanan wetan Sukorejo (Ha)
Kawasan industri dan Pergudangan 8.339 5.697 24.208 38.244
Kawasan Olahraga 1.547 1.767 0.437 3.751
Kawasan Pariwisata 294 6.535 1.251 10.726
Kawasan Pelayanan Kesehatan 4,904 5.273 0.905 11.082
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peneatna s Talan Kecamatan Luas Total
Kepanjen kidul Sanan wetan Sukorejo (Ha)
Kawasan Pelayanan Pendidikan 21.979 27.482 12.169 61.63
Kawasan Pelayanan Peribadatan 1.341 2.055 0.846 4.242
Kawasan Pemakaman 3.882 9.272 9.073 22.227
Kawasan Perdagangan dan Jasa 37.92 11.665 28.045 77.63
Kawasan Perkantoran 21.138 22.276 1.826 45.24
Kawasan Pertahanan dan Keamanan 1.565 21.912 0.337 23.814
Kawasan Pertanian Lahan Basah (sawah) 347.141  460.586 348.497 1156.224
Kawasan Pertanian Lahan Kering (non sawah) 202.528 148.893 158.696 510.117
Kawasan Perumahan dan Permukiman 371.286 481.391 397.469 1250.146
Kawasan Ruang Terbuka Hijau 14.749 6.836 6.096 27.681
Kawasan Terminal Angkutan 6.18 3.205 0.939 10.324
Sungai 2.562 - 1.204 3.766
TPA - 0.406 0.406
TOTAL 1050 1215.25 992 3257.25

Sumber : RTRW Kota Blitar 2011-2030

2.3.2. Kualitas Udara Ambien Dan Kebisingan
Kualitas udara ambien merupakan kualitas udara yang diukur di udara bebas. Berdasarkan
data sekunder kualitas udara ambien di sekitar lokasi rencana kegiatan yang lokasinya menyebar di

beberapa titik, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut ;

Tabel 2.4. Data Sekunder Kualitas Udara Ambien di Kota Blitar

Hasil Analisis
No. Parameter J1. Kali Brantas Permukiman Baku Mutu Satuan
1 Nitrogen Dioxide, NO2 <26,3 <26,3 92,5 ug/Nm?
2 | Sulfur Dioxide, SO2 <47,9 <47,9 262 pg/Nmd
3 | Ammonia, NH3 191 <16,3 1360 ug/Nm?
4 | Hydrogen Sulfide, H2S <52,3 <52,3 42 ug/Nm?
5 | Dust, Particulate 44,7 50,84 . 260 ug/Nm?
6 | Hydrocarbon, HC 6,23 6,65 160 pg/Nm?
7 Carbon Monoxide, CO 210,18 228,34 22600 ug/Nm?
8 | Oxidant, 03 <483 <483 200 pg/Nm?3
9 | Lead, Pb <0,05 <0,05 60 ug/Nm?

Sumber : Dokumen Addendum ANDAL dan RKL RPL Wisata Water Park Sumber Udel Kota Blitar, 2019

Dengan mengacu Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 10 Tahun 2009 tentang Baku Mutu
Udara Ambien dan Emisi Tidak Bergerak di Jawa ﬁmuf. maka dapat disimpulkan bahwa kualitas
udara ambien baik di Jalan maupun di permukiman masih memenuhi baku mutu udara ambien.

Data sekunder kebisingan sama dengan lokasi data sekunder kualitas udara ambien. Berikut

data kebisingan di sekitar lokasi kegiatan pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.5. Data Tingkat Kebisingan di Kota Blitar

No. Lokasi Hasil Pengukuran Baku Mutu Satuan
1 | JI. Kali Brantas 78,6 70 dBA
| 2 | Permukiman 51,8 55 dBA

Sumber : Dokumen Addendum ANDAL dan RKL RPLWisata Water Park Sumber Udel Kota Blitar, 2019
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Tingkat kebisingan yang diukur tersebut dibandingkan dengan baku tingkat kebisingan dalam
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 1996 tentang Baku
Tingkat Kebisingan. Apabila dibandingkan dengan baku tingkat kebisingan tersebut, maka tingkat
kebisingan di permukiman masih memenuhi sedangkan untuk di JI. Kali Brantas sudah melampaui,

yang diakibatkan oleh bunyi dari kendaraan di jalan raya.

2.3.3. Kualitas Air Baku PDAM

Sumber air baku PDAM Blitar adalah air sumur bor dalam. Pemeriksaan kualitas air PDAM
Kota Blitar dilakukan di Laboratorium Kesehatan Dinas Kesehatan Kota Blitar. Standar baku mutu
yang digunakan sesuai dengan Permenkes No. 416/Menkes/Per/1X/1990. berikut merupakan hasil

pemeriksaan kualitas air PDAM Kota Blitar.

Tabel 2.6. Hasil Analisa Kualitas Air Sumur Dalam PDAM Kota Blitar

No. | Parameter S Hasil Laboratorium Standar Baku
1 2 3 4 5 Mutu *)

1 Bau - T. Berbau - - - - Tidak Berbau
2 TDS mg/l 209 209 212 202 239 1000
4 Kekeruhan NTU - - - - - 5
5 Rasa - T.Berasa | T.Berasa | T.Berasa - T. Berasa Tidak Berasa
6 Suhu °C 27 27 27 27 27 Suhu Udara 3 °C
7 Warna TCU - - - - - 15
8 Air Raksa mg/i - - - - - 0,001
9 Aluminium mg/l <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 0,2

10 | Arsen mg/| 0 0 0 0 0 0,01

11 | Barium mg/l - - - - - - 0,7

12 Besi mg/i 1,53 0,51 0,47 0,51 0,47 1

13 | Flourida mg/! 0,64 0,37 0,72 0,48 0,51 1,5

14 | Kadmium mg/l - - - - - 0,003

15 | Kesadahan mg/ 52 53 47 62 63 500

16 Klorida mg/l 0,11 0,11 0,11 0,11 0,11 250

17 | Kromium mg/l - - - - - 0,05

18 iMangan mg/i 0,31 0,66 0,37 0,42 0,4 0,5

19 | Nitrat mg/l 0,8 13 1,2 1,1 1,2 50

20 Nitrit mg/i 0,02 0,01 0,03 0,03 0,02 3

21 pH # 7,25 7,1 7,6 7,5 7,12 6,5—-8,5

22 | Selenium mg/| - - - - - 0,01

23 | Seng mg/l 1 1 2 1 2 3

24 | Sianida mg/l 0 0 (v] 0 0 0,07

25 | Sulfat mg/l 130 120 120 110 84 250

26 | Sulfida mg/l - - - - , - 0,05

27 | Tembaga mg/| <0,1 <0,1 <0,1 <0,1 <0,1 2

| 28 | Timbal mg/| - - - - - 0,01
| 29 | Chlorin mg/l - - - - - 5

Sumber : Kajian Evaluasi Sistem Penyediaan Air Minum Kota Blitar (Studi Kelayakan) Tahun 2018
*) Standar Baku mutu sesuai dengan Peraturan MenKes RIl. No. 416/MENKES/Per/IX/1990

Keterangan : 1. Sumur Pompa 20 (Bengawan Solo} 4. Sumur Pompa 17 (ir. Soekarno)
2. Sumur Pompa 23 (Panjaitan) S. Sumur Pompa 21 (Pattimura)
3. Sumur Pompa 10 (Brigjen Katamso)
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Dari tabel 2.6. dapat diketahui bahwa secara umum kualitas air sumur di Kota Blitar masih di
bawah standar baku mutu yang ditetapkan Menteri Kesehatan, akan tetapi pada parameter besi
dan mangan di beberapa sumur hampir mendekati batas maksimal standar baku mutu yang sebesar
1 mg/l untuk besi dan 0,5 mg/l untuk mangan. Pada sumur 20 yang berada di Jalan Bengawan Solo,

konsentrasi Besi mencapai 1,53 mg/l L g ol
i L5

dimana telah melebihi dari standar baku
mutu, juga pada sumur pompa 23 di jalan
DI Panjaitan parameter Mangan juga

Y

melebihi ambang batas baku mutu yang

.5

telah ditentukan. Konsentrasi besi dan mangan yang tinggi dapat mengakibatkan endapan atau

kerak dalam pipa sehingga mengganggu aliran air dalam pipa.

Kondisi perpipaan di Kota Blitar juga terdapat permasalahan pada usia pipa. Pipa jaringan
induk yang berada di Jalan Cut Nyak Dien dan Jalan Ir. Soekarno dengan jenis pipa ACP diameter
200 mm memiliki usia yang lebih dari 20 tahun. Usia pipa yang sudah tua ini juga mempengaruhi
kinerja pipa dalam mengalirkan air. Selain usia pipa, permasalahan lain yang terdapat di jaringan
perpipaan Kota Blitar adalah banyaknya endapan atau kerak vang ada di dalam pipa. Endapan di

dalam pipa ini terjadi baik dari pipa dengan jenis PVC maupun pipa ACP.

2.3.4. Komponen Bioiogi
A. Flora

Pengambilan data flora dan fauna dilakukan di 2 (dua) lokasi kegiatan utama, yaitu lokasi unit
produksi dan lokasi jaringan distribusi utama (JDU). Adapun beberapa jenis flora dan fauna yang

ditemukan di sekitar lokasi unit produksi tersaji pada Tabel 2.7 dan Tabel 2.8

Tabel 2.7. Flora yang Ditemukan di dalam Unit Produksi

No. Nama Nama ilmiah Famili
1 Mangga Mangifera indica Anacardiaceae
2 Mahoni Swietenia mahagoni Meliaceae
3 Kelapa Cocus nucifera Arecaceae
4 Nangka Artocarpus heterophyllus Moraceae
5 Cabai Capsicum frustescens Solanaceae
6 Kersen Muntingia calabura Muntingiaceae
7 Pepaya Carica papaya Caricaceae
8 Pisang Musa paradisiaca Musaceae
9 Palem kuning Dypsis lutescens Arecaceae
10 | Puring Codiaeum variegatum Euphorbiaceae
11 | Dracaena Dracaena sp Asparagaceae
12 | Awar-awar Ficus septica Moraceae
13 | Singkong Manihot utilissima Euphorbiaceae
14 | Keladi Caladium bicolor Araceae
15 | Tricolor Caladium tricolor Agavaceae
16 | Kunir Curcuma domestica Zingiberacea
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No. Nama Nama ilmiah Famili
17 | Bambu Bambusa Poaceae

18 | Sri Rejeki Aglaonema commutatum Araceae

19 | Padi Oryza sativa Poaceae

20 | Jagung Zea mays Poaceae

21 | Terong Solanum melongena Solanaceae

22 | Sirih Piper betle Piperaceae

Sumber: Analisis Penyusun, 2019

Lokasi rencana kegiatan pembangunan unit produksi terdapat di berberapa tempat, antara
lain kawasan unit produksi eksistig, pertanian, dan Ipekarangan, dan lain sebagainya. Pada lokasi
pertanian berupa persawahan dan perkebunan terong (Solanum melongena) dan jagung (Zea
mays). Sedangkan, lokasi pekarangan atau lahan kosong sering dijumpai beberapa tanaman binaan
misalnya pisang (Musa paradisiaca), kelapa (Cocos nucifera), cabai (Capsicum frustescens), mangga

(Mangifera indica), papaya (Carica papaya) dan lain sebagainya.

Tabel 2.8. Flora yang Ditemukan di dalam Jaringan Distribusi Utama

| No. Nama lokal Nama limiah Famili
E Mahoni Swietenia mahagoni Meliaceae
2 Glodokan Polyalthia longifolia Annonaceae
3 Angsana Pterocarpus indicus Fabaceae
4 Lamtoro Leucaena leucocephala Fabaceae
5 Beringin Ficus benjamina Moraceae
6 Mahoni Swietenia mahagoni Meliaceae
7 Kersen Muntingia calabura Muntingiaceae
8 Waru Hibiscus tilaceus Malvaceae
9 Kelapa Cocos nucifera Arecaceae
10 Palem Dypsis lutescens Arecaceae,
11 Mangga Mangifera indica Anacardiaceae
| 12 Randu Ceiba pentandra Malvaceae
13 Trembesi Samanea saman Fabaceae
14 Ketapang Terminalia catappa Fabaceae
15 Kiara Payung Fiiicium decipiens | Sapindaceae

Sumber: Analisis Penyusun, 2019

Berikut beberapa jenis vegetasi yang ditemukan di sekitar jalan yang dilewati oleh jaringan
pipa distribusi utama (JDU). Beberapa tumbuhan yang ditemukan biasanya mempunyai fungsi
untuk mengurangi polutan udara dan peredam kebisingan, misalnya mahoni (Swietenia mahagoni),
angsana (Pterocarpus indicus), Kiara payung (Filicium decipiens), dan lain sebagainya. Selain itu,
mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/
KUM.1/6/2018 Tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi menunjukkan bahwa flora yang
ditemukan di sekitar lokasi rencana kegiatan tidak termasuk dalam jenis flora yang dilindungi dan

sering ditemukan di lokasi sekitar.
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B. Fauna
Berdasarkan hasil survey lapangan di lokasi rencana kegiatan, banyak ditemukan dijumpai

beberapa fauna darat yang telah teridentifikasi. Berikut data fauna yang ditemukan di lokasi

rencana kegiatan tersaji pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.9. Fauna yang Ditemukan di dalam lokasi Rencana Kegiatan

No. Naima Nama ilmiah Famili
1 Gereja erasia Passer montanus Passeridae
2 Bondol peking Lonchura punctulata Estrildidae
3 Layang-layang batu Hirundo tahitica Hirundinidae
4 Tekukur biasa Spilopelia chinensis Columbidae
5 Kupu-kupu Leptosia nina Pieridae
6 Kupu-kupu Eurema sp Pieridae
7 Kupu-kupu Danaus genutia Nymphalidae
8 Kupu-kupu Ariadne ariadne Nymphalidae
9 Belalang kayu Valanga nigricornis Acrididae

10 | Jangkrik Gryllus sp Gryllidae

11 | Kucing Felis domestica Felidae

12 | Ayam Gallus gallus Nymphalidae

Sumber: Analisis Penyusun, 2019

Keanakaragaman jenis fauna yang ditemukan di sekitar lokasi rencana kegiatan yang paling
dominan adalah kelompok avifauna (burung). Jenis avifauna yang dijumpai di lokasi rencana
kegiatan antara lain gereja erasia (Passer montanus), bondol péking (Lonchura punctulata), dan
layang-layang batu (Hirundo tahitica). Selain itu, dijumpai beberapa jenis insecta antara lain
belalang, kupu-kupu, dan jangkrik. Mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 Tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang
Dilindungi menunjukkan bahwa fauna yang ditemukan di sekitar lokasi rencana kegiatan tidak

termasuk dalam jenis yang dilindungi dan sering ditemukan di lokasi sekitar rencana kegiatan.

2.3.5. Komponen Sosio-Ekonomi-Budaya
=  Demografl

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Blitar Jumlah penduduk di Kota Blitar pada
tahun 2017 adalah sebesar 154.714 jiwa, dengan luas wilayah sekitar 32,59 km?, maka kepadatan
penduduk adalah sekitar 4.747 jiwa/km?, untuk lebih detailnya jumlah penduduk dan kepadatan
penduduk di Kota Blitar dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.10.Jumiah Penduduk Dan Kepadatan Penduduk di Kota Blitar, Tahun 2017

No Kecamatan Kelurahan Luas Wilayah Jumlah Kepadatan Penduduk
' (km?) Penduduk (jiwa) (jiwa/km?)
1 | Sukorejo Tlumpu 1,02 3.934 3.857
L Karangsari 0,88 5.503 6.253
? Turi 0,51 3.294 6.459

Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan | I - 12




Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

Luas Wilayah Jumlah Kepadatan Penduduk
No. Kecamatan Kelurahan (km?) Penduduk (jiwa) (iiwa/km?)
Blitar 1,33 4.768 3.585
Sukorejc 1,47 14.832 10.090
Pakunden 2,26 11.181 4.947
Tanjungsari 2,46 9.261 3.765
Sub Total 1 9,93 52,773 5.315
2 | Kepanjenkidul | Kepanjenkidul 0,87 8.163 9.383
Kepanjenlor 0,61 5.934 9.728
. Kauman 0,68 6.686 9.832
Bendo 1,52 6.043 3.976
Tanggung 2,23 5.854 2.625
Sentul : 2,68 8.096 3.021
Ngadirejo 1,91 3.656 1.914
Sub Total 2 10,50 44.432 4.232
| 3 | Sananwetan Rembang 0,84 3.222 3.836
L TKiampok 153 4864 3179
Plosokerep 1,25 ; 5.133 4.106
Karangtengah 1,80 7.695 4.275
Sananwetan 2,13 . 14,215 | 6.674
Bendogerit 1,96 11.008 5.617
Gedog 2,65 11.371 4.291
Sub Total 3 12,16 57.509 4,729
Jumlah 32,59 154.714 4,747

Sumber : BPS Kota Blitar - Sukorejo Dalam Angka 2018, Kepanjenkidul Dalam Angka 2018 dan Sananwetan Dalam Angka 2018

Berdasarkan tabel diatas, jumlah penduduk terbanyak (14.832 jiwa) dan memiliki kepadatan
tertinggi (10.090 jiwa/km?) adalah di Kelurahan Sukorejo Kecamatan Sukorejo, sedangkan jumlah
penduduk terendah adalah Kelurahan Rembang (3.222.jiwa) Kecamatan Sananwetan dan
kepadatan terendah adalah Kelurahan Ngadirejo (1.914 jiwa/km?) Kecamatan Kepanjenkidul.

Jumlah penduduk usia produktif (15-64 tahun) di Kota Blitar adalah sebesar 109.927 jiwa atau
71,05%. Sedangkan jumlah penduduk usia non produktif (0-14 tahun dan 65+ tahun) adalah sebesar
44.790 jiwa atau 28,95%. Jika dibandingkan usia produktif dan usia non produktif menunjukkan
bahwa beban ketergantungan penduduk usia tidak bekerja terhadap penduduk bekerja di Kota
Blitar adalah sebesar 40,75%. Ini berarti setiap 100 orang usia produktif menanggung 40,75% orang
usia non produktif. Untuk lebih jelasnya penduduk menurut umur di Kota Blitar dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut ;

Tabel 2.11.Jumlah Penduduk Menurut Umur Di Kota Blitar Tahun 2017

Kelompok Umur Recamatan Jumiah
Sukorejo Kepanjenkidul Sananwetan
0-4 2.928 2.233 2.608 7.769
5-9 4.713 3.581 4.252 12.546
10-14 4.627 3.638 4,299 12.564
15-19 ’ 4.694 3.466 4.333 12.493
20-24 4.277 3.272 3.947 11.496
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Kecamatan
RO Sy Sukorejo Kepanjenkidul Sananwetan LD

25-29 4.140 3.043 3.793 10.976
30-34 4.548 3.543 ) 4.309 12.400
35-39 5.138 3.984 4.347 14.069
40-44 4.206 3.369 4.119 11.694
45-4S 4.203 3.364 3.838 11.405
50-54 3.778 2.894 3,361 10.033
55-59 3.256 2.440 3.003 8.699
60-64 2.516 1.941 2.202 6.659

65+ 4.485 3.664 3.762 11.911

1 Jumlah 57.509 44.432 52.773 154.714

Sumber : BPS Kota Blitar, Kota Blitar Dalam Angka 2018 dan Hasil analisa Konsuitan 2019.

=  Ketenagakerjaan

Tingkat partisipasi angkatan kerja di Kota Blitar tahun 2017 mencapai 74.752 jiwa atau 71,9%
yang selebihnya merupakan bukan angkatan kerja dan penganguran, dimana tingkat partisipasi
penduduk angkatan kerja laki-laki lebih tinggi dibanding pénduduk perempuan. Seiring dengan hal
tersebut tingkat pengangguran laki-laki juga lebih tinggi dibanding perempuan.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Blitar, jumlah penduduk menurut status
pekerjaan utama, bahwa banyak penduduk di Kota Blitar bermata pencaharian sebagai pedagang
yaitu sebesar 36,86% kemudian berprofesi dibidang jasa kemasyarakatan. Untuk lebih detailnya

jumiah penduduk menurut status pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut ;

Tabel 2.12.Jumlah Penduduk yang Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama, 2017

. Jenis Kelamin
No. | Lapangan Pekerjaan Utama Laki-Laki Perempuan Jurniah Prosentase
1 | Pertanian, Kehutanan, 4,720 1.466 6.186 8,28%
Perburuan, dan Perikanan
2 | Pertambangan dan 119 - 119 0,16%
Penggalian
3 | Industri Pengolahan ' 5.459 3.257 8.716 | 11,66%
4 | Listrik, Gas, dan Air 354 132 486 0,65%
5 | Bangunan 3.690 165 3.855 5,16%
6 | Perdagangan Besar, Eceran, 10.466 17.061 27.527 36,82%
Rumah Makan, dan Hotel
7 | Angkutan, Pergudangan, dan 4.002 108 4.110 5,50%
Komunikasi ,
8 | Keuangan, Asuransi, Usaha 2.341 1.507 3.848 5,15%
Persewaan Bangunan,
Tanah, dan Jasa
9 | Jasa Kemasyarakatan, Sosial, 10.105 9.803 19.908 26,63%
dan Perorangan’ :
Jumlah 41.256 33.499 74.755 | 100,00%

Sumber : BPS Kota Blitar, Kota Blitar Dalam Angka 2018 dan Hasil analisa Konsuitan 2019.
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= Sosial Ekonomi

Nilai tambah dari seluruh kegiatan ekonomi di wilayah Kota Blitar tercermin pada nominal
angka PDRB. dimana PDRB Atas Dasar Harga Konstan Kota Blitra tahun 2016 sebesar 4.079.258,8
juta rupiah dan tahun 2017 meningkat menjadi 4.315.014,8 juta rupiah. Maka pertumbuhan
ekonomi Kota blitar mengalami peningkatan sebesar 5,46%.

Lapangan usaha perdagangan besar dan eceran serta reparasi mobil dan motor memberikan
kontribusi terbesar yaitu 24,25%, diikuti infomasi dan komunikasi sebesar 12,58% dan jasa
keuangan dan asuransi sebesar 10,31%.untuk lebih detailanya PDRB Seri 2010 Kota Blitar Atas Dasar
Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha Tahun 2015-2017 adalah sebagai berikut ;

Tabel 2.13.PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha Tahun 2015-2017

Kategori Uraian 2015 2016 2017
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 116.909,5 117.874,0 118.736,4
B Pertambangan dan Penggalian 271,2 265,1 263,5
c Industri Pengolahan 354.239,1 373.779,2 396.880,8
D Pengadaan Listrik, Gas, dan Air 2.893,2 2.972,8 3.083,6
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah 6.572,2 6.767,8 7.063,3
Limbah dan Daur Ulang
F Konstruksi 273.208,7 286.454,8 306.094,1
G Perdagangan Besar dan Eceran; 923.712,6 980.198,9 1.046.380,7
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
H Transportasi dan Pergudangan 152.378,7 '161.944,8 173.325,1
| Penyediaan Akomodasi dan Makan 186.550,3 202.751,4 219.871,6
Minum :
J Informasi dan Komuikasi 475.033,2 507.961,8 542.915,8
K Jasa Keuangan dan Asuransi 396.418,5 424.291,0 444.991,0
Real Estate 153.238,5 162.527,2 170.222,0
M,N Jasa Perusahaan 31.032,1 32.293,6 34.935,7
o Administrasi Pemerintahan, 258.265,4 264.450,2 270.559,9
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
P Jasa Pendidikan 252.085,1 269.017,4 281.548,9
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 74.190,7 78.311,4 82.347,6
R,S,T,U | Jasa Lainnya 199.909,4 207.397,6 215.794,8
Jumiah 3.856.908,4 4.079.259,0 4.315.014,8

Sumber : BPS Kota Blitar, Kota Blitar Dalam Angka 2018 dan Hasll analisa Konsuitan 2019,

=  Sosial Budaya

Kota Blitar masyarakatnya didominasi oleh masyarakat Jawa. Masyarakat Jawa lebih tertuju
kepada mereka yang tinggal di daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur, serta mereka yang berasal dari
kedua daerah tersebut. Kehidupan sosial dan budaya orang Jawa dipengaruhi oleh kehidupan
zaman kerajaan Hindu-Budha sampai dengan kerajaan Islam. Salah satu budaya yang dilestarikan

oleh orang Jawa adalah menjalankan empat keutamaan tata krama yaitu (1) Bersikap sesuai dengan
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derajat masing-masing pihak dan saling menghormati kedudukan masing-masing, (2) Menyatakan
sesuatu secara tidak langsung melalui “sanepo” atau kiasan, (3) Bersikap menghormati hal-hal yang
bersifat pribadi seakan-akan tidak tahu masalah pribadi orang lain, (4) Menghindari ucapan atau
sikap yang menunjukkan ketidakmampuan mengontrol diri dengan sikap kasar atau melawan
secara langsung.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Blitar, sebagian besar penduduk di Kota
Blitar adalah pemeluk agama Islam (92%), diikuti dengan agama Kristen (4,08%), Katolik (1.5%),
Buddha (1%), Hindu (0,3%), dan lainnya (0,2%). Untuk lebih jelasnya jumlah penduduk menurut

agama diuriakan sebagai berikut ;

Tabel 2.14.Jumlah Penduduk Menurut Lapangan Agama, 2017

| No. Kecamatan Islam Katholik Kristen Hindu Budha Konghuchu | Lainnya
Sukorejo 47.763 1.692 2.514 26 227 42 21
Kepanjenkidul 40.287 1.981 1.505 25 342 42 2
Sananwetan 52.675 2.000 2.245 53 62 9 18
Jumlah 140.725 5.673 6.264 104 631 93 41
Prosentase 91,66% 3,70% 4,08% 0,07% 0,41% 0,06% 0,03%

Sumber : BPS Kota Blitar, Kota Blitar Dalam Angka 2018.

2.3.6. Komponen Kesehatan Masyarakat
Ketersediaan tenaga dan fasilitas kesehatan ikut menentukan tingkat kesehatan masyarakat

di suatu daerah. Berikut ini fasilitas kesehatan dan jumlah tenaga kesehatan di Kota Blitar.

Tabel 2.15. Jumlah Sarana Kesehatan Kota Blitar, 2017

No. Kecamatan RS Umum RS Bersalin | Puskesmas | Pus. Pembantu Posyandu
1 | Sukorejo 1 1 1 5 53
2 | Kepanjenkidul 2 - 1 5 54
3 | Sananwetan 2 - 1 6 67
Jumlah 5 1 3 16 174
Lanjutan,,,
Nc. Kecamatan Balai Obat Lab. Klinik Apotek Toko Obat Optik
1 | Sukorejo 4 2 14 3 1
2 | Kepanjenkidul 3 3 1, 1 9
3 Sananwetan 3 2 12 1 1
Jumliah 15 7 40 5 11

Sumber : BPS Kota Blitar, Kota Blitar Dalam Angka 2018.

Berdasarkan data dari BPS, fasilitas kesehatan di Kota Blitar yang terbanyak adalah posyandu
yang menyebar di seluruh kelurahan yang ada di Kota Blitar, Rumah Sakit Umum di Kota Blitar
berjumlah 5 unit yang terletak di setiap kecamatan begitu juga dengan puskesmas yang berjumlah

3 unit dan menyebar di seluruh kecamatan, sedangkan puskesmas pembantu merupakan fasilitas
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kesehatan yang paling dekat dengan kelurahan-kelurahan terdapat sebanyak 16 unit. Ketersediaan

jumlah tenaga kesehatan pada Kota Blitar dapat dilihat pada tabel 2.16 sebagai berikut:

Tabel 2.16. Jumlah Tenaga Kesehatan Kota Blitar, 2017

No. Tenaga Kesehatan Jumlah
1 | Doter 127
2 | Perawat Umum & Gigi 639
3 | Bidan 133
4 | AhliGizi 29
5 | Tenaga Kesehatan Lainnya 280
Jumiah 2 1.208

Sumber : BPS Kota Blitar, Kota Blitar Dalam Angka 2018,

Berdasarkan tabel tersebut bahwa, jumlah tenaga keshatan di Kota Blitar Tahun 2017 adalah
sebanyak 1.208 personil, dengan jumlah dokter sebanyak 127 yang menyebar di rumah sakit dan
puskesmas, sedangkan jumlah tenaga kehatan terbanyak adalah perawat dan bidan. Sedangkan
jumlah sepuluh (10) penyakit terbaﬁyak di Kota Blitar adalah penyakit ISPA (Infeksi Akut Saluran
Pernafasan Atas) yang kemudian darah tinggi, lebih lengkapnya dilihat pada tabel berikut ;

Tabel 2.17. Sepuluh (10) Penyakit Terbanyak Kota Blitar, 2017

No. Jenis Penyakit Jumilah
1 | Infeksi Akut Saluran Pernafasan Atas 28457
2 | Penyakit Darah Tinggi 13437
3 | NyeriKepala _ 9829
4 | Gangguan Sistematik Jaringan Penyakit Yang Berhubungan Dengan Penyakit Lain 8779
5 | Diabetes Mellitus 7837
6 | Gastritis dan Duodenitis 6214
7 | Common Cold 5622
8 Karies Gigi 3671
9 | Penyakit Kulit Alergi 2916
10 | Nekrosis Pulpa 2710

Sumber : BPS Kota Blitar, Kota Blitar Dalam Angka 2018.

2.3.7. Komponen Transportasi
Panjang jalan di Kota Blitar selama tahun 2017 masih sama seperti tahun lalu, yaitu panjang
jalan kota sepanjang 263,970 Km. Sedangkan jalan nasional sepanjang 8 km dan jalan provinsi

sepanjang 5,51 km, panjang jalan menurut status jalan di Kota Blitar dipaparkan sebagai berikut :

Tabel 2.18. Panjang Jalan Menurut Status Wilayah (Km) di Kota Blitar, 2015-2017

2015 2016 2017
No. Status Panjang Lebar Rata2 Panjang | Lebar Rata2 Panjang Lebar Rata2
(Km) (m) (Km) (m) (Km) (m)
1 Jalan Nasional 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00
2 Jalan Provinsi 5,51 8,50 5,51 8,50 5,51 8,50
3 Jalan Kota 263,97 3,50 263,97 3,50 263,97 3,50
Jumlah 277,48 277,48 277,48

Sumber : BPS Kota Blitar, Kota Blitar Dalam Angka 2018.
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Sedangkan panjang jalan menurut jenis perkerasaanya, di Kota Blitar panjang jalan
didominasi oleh jalan dengan perkerasan aspal yang mencapai 89,09% kemudian jalan dengan
perkerasan beton yang mencapai 7,21%, dengan perkerasan paving mencapai 3,53%, namun ada
juga yang masih perkerasan tanah yaitu mencapai 0,16%. Untuk lebih detaiinya jalan menurut

perkerasannya dipaparkan sebagai berikut ;

Tabel 2.19. Panjang Jalan Menurut Jenis Perkerasanya (Km) di Kota Blitar, 2017

Apal Beton Paving Tanah

No. Status Jumlah Panjang | Jumlah Panjang | Jumlah Panjang | Jumlah Panjang

Ruas (Km) Ruas (Km) Ruas (Km) Ruas (Km)
ol Baik 617 228,68 124 18,31 58 8,97 - =
Sedang 11 6,50 4 0,73 3 0,35 - =
Rusak - - - - - 3 0,43
Jumlah 628 | 23518 128 19,04 61 9,32 3 0,43
% 89,09% 7,21% 3,53% 0,16%

Sumber : BPS Kota Blitar, Kota Blitar Dalam Angka 2018.

Jumlah kendaraan bermotor di Kota Blitar pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2017,
didominasi oleh kendaraan roda 2 (motor) dan tiap tahunnya mengalami peningkatan, begitu juga
dengan kendaraan berjenis roda 4 pribadi juga mengalami peningkatan, sedangkan jumlah
kendaraan berjenis mobil penumpang umum mengalami penurunan, untuk detailnya jumlah

kendaraan bermotor di Kota blitar dipaparkan pada tabel sebagai berikut ;

Tabel 2.20. Jumlah Kendaraan Bermotor di Kota Blitar, 2012 - 2017

Tahun Mobil Penumpang Sepeda Motor Kendaraan Pribadi Jumlah
Umum Roda 4
2012 127 63.339 6.766 70.232
2013 119 68.337 7.405 75.861
2014 104 72.073 7.153 79.330
2015 143 89.370 | - 9.599 99.112
2016 104 79.852 13.550 93.506
2017 108 81.753 14.023 95.884

Sumber : BPS Kota Blitar, Kota Blitar Dalam Angka 2018.

Prakiraan ruas jalan yang terkena dampak dari rencana kegiatan ini, terutama pada rencana

<egiatan penenaman pipa adalah sebagai berikut ;

Tabel 2.21. Prakiraan Ruas Jalan Yang Terkena Dampak

No. I Zona Nama Ruas Jalan Status Jalan
1 | Soekarno Jl. Ir. Soekarno - Cut Nyak Dien - Sultan Sahrir - Kertanegara - Panglima Polim Jalan Kota
! Atas 1. Brigjen Katamso _ Jalan Kota
! JI. Gunojoyo Barat - Pattimura Jalan Kota
!t Jl. Pattimura - Ws. Supratman - Tengku Umar Jalan Kota
2 { Cut Nyak JI. Cik Di Tiro Jalan Kota
| Dien Jl. Ciut Nyak Dien 2 Jalan Kota
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Ne. Zona Nama Ruas Jalan Status Jalan
JI. Ir. Soekarno 1 Jalan Kota
Jl. Ir. Soekarno 2 Jalan Kota
JI WR. Supratman 1 Jalan Kota
JI WR. Supratman 2 Jalan Kota
3 | soekarno JI. Lawu - Anjasmoro - Perempatan Semeru Jalan Kota
Bawai J1. Kartini Jalan Kota
JI. Manggar Jalan Kota
JI. Mayjen Sungkono Jalan Kota
JI. Melati - Cepaka Jalan Kota - Provinsi
JI. Merdeka 1 Jalan Kota
JI. Merdeka 1 Jalan Kota
JI. Merdeka 2 Jalan Kota
JI. Merdeka 2 A Jalan Kota
JL. Dr. Wahidin - Cokro Aminoto Jalan Kota
4 Pattimura Jl. Ahmad Yani Jaln Kota
JI. Ahmad Yani Rel - Sumatra Jaln Kota
Jl. Legundi (Gg. Lapangan) Jalan Kota
1. Veteran Jalan Kota
) Jl. Veteran Jalan Kota
5 Pandjaitan M. Kali Brantas Jalan Kota
JI. Bengawan Solo Jalan kota
il Barito - Musi Jalan Kota
& | Kalimantan I, Kalimantan Jalan Nasional
7 Pakunden JI. Kampar - Kali Tempur Jalan Kota
Ji. Kampar Jalan Kota

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

2.4. KONDISI PENYEDIAAN AIR MINUM OLEH PDAM KOTA BLITAR

Sumber air baku yang di manfaatkan oleh PDAM Kota Blitar adalah bersumber dari sumur
bar dalarn, dengan berjumlah 22 unit, namun yang masih aktif atau yang digunakan sebanyak 8
unit, sedangkan yang lainnya mengalami kerusakan, detail kom'iisi eksisting sumur bor PDAM Kota
Blitar dipaparkan pada tabel 2.22,

Sedangkan Reservoir yang dimiliki oleh PDAM Kota Blitar adalah sebanyak 6 unit Reservoir
yang terdiri dari 5 ground Reservoir dan 1 elevated Reservoir, dari 6 Reservoir tersebut yang masih
berfungsi 5 unit dan 1 mengalami kerusakan, yang lebih jelasnya dipaparkan pada tabel 2.23.

Sistem distribusi air di PDAM Kota Blitar mengunakan 2 sistem, yaitu dengan sistem pompa
dan sistem gravitasi, sedangkan tingkat pelayanannya untuk saat ini mencapai 1.225 sambungan
Rumah (SR) terpasang dan 6.286 SR aktif, yang mana SR terpasang di dalam rumah tetapi tidak
serpelanggan atau sudah tidak mendapat suplai dari PDAM, sedangkan untuk SR aktif adalah
pelanggan yang sudah terpasang SR didalam rumah dan tetap berlangganan atau mendapat suplai

cari PDAM. lebih jelasnya jumlah SR terlayani PDAM Kota Blitar dapat dilihat pada tabel 2.24.
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Kondist Eksisting Sumur Bor PDAM Kota Blitar

(BEARM ) PUAM b ots B

- ‘ké;;asitas

Kapasitas Operasional Kapisitas
No. Naina Samiis pe:::‘::;an Kedalaman Sumur Sumur PZmpa pPompa Prg duksi Sistem Operasi
Awal 2018 (L/dt) (L/dt) {jam) (L/dt)

1 Sumur | Cut Nyak Dien 1981 - - - - - - Rusak 1992

2 Sumur |l Sukarno 1982 - - - - - - Rusak 1993

3 | Sumurlll Sentul 1989 - - - - - - Rusak 1995

4 Sumur v Jatimalang 1891 - - - - - - Rusak 1996

5 Sumur V Cut Nyak Dien 1895 - 94 94 30 21 22 8 By pass

6 | SumurVi Kalimantan 1895 - - - - - - Rusak 2004

7 | Sumur Vil Sukarno 1996 - - - - - - Rusak 1998

8 Sumur VI Jatimalang 1996 - - - - - - Rusak 1997

9 Sumur IX Sentul 1998 - - - - - - Rusak 2006
10 | SumurX Brigjen Katarnso Gedog 1998 96 96 25 12 22 7 By pass

11 | SumurXl Bengawan Solo Pakunden 1999 - - - - - - Pompa rusak
12 | Sumur XI| Cut Nyak Dien 1899 86 86 25 16 20 8 | By pass + Tandon
13 | Sumur X!l Ciratum Ngadirejo 1999 g = c S S = Rusak

14 | SumurXIV Panjaitan 1699 - - - - - - Rusak

15 | Sumur XV Pattimura 1999 - - - - - - Rusak 2006
16 | SumurXVI Jatimalang 2002 - - S - - - Rusak 2008
17 | Sumur XVIi Ir. Soekarno 2007 115 115 25 21 22 15 Tandon

18 | SumurXVIIl { Kalimantan 2007 117 88 25 21 22 14 By pass

19 | Sumur XIX Bendo 2004 - - - - - - | Tidak difungsiikan
20 | Sumur XX Bengawan Solo Pakunden 2008 125 125 30 21 20 15 | By pas + Menara
21 | Sumur XXI Pattimura Bendogerit 2015 105 105 30 15 21 13 By pass

22 | Sumur XXl DI. Panjaitan Ngadirejo 2016 105 85 25 16 22 10 By pass

Sumber : Studi Kelayakan Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Kota Blitar, 2018.
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Tabel 2.23. Kondisi Reservoir PDAM Kota Blitar

Tahun Kapasitas
No. Nama Reservoir Reservoir Suplai Air Baku Kondisi
Pembuatan (m?)
1 Reservoir Pattimura 1999 450 Sumur Pattimura Tidak berfungsi
Bendogerit
2 Reservoir Di. Panjaitan 1999 450 Sumur Di. Panjaitan | Berfungsi
Ngadirejo
3 Menara Air bengawan 2009 150 Sumur Bengawan Berfungsi
Solo Pakunden ' Solo
4 Reservoir JI. Sukarno 1993 450 Sumur Cut Nyak Berfungsi (tidak
Utara Dien 12 Maksimal)
5 Reservoir BJ. Katamso 1999 450 Sumur BJ. Katamso Berfungsi (tidak
Gedog Maksimal)
6 Reservoir Ir. Soekarno 1990 450 Sumur Ir. Soekarno | Berfungsi
Selatan + Cut Nyak Dien 5
Sumber : Studi Kelayakan Pembangunan Sistem Penyediaaﬁ Air Minum (SPAM) Kota Blitar, 2018.
Tabel 2.24. Jumlah Sambungan Rumah Oleh PDAM Kota Blitar Tahun 2018
' No. Kecamatan Kelurahan Terpasang (SR) Aktif {SR)
1 | Sukorejo Sukorejo 1.572 853
Turi 514 239
Karangsari 544 207
Pakunden 1.122 481
Tanjungsari 486 293
Blitar 227 117
Tlumpu 53 23
2 | Kepanjenkidul Sentul 407 163
Kepanjenlor 1.332 546
Kepanjenkidul 925 564
Kauman 587 345
Ngadirejo 95 44
Tanggung 133 111
Bendo 190 103
3 | Sananwetan Gedog 642 349
Bendogerit 609 197
Sananwetan 1.555 775
Karangtengah 735 573
Klampok 55 22
Rembang 101 64
Plosokerep 341 217
Total 12.225 6.286

Sumber : Studi Kelayakan Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Kota Blitar, 2018.

Dengan jumlah penduduk Kota Blitar pada Tahun 2017 sebesar 154.714 jiwa, sedangkan
jumlah Sambungan Rumah (SR) yang aktif sebesar 6.286 SR, jika di asumsikan 1 SR melayani 6 jiwa,
maka yang terlayani adalah sebesar 37.716 jiwa, maka tingkat pelayanan air bersih oleh PDAM Kota

Blitar, adalah sebesar (37.716 jiwa / 154.714 jiwa) = 24,38%.
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Kapasitas air sumber yang dimanfaatkan sebagai air baku adalah sebesar 215 L/detik,
sedangkan kapasitas terpasang adalah sebesar 114 L/detik, kapasitas produksi sebesar 90 L/detik,
maka terdapat iddle capacity sebesar 24 L/detik, tingkat kehilangan air (kebocoran) pada tahun
2016 mencapai 40,55%, untuk lebih detailnya dapat dilihat pada tabel sebagai beriut ;

Tabei 2.25. Kapasitas Sumber, Terpasang, Produksi, /ddle Capacity dan Kehilangan Air

No. Uraian Satuan | 2014 2015 2016
1. | Kapasitas Sumber L/detik 215 215 215
2. |Kapasitas Terpasang L/detik 114 103 114
3. | Kapasitas Produksi L/detik 90 90 90
4. | Iddle Capacity ' L/detik 24 13 24
5. | Fingkat Kehilangan Air % 47,89 38,77 40,55

Sumber : Studi Kelayakan Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Kota Blitar, 2018. Dan hasil analisa Konsultan 2019

Dalam pendistribusian air bersih ke pelanggan, PDAM menggunakan 2 metode, yaitu sistem
perpipaan dan sistem distribusi menggunakan kendaraan tanki, sistem perpipaan PDAM Kota blitar

akan dipaparkan melalui gambar 2.2. berikut.
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum {(SPAM) PDAM Kota Blitar

2.5. BESARAN RENCANA KEGIATAN

Rencana kegiatan Pengembangan SPAM PDAM Kota Blitar secara umum merupakan
pengembangan SPAM yang sudah ada, dalam rencana kegiatan ini mengacu pada laporan ”Studi
Kelayakan Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Kota Blitar” dan ”Detail
Engineering Design SPAM Kota Blitar” tahun 2018, dimana sistem jaringan eksisting secara
keseluruhan saling terkoneksi (loop) dan hal ini tidak sesuai dengan kondisi fisiografi Kota Blitar,
sehingga rencana prioritas pengelolaan sistem dengan melakukan pelingkupan wilayah pelayanan
(zoning) yang secara operasional dari sistem zoning ini adalah untuk memudahkan monitoring
sistem jaringan yang bermasalah, terkait penyumbatan dan kehilangan air disamping itu juga
mudah dalam perbaikannya. Adapun zona berdasarkan sistem penampung air baku PDAM Kota
Blitar meliputi ;

1. ZonaJl. Cut Nyak Dien Zona JI. Pandjaitan

5.
2. Zonall. Kalimantan 6. Zona Jl. Pattimura
3. Zonall. Brigjen Katamso 7. Zona Jl. Soekarno Atas
4 8.

Zona Jl. Pakunden Zona Jl. Soekarng Bawah

Pada zona-zona tersebut, secara umum rencana kegiatan yang akan dilakukan meliputi ;
1. Pengembalian kapasitas produksi dan kontiunitas dengan target pengembalian kapasitas

produksi dari 90 It/dt ke 95 It/dt, yaitu rencana kegiatan pada unit produksi meliputi :

- Replecement (Penggantian) Sumur dan Pompa 4 unit di Zona Cut Nyak Dien, Zona Brigjen
Katamso, Zona Pakunden dan Zona Soekarno Atas.

- Pemasangan Preasure Filter 4 unit pada Zona Cut Nyak Dien, Zona Pakunden, Zona Soekarno
Atas dan Zona Pandjaitan.

- Pembangunan Rumah Genset 1 unit dengan luas 40 m?, pada Zona Pakunden

- Pembangungan Ground Reservoir 2 unit di Zona Cut Nyak Dien, Zona Pakunden

- Pembangunan Menara/Elevated Reservoir 1 unit di Zona Kalimanatan

- Perbaikan Ground Reservair 3 unit yang mengalami kerusakan di Zona Brigjen Katamso, Zona
Pattimura dan Zona Soekarno

- Penanaman Pipa Transmisi dengan total panjang 40 meter yang meliputi ; Zona Cut Nyak

Dien 10 m, Zona Brigjen Katamso 10 m, Zona Pakunden 10 dan Zona Soekarno Atas 10 m.

2. Perbaikan dan Peningkatan Pelayanan, dengan target penambahan kapasitas distribusi dari
6286 SR ke 9470 SR serta target pengurangan angka kehilangan air dari 48,73% ke 34%, yaitu
dilakukan penggantian jaringan Pipa Disribusi Utama (JDU) yang sudah berumur + 7,44 Km dan

penambahan pipa baru + 1,24 Km untuk koneksi jaringan pipa JDU beserta asesorisnya (Katup

199 unit).
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

2.5. BESARAN RENCANA KEGIATAN

Rencana kegiatan Pengembangan SPAM PDAM Kota Blitar secara umum merupakan
pengembangan SPAM yang sudah ada, dalam rencana kegiatan ini mengacu pada laporan ”Studi
Kelayakan Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Kota Blitar” dan ”Detail
Engineering Design SPAM Kota Blitar” tahun 2018, dimana sistem jaringan eksisting secara
keseluruhan saling terkoneksi (loop) dan hal ini tidak sesuai dengan kondisi fisiografi Kota Blitar,
sehingga rencana prioritas pengelolaan sistem dengan melakukan pelingkupan wilayah pelayanan
(zoning) yang secara operasional dari sistem zoning ini adalah untuk memudahkan monitoring
sistem jaringan yang bermasalah, terkait penyumbatan dan kehilangan air disamping itu juga
mudah dalam perbaikannya. Adapun zona berdasarkan sistem penampung air baku PDAM Kota
Blitar meliputi ;
1. Zonall. Cut Nyak Dien 5. Zonall. Pandjaitan
2. Zonall. Kalimantan 6. Zonall. Pattimura
3. Zonall Brigjen Katamso 7. ZonaJl. Soekarno Atas
4 8

Zona Jl. Pakunden Zona ll. Soekarno Bawah

Pada zona-zona tersebut, secara umum rencana kegiatan yang akan dilakukan meliputi ;
1. Pengembalian kapasitas produksi dan kontiunitas dengan target pengembalian kapasitas

produksi dari 90 It/dt ke 95 It/dt, yaitu rencana kegiatan pada unit produksi meliputi :

- Replecement (Penggantian) Sumur dan Pompa 4 unit di Zona Cut Nyak Dien, Zona Brigjen
Katamso, Zona Pakunden dan Zona Soekarno Atas.

- Pemasangan Preasure Filter 4 unit pada Zona Cut Nyak Dien, Zona Pakunden, Zona Soekarno
Atas dan Zona Pandjaitan.

- Pembangunan Rumah Genset 1 unit dengan luas 40 m?, pada Zona Pakunden

- Pembangungan Ground Reservoir 2 unit di Zona Cut Nyak Dien, Zona Pakunden

- Pembangunan Menara/Elevated Reservoir 1 unit di Zona Kalimanatan

- Perbaikan Ground Reservair 3 unit yang mengalami kerusakan di Zona Brigjen Katamso, Zona
Pattimura dan Zona Soekarno

- Penanaman Pipa Transmisi dengan total panjang 40 meter yang meliputi ; Zona Cut Nyak

Dien 10 m, Zona Brigjen Katamso 10 m, Zona Pakunden 10 dan Zona Soekarno Atas 10 m.

2 Perbaikan dan Peningkatan Pelayanan, dengan target penambahan kapasitas distribusi dari
6286 SR ke 9470 SR serta target pengurangan angka kehilangan air dari 48,73% ke 34%, yaitu
dilakukan penggantian jaringan Pipa Disribusi Utama (JDU) yang sudah berumur + 7,44 Km dan
penambahan pipa baru + 1,24 Km untuk koneksi jaringan pipa JDU beserta asesorisnya (Katup

199 unit).
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

Rencana daerah pelayanan pengembangan SPAM PDAM Kota Blitar ini didasarkan atas
kapasitas pelayanan vaitu hanya untuk wilayah Kota Blitar saja, maka rencana alokasi pelayan dari
rencana kegiatan ini adalah untuk mengembalikan debit Sambungan Rumah (SR) yang terpasang,
yaitu Sambungan Rumah (SR) yang terpasang sebesar 12.225 SR, sehingga Sambungan Rumah (SR)
terpasang yang tidak aktif dapat kembali tersuplai oleh PDAM begitu juga Sambungan Rumah (SR)
terpasang aktif akan tersuplai sesuai tekanan yang di harapkan, untuk lebih detailnya rencana

alakasi Sambungan Rumah (SR) pada setiap Zonasi Pelayanan dipaparkan sebagai berikut ;

Tabel 2.26. Alokasi Sambungan Rumah (SR) Pada Setiap Zonasi Pelayanan

SR Zonasi

H c 3

o c -]
No. Kelurahan % g % ,g § g 'g _E Total

= | £ | § | 5| % | 83| 3

g < x e e e =

o 2
1 Sukorejo - 101 - 108 - 526 837 1.572
2 Turi - 155 = - - 311 48 514
3 Karangsari = 330 - - - = 214 544
4 Pakunden - - - 191 - 931 1.122
5 Tanjungsari - - - 333 - 146 7 486
6 | Blitar . . . e E 227 - 227
7 Tlumpu - 49 - - - - 4 53
8 Sentul 407 - - - - - - 407
9 Kepanjenlor - - - - 20 - 1312 1.332
10 | Kepanjenkidul - 232 - - 239 8 446 925
11 Kauman - - - 305 - - 282 587 |
12 | Ngadirejo - - - 95 - - - 95
13 | Tanggung 48 = - 85 - = = 133
14 Bendo - - - 190 - - = 190
15 Gedog 19 - 623 - - - - 642
16 | Bendogerit 482 - - - 127 - - 609
17 | Sananwetan ] e 22 224 - 1.309 - - 1.555
18 | Karangtengah - 667 68 - - - - 735
19 | Klampok - 55 - - - - - 55
20 | Rembang : - 101 - - - - - 101
21 | Plosokerep - 255 - - - - 86 341 |

Total 956 1.967 915 1.307 1.695 2.149 3.236 12.225

Sumber : Studi Kelayakan Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum {SPAM) Kota Blitar, 2018.
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

Secara detail rencana kegiatan pengembangan SPAM PDAM Kota Blitar dipaparkan sebagai

berikut ;

1. Zona Cut Nyak Dien

1.a. Rencana Kegiatan di Unit Produksi Zona Cut Nyak Dien

= Replacement Sumur Dan Pompa 12

No. Data Teknis Satuan Volume Keterangan
A. | Sumur Bor
1. | Kedalam Sumur m . 120
2. | Diameter Sumur Inchi 8%" -14 %"
3. | Debit Produksi Maksimal L/dtk 20
B. | Istalansi Pengolahan Air (IPA)
1. | Preasure Filter unit 1
C. | Pompa
1. | Pompa Submersible unit 1
2. | Kedalam m 90
3. | Energi Watt 33.000 PLN
Watt 45.000 Genset (Cadangan)
D. | Pipa Transmisi
1. | Pipa G| @ 6" Medium A Beton m 10

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

= Pembangunan Ground Reservoir

No. Data Teknis Satuan | Volume Keterangan

1. | Kapasitas m? 300,00

2. Ketinggian m 5,50

3. Dimeter m 11,47

4. | Bentuk Bangunan Lingkaran, bangunan di atas tanah

5. | Konstruksi Beton & Publikasi

6. | Bahan Beton & Corrugated Galvanized Steel
7. | Pipainlet @ 6" m 24,00

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

= Pembangunan Box Outlet, Washout dan Aksesoris

No. Data Teknis Satuan | Volume Keterangan

dly Panjang m 1,80

2. | Lebar m 1,10

3. Ketinggian m 1,35 .

4. | Konstruksi Beton bertulang, di bawah permukaan tanah

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

* Rencana lokasi kegiatan terletak pada tiitk koordinat 8° 4'0.14" LS - 112°11'47.29" BT di
Kelurahan Sentul Kecamatan Kepanjenkidul atau pada area eksisting sumur bor dan

pompa 12. Dengan batas-batas administrasi sebagai berikut ;

Sebelah Utara : Rumah Warga
Sebelah Timur : Jalan Lingkungan
Sebelah Selatan : Jalan Raya
-Sebeiah Barat : Tegalan
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

= Kondisi area pada unit produksi pada Zona Cut Nyak Dien merupakan area permukiman

penduduk di Kelurahan Sentul Kecamatan Kepanjenkidul.

Utara Timur Selatan Barat

Gambar 2.9. Batas-Batas Lokasi Rencana Unit Distrbusi Zona Cut Nyak Dien

©4'0:14"45 - 112°11'47.20" BT
Kel. Sentul Kec. Kepanjenkidul

.

SUMILR 808 CUT NYAK DI

SUMUR 32

Qeiwe

55 070384
120N

Gambar 2.11. Layout Replacement Sumur & Pompa 12, Ground Reservoir Zona Cut Nyak Dien
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Alr Minum {SPAM) PDAM Kota Blitar

Pipa pengic: grave! PVC 01.5°

Barnier dari oiny 1 very finc sand
Piocomoter 315
Gravel pack 2- 10 mm

i Cuntarinng chreices /cadnaiser 1Z° stk 20 m
s = Pipa jembang PVC 010" AW

ey =P§ %M!ﬁu!' 802 SVATER METER
=1

Gambar 2.14. Potongan Box Meter Zona Cut Nyak Dien
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

Rencana daerah pelayanan pengembangan SPAM PDAM Kota Blitar ini didasarkan atas
kapasitas pelayanan yaitu hanya untuk wilayah Kota Blitar saja, maka rencana alokasi pelayan dari
rencana kegiatan ini adalah untuk mengembalikan debit Sambungan Rumah (SR) yang terpasang,
yaitu Sambungan Rumah (SR) yang terpasang sebesar 12.225 SR, sehingga Sambungan Rumah (SR}
terpasang yang tidak aktif dapat kembali tersuplai oleh PDAM begitu juga Sambungan Rumah (SR)
terpasang aktif akan tersuplai sesuai tekanan yang di harapkan, untuk lebih detailnya rencana

alakasi Sambungan Rumah (SR) pada setiap Zonasi Pelayanan dipaparkan sebagai berikut ;

Tabel 2.26. Alokasi Sambungan Rumah (SR) Pada Setiap Zonasi Pelayanan

SR Zonasi
§ c s
2 c Q
No. Kelurahan % g % g E E 'g E Total
= | E | 8§ | 5| % | 83| 3
5 2 . & & e e
o 2
1 Sukerejo - 101 - 108 - 526 837 1572
2 Turi - 155 - - - 311 48 514
3 Karangsari = 330 - - - - 214 544
4 Pakunden - - - 191 - 931 1.122
5 Tanjungsari - - - 333 - 146 7 486
6 Blitar - - - - = 227 - 227
7 Tlumpu - 49 - - - - 4 53
8 Sentul 407 - - - - - - 407
| 9 Kepanjenlor - B - - 20 - 1312 1.332
E 10 | Kepanjenkidul - 232 - - 239 8 446 925
11 | Kauman - - = 305 - - 282 587
12 | Ngadirejo - - - 95 - - - 95
13 | Tanggung 43 = - 85 S c E 133
14 Bendo = - - 190 - - - 190
15 | Gedog 19 - 623 - - - - 642
16 Bendogerit 482 - - - 127 - - 609
17 Sananwetan = 22 224 = 1.309 = - 1.555
18 | Karangtengah - 667 68 - - - - 735
19 Klampok - 55 - - - - - 55
20 | Rembang - 101 - - - - - 101
21 Plosokerep - 255 - - - - 86 341
Total 956 1.967 915 1.307 1.695 2.149 3.236 12.225

Sumber : Studi Kelayakan Pembangunan Sistern Penyediaan Air Minum (SPAM) Kota Blitar, 2018.
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum {SPAM) PDAM Kota Blitar

Secara detail rencana kegiatan pengembangan SPAM PDAM Kota Blitar dipaparkan sebagai

berikut ;

1. Zona Cut Nyak Dien

1.a. Rencana Kegiatan di Unit Produksi Zona Cut Nyak Dien

*  Replacement Sumur Dan Pompa 12

No. Data Teknis Satuan Volume Keterangan
A. | Sumur Bor
1. | Kedalam Sumur m . 120
2. | Diameter Sumur Inchi 8% -14 %"
3. | Debit Produksi iviaksimal L/dtk 20
B. | Istalansi Pengolahan Air (IPA)
1. | Preasure Filter unit 1
C. | Pompa
1. | Pompa Submersible unit 1
2. | Kedalam m 90
3. | Energi Watt 33.000 PLN
Watt 45.000 Genset (Cadangan)
D. | Pipa Transmisi
1. | Pipa Gl @ 6" Medium A Beton m 10

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

= Pembangunan Ground Reservoir

No. Data Teknis Satuan | Volume Keterangan

1. | Kapasitas m? 300,00

2. | Ketinggian m 5,50

3. Dimeter m 11,47

4. | Bentuk Bangunan Lingkaran, bangunan di atas tanah

S. | Konstruksi Beton & Publikasi

6. | Bahan Beton & Corrugated Galvanized Steel
7. | Pipainlet @ 6" m 24,00.

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

= Pembangunan Box Outlet, Washout dan Aksesoris

No. Data Teknis Satuan | Volume Keterangan

1. Panjang m 1,80

2. Lebar m 1,10

3. | Ketinggian m 1,35 :

4. | Konstruksi Beton bertulang, di bawah permukaan tanah

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

» Rencana lokasi kegiatan terletak pada tiitk koordinat 8° 4'0.14" LS - 112°11'47.29" BT di

Kelurahan Sentul Kecamatan Kepanjenkidul atau pada area eksisting sumur bor dan

pompa 12. Dengan batas-batas administrasi sebagai berikut ;

Sebelah Utara : Rumah Warga
Sebelah Timur : Jalan Lingkungan
Sebelah Selatan : Jalan Raya

‘Sebeiah Barat : Tegaian
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum {SPAM) PDAM Kota Blitar

= Kondisi area pada unit produksi pada Zona Cut Nyak Dien merupakan area permukiman

penduduk di Kelurahan Sentul Kecamatan Kepanjenkidul.

8°4'0.14" 45~ 112°11'47.29" BT
Kel. Sentul Kec. Kepanjenkidul

Gambar 2.10. Citra Satelit Lokasi Rencana Unit Distrbusi Zona Cut Nyak Dien

§irare
[ETEtes

Gambar 2.11. Layout Replacement Sumur & Pompa 12, Ground Reservoir Zona Cut Nyak Dien

Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan | if - 33



Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum {SPAM) PDAM Kota Blitar

"‘L1 POTONGAN A ={_ o AT

Gambar 2.14. Potongan Box Meter Zona Cut Nyak Dien
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1.b. Rencana Kegiatan di Unit Distribusi Zona Cut Nyak Dien

* Modifikasi pipa untuk kebutuhan zonasi {pemasangan pipa baru), meliputi ;

Upaya Pergelolasn Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistam Penyedizan Air Minum (SPAM) FDAM Kota Blitar

. R Panjang . Sistem R
. k i Sekitar Lokasi isuali :
No Uraian Pekerjaan () Lokasi Konstruksi Kondisi Sekitar Lokasi Visualisasi Penampang jalan
. 1. | Pekerjaan 10,60 | J1. Cik Di Tiro Galian Terbuka | Perketasan jalan Aspal At
pemasangan Pipa (Open Trench), | dan bahu jalan kanan & ‘}f‘_.:};r";y_.-].__ .
PVC @ 3" RRJ 5-10 terdapat kiri perkerasan tanah, eeforkick(éis,
dan assesoris rekondisi aspal lokasi merupakan area Peiusbecn |
pemukiman. : i
2. | Pekerjaan 10,00 | JI. Cut Nyak Dien 2 | Galian Terbuka Perketrasan jalan Aspal
pemasangan Pipa (Open Trench), | dan bahu jalan kanan & @’"ji
PVC @ 6" RRI 5-10 terdapat kiri perkerasan tanah, et
dan assesoris rekondisi aspal lokasi merupakan area
pemukiman. e
Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018, Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

= Penggantian pipa lama yang sudah berumur

Panjang

Sistem

pemasangan Pipa
PVC @ 4" RR! 5-10
dan assesoris

{Operi Trench),
terdapat
rekondisi aspal

dan bahu jalan kanan &
kiri perkerasan tanah,
lokasi merupakan area
pemukiman dan
pertokoan

3 3 . I d- a & s.
No Uraian Pekerjaan (') Lokasi Konstruksl Kon .15| Sekitar Lokasi Visuallsasi Penampang Jalan
1 | Pekerjaan 11,00 | - ). Soekarno 1 Galiari Terbuka | Perketasan jalan Aspal
pemasangan Pipa (Operi Trench), | dan bahu jaldn kanan &
PVC @ 6" RRJ $-10 terdapat kiri perkerasan paving -
dan assesoris rekondisi aspal & tanah, lokasi area fyrie e
pemukiman & ==
pertokoan
2 | Pekerjaan 2,00 | Jl. Soekarno 2 Galiari Terbuka | Perkerasan jalan Aspal

oo

—/
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Upaya Perngelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup {UKL-UPL)
Pengembangan Sistam Penyediaan Air Minum (SPAM) FDAM Kota Blitar

No. | Uraian Pekerjaan Pa(::?)n & Lokasi K:::::(sl Kondisi Sekitar Lokasi Visualisasi Penampang Jalan
3 | Pekerjaan 5,00 | J. WR. (Horizontal Perkerasan jalan Aspal
pemasangan Pipa Supratman 1 Directional dan bahu jalan kanan &
PVC @ 4" RRI 5-10 Drilling) HDD, kiri perkerasan aspal,
dan assesoris terdapat lokasi merupakan area
rekondisi aspal | pemukiman.
4 Pekerjaan 5,00 | JI. WR. Galiari Terbuka,
pemasangan Pipa Supratrnan 2 terdapat Perkerasan jalan Aspal
PVC @ 4" RRI $-10 rekondisi aspal | an bahu jalan kanan &
dan assesoris kiri perkerasan aspal,
lokasi merupakan area
pemukiman.
5 | Pekerjaan 54,00 | Dalam Area Galian Terbuka | Tiitk koordinat 8°
pemasangan Pipa eksisting unit ' 4'13,90" LS -
HDPE @ 8" RRJ $-10 produksi zona 112°11'12.83" BT pada
dan assesoris soekarrio bawah area eksisting sumur
bor dan pompa 4,

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018,

= Penggantian katup yang berumur

Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

No. Fengaggantian Katup Jumlah Satuan
1 | Gate Valve Resilient @50 mm 12 Bh
2 | Gate Valve Resilient @ 75 mm 4 Bh
3 | Gate Valve Resilient @ 100 mm 2 Bh
4 | Gate Valve Resilient @ 150 mm 1 Bh

Sumber ; DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018, Serta Hasll Survey Lapangan dan Analisa, 2019
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Updya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum {SPAM} PDAM Kota Bijtar

1.c. Skema Rencana Pelayanan Zona Cut Nyak Dien
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Gambar 2.15. Skema Rencana Pelayanan Zona Cut Nyak Dien
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

2. Zona Kalimantan
2.a. Rencana Kegiatan di Unit Produksi Zona Kalimantan

* Pembangunan Menara/ Elevated Reservoir

No. Data Teknis Satuan | Volume Keterangan
1. Kapasitas Reservoir : m3 500,00
- Diameter m 13,85
- Kedalaman m 8,00
2. Ketinggian Menara m 25,00
3. | Kantor operasi m? 13,6 | Lantai dasar, dilengkapi dengan toilet
4. | Pondasi Titik 8,00 | Strauss
5. | Kontruksi Beton bertulang
6. | PipainletGl @ 6" m’ 45,00
7. | Pipaoutlet Gl @ 8" m' 24,00
8. | Pipa overflow Gl @ 8" m’ 24,00
9. | Pipa wash out Gi @ 4" m’ 22,00
10. | Energi Watt 33.000 | PLN
Watt 45.000 | Genset (Cadangan)

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

= Pembangunan Box Meter

No. | DataTeknis | Satuan | Volume Keterangan

1. Panjang m 1,80

2. Lebar m 1,10

3. Ketinggian m 1,35

4, | Konstruksi Beton bertulang, di bawah permukaan tanah
5, | Water Meter unit 1,00 | Water meter + Logger @ 6"

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Anallsa, 2019

® Rencana lokasi kegiatan terletak pada koordinat 8° 6'25.00" LS - 112°10'46.51" BT yaitu
pada area kantor pusat PDAM Kota Blitar di JI. Kalimatan No. 46 Sananwetan. Kondisi
area merupakan permukiman penduduk dan perkantoran, dengan batas-batas berikut ;
- Sebelah Utara : Gudang & Parkir Kantor PDAM Kota Blitar
- Sebelah Timur : Gedung Kantor PDAM Kota Blitar
- Sebelah Selatan : Musholla Kantor PDAM Kota Blitar
- Sebelah Barat : Jalang iingkungan dan Pagar Tembok Kantor PDAM Kota Blitar

o

Utara Timur Selatan Barat

Gambar 2.17. Batas-Batas Lokasi Rencana Elevated Reservoir Zona Kalimantan
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

7 - R 2 g 2
8°6'25.00" LS - 112°10'46.51" BT
(Kantor PDAM Kota Blitar),
Kel. Sananwetan Kec Sananwetan
o S :

ﬁrﬁ g™ ::

1
3 ~y
g e | D | AL .
St s L

e

?ﬁ 5
=k

?

Gambar 2.20. Potongan Elevated Reservoir Zona Kalimantan
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2.b. Rencana Kegiatan di Unit Distribusi Zona Kalimantan

= Penggantian pipa lama yang sudah berumur

gy dnbean Penyeddineon Al Bsiars (SEARRA ) 1POATI Kota Gl

pemasangan Pipa
PVC @ 2" RRJ 5-10
dan assesoris

Galian Terbuka,
terdapat rekondisi
aspal

dan bahu jalan kanan
& kiri perkerasan aspal
dan paving, lokasi
merupakan area
pemukiman dan
pertokoan

No. | Uraian Pekerjaan Pa(r:i?)n 5 Lokasi Sistem Konstruksi | Kondisi Sekitar Lokasi Visualisasi Penampang Jalan
1 | Pekerjaan 18,00 | JI. Kalimantan | Sistem Konstruksi Perkerasan jalan Aspal

JI Kalimanta 143

;=:efﬁg‘ﬂ

JEKalimantas j44€

J Kalimsnian j749

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

= Penggantian katup yang berumur

No. Pengaggantian Katup Jumlah Satuan
1 | Gate Valve Resilient @ 50 mm 8 Bh
2 | Gate Valve Resilient @ 75 mm 10 Bh
3 Gate Valve Resilient @ 100 mm S. Bh
4 | Gate Valve Resilient ¢ 150 mm 2 Bh

Sumber ; DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019
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2.c. Skema Rencana Pelayanan Zona Kalimantan
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Gambar 2.21. Skema Rencana Pelayanan Zona Kalimantar
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum {SPAM) PDAM Kota Blitar

3. Zona Katamso
3.a. Rencana Kegiatan di Unit Produksi Zona Katamso

* Replacement Sumur Dan Pompa 10

No. | Data Teknis Satuan Volume Keterangan

A. | Sumur Bor
1. | Kedalam Sumur m 120
2. | Diameter Sumur Inchi 8%”"-14 %"
3. | Debit Produksi Maksimal L/dtk 20

B. | Pompa
1. | Pompa Submaeisible unit 1
2. | Kedalam m a0
3. | Energi Watt 33.000 PLN
Watt 45.000 Genset (Cadangan)

C. | Pipa Transmisi |
1. | Pipa GI @ 6" Medium A Beton m 10 |

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

* Perbaikan Ground Reservoir lama dengan waterproof, rencana lokasi kegiatan terietak
pada tiitk koordinat 8° 4'37.68" LS - 112°11'23.67" BT di Kelurahan Gedog Kecamatan
Sananwetan atau pada area eksisting sumur bor dan pompa 10, kondisi area tersebut
merupakan area permukiman penduduk dan sawah, dengan batas-batas berikut :

- Sebelah Utara : Jalan Lingkungan
- Sebelah Timur : Jalan Raya
- Sebelah Selatan : Rumah Warga

- Sebelah Barat : Lahan Tegalan

Utara Timur Selatan

Gambar 2.23. Baias-Batas Rencana Lokasi Unit Distrbusi Zona Katamso

3.b. Rencana Kegiatan di Unit Distribusi Zona Katamso

® Penggantian katup yang berumur

No. Pengaggantian Katup Jumlah Satuan
1 Gate Valve Resilient @ 50 mm 3 Bh
2 | Gate Valve Resilient 8 75 mm 5 Bh
3 Gate Valve Resilient @ 100 mm 4 Bh

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

r.:, ] .
..8°.4'37.68B"LS- 112°11'23.67" BT,
Kel. Gedog Kec. Sananwetan w

« i =

Gambar 2.26. Potongan Sumur Bor & Pompa Zona Katamso
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3.c. Skema Rencana Pelayanan Zona Katamso
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Gambar 2.27. Skema Rencana Pelayanan Zona Katamso
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum {SPAM) PDAM Kota Blitar

4. Zona Pakunden
4.a. Rencana Kegiatan di Unit Produksi Zona Pakunden

® Replacement Sumur Dan Pompa 20

No. Data Teknis - Satuan Volume Keterangan ]
A. | Sumur Bor

1. | Kedalam Sumur m 120

. | Diameter Sumur ) Inchi 8%"-14%"

3. | Debit Produksi Maksimal L/dtk 20
B. | instaiansi Pengoiahan Air {iPA]

1. | Preasure Filter Unit 1
C. | Pompa

1. | Pompa Submersible unit 1

2. | Kedalam m ' 90

3. | Energi Watt 33.000 PLN

Watt 45.000 Genset (Cadangan)
D. | Pipa Transmisi
1. | Pipa G! @ 6" Medium A Beton m 10

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

* Pembangunan Ground Reservoir

No. Data Teknis Satuan | Volume Keterangan
1. | Kapasitas m3 300,00
2. | Ketinggian m 5,50
3. Dimeter m 11,47
4, Bentuk Bangunan Lingkaran, bangunan di atas tanah
5. | Konstruksi Beton & Publikasi
6. | Bahan Beton & Corrugated Galvanized Steel
7. | Pipainlet @ 6" m 24,00

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

®  Pembangunan Box Outlet, Washout dan Aksesoris

No. Data Teknis Satuan | Volume Keterangan
1. Panjang m 1,80
2. | Lebar m 1,10
3. Ketinggian m 1,35
4. | Konstruksi | Beton bertulang, di bawah permukaan tanah |

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018, Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

= Pembangunan Rumah Genset

MNo. Data Teknis Satuan | Volume Keterangan
1. | Luas m? 40,00
2. | Panjang m 8,00
3. | Lebar m 5,00
4. Ketinggian m 4,00
4. | Konstruksi Beton bertulang

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

* Rencana lokasi kegiatan terletak pada tiitk koordinat 8° 4'57.04" LS - 112° 9'11.79" BT
di Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo, kondisi area merupakan area sawah,

lahan ini merupahan fahan eks bengkok Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo, dan
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistern Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

oleh PDAM Kota Blitar rencana akan gunakan untuk pembangunan unit tersebut dengan
sistem sewa. Batas-batas rencana lokasi adalah berikut ;

- Sebelah Utara : lalan Lingkungan

- Sebelah Timur : Sawah

- Sebelah Selatan : Sawah

- Sebelah Barat  : Jalan lingkungan

Utara Timur Selatan Barat

Gambar 2.28. Batas-Batas Rencana Lokasi Unit Distribusi Zona Pakunden
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Gambar 2.30. Denah Ground Reservoir Baru Zona Pakunden
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup {UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar
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Gambar 2.33. Denah Rumah Genset Baru Zona Pakunden
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4.b. Rencana Kegiatan di Unit Distribusi Zona Pakunden

* Modifikasi pipa untuk kebutuhan zonasi {pemasangan pipa baru), meliputi;

T R L P O N L T T L R o T
el oggans datsi

Uiy Pwrvimehaiimin L hogh g an Phdos (UKL LIDLY
y Peayedinnn Al MIra (SPARM ) POAM Kota Blitar

No. P:I:::;?:an Pa(r:j)n 8 Lokasi Sistem Konstruksi Kondisi Sekitar Lokasi Visualisasi Penampang Jalan
1 | Pekerjaan 600,00 | JI. Kampar -~ | Open Trench, 2 Perkerasan jalan Aspal
pemasangan Kali Tempur | titik (Horizontal dan bahu jalan kanan &
Pipa HDPE @ 6" Directional kiri perkerasan beton
dan assesoris Drilling) HDD, 1 dan tanah, lokasi
titik crossing merupakan area
Sungai, terdapat pemukiman dan sawah
rekondisi aspal '
2 | Pekerjaan 261,00 | JI. Kampar Open Trench, 2 Perkerasan jalan Aspal
pemasangan titik (Horizontal dan bahu jalan kanan &
Pipa HDPE @ 4" Directional kiri perkerasan aspal,
dan assesoris Drilling) HDD lokasi merupakan area
pemukiman

Sumber : DED & RAR - SPAM Kota Blitar, 2018, Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

® Penggantian katup yang berumur

No, Pengaggantian Katup Jumlah Satuan
1 | Gate Valve Resilient @ 50 mm 1B Bh
2 | Gate Valve Resilient ¢ 75 mm 14 Bh
3 | Gate Valve Resilient @ 100 mm 3 Bh
4 | Gate Valve Resilient @ 150 mm 5 Bh

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018, Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019
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4.c. Skema Rencana Pelayanan Zona Pakunden

S R L T R T T, LI Paaviambanamin Lligghoimgan g (LK)
Pangembangan Slatein Panyvediasn Alr Minum {SPAMFPDAM fata Biltar

2 e S mwoa | =] s
LR e R iy
i
& el fRLS
; oo
PR LAY e\ e | o—ens bR ]
FERZSAUIN AR Lrgirame i
- e
KOTABLIAR L E==== !=

Gambar 2.34. Skema Rencana Pelayanan Zona Pakunden
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistemn Penyediaan Air Minum {SPAM) PDAM Kota Blitar

5. Zona Pandjaitan
5.a. Rencana Kegiatan di Unit Produksi Zona Panjaitan

= Pembangunan unit Chior Dioxide

No. Data Teknis Satuan Volume Keterangan
A. | Pondasi Clarifier Tank
1. | Luas m? 16,00
- Panjang m 4,00
- Lebar m 4,00
2. | Pondasi Titik 16,00 | Strauss
3. | Kontruksi Beton bertulang
B. | Pemasangan Clarifier Tank
1. | Kapasitas m3 9,00
2 Diamter m 3,00
3 | Tinggi ' m 1,50
4 Dosing Pump unit 1,00
5. | Enersgi Watt 33.000 | PLN
Watt 45.000 | Genset (Cadangan)

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018, Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2049

= Pemsangan Istalansi Pengolahan Air (IPA) dengan menggunakan Preasure Filter 1 unit

= Rencana lokasi kegiatan terletak pada tiitk koordinat 8° 3'45.85" LS - 112°10'44.70" BT
di Kelurahan Ngadirejo Kecamatan Kepanjenkidul, rencana lokasi merupakan area
eksisting dari sumur dan pompa 22, kondisi sekitar merupakan permukiman dan sawah.
Berikut batas-batas rencana lokasi tersebut
- Sebelah Utara : Tegalan
- Sebelah Timur : Rumah Warga

: jalan raya

: Rumah Warga

Utara Timur Selatan Barat

Gambar 2.36. Rencana Lokasi Pembangunan Unit Chior Dioxide Zona Panjaitan
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup {UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

8°3'45,85" LS - 112°10'44.70" BT -
Kel. Ngadirejo-iec. Kepanjenkidul

o

2

8.

Lo

,ﬂ LAYOUT RESERVOIR EKSISTING & RENCANA
= SUMUR 4

Gambar 2.38. Layout dan Detail Pondasi Clarifier Zona Panjaitan
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5.b. Rencana Kegiatan di Unit Distribusi Zona Panjaitan
Penggantian pipa lama yang sudah berumur, meliputi;
Uraian Panjang ) . . . . .
No. Pekerjaan () Lokasi Sistem Konstrul:si Kondisi Sekitar Lokasi Visualisasi Penampang Jalan
1 | Pekerjaan 12,00 JI.Kali Sistem Konstruksi Perkerasan jalan Aspal -
pemasangan Pipa Brantas (Horizontal dan bahu jalan kanan & . | :
PVC Q‘." 4" RRJ S- Directional Drilling) kiri perkerasan paving, ’]l;‘w"' S, et -fff&l
10 dan assesoris HDD, terdapat lokasi merupakan area o = .
rekondisi aspal pemukiman e SRR Sumres
2 Pekerjaan 10,00 | Jl.Bengawan | Sistem Konstruksi Perkerasan jalan Aspal Hiy e
pemasangan Pipa Solo (Horizontal dan bahu jalan kanan & LA
PVC @ 6" RRJ S- Directional Drilling) | kiri perkerasan tanah, s
10 dan assesoris HDD, terdapat lokasi merupakan area
rekondisi aspal pertokoan
3 Pekerjaan 535,00 | Jl. Barito- Sistem Konstruksi Perkerasan jalan Aspal
pemasangan Pipa Musi Open Trench, 1titik | dan bahu jalan kanan &

PES-8 @ 110 mm
(SDR-17) PN10
dan Assesoris

(Horizontal
Directional Drilling)
HDD, terdapat
rekondisi aspal

kiri perkerasan tanah,
lokasi merupakan area
pemukiman &
pertokoan

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

Penggantian katup yang berumur

No. Pengaggantian Katup Jumlah Satuan
1 | Gate Valve Resilient @ 50 mm 12 Bh
2 | Gate Valve Resilient @ 75 mm 6 Bh
3 | Gate Valve Resilient @ 100 mm 4 Bh
4 | Gate Valve Resilient @ 150 mm 6 8h
5 | Gate Valve Resilient @ 200 mm 1 Bh

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019
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5.c. Skema Rencana Pelayanan Zona Panjaitan

VR Pannniiinnl | ight

iy den

Vi Fommaehm L bghingn Db Hmt i
Fatvgnnbmigan Sate Punysdiann Al Minm INFAM ) FIAM Kote Bt

-
[ty Sy
b & EW
Fatins Yaiat o 53 micpt

BKEMA RENCAKA
ZONA MAYIERD PANDJAITAN

Jirs [t Nraa D

e
Py

g

(3
Frma Sy £54 B 3

e

o vew o Ty o
. o -y
=
= prreaey EalET e e e T B SRR S e
. HEUS W e SRR J#."" "}f.
proter -
" TR i AT
Teatn tmaun T y L g-‘?‘*.:.’.* it
PR HEL e A0 oI i e | ST
FERCAANIN DS A it G S = G
AT A
KOTABLITAR T L E AR e e 7

Gambar 2.39. Skema Rencana Pelayanan Zona Panjaitan
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistemn Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

6. Zona Pattimura
6.a. Rencana Kegiatan di Unit Produksi Zona Pattimura

= Perbaikan Ground Reservoir iama dengan waterproof, serta pemasangan water meter
dan Logger, vang berlokasi di area eksisting sumur bor dan pompa 21, rencana kegiatan
terletak pada tiitk koordinat 8° 4'58.82" LS - 112°11'0.46" BT di Kelurahan Bendogerit
Kecamatan Sananwetan, dan lokasi tersebut merupakan area sawah. Berikut batas-
batas rencana lokasi tersebut ;
- Sebelah Utara : Sawah
- Sebelah Timur : Sawah

- Sebelah Selatan : Sawah

- Sebelah Barat : Jalan Raya

Utara . Timur Selatan Barat

Gambar 2.41. Batas-Batas Rencana Lckasi Perbaiakan Ground Reservoir Zona Pattimura

8°4'58,82" LS - 112°11'0.46" BT
“Keél. Béndogerit Kec. Sananwetan ~

Gambar 2.42. Citra Satelit Lokasi Perbaiakan. Ground Reservair Zona Pattimura
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL}
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Biitar

434

k-4

o a LAYOUT RESERVOIR EKSISTING & RENCANA
SUMUR PATIMURA

Gambar 2.43. Layout Rencana Perbaikan Ground Reservoir Zona Pattimura
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6.b. Rencana Keglatan dl Unlt Distribusl Zona Pattimura
* Modifikasi pipa untuk kebutuhan zonasi (pemasangan pipa baru), meliputi ;
; N Fanjang . . . o . oL
No, Uraian Pekerjaan (m’) Lokasi Sistem Konstruksi Kondisi Sekitar Lokasi Visualisasi Penampang Jalan
1 Pekerjaan pemasangan | 4,00 N A Yani Sisterh Konstruksi Perkerasan jalan Aspal dan bahu LAY Yo 1142 N
Pipa PVC @ 4" RRJ S-10 Galian Terbuka, jaﬂan kanan & kiri perkerasan 7 T(-‘i"(l'ﬁ'
dan assesoris terdapat rekondisi aspal, lokasi merupakan area
aspal perkantoran
2 | Pekerjaan pemasangan | 200,00 | JI. Veteran Sistem Konstruksi Perkerasan jalan Aspal dan bahu NVesers 152
Pipa PVC @ 6" RRJ 5-10 Open Trench, 1titik | jafan kanan & kiri perkerasan o
dan assesoris {Horizontal aspal, lokasi merupakan area -
Directional Drilling) | pertokoan & e ——
HDD, terdapat o i s
_ _ rekondisi aspal
3 | Pekerjaan pemasangan | 5,00 JI. Veteran Sistern Konstruksi Perkerasan jalan Aspal dan bahu iR &
Pipa PVC @ 4" RRJ 5-10 Galian Terbuka, jalan kanan & kiri perkerasan i
dan assesoris terdapat rekondisi | aspal & tanah, lokasi merupakan
aspal area pertokoan S —
Sumnber ;: DED & FAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2039
* Penggantian pipa lama yang sudah berumur, meliputi ;
. o Panjang . . . . NN . . . et ' I
No. | Uraian Pekerjaan (m’) Lokasi . | Sistem Konstruksi | Kondisi Sekitar Lokasi Visualisasi Penarnpang Jalan
1 | Pekerjaan 430,00 | J.A. Yani Sistem Konstruksi | Perkerasan jalan
pemasangan Pipa Barat Rel - Galian Terbuka, Aspal dan bahu jalan -
PES-8 ¢ 110 mm Sumatra terdapat kanan & Kiri s
(SDR-17) PN1a dan rekondisi aspal perkerasan aspal &
Assesoris tanah, lokasi merup
akan area
perkantoran dan
pertokoan
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No. | Uraian Pekerjaan Pa(r::)n 8 Lokasi Sistem Konstruksi | Kondisi Sekitar Lokasi Visualisasi Penarnpang Jalan
2 Pekerjaan 123,00 JI. Legundi Sistem Konstruksi Perkerasan jalan JtLegundi Cg Lapangan
pernasangan Pipa GG. Galian Terbuka, Aspal dan bahu jalan
PES-8 ¢ 63 mm Lapangan Ke | terdapat kanan & kiri
{SDR-17) PN10 dan utara rekondisi aspal perkerasan aspal,
Assesoris lokasi meruplakan
area pemukiman dan
lapangan

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018, Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

* Penggantian katup yang berumur

No. Pengaggantian Katup Jumlah Satuan
1 | Gate Valve Resilient @ 50 mm 13 Bh
2 | Gate Valve Resilient @ 75 mm 9 Bh
3 | Gate Valve Resilient @ 100 mm 5 Bh
A4 | Gate Valve Resilient @ 150 mm 1 Bh

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Biitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019
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6.c.

Skema Rencana Pelayanan Zona Pattimura
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Gambar 2.44. Skema Rencana Pelayanan Zona Pattimura
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

7. Zona Soekarno Atas
7.a. Rencana Kegiatan di Unit Produksi Zona Soekarno Atas

s Replacement Sumur Dan Pompa 4

No. Data Teknis B __Satuan_ ) Volyme Keterangan
A. | SumurBor '
1. | Kedalam Sumur m 120
2. | Diameter Sumur Inchi 8%”-14 %"
3. | Debit Produksi Maksimal L/dtk 20
B. | Instalansi Pengolahan Air (IPA)
1. | Preasure Filter unit 1
C. | Pompa
1. | Pompa Submersible unit 1
2. | Kedalam m a0
3. | Energi Watt 33.000 PLN
Watt 45.000 Genset (Cadangan)
D. | Pipa Transmisi
1. | Pipa Gl @ 6" Medium A Beton m 10

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018, Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

= Perbaikan Ground Reservoir lama Kapasitas 450 m*® dengan waterproof

= Pemasangan Water Meter dan Logger ¥ 6” outlet

s Rencana lokasi kegiatan terletak pada tiitk koordinat 8° 3'54.29" 1S -112°11'30.38" BT
di Kelurahan Sentul Kecamatan kepanjenkidul atau pada area eksisting Ground Reservoir
zonha soekarno atas, lokasi merupakan area permukiman penduduk dan tegalan, batas-
batas rencana lokasi adalah sebagai berikut ;
- Sebelah Utara : Rumah Warga
- Sebeiah Timur : Tegaian

- Sebelah Selatan : Tegalan dan Rumah Warga

- Sebelah Barat : Rumah Warga

Utara Timur Selatan Barat

Gambar 2.46. Batas-Batas Rencana Lokasi Replacement Sumur Bor & Pompa Zona Soekarno Atas
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

,8°3'54.29" 15 - 112°11'30:38" BT
Kel. Sentul’Kec. Kepanjenkidut

-

I S e B

_.I™¥ LAYOUT TITIK KOORDINAT SUMUR BOR 4
SUMUR JATIMALANG

Gambar 2.48. Layout Rencana Lokasi Unit Produksi Zona Soekarno Atas

Gambar 2.49. Potongan Rencana Replacement Sumur dan Pompa 4 Zona Soekarno Atas
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7.b. Rencana Kegiatan di Unit Distribusi Zona Soekarno Atas
* Modifikasi pipa untuk kebutuhan zonasi {pemasangan pipa baru), meliputi ;
' - . Panjang . . . . ebs R " . i
No. Uraian Pekerjaan (") Lekasi Sistam Konstruksi Kondisi Sekitar Lokasi Visualisasi Penampang Jalan
1 | Pekerjaan 12,00 | JI. Brigjen Sistem Konstruksi Perkerasan jatan Aspal dan bahu o
pemasangan Pipa Katamso Galian Terbuka, jalan kanan & kiri perkerasan (i
PVC @ 4" RRJ 5-10 terdapat rekondisi tanah, lokasi merup|z|.kan area - s
dan assesoris aspal pemukiman e——I
Sumber : DED & RAR - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019
= Penggantian pipa lama yang sudah berurnur, meliputi ;
' i Kondisi Sekit L N
No. | Uraian Pekerjaan Panj?rug Lokasi Sistem Konstruksii gedsl Je. ttar Visualisasi Pemampany Jalan
(m’) Lokasi
1 | Pekerjaan 1.590,00 | JI. Ir. Soekarno - | Sistem Konstruksi Perkerasan jalan
pemasangan Pipa Cut Nyak Dien - | Open Trench, 1titik | Aspal dan bahu
HDPE @ 6" dan Sultan Sahrir - {Horizontal jalan kanan & kiri
assesoris Kertanegara - Directional Drilling) perkerasan tanah &
Panglima Polim | HDD, terdapat paving, lokasi
rekondisi aspal merupakan area
pemiukimai, sawah,
pertokoan
2 | Pekerjaan 396,00 | Jl, Gungjoyo Sistem Konstruksi Perkerasan jalan
pemasangan Pipa Barat - Open Trench, 1 titik | Aspal dan hahu
HDPE @ 4" dan Pattimura (Horizontal jalan kanan & kiri
assesoris Directional Driliing) | perkerasan tanah,
HDD, 1 titik crossing | lokasi meruplakan
sungai, terdapat area pemukiman.
rekondisi aspal
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pemasangan Pipa
HDPE @ 6" dan
assesoris

Ws. Supratman
- Tengku Umar

Open Trench, 1 titik
(Horizontal
Directional Drilting)
HOD, terdapat
rekondisi aspal

r - Sekit
No. | Uralan Pekerjasn “"'?"“ Lokasl Sistem Konstruksi Kondisl he.kltar
_ | ) ) Lokasi
3 | Pekerjaan 856,00 | JI. Pattimura - Sistem Konstruksi Perkerasan jalan

Aspal dan bahu
jalan kanan & kiri
perkerasan tanah &
aspal, lokasi
merupakan area
pemukiman.

e

PO Parie bl ann L ghaingan Hiiskags dain Lpnays Padiaikaien I L TR L T (AR

Paminibn ngan Sateim Fanyedioan Al i (SPAM ] PDAM Kote Piter

Visualisasi

Penampang Jalan

T ]
.

ek 1 TP St
[r Bl - AR
| =% seave . T
[ i ! K- i Foesins
i i T |

Sumber ; DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018, Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

= Penggantian katup yang berumur

HWo. Pengaggantian Katup Jurmilah Satuan
1 | Gate Valve Resilient @ 50 mm 3 Bh
2 | Gate Valve Resilient @ 75 mm 2 Bh
3 | Gate Valve Resilient @ 100 mm 3 Bh
4 | Gate Valve Resilient @ 200 mm 1 Bh

sumber : DED & RAJ - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

Rencana Usaha Dan/Atau Kegiztan | Il - 67




WL DL R L L IO R e L B e T T Y e T L e (TR )
Foivge mbimigan Satern Panvediaan Al Misurs (SOAM PDAM Kote Bl

7.c. Skema Rencana Pelayanan Zona Soekarno Atas
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Gambar 2.50. Skema Rencana Pelayanan Zona Scekarno Atas
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

8. Zona Soekarno Bawah
8.a. Rencana Kegiatan di Unit Produksi Zona Soekarno Bawah

= Pemasangan Water Meter baru pada Ground Reservoir zona soekarno bawah serta pipa
inlet dan oulet berdiameter 8”, lokasi rencana kegiatan terletak pada tiitk koordinat 8°
4'13.90" L5 - 112°11'12.83" BT di Kelurahan Sentul Kecamatan kepanjenkidul atau pada
area eksisting sumur bor dan pompa 4. Kondisi area tersebut merupakan area sawah
dan permukiman penduduk, batas rencana lokasi tersebut adalah sebagai berikut ;
- Sebelah Utara : Rumah Warga
- Sebelah Timur : Sungai dan Jaran Raya

- Sebelah Selatan : Sawah

- Sebelah Barat : Sawah

Utara Timur Selatan Barat

Gambar 2.52. Lokasi Rencana Water Meter Zona Soekarno Bawah

. 8?’ 41390 S 112°11*12:83 BT~
* Kel. Sentul Kec. Kepanjenkidul

=iy

Gambar 2.53. Citra Satelit Rencana Lokasi Water Meter Zona Soekarno Bawah
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8.b. Rencana Keglatan di Unit Distribusl Zona Soekarno Bawah

* Modifikasi pipa untuk kebutuhan zonasi {pemasangan pipa baru), meliputi ;

Mhpragd Pmiigsbibmai | logh

SRS U s M e Pt muiae oy Lingghooinggar Dalet i (UKL LI

PFangambargon dalam Fenyediaan Al Minum (SPAM} PDAM Kota Blitar

No. Ura|.an Panjang Lekasi Sistem Konstruksi Kondisi Sekitar Lokast Visualisasi Penamparng Jalan
Pekerjaan (m’)
1 | Pekerjaan 12,00 | ). Kartini Sistern Konstruksi Perkerasan jalan Aspal
pemasangan Galian Terbuka, dan bahu jalan kanan &
Pipa PVC % 3" terdapat rekondisi aspal | kiri perkerasan paving,
RRJ 5-10 dan lokasi merupakan area
assesoris pemukiman.
2 | Pekerjaarn 3,00 | JI. Mayjen Sistern Konstruksi Perkekasan jalan Aspal
pemasangan Sungkono Galian Terbuka, dan bahu jalan kanan &
Pipa PVC { 8" terdapat rekondisi aspal | kiri perkerasan beton,
RRJ $-10 dan lokasi merupakan area
assesoris pemukiman.
3 | Pekerjaan 6,00 | JI. Merdeka 1 | Sistem Konstruksi Perkerasan jalan Aspal
. pemasangan Galian Terbuka, dan bahu jalan kanan &
Pipa PVC @ 4" terdapat rekondisi aspal | kiri perkerasan aspal dan
RRJ S-10 dan tanah, lokasi merupakan
assesoris area pertokoan.
4 | Pekerjaan 8,00 | JI. Merdeka 1 | Sistern Konstruksi Perkerasan jalan Aspal
pemasangan (Horizontal Directional dan bahu jalan kanan &
Pipa.PVC {3 3" Crilling) HDD, terdapat kiri perkerasan aspal dan
RRJ 5-10 dan rekondisi aspal tanah, lokasi merupakan
assesoris area pertokoan.
s Pekerjaan 100,00 | JI. Merdeka 2 | Sistem Konstruksi Perkerasan jalan Aspal | B BEEE B, @ Gllemsdd @ @00 0! ©0 200
pemasangan Galian Terbuka & 1 dan bahu jalan kanan & - e
Pipa PVC {3 8" (Horizontal Directional kiri perkerasan aspal, ':_:i b "’f_:'
RRJ $-10 dan Drilling) HDD, terdapat | lokasi merupakan area - ——-—ﬂj-. -
assesoris rekondisi aspal pertokoan. r—— -
6 | Pekerjaan 10,00 | Ji. Merdeka 2 | Sistem Konstruksi Perkekasan jalan Aspal o
pemasangan (Horizontal Directional dan bahu jalan kanan &
Pipa PVC {3 4" Crilling) HDD, terdapat kiri perkerasan aspal,
RRJ $-10 dan rekondisi aspal lokasi merupakan area
assesoris pertokoan.
Sumber : DED & RAE - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Surveyt Lapangan dan Analisa, 2019
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Ve PR e ten Dlngaggai Hidagp (U1 i)

Pangainhaigan Sutem Pevivadiann Al Minum [SPAM) PDAM Kata Biitar
Penggantian pipa lama yang sudah berumur, meliputi ;
No, | Uraian Pekerjaan Pa(r:‘:‘:)n 8 Lokasi Sistem Konstruksi Kondisi Sekitar Lokasi VT Penampang Jalan
1 | Pekerjaan 900,00 | JI. Lawu - Sistem Konstruksi Perkerasan jalan Aspal
pemasangan Pipa Anjasmoro - | Open Trench, 4 titik dan bahu jalan kanan &
PES-8@ 110 mm Perempatan | (Horizontal kiri perkerasan beton
(SDR-17) PN10 Semeru Directional Drilling) dan paving, lokasi
dan Assesoris HDD, terdapat merupakan area
rekandisi aspal pertokoan dan
pemukiman.
2 | Pekerjaan 760,00 | JI. Manggar | Sistem Konstruksi Perkerasan jalan Aspal
pemasangan Pipa Open Trench, 5 titik dan bahu jalan kanan &
PE $-8 @ 110 mm (Harizontal kiri perkerasan aspal
{SDR-17) PN10 Directional Drilling) dan tanah, lokasi
dan Assesoris HDD, terdapat merupakan area
rekondisi aspal pemukiman. ; e |
B i i
3 | Pekerjaan Ji. Melati - Sistem Konstruksi Perkerasan jalan Aspal = ke
pemasangan Pipa 1.325,00 | Cepaka Open Trench, 1 titik dan bahu jalan kanan & "
PES-8 % 110 mm (Horizontal kiti perkerasan aspal ?.ii*ii:-t., L
(SBR-17) PN10 Directional Drilling) | dan tanah, lokasi e o o
dan Assesoris HDD, 1titik crossing | merupakanarea | Lol RGN INEEAGEEE 0 i
sungai, terdapat pertokoan. o i o
rekondisi aspal R
il
| soue ".‘
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup {UKL-UPL})

2.6. GARIS BESAR KOMPONEN RENCANA KEGIATAN

2.6.1. Informasi Kesesuain Tata Ruang

Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

Berdasarkan hasil analisa konsultan dengan mengacu pada Peraturan Daerah Nomor 10

Tahun 2017 Tentang Rencana Detail Tata Ruang Bagian Wilayah Perkotaan dan Peraturan Zonasi

Kota Blitar Tahun 2017-2037, dihasiikan sebagai berikut ;

1. Uraian ketentuan Peraturan Zonasi RDTRK 2017-2037

Berdasarkan Peraturan Zanasi RDTRK Kota Blitar tahun 2017-2037, bahwa lokasi-lokasi rencana

unit produksi PDAM Kota Blitar di dalam peraturan zonasi disampaikan sebagai berikut ;

No. Zona Uraian Rencana Kegiatan Lokasi Keterangan
1 | Soekarrc - Pekerjaan Pembuatan- Pada tiitk koordinat BWP H, SBWP 1.BLOK 2
Atas Sumur Bor Dalam 8°3'54,29" LS - Untuk kegiatan rumah pompa/
- Pekerjaan Pemasangan 112°11'30.38" BT di reservoir :
Pompa Dan Well Head Kelurahan Sentul Kec | - peruntukan Terbatas pada
Beserta Pipa Transmisi kepanjenkidul atau sempadan sungai dan
- Preasure Filter pada area eksisting sempadan mata air.
- Pekerjaan Perbaikan Ground Reservoir - Peruntukan Bersyarat pada
Ground Reservoir Lama zona soekarno atas. zona industri kecil dan subzona
- Pekeriaan Box Meter dan peribadatan,
Pemasangan Water Meter - Peruntukan Diijinkan pada
zona Perkantoran.
2 Cut Nyak - Pekerjaan Pembuatan Pada tiitk koordinat BWP II, SBWP 1 BLOK 2
Dien Sumur Bor Dalam 8°4'0.14" LS - Untuk kegiatan rumah pompa/
- Pekerjaan Pemasangan 112°11'47.29" BT di reservoir :
Pompa Dan Well Head Kelurahan Sentul - Peruntukan Terbatas pada,
Beserta Pipa Transmisi Kecamatan sempadan sungai dan
- Preasure Filter Kepanjenkidul atau sempadan mata air.
- Pekerjaan Ground pada area eksisting - Peruntukan Bersyarat pada
Reservoir (Water Tank sumur bor dan zona industri kecil dan subzona
Kapasitas 300 m3) pompa 12 peribadatan
- Pekerjaan Box Outlet, - Peruntukan Diljinkan pada
Washout dan Aksesoris zona Perkantoran,
3 Soekarno - Pekerjaan Box Meter dan Pada tiitk koordinat BWP |I, SBWP 1 BLOK 2
Bawah Pemasangan Water Meter | 8°4'13.90" LS - Untuk kegiatan rumah pompa/
112°11'12.83" BT di reservoir :
Keturaham Sentul - Peruntukan Terbatas pada
Kecamatan sempadan sungai dan
kepanjenkidul atau sempadan mata air
pada area eksisting - Peruntukan Bersyarat pada
sumur bor dan zona industri kecil dan subzona
pompa 4 peribadatan
- Peruntukan Diijinkan pada
zona Perkantoran.
4 Katamso - Pekerjaan Pembuatan Pada tiitk koordinat BWP Il SBWP 1 BLOK 1
Sumur Bor Dalam 8°4'37.68" LS - Untuk kegiatan rumah pompa/
- Pekerjaan Pemasangan 112°11'22.67" BT di reservoir :
Pompa Dan Well Head Kelurahan Gedog - Peruntukan Terbatas pada
Beserta Pipa Transmisi Kecamatan sempadan sungai dan
- Pekerjaan Perbaikan Sananwetan atau sempadan mata air, dan
Ground Reservoir Lama pada area eksisting subzona rumah kepadatan
- Pekerjaan Box Meter dan sumur bor dan tinggi.
Pemasangan Water Meter | POmMpa 10
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Upaya.Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

No. Zona Uraian Rencana Kegiatan Lokasi Keterangan
- Peruntukan Bersyarat pada
subzona rumah kepadatan
rendah dan zona industri kecil
- Peruntukan Diilinkan pada
zona Perkantoran.

5 Pattimura - Pekerjaan Perbaikan Berlokasi di area BWP Ill SBWP 1 BLOK 1
Ground Reservoir Lama eksisting sumur bor Untuk kegiatan rumah pompa/

- Pekerjaan Box Meter dan dan pompa 21, reservoir :

Pemasangan Water Meter | rencana kegiataim - Peruntukan Terbatas pada
terletak pada tiitk sempadan sungai dan
koordinat 8° 4'58.82" sempadan mata air, dan
LS -112°11'0.46" BT subzona rumah kepadatan
di Kelirahan tinggi.

Bendogerit - Peruntukan Bersyarat pada
Kecamatan subzona rumah kepadatan
Sananwetan rencdah dan zona industri kecil
- Peruntukan Diijinkan pada
zona Perkantoran.

5 Pandjzitan - Pekerjzan Pembuatan Pada tiitk koordinat BWP II, SBWP 1 BLOK 1
Pondasi Unit Chlor Dioxide | 8°3'45.85" LS - Untuk kegiatan rumah pompa/
Dan Clarifier 112°10'44.70" BT di reservoir :

- Preasure Fiiter Kelurahan Ngadirejo - Peruntukan Terbatas pada

Kecamatan sempadan sungai dan
Kepanjenkidul, sempadan mata air.
rencana lokasi - Peruntukan Bersyarat pada
merupakan area subzona RTH fungsi tertentu,
eksisting dari sumur subzona rumah kepadatan
dan pompa 22 rendah, zona industri kecil dan
subzona peribadatan.
- Peruntukan Diijinkan pada
zona Perkantoran.

7 | Kalimantan | - Pekerjaan Elevated Pada koordinat 8° BWP It SBWP 2 BLOK 1
Reservoir (Kapsitas 500 m3, | 6'25.00" LS - Untuk kegiatan rumah pompa/
H 21 m) 112°10'46.51™ BT. reservoir :

- Pekerjaan Box Meter dan | pada area eksisting - Peruntukan Terbatas pada
Pemasangan Water Meter | kantor pusat PDAM sempadan sungai dan

Kota Biitar dl JI. sempadan mata air.
Kalimatan No. 46 - Peruntukan Bersyarat pada
Sananwetan subzona rumah kepadatan
rendah, zona industri kecil dan
subzona peribadatan.
- Peruntukan Diijinkan pada
zona Perkantoran.

8 Pakunden - Pekerjaan Pembuatan Pada tiftk Koordinat BWP IV SBWP 1 BLOK 1
Sumur Bor Dalam 8° 4'57.04" 1S -112° Untuk kegiatan rumah pompa/

- Pekerjaan Pemasangan 9'11.79" BT di reservoir :

Pompa Dan Well Head Kelurahan - Peruntukan Terbatas pada

Beserta Pipa Transmisi Tanjungsari semipadan sungai dan

- Preasure Filter Kecamatan Sukorejo sempadan mata air,

- Pekeriaan Ground - Peruntukan Bersyarat pada
Reservoir (Water Tank subzona rumah kepadatan
Kapasitas 300 m?) rendah, subzona perdagangan

- Pekerjaan Box Outlet, dan jasa tunggal, dan zona
Washout dan Aksesoris industri kecil,

- Pekerjaan Rumah Genset - Peruntukan Diijinkan pada

zona Perkantoran.

Sumber : Hasil nalisa dan RDTRK Kota Blitar tahun 2017-2037
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum {(SPAM) PDAM Kota Blitar

Berdasarkan tabel tersebut, bahwa lokasi unit-unit produksi PDAM yaitu untuk kegiatan rumah

pompa/ reseveir (alternatif pengambilan air tanah) Kota Blitar menurut peraturan zonasi

memiliki 3 kategori, yaitu meliputi ;

- Peruntukan Terbatas, jika lokasi pada sempadan sungai dan sempadan mata air.

- Peruntukan Bersyarat, jika lokasi pada subzona rumah kepadatan rendah, subzona
perdagangan dan jasa tunggal, dan zona industri kecil.

- -Peruntukan Diijinkan, jika pada zonha Perkantoran.

Dengan demikian, maka dapat disimpuikan bahwa Iokasi-iokasi unit produksi tersebut dapat
dikatakan sesuai dengan perda RDTRK Kota Blitar tahun 2017-2037, namun mengenai kategori
(Terbatas, Bersyarat, Dijinkan) dapat dilihat peta yang lebih detail pada perda RDTRK Kota Blitar
tahun 2017-2037.

. Peraturan Daerah Kota Blitar No. 10 Tahun 2017 Tentang Rencana Detail Tata Ruang Bagian
Wiiayah Perkotaan dan Peraturan Zonasi Kota Blitar tanhun 2017-2037.
Dalam perda RDTRK pada uraian BAB V tentang Rencana Jaringan Prasarana yaitu pada Bagian
kelima tentang Rencana Pengembangan Jaringan Air minum, tepatnya pada Pasal 31 ayat 1
sampai 5 yang menjelaskan tentang sistem penyediaan air minum wilayah kota; pipa transmisi
air baku dan instalasi produksi; pipa unit distribusi hingga persil dan bangunan penunjang dan
bangunan pelengkapnya. Adapun isi.dari-pasal 31 tersebut meliputi:
(1} Pengembangan Jaringan Air Minum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf d terdiri
atas:
a. Sistem penyediaan air minum wilayah kota;
b. -Pipa transmisi-air baku-dan-instalasi produksi;
¢. Pipa unit distribusi hingga persil;
d. Bangunan penunjang dan bangunan pelengkap; dan
e. Bak penampung.
(2) Pengembangan sistem penyediaan-air minum wilayah keta, meliputi:
a. Sistem jaringan perpipaan berupa pengembangan sambungan rumah ke setiap rumah
yang mendapat peiayanan jaringan perpipaan; dan
b. Sistem jaringan non perpipaan berupa pengambilan air tanah sesuai dengan peraturan
yang berlaku.
(3) Pipa transmisi air baku dan instalasi produksi meliputi:
a. Pipa transmisi air baku dan instalasi produksi di BWP | terdapat di SBWP 1 blok 1 dan 2
dan SBWP 2 blok 1 dan 2, meliputi seluruh ruas jalan di wilayah BWP I;
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup.dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

b. Pipa transmisi air baku dan instalasi produksi di BWP 1l meliputi ruas Jalan Mayjen
Panjaitan SBWP 1 Blok 1 Biok 2, Jalan Ciliwiting SBWP 2 Blok 2, Jalan Cut Nyak Dien SBWP
1 Blok 2 dan Jalan Ir. Soekarno di bagian utara SBWP 1 Blok 2;

¢. Pipa transmisi air baku dan instalasi produksi di BWP il terdapat di SBWP 1 blok 1 dan
SBWP 2 blok 1 meiiputi ruas Jalan Kalimantan, Jalan Ir.Soekarno, dan Jalan Brigjen
Katamso dan Jalan Pattimura; dan

d. Pipa transmisi air baku dan instalasi produksi di BWP IV meliputi ruas jalan Jalan
Bengawan Solo SBWP 1 Blok 1.

{4) Pipa unit distribusi meliputi:

a. Pipa unit distribusi di BWP I seluruh ruas jalan di wilayah BWP |;

b. Pipa unit distribusi di BWP |i seluruh-ruas jalan di wilayah BWP lI;

¢. Pipa unit distribusi di BWP [l seluruh ruas jalan di wilayah BWP li};

d. Pipa unit distribusi di BWP IV seluruh ruas jaian di wilayah BWP {V;

(5) Bangunan penunjang dan bangunan pelengkap jaringan air minum meliputi:

a. Bangunan penunjang dan bangunan pelengkap di BWP Il-»meliputi. SBWP 1 blok 1 dan
SBWP 2 biok 1 dan 2;

b. Bangunan penunjang dan bangunan pelengkap di BWP 1il meliputi SBWP 1 blok 1 dan
SBWP 2 blok 1 dan 2; dan

c. Bangunan penunjang dan bangunan pelengkap di BWP IV meliputi SBWP 1 blok 1 dan.
SBWP 2 blok 1 dan 2.

Berdasarkan pasal 31 dalam perda tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa unit produksi dan
unit pipa Jaringan Distribusi Utama (JDU) PDAM Kota Blitar sesuai dan telah termaktub dalam
perda RDTRK Kota Blitar 2017-2037, sesuai dengan pasal 31.

2.6.2. Uraian Rencana Kegiatan

Uraian rencana kegiatan berisikan komponen-komponen rencana usaha dan/atau kegiatan
yang -diyakini dapat menimbulkan dampak terhadap lingkungan. Secara garis besar rencana
kegiatan pengembangan SPAM PDAM Kota Blitar meliputi ;
1. Pengembangan pada unit produksi.

2. Pengembangan pada unit distribusi.

Dalam pelaksanaan konstruksinya, rencana PDAM.Kota Blitar akan melakukan pelaksanaan.
konstruksi secara bertahap didasarkan pada Laporan Perkembangan Program NUWSP Nomor
690/122/410.400.01/2019 (terlampir). Yang pada intinya PDAM Kota Blitar mendapatkan hibah
dari Program NUWSP Bank Dunia melalui 2 (dua) tahap, dimana tahap | dilaksanakan pada tahun
2020 dan tzhap H dilaksanakan tahun berikutnya, prakiraan rencana tahapan-tahapan kontruksi

dipaparkan pada tabel 2.27 sebagai berikut ;
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Tabel 2.27. Prakiraan Rencana Tahapan Konstruksi Pengembangan PDAM Kota Blitar

Pangembangan Sistem Penyediaan Alr Minum (SPAM) DAM Kata [t

No.

Tahap Konstruksi

Uraian Zona

Unit Pekerjaan

Uraian Rehcana Kegiatan

Prakiraan Jadwal Per Bulan

2 3 L 5 6 7 g g 10 11 1z

Tahapl
(Tahun 2020)

Pakunden

Unit Produksl

Pekerjaan Pémbuatan Sumur Bar Dalam (Deep Weel)

Pekerjaan Pémasarigan Pompa Dan Well Head Beserta Pipa Transmisi

Pemasangan Preaslre Filter

Pekerjaan Ground Reservoir (Water Tank Kap 300 m?)

Pekerjaan Box Outlet, Washout dan Aksesoris

Pekerjaan Rumah Genset

Unit Distribusi

Pemasangan Pipa Baru sepanjang 12 m' beserta aksesoris

Soekarng Atas

Unit Produksi

Pekerjaan Pembuatan Sumur Bor Dalam {Deep Weel}

Pekerjaan Pemasangan Pornpa Dan Well Head Beserta Pipa Transmisi

Pemasangan Preasure Filter

Pekerjaan Perbaikan Ground Reservoir Lama

Pekerjaan Box Meter dan Pemasangan Water Meter

Unit Ditribusi

Pemasangan Pipa Baru sepanjang 12 m' beserta zksesoris

Pergantian Pipa Berumur sepanjang 2.842 m' beserta aksesoris

Cut Nyak Dien

Unit Produksi

Pekerjaan Pembuatan Sumur Bar Dalam {Deep Weel)

Pekerjaan Pemasangan Pompa Dan Well Head Beserta Pipa Transmisi

Pemasangan Preasure Filter

Pekerjaan Ground Reservoir (Water Tank Kap 300 m?)

Pekerjaan Box Outiet, Washout dan Aksesoris

Unit Distribusi

Pemasangan Pipa Baru sepanjang 20 m' beserta aksesoris

Pergantian Pipa Berumur sepanjang 77 n' beserta aksesoris

Kalimantan

Unit Produksi

Pekerjaan Elevated Reservoir (Kap 500 m*), Plpa Tansmis! serta assesorls

Pekerjaan Box Metar dan Pemasangan Water Meter

Unit Distribusi

Pergantian Pipa Berumur sepan]ar{g 18 m' beserta aksesoris
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Papigeinbintgnn Sintem Fanyadiasn Alr Mlnom (SPAM) PDAM Kota Biitar
Prakirazn Jadwal Per Bulan
Tahap Konstruksi Uraian Zona Unit Pekerjaan Uraian Renhcana Kegiatan s
_ 2 3 4 5 ] ? 8 10 | 11 12
Tahap i Katamso Unit Produksi Pekerjaan Pémbuatan Sumur Bar Dalam (Deep Weel)
(Tatiun 2021) Pekerjaan Pemasangan Pornpa Dan Well Head Beserta Pipa Transmisi
Pekerjaan Perbalkan Grourd Reservolr Lama '
Pekerjaan Box Metar dan Pemasangan Water Meter
Unit Ditribusi Pengantian Katup Yang sudah berymur (12 buah) dan aksesoris
Pandjaitan Unit Produksi Pekerjaan Pembuatan Pondasi Unit Chlor Dioxide Dan Clarifier
- Pemasangan Preasure Filter
Unit Distribusi Pergantian Pipa Berumur sepanjarig 557 m' beserta aksesoris
Pattimura Unit Produksl Pekerjaan Perbaikan Grourd Reservoir Lama
_ Pekerjaan Box Metzr dan Pemasar_}gan Water Meter
Unit Distribusi Pemasangan Pipa Baru sepanjang 209 m’ beserta aksesoris
Pergantian Pipa Berumur sepanjanig 553 m' beserta aksesoris
Soekarno Bawah Unit Produksi Pekerjaan Box Meter dan Pemasangan Water Meter
Unit Distribusi Pemasangan Pipa Baru sepanjang 139 m' beserta aksesoris

Pergantian Pipa Berumur sszpanjan_g-3395 m' beserta aksesoris

Sumber : Laporan Perkembangan Frogram NUWSP Nomar 690/122/410.400.01/2019, Hasil interview dengan PDAM Kota Blitar, dan Anailisa Konsultan 2019
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

Uraian rencana kegiatan diuraikan secara garis besar, yang meliputi unit produksi dan unit
distribusi, berikut uraianya:
2.6.2.1. UNIT PRODUKSI

Uraian rencana kegiatan di unit produksi dapat dikatakan memiliki spesifikasi yang sama pada
tiap rencana kegiatan dan di tiap zona, maka dari itu metode pelaksanaan pada tahapan pra-
konstruksi sampai konstruksi secara umum memliki uraian kegiatan yang sama, hanya pada
tahapan operasi yang berbeda dari segi cakupan pelayanann serta lokasi.

Sedangkan untuk sumberdaya utama dalam rencana unit produksi ini tentunya
membutuhkan menggunakan beberapa sumberdaya yang meliputi; sumberdaya tenaga kerja,
sumberdaya energi, dan sumberdaya air bersih. Kebutuhan sumberdaya baik pada tahap konstruksi

maupun operasi diuraikan di bawah ini.

Prakiraan Sumberdaya Utama Rencana Kegiatan Unit Produksi

A. Sumberdaya Manusia
A.1. Tahap Konstruksi

Sumberdaya manusia yang dibutuhkan adalah tenaga kerja untuk kegiatan pelaksanaan
konstruksi-unit produksi yang terbagiatas beberapa tingkatan yang meliputi tingkatan manajemen,
tenaga trampil, dan tenaga pendukung. Kebutuhan tenaga kerja sebagian dapat diperoleh dari

wilayah sekitar rencana kegiatan. Prakiraan jumlah tenaga kerja konstruksi disajikan berikut.

Tabel 2.28. Prakiraan Jumlah Tenaga Kerja Tahap Konstruksi Pada Unit Produksi

No. Jenis TenagaKeria | Jumiah (orang) Keterangan

1 roject Manager 1

2 Project Enginser 1 | Manajemen dan Teknik

3 Staf 1 | Administrasi-Keuangan

4 Pengawas lapangan 1 | Struktur

5 Mandor 2 | Struktur

6 Tukang 5 | Tenaga konstruksi dengan keahlian khusus (skilled)

7 Operator Alat Berat 1 | eExcavator

8 Pembantu Tukang 10 | Tenaga konstruksi tanpa keahlian khusus (unskilled)
Total 22

Surnber : Anailisa Ronsultan 2019

A.2. Tahap Cperasi
Sumberdaya manusia yang dibutuhkan pada tahap operast di unit produksi nantinya adalah

personil dari PDAM Kota Blitar, yang secara teknis diatur oleh lembaga PDAM Kota Blitar. Jumlah

pegawai dan klasifikasi PDAM Kota Blitar dipaparkan pada tabel berikut.
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Tabel 2.29. Jumlah Pegawai dan Klasifikasi PDAM Kota Blitar

No. Klasifikasi Personal Status jumiah Orang
1 Direktur Karyawan 1
2 Kepala Bagian Adimistrasi & Keuangan Karyawan 1
3 Kepala Bagian Teknik Karyawan 1
4 Akuntansi Karyawan 1
5 KA. SIE Keuangan Karyawan 1
6 KA. SIE TU & Kepegawaian Karyawan 1
7 KA. SIE Hubungan Langganan Karyawan 1
8 KA. SIE Perencanaan Karyawan 1
9 KA. SIE Distribusi Karvawan 1
10 KA. SIE Produksi Karyawan 1
11 | KA. SIE Perawatan Karyawan. 1
12 | Staf Akuntansi Karyawan 2
13 | Staf Keuangan Karyawan 8
14 | Staf TU & Kepegawaian Karyawan 8
15 | Staf Hubungan Langganan Karyawan 5
16 | Staf Perencanaan Karyawan 1
17 | Staf Distribusi Karyawan 9
18 | Staf Produksi Karyawan 7
19 Staf Perawatan Karyawan 2
20 Bidang Teknik Kontrak 1
21 Bidang Umum Kontrak 4
Jumiah 58

Sumber : PDAM Kota Blitar, 2019

Berdasarkan tabel diatas, bahwa jumiah tenaga kerja pada saat opersional PDAM Kota Blitar,

dalah berjumlah 58 orang, yang terdiri dari 53 yang berstatus karyawan dan 5 berstatus kontrak.

B. Sumberdaya Energi
B.1. Tahap Konstruksi

Kebutuhan sumberdaya energi pada tahap konstruksi dalam hal ini adalah energi listrik untuk
menggerakkan peralatan konstruksi, seperti ; bor, las, alat potong, dan sebagainya. Selain itu
dibutuhkan pula energi listrik untuk kebutuhan operasional kantor lapangan dan barak pekerja
selama masa konstruksi. Diprakirakan kebutuhan listrik pada tahap konstruksi tidak besar, dan
dickupi dengan mesin generator (genset) berkapasitas 10 KVA - 20 KVA, disamping itu juga pada
area eksiting terdapat listrik dari PLN sebesar 41,25 KVA.

B.2. Tahap Operasi

Rencana sumberdaya energi listrik untuk tahan operasi bersumber dari PLN dengan kapasitas
33.000 - 45.000 watt yang digunakan dalam penerangan (lampu), pompa air serta peralatan yang
lainnya. Untuk menangani apabila PLN mengalami padam, pemrakarsa menyediakan genset

dengan kapasitas-45.000 watt.
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Tabel 2.30. Rencana Kapasitas Energi Listrik Unit Produksi

Kapasitas '
fNo. | Sumber Energy Listrik £ Keterangan
Watt Power Faktor VA KVA
1. | PLN {Maksimal) 45.00C ,80 56.250 56,25 | Utama
2. | Genset 45.000 0,80 56.250 56,25 | Cadangan

Sumber : Anailisa Konsultan 2019

Dalam Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 16 Tahun 2015 tentang Pedoman Pemberian
Izin Bidang Energi Dan Sumber Daya Mineral di Jawa Timur pada izin operasi penggunaan kapasitas
pembangkit listrik, bahwa yang memelukan izin tersebut adalah sampai dengan 25 KVA, dengan
demikian rencana kegiatan pengembangan SPAM pada unit produksi pada tahap operasi yang
menggunakan genset dengan: kapasitas- 56,25 KVA yang digunakan sebagi- sumber energi listrik

cadangan, maka memerlukan Surat lzin Usaha Ketenagalistrikan Untuk Kepentingan Sendiri.

C.  Sumberdaya Air Bersih
C.1. Tahap Konstruksi

Kebutuhan air bersih pada tahap konstruksi meliputi kehutuhan untuk campuran material
bangunan dan kebutuhan domestik pekerja. Kebutuhan air bersih tersebut diperoleh dari unit
produksi eksisting yang sudah ada pada tipa-tiap zona, Kebutuhan air bersih pada tahap konstruksi
sebagian besar digunakan untuk memenuhi kebutuhan domestik pekerja, untuk operasional direksi

keet, prakiraan kebutuhan air mengacu pada SNI 03-7065-2005 dan di paparkan pada tabel berikut.

Tabel 2.31. Prakiraan Kebutuhan Air Bersii Tahap Konstruksi Pada Unit Produksi

No. Pengguna Jumlah Kebutuhan Kebutuhar(al}::;;):z:ir—ratasrata
1. Pekerja 22 orang 50 liter/orang.hari 1.100,00
2. Konstruksi 1.000 liter/hari 1.000,00
| Totai kebutuhan Tahiap Konstruksi 2.100,00

Sumber : Anailisa Konsultan 2018

C.2. Tahap Operasi

Kebutuhan air domestik untuk seluruh kegiatan operasional PDAM Kota Blitar diprakirakan
dengan mengacu pada SNI 03-7065-2005 serta Kriteria Perencanaan Ditjen Cipta Karya Dinas PU,
1996. Prakiraan penggunaan air dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.32. Prakiraan Penggunaan-Air Domestik Tahap Operasi

|[ No. Uraian Penggunaan Jumll(ae: Utﬂa;:uan JumlaShtandZ;tuan Kebutuhan Air (L/Hari)

| AL Domestik
| 1 | Pekerja 58 | orang 25 | L/Hari 1.450
2 Tamu 20 | orang 20 | L/Hari 400.
Sub Total A 1.850
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- N Kebutuhan J Standar . _—
No. Uraian Penggunaan Jumiah satuan | Jumlah Sotin Kebutuhan Air {L/Hari)
B Non Domestik
1 Musholla 1 unit 1.000 unit 1.000
Sub Total 8 1.000
! Total Kebutuhan Tahap Operasi 2.850

Sumber : Anailisa Konsultan 2015

Untuk uraian rencana kegiatan pada unit produksi dalam metode pelaksanaanya dijelaskan
secara bertahap, vang meliputi; tahap pra konstruksi, konstruksi dan operasi, hal ini dilakukan guna
mempermudah mengidentifikasi dampak-dampak yang akan terjadi dri rencana kegiatan tersebut,

dan berikut penjelasannya;

A, Tahap Pra-Konstruksi

A1 Investigasi Pendahuluan dan Periiinan

Tahapan pertama yang dilakukan oleh Pemrakarsa (PDAM Kota Blitar) adalah melakukan
proses investigasi pendahuluan dan perijinan. Investigasi pendahuluan meliputi penetapan indikatif
{okasi bangunan unit produksi. Juga dilakukan investigasi terkait status tanah rencana lokasi
bangunan unit produksi. Sedangkan untuk urusan perijinan akan dilaksanakan secara bertahap
sesuai perkembangan proyek dan kemampuan pemenuhan persyaratan yang dibutuhkan dalam

pengurusan perijinan tersebut,

A.2. Survey.dan Perencanaan

Kegiatan survey merupakan kegiatan dilapangan untuk mendapatkan data kondisi
lingkungan sebenarnya untuk perencanaan teknis pengembangan SPAM PDAM Kota Blitar. Survey
vang dilakukan antara lain survey pemetaan dan topografi, penyelidikan mekanika tanah, dan
penelitian kualitas -air baku yang akan dimanfaatkan. Sedangkan kegiatan. perencanaan adalah
menganalisis seluruh data yang didapatkan dari investigasi pendahuluan serta survey lapangan

untuk diolah menjadi rencana teknis bangunan unit produksi.

A.3. Pengadaan Tanah

Rencana kegiatan pembangunan unit-unit produksi memanfaatkan lahan yang sudah ada
(eksisting unit produksi PDAM Kota Blitar) yang berstatus Lahan Aset Pemerintah Kota Blitar dan
sudah digunakan oleh PDAM Kota Blitar sebagai unit produksi.

Namun.ada 1 unit produksi, yaitu pada zona pakunden dengan rencana bangunan sumur bor
dan pompa, ground Reservoir serta rumah genset direncanakan menggunakan lahan bengkok
kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo dengan sistem sewa, sehingga diperlukan perjanjian
tentang lahan tersebut. Proses pengadaan tanah dalam rencana kegiatan ini bisa terdiri dari:

1. Perjanjian lahan (sewa)

2. Kompensasi tanaman bernilai ekonomis
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B.  Tahap Konstruksi

B.1.

Penyiapan Lahan

Berupa kegiatan yan

meliputi; pembersihan lahan dan striping/ kosrekan, pengadaan

g
direksi-keet, direksi-keet ini dilakukan di beberapa lokasi unit produksi, yaitu meliputi;

Tabel 2.33. Lokasi-lokasi Rencana Pembangunan Direksi-Keet

Pelaksanaan

No. Zona Lokasi Titik Koordinat

1. | Pakunden Kelurahan Tanjungsari Kecamatan Sukorejo (Di dalam | 8°4'57.04" LS -112°
lahan unit preduksi eksisting Zona Pakunden) 9'11.79" BT
2. | Soekarno Kelurahan Sentul Kecamatan kepanjenkidul (Di dalam 8°3'54.29" LS - Tahun | (2020)

Atas lahan unit produksi eksisting Zona Soekarno Atas) 112°11'30.38" BT

3. | Cut Nyak Kelurahan Sentul Kecamatan Kepanjenkidul (Di dalam 8°4'0.14" LS -
Dien lahan unit produksi eksisting Zona Cut Nyak Dien) 112°11'47,29" BT

| a, [ Katamso Kelurahan Gedog Kecamatan Sananwetan (Di dalam 8°4'37.68" LS - ,

L

lahan unit produksi eksisting Zona Katamso)

112°11'23.67" BT

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018, Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

B.2.

Mobilisasi Alat Berat Dan Peralatan

Mobilisasi alat berat adalah kegiatan pengiriman alat berat dari luar menuju lokasi rencana

kegiatan dengan melewati jalan akses dengan menggunakan truck trailer. Periode pengiriman alat
berat diprakirakan hanya sekali saat awal kontruksi. Alat berat yang dibutuhkan adalah excavator
yang berguna untuk galian dan pemerataan tanah pada pekerjaan ground reservoir serta dan mesin
bor strauss untuk pekerjaan struktur bawah/ pondasi pembangunan menara reservoir, zona-zona

yang menggunakan alat berat diuraikan ditabel berikut.

Tabel 2.34. Rencana Alat Berat Yang Digunakan Dalam Pengembangan Unit Produksi

No. Zona Jenis Jumlah Satuan Ritasi Tahun Pelaksanaan
1 Pakunden Excavator 1 Unit
2 Cut Nyak Dien Excavator 1 Unit Tahun | (2020)
3 Kalimantan Mesin Bor Strauss 1 unit

Sumber : DED & FAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Sertz Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

Sedangkan mobilisasi peralatan adalah kegiatan pengiriman peralatan dari luar menuju lokasi
rencana kegiatan dengan melewati jalan akses dengan menggunakan pick-up. Periode pengiriman
peralatan diprakirakan hanya 1-2 (dua) kali saat awal kontruksi, sedangkan peralatan yang

dibutuhkan pada pekerjaan ini seperti yang tertera pada tabel berikut :

Tabel 2.35. Rencana Peralatan Yang Digunakan Dalam Pengembangan Unit Produksi

No. Zona lenis Peralatan Satuan | Jumlah | Ritasi Jadwal
1 Pakunden - Unit mesin Bor Sistem Rotary Driling {Mesin 1 unit 2
i Diesel, Mata Bor, Pipa Bor, Lift, Pompa Lumpur, -
! Tangki Lumpur, Rotary Table, Pengocok Shale) (2020)
i - Unit peraiatan pemasangan pipa transmisi 1 unit )
{genset, mesin las, mesin bor dan gerinda)
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No. Zona Jenis Peralatan Satuan | Jumlah | Ritasi Jadwal
- Unit peralatan pembuatan beton (sekop, concert 1 unit
mixer beton, genset)
- Tool Kit (palu, sekop kecil, gerinda, gergaii, di) 1 unit
2 Soekarno Atas = Unit mesin Bor Sistem Rotary Driling (Mesin 1 unit 2

Diesel, Mata Bor, Pipa Bor, Lift, Pompa Lumpur,
Tangki Lumpur, Rotary Table, Pengocok Shale)

- Unit peralatan pemasangan pipa transmisi ‘ 1 unit
(genset, mesin las, mesin bor dan gerinda)
- Unit peralatan pembuatan beton {sekop, concert 1 unit
mixer beton, genset)
. Tool Kit (palu, sekop kecil, gerinda, gergaji, dll) 1 unit
3 Cut Nyak Dien - Unit mesin Bor Sistem Rotary Driling {Mesin 1 unit 2

Diesel, Mata Bor, Pipa Bor, Lift, Pompa Lumpur,
Tangki Lumpur, Rotary Table, Pengocok Shale)

- Unit peralatan pemasangan pipa transrnisi 1 unit
(genset, mesin las, mesin bor dan gerinda)

- Unit peralatan pembuatan beton {sekop, concert - 1 unit
mixer beton, genset) -
- Tool Kit (palu, sekop kecil, gerinda, gergaji, dll) 1 unit
a Kalimantan - Unit peralatan pemasangan pipa transmisi ‘11 unit 2
(genset, mesin las, mesin bor dan gerinda)
- Unit peralatan pembuatan beton (sekop, concert 1 unit
mixer beton, genset)
- Unit alat bor manual (mata bor dan stang bor) 1 unit
untuk pondasi strauss
-|—.: Tool Kit (palu; sekop-kecil, gerinda, gergaji, ity 1 unit
5 Katamso - Unit mesin Bor Sistem Rotary Driling (Mesin 1 unit 2

Diesel, Mata Bor, Pipa Bor, Lift, Pompa tumpur,
Tangki Lumpur, Rotary Table, Pengocok Shale)
- Unit peralatan pemasangan pipa transmisi
(genset, mesin las, mesin bor dan gerinda)
- Unit peralatan pembuatan beton (sekop, concert 1 unit
mixer beton, genset)

[N

uhit

- Tool Kit {palu, sekop kecil, gerinda, gersaii, dli} 1 uhit
6 Pandjaitan - Unit peralatan pemasangan pipa transmisi 1 unit 2
(genset, mesin las, mesin hor dan gerinda) Tzhun il
- Unit peralatan pembuatan beton (sekop, concert 1 unit (2021)
mixer beton, genset)
- Tool Kit (palu, sekop kecil, gerinda, gergaji, dll) 1 unit
7 Pattirnura - Unit peraiatan pembuatan beton {sekop, concert 1 unit 1
mixer beton, genset)
- Tool Kit {palu, sakop kecil, gerinda, gergaii, d]!) 1 unit
8 Soekarno Bawah - Unit peralatan pemasangan pipa transmisi 1 unit 1

(genset, mesin las, mesin bor dan gerinda}

Unit peralatan pembuatan beton (sekop, concert 1 unit
mixer beton, genset)

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

B.3. Mobilisasi Material

Mobilisasi material adalah kegiatan pengiriman material konstruksi yang meliputi material
alam dan material pabrikan. Pengiriman menggunakan kendaraan berupa dump truck dengan
beberapa variasi kapasitas. Rata-rata ritasi pengangkut material diprakirakan 1 - 5 rit/ hari. Material
akan didatangkan dari wilayah Kota Blitar dan Surabaya. Prakiraan material yang dibutuhkan

disajikan pada tabel berikut,
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Tabel 2.36. Rencana Material Yang Digunakan Dalam Pengembangan Unit Produksi Tahap | {Tahun 2020)
No. Uraian Material Satuan .l’akunder'_\ 3 Soekarno Ata's : let Nygk Diei:l . Ka.limanta.fi -
Volume Batang ! Ritasi | Volume 1 Batang : Ritasi | Volume ; Batang ; Ritasi Volume : Batang | Ritasi
A. | Pekerjaan Sumur Bor, Pemasangan Pompa Dan Preasure Filter _
1 Pipa Jambang 10" PVC AW m' 80,00 14 2 80,D0 14 2 80,00 14 2 - - -
2 LC Screen 10" PVC AW m' 40,00 7 1 40,00 7 1 40,00 7 1 - - -
3 Pipa Piezometer dia. 1,5" m' 80,00 14 2 80,00 14 2 80,00 14 2 - - -
4 Pipa Pengisi Gravel dia. 1.5" m' 10,25 2 1 10,25 2 1 10,25 2 1 - - -
5 Pipa Kolom GIP @ 4" Medium A m' 75,00 13 2 75,00 13 2 75,00 13 2 =N - -
6 Pipa Well Head GIP @ 6" Medium A m' 6,00 1 1 6,00 1 1 6,00 1 1 - - -
7 | Pipa Transmisi G! @ 6" Mediuin A Beton m' 10,00 2 1 10,00 1 10,00 2 1 - - -
8 Gravel Pack 2 -8 mm m3 5,18 - 1 5,18 - 1 5,18 - 1 - - -
9 Sernen 40 Kg Zak 4,00 - 1 4,00 - 1 4,00 - 1 - - -
1C¢ | Pasir m3 1,20 = 1 1,20 o 1 1,20 - 1 - - -
11 | Besi Kg 2,00 - 1 2,00 - 1 2,00 - 1 - - -
12 | Bentonite ) Kg 70,00 - 1 70,b0 - 1 70,00 - 1 - - -
13 | Pompa air submersible Q = 20 It/dt, H=90 m Unit 1,00 - 1 1,00 - i 1,00 - 1 - - -
14 | Water Meter Digital Bh 1,60 - 1 1,00 - 1 1,00 - 1 - - -
15 | Mano Meter Bh 1,00 - 1 1,00 - 1 1,00 - 1 - - -
16 | Aksesoris (Gate Valve, Chek Valve, dll) Unit 1,00 - 1 1,00 - 1 1,00 - 1 - - -
17 | Preasure Filter Unit 1,00 . 1 1,00 - 1 1,00 - 1 - - -
B. | Peleerjaan Elevated Reservoir, Pipa Tansmisi serta assesoris _
1 | Pipa Gl MediumA @ 6" m' = - - - . = - - - 45,00 12 2
2 Pipa Gl Medium A ¢ 8" m' - - - - - - - - - 24,00 ) 1
3 | Pipa Gl Medium A @ 6" m' - - - - E - - - - 24,00 5 1
4 Pipa Gl Médiunﬁ A8 m' - - - - - - - - - 24,00 b 1
5 Pipa GI Medium A @ 4" m' - - - - - - = = - 22,00 b 1
6 Pipa PVC @ RRJ $10 o4 m' - - - S - - = = - 15,00 3 1
7 | Waterstop lebar 320 mm m' - . - - - - - - - 142,00 - 1
8 Railling m' - - - - - - - - - 43,00 - 1
9 Sernen 40 Kg Zak - - - - - - - - - 75,00 - 3
10 | Pasir m3 - - - - - - - - - 221,86 - 32
11 | BesiTulangan kg - . 5 . . - s - | 4777927 . 24
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. i Pakunden Soekarno Atas Cut Nyak Dien Kalimantan

No. Uraian Materizl Satuan * . - :
Volume : Batang  Ritasi | Volume | Batang ! Ritasi | Volume Batang : Ritasi | Volume  Batang | Ritasi
12 | Pasangan batu kosong 15/20 m? - - - - - - - - - 7,03 - 1
13 | Wall pipe @ 6" bh - - - - - - - - - 2,00 - 1
14 | Bend all flange @ 6" x 90° bh . . - 5 - . s - 3 10,00 '- 1
15 | Bend all flange @ 6" x 45° bh - - - . - - - - - 4,00 - 1
16 | Flange las @ 6" {Lengkap dengan baut) bh - - - - - - - - - 12,00 - 1
17 | Besi Support UNP 100.50.5, L = 90 cm kg = - - - . - - - -| 5897 - 1
18 | Anchor Bolt 16 mm L= 20 cm bh - > . - : - . s . 28,00 - 1
19 | UBolt 12 mm @ 6" bh - - - - - - - - - 7,00 - 1
20 | Baut 16 mm bh - - - - - - - - - 14,00 - 1
21 | Baut ¥ 12 mm bh - - - - - - - - - 14,00 - 1
22 | Trushblock bh - - - - - - - - - 1,00 - 1
23 | Tee Y All Flange @ 6" bh - - - B : = - S - 1,00 - 1
24 | Wall pipe @ 8" bh - - - - - - - - 200 . 1
25 | Wall pipe @ 6" bh - - - - - - - - - 2,00 - 1
26 | Bend all ﬂénge @ 8" x 90° bh - - - - - - - - - 1,00 - 1
27 | Bend all flange @ 6" x 90° bh - - - - - - - - - 1,00 - 1
28 | Bend all flange {3 8" x 45° bh - - - - - - - - - 2,00 - 1
2% | Bend all flange @ 6" x 45° bh - - - - - - - - - 2,00 - 1
30 | Flange las @ 8" {Lengkap dengan baut) bh - - - - - - - - - 14,00 - 1
31 | Flange las @ 6" {Lengkap dengan baut) bh - . . . . - - - - 14,00 - 1
32 | Flange buta @ 8" bh - - - - - - - - - 1,00 - 1
33 | Flange buta @ 6" bh . B g - . - . = - 2,00 - 1
34 | Wall pipe @ 8" bh - - - - - - - - - 1,00 - 1
35 | Bend all flange @ 8" x 90° bh - . - - - - - - - 1,00 = 1
36 | Bend all flange @ 8" x 45° bh - - - - - - - - 2,00 - 1
37 | Tee All Flange @ 6" _ bh - - - - - - . - - 2,00 - 1
38 | Flange las @ 8" {Lengkap dengan baut) bh - - . - . - 5 - - 11,00 - 1
39 | Wall pipe @ 4" bh - - < - - . » . . 1,00 i 1
40 | Bend all flange @ 4" x 45° bh - - - - - - - - - 3,00 - 1
41 | Flange las (& 4" {Lengkap dengan baut) bh - - - - - - - - - 7,00 - 1
42 | Gatevalve PN 16 @ 4" bh - - - - - - - - - 1,00 - 1
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No. Uraian Material Satuan Pakunden ~ .Soakamo Aras - Cut Nyak Dicn ¢ Kalimantap
Volume : Batang : Ritasi | Volume | Batang | Ritasi | Volume Batang : Ritasi Volume Batang : Ritasi
43 | Waterproofing bagian dalam m? - - - - - - - = - 496,76 - 1
44 | Tutup manhol (platbaja) t=2 ram m?2 - - - - - - - - - 2,80 - 1
45 | Tangga tusuk unit - - - - - - - = - 4,00 - 1
46 | Pipa Ventilasi ¢ 3" unit - - - - - - - - - 2,00 - 1
47 | Box Washout + tutup unit - - - - - - - - - 1,00 - 1
C. | Pekerjaan Ground Reserveir
1 Pipa Inlet GI @ 6" m' 24,00 6 i - - - 24,00 6 1 - - -
2 | Bahan Corrugated Galvanized Steel Water Tank m® | 300,00 = 3 - - - | 300,00 - 3 - - -
3 Sernen 40 Kg Zak 26,00 - 1 - % - 26,00 - 1 - - -
4 Pasir m? 35,84 - 6 - - - 39,84 - 6 - - -
5 | Batu Belah m?3 87,34 - 12 . - -| 87,34 - 12 . . ’
6 Besi Kg 2,50 - 1 = - - 2,50 - 1 - - -
7 | Stube Flange @6" Bh 2,00 - 1 - - - 2,00 - 1 - . B
8 | Bend All Flange 90° x @ 150mm Bh 8,00 - 1 - - - 8,00 - 1 - - -
9 | Flange Las @ 150mm Bh 14,00 s 1 - - > 14,00 - 1 < - 2
D. | Rumah Genset
1 Pasir m? 43,00 - 6 = - Z, - - - - - -
2 | Sernen 40 Kg Zak 15,00 - 1 - - - - - - . - -
3 | Besi Kg 710,00 - 1 - - - - - - - - .
4 | Batu Koral m? 21,50 - 3 - - - - - - - - B
E. | Pekerjaan Box Meter dan Peinasangan Water Meter
1 Pipa Gl Medium A @ 6" ' m' - - - 17,00 3 1 - - - 17,00 5 i
2 | Pasir m? - - - 4,00 - 1 - - - 4,00 - 1
3 | Sernen 40 Kg Zak - . S 15,00 - 1 - - 5 15,00 * 1
4 | Besi Kg - - - | 800,00 . 1 - - . 800,00 5 1
5 | Water meter+ Logger @ 6" Unit - . = 1,00 5 1 = - 2 1,00 - 1
6 | Pintu penutup plat baja t=3mm rangka siku 5050.5mm | m? - - - 3,00 . 1 . - = 3,00 = 1
7 | Wall pipe @ 6" bh - - . 4,00 - 1 - - - 4,00 - 1
8 | Gatevaive PN 16 @ 6" bh - - - 4,00 - 3 - - - 4,00 - 1
9 Check val\!e ge" bh - - - 4,00 - 7 5 - - - 4,00 2 1
1¢ | Bend All Flange 45° @ 6" bh - - - 8,00 - 1 - - - 8,00 - 1
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No. Uraian Material Satuan v Pakundep Soekarno Atas Cut Nyak Dien Kalimantan
_ Volume ; Batang : Ritasi | Volume { Batang : Ritasi | Volume Batang : Ritasi Volume Batang i Ritasi
11 | Flange Adaptor @ 6" bh - - - 2,00 . 1 - - - 3,00 . 1
12 | Flange las @ 6" lengkap dengan baut dan packing bh - - - 58,00 - 1 - - - 58,00 - 1
F. | Pelierjaan Box Outlet, Washout dan Aksesoris
1 Pipa Outlet GIP @ 6" m' 6,00 i 1 - - - 6,00 1 1 - - -
2 Pipa Outlet PVC @ 6" m' 6,00 1 1 - - - 6,00 1 1 - - -
3 | Pipa Overflow GIP @ 4" m' 6,00 1 1 - - - 6,00 1 1 - = -
4 Pasir m3 1,00 - 1 - - - 1,00 - 1 - = -
5 Sernen 40 Kg Zak 9,00 - 1 - . - 9,00 - 1 - & -
6 Besi Kg 400,00 - 1 - - - 400,00} - 1 - - N
7 Aksesoris (Gate Valve, Chek Valve, dll) Unit 1,00 - 1 - - - 1,00 - 1 - - -
G. | Perbaikan Ground Reservoir Lama
1 | Pasir m? - - - 1,00 . - - - - - -
2 Sernen 40 Kg Zak - - - 2,00 - - - - - = -
3 | Waterproof m3 - - - | 650,00 2 - - - - -
Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Elitar, 2018, Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019
Keterangan : Asumsi Pipa dalam batang=4-6m
Tabel 2.37. Rencana Material Yang Digunakan Dalam Pengembangan Unit Produksi Tahap Il (Tahun 2021)
NG, Uraian Material Evuan . Katamso Pandjaitan Pattimura Soekarno Bawah
Volume | Batang | Ritasi | Volume | Batang | Ritasi | Volume | Batang | Ritasi Volume | Batang | Ritasi
A. Pekerjaan Sumur Bor, Pemasangan Pompa Dan Preasure Filter
1 Pipa Jambang 10" PVC AW m' 80,00 i4 2 - - - - i - - -
2 LC Screen 10" PVC AW m' 40,00 7 1 - = - - 3 - - -
3 Pipa Piezometer dia. 1.5" m' 80,00 14 2 - - - - - - - -
4 Pipa Pengisi Gravel dia, 1.5" m' 10,25 2 1 - - - - = - - -
5 | Pipa Kolom GIP @ 4" Mediurh A m' 75,00 13 2 - - - - - - - -
6 Pipa Well Head GIP @ 6" Medium A m' 6,00 1 1 - - - - - - - .
7 | Pipa Transmisi Gl @ 6" Medium A Beton m' 10,00 2 1 . - - - . . " .
8 Gravel Pack 2 - 8 mm m3 5,18 - 1 - - - - » 4 ¥ -
9 Semen 40 Kg Zak 4,00 - 1 - - - 3 5 - - -
10 Pasir m3 1,20 - 1 - - - = 3 - - -
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No. Uraian Material Satuan Katamso Pandjaitan : Pattimura Scekarno Bawah
Volume | Batang | Ritasi | Volume | Batang | Ritasi | Volume | Batang | Ritasi Volume | Batang | Ritasi
11 | Besi _ Kg 2,00 - 1 . = 5 3 - : - _ N
12 | Bentonite Kg - 70,00 - 1 . Z - < - A - - B
13 | Pompa air submersible Q=20 It/dt, H=90m unit 1,00 - 1 - 5 - = = : s - N
14 | Water Meter Digital Bh 1,00 - 1 - - - = . 3 = " =
15 Mano Meter Bh 1,00 - a | - - - - - & s < =
16 | Aksesaris (Gate Valve, Chek Valve, dll) unit 1,00 - 1 - - - - - o T = Z
B. | Pekerjaan Box Meter dan Peémasangan Water Meter
1 | Pipa Gl Mediurn A @ 6" m' 17,00 5 1 - - - 17,00 5 | 1] 17,00 5 1
2 Pasir m3 4,00 - 1 = ~ * 4,00 = - 4,00 = 1
3 Semen 40 Kg Zak 15,00 - 1 - - - 15,00 - - 15,00 - 1
4 | Besi . . Kg 800,00 - 1 - - - 800,00 - - | 800,00 - 1
5 Water meter + Logger @ 6" _ Unit 1,00 - 1 - - - 1,00 - - 1,00 - 1
6 | Pintu penutup plat baja t=3mm rangka siku 50.50.5 mm m2 3,00 - 1 - - - 3,00 - 3 3,00 s 1
7 Wall pipe @ 6" bh 4,00 - 1 - - - 4,00 - - 4,00 : 1
8 | Gatevalve PN 16 @ 6" bh 4,00 - 1 - - - 4,00 - - 4,00 - 1
9 Check valve @ 6" bh 4,00 - 1 - - - 4,00 _ - 4,00 - 1
10 | Bend All Flange 45° @ 6" bh 8,00 STl 1 - - | - 8,00 - - 8,00 - 1
11 | Flange Adaptor @ 6" bh 2,00 - 1 - - ~ 2,00 - - 2,00 - 1
12 | Flange las @ 6" lengkap dengan baut dan packing bh 58,00 - 1 - - - 58,00 - - 58,00 - 1
C. | Pondasi Tangki Gas Chlorine _
3 Pasir m3 - - - 112,00 - 16 - - - = - | -
2 Semen 40 Kg Zak - - - 28,00 - 2 - - L - - -
3 Besi Kg - - - | 1.436,00 - 2 - - - - - B
4 | Batu Koral _ _ m3 3 -] . 28,00 - 1 | - ¢ - . .
5 | Preasure Filter ' ' Unit - - - 1,00 - i - | . 5 . . P
D. | Perbaikan Ground Reservoir Lama _ »
1 | Pasir ' m3 1,00 - 1 - - - 1,00 - 1 - 3 =
2 Semen 40 Kg ' Zak 2,00 - 1 - - * 2,00 - 1 - - -
3 | waterproof ' m3 650,00 s 1 - . -| 650,00 - 1 - - -
Sumber : DED & RAB - SPAM Kota EBlitar, 2018, Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019
Keterangan : Asumsi Pipa dalam batang=4-6m
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B.4. Pemenuhan Tenaga Kerja

Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan adalah sekitar £ 22 orang. Pekerja yang dibutuhkan dari
tenaga kerja terampil dan tenaga kerja tidak terampil dengan kualifikasi: supervisi, operator,
mandor, tukang, dan pembantu. Kebutuhan tenaga terampil akan dipenuhi sesuai dengan
kualifikasi keahlian pekerjaan. Sedangkan tenaga tidak terampil terbuka kesempatan untuk warga

setempat. Prakiraan tenaga kerja yang dibutuhkan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.38. Daftar Pekerja yang Digunakan dalam Pembuatan Unit Produksi

No. lenis Tenaga Kerja Jumiah [orang) | Keterangan

1 Project Manager 1

2 Praiect Engineer 1 | Manajemen dan Teknik

3 Staf 1 | Administrasi-Keuangan

4 Pengawas lapangan 1 | Struktur

5 Mandor 2 | Struktur

6 Tukang 5 | Tenaga konstruksi dengan keahiian khusus (skilled}

7 Operator Alat Berat 1 | Excavator

8 Pembantu Tukang 10 | Tenaga konstruksi tanpa keahlian khusus {unskiiied)
Total 22

Sumber : Anailisa Konsultan 2019

B.5. Pengoperasian Basecamp

Pengoperasian basecamp/ direksi kett berupa barak untuk tempat tinggai pekerja sementara
yang dilengkapi dengan sarana sanitasi. Tidak semua para pekerja menetap di barak sehingga total
pekerja yang tinggal di barak pekerja sekitar 10 orang. Selain itu, barak pekerja dilengkapi kamar
mandi dan WC yang sudah tersedia (eksisting).

Timbulan sampah di barak pekerja diprakirakan besarannya berdasarkan SN! 19-3564-1994.
Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan dan Komposisi Sampah Perkotaan
khususnya untuk kategori rumah non-permanen yaitu sebesar 1,75 liter/ orang/ hari. Untuk pekerja
sebanyak 10 orang yang tinggal di barak pekerja diprakirakan menghasilkan sampah sebanyak
17,5 liter/ hari atau 0,02 mS,/hari.l

Sedangkan volume air limbah dari barak pekerja diprakirakan sebesar 70% dari total

kebutuhan air bersih. Sehingga diperoleh besaran V = 70% x 1,1 m3/hari = 0,8 m3/hari.

B.6. Pekerjaan Struktur

Berdasarkan Peraturan Provinsi Jawa Timur Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Air
Tanah Pasal 31, yaitu :
(1) Pengusahaan air tanah merupakan kegiatan penggunaan air tanah yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan:
a. bahan baku produksi;
b. media usaha;
c. bahan' penunjang proses produksi; dan/atau

d. kegiatan usaha yang bersifat komersial lainnya.
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{2) Pengambilan dan pemanfaatan air tanah untuk kegiatan usaha yang menyadap air tanah pada

akuifer tidak tertekan dibatasi paling banyak 10 M3/hari.

Rencana kegiatan pembuatan sumur bor dalam di unit produksi pada zona Pakunden,
Soekarno Atas, Cut Nyak Dien dan Brigjen Katamso, masing-masing rencana pengambilan air
sebesar 20 L/detik, maka rencana kegiatan masing-masing sumur bor dalam memerlukan Surat Izin

Pengunaan Air Tanah (SIPA), karena dalam ketentuannya adalah < 10 m3/hari atau 0,12 L/detik.

Pekerjaan struktur pada unit produksi adalah pekerjaan fisik bangunan-bangunan yang
dibutuhkan dalam unit produksi, yang meliputi;

1. Pekerjaan Pembuatan Sumur Bor Dalam (Deep Weel)

Sistem pemboran yang direncanakan adalah n’1enggunakan system bor putar {rotary drilling)
dan tekanan bawah (pull down pressure) yang dibarengi dengan sirkulasi Lumpur bor (mud flush)
kedalam lubang bor.

- Tahap pengeboran awal

Pemboran pilot hole adalah pekerjaan pemboran tahap awal dengan diameter lobang kecil

sampai kedalaman yang dikehendaki (120 m), diameter pilot hole 8 inchi.

Mata bor dipasang meiekat pada ujung bawah dari serangkaian pipa bor yang disebut sebagai
drill string, yang meneruskan aksi berputar dari mesin bor yang disebut sebagai rig ke mata bor.
Mata bor yang mendapat beban dari drill string, menggiling dan melumatkan batuan menjadi
parikel serbuk bor atau selanjutnya disebut cutting, yang bercampur dengan air atau lumpur,
bubur dan serpihan batuan ini kemudian diambil dengan cara memompakan cairan pemboran
untuk “menghanyutkan” cutting. Cairan pemboran yang dipompakan mengambil cutting secara
umum disebut sebagai fluida {termasuk bentonite), dapat berupa air saja, campuran air dan
lempung, sudah tentu termasuk udara didalamnya. Pemboran putar dengan fluida campuran air
dan fempung serta sebagan kecil bahan tambahan, fluida ini dilapangan sering disebut sebagai

lumpur pemboran atau lumpur saja.

Fluida dipompakan masuk melalui lubang dalam pipa stang bor atau drill pipe sampai ke ujung
mata bor dan keluar melalui lubang penyemprot (nozle) yang terdapat di mata bor, fluida
mengalir disamping mendinginkan dan melumasi mata bor juga menghanyutkan partikel
hancuran batuan yang digiling oleh mata bor dalam bentuk suspensi terbawa naik melalui ruang
anulus yaitu ruang antara dril string dengan lubang sumur hasil pemboran, aliran fluida yang
membawa muatan cutting meluap di permukaan dan mengalir melalui parit kedalam kolam
pengendap kemudian sebagian besar cutting mengendap turun terkumpul di dasar kolam,

sedangkan cairan yang bersih dialirkan ke kolam tempat cadangan lumpur dipompa dengan

menggunakan pompa lumpur
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Gambar 2.56. Garis Besar Peralatan Pemboran Putar Sirkulasi Langsung

Tahap electrical loging

Electrical Loging tujuannya adalah untuk mengetahui letak (posisi) akuifer air, tahap pekerjaan
ini sebagai penentu konstruksi saringan (screen). Electrical Loging dilakukan dengan
menggunakan suatu alat, dimana alat tersebut menggunakan konfigurasi titik tunggal dimana
eletroda arus dimasukakan kedalam lubang bor dan elekiroda yang lain ditanam dipermukaan.
Arus dimasukkan kedalam lubang elektroda yng kemudian menyebar kedalam formasi disekitar
lubang bor. Sebagian arus kembali ke elektroda di permukaan dengan arus yang telah

mengalami penurunan. Penurunan inilah yang diukur.
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Gambar 2.57. llustrasi Hasil Elektrikal Logging Sumur Bor Air Bersih
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Tahap pembersihan lubang bor (Reaming Hole)

Yang dimaksud dengan reaming adalah memperbesar lubang bor sesuai dengan diameter
konstruksi pipa casing dan saringan (screen} yang direncanakan. Hal-hal yang diamati dalam
tahap pekerian reaming adalah sama seperti pada tahap pekerjaan pilot hole, hanya pada
pekerjaan reaming cutting (formasi lapisan tanah) tidak periu diambil lagi. 1deal selisih diameter
lobang bor dengan pipa casing adalah 8 inchi. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah
masuknya konstruksi pipa casing dan saringan (sreen) serta masuknya penyetoran kerikil

pnembalut (gravel pack).

Tahap konstruksi pipa casing dan saringan (Screen)

Pada tahap ini peletakan pipa casing dan saringan (screen) harus sesuai dengan gambar
konstruksi yang telah direncanakan. Terutama peletakan konstruksi saringan (screen)} harus
didasarkan atas hasil electrical logging dan analisa cutting. Selain itu juga didasarkan atas kondisi

hydrogeoclogy daerah pemboran.

Dan pada tahap ini juga dilakukan pemasangan pipa jambang/pipa buta dengan kedalam 80 m
{minimal 40 m), yang berfungsi menahan air tanah dangkal (sumur dangkal warga kota blitar

rata-rata kedalamannya 12 m)

Tahap penyetoran kerikil pembalut (Gravel Pack)

Maksud dan tujuan penyetoran kerikil pembalut {gravel pack) adalah untuk menyaring
masuknya air dari formasi lapisan akuifer kedalam saringan (screen) dan mencegah masuknya
partikel kecil seperti pasir ke dalam lubang saringan {screen). Adapun cara penyetoran kerikil
pembalut (gravel pack) adalah dibarengi dengan sirkulasi {spulling) air yang encer supaya kerikil
pembalut (gravel pack) dapat tersusun dengan sempurna pada rongga antara konstruksi pipa

casing dengan dinding lubang bor.

Tahap pencucian dan pernbersihan (Well Development)

Tahap pekerjaan pencucian dan pembersihan sumur dalam dilakukan dengan maksud untuk
dapat membersihkan dinding zona invasi akuifer serta kerikil pembalut dari partikel halus, agar
seluruh bukaan pori atau celah akuifer dapat terbuka penuh sehinga ar tanah dapat mengalir
kedalam lubang saringan (screen) dengan sempurna. Manfaat dari tahap Well Development ini
adalah : Menghilangkan atau mengurangi penyumbatan (clogging) akuifer pada dinding lobang
bor. Meningkatkan porositas dan permeabilitas akuifer disekeliling sumur dalam. Menstabilakan
formasi lapisan pasir disekeliling saringan, sehingga pemompaan bebas dari kandungan pasir.

Pelaksanaan tahap Well Development dilakukan dengan cara : Water Jetting dan Air Lift.

Tahap uji pemompaan (Pumping Test)
Maksud dan tujuan uji pemompaan (pumping test) ini adalah untuk mengetahui kondisi akuifer

dan kapasitas jenis sumur dalam, sehingga dapat untuk memilih jenis serta kapasitas pompa
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yang sesuai yang akan dipasang disumur dalam tersebut. Pumping tes di lakukan 2x24 jam dan

dilakukan pencatatan.
Pengecoran pondasi dengan beton bertulang, yang berfungsi untuk penyangga wellhead.

Pekerjaan Pemasangan Pompa Dan Well Head Beserta Pipa Transmisi

Pemsaangan pompa dilakukan setelah piroses
pembangunan sumur bor dalam, ienis pompa vang
dipasang adalah berjenis submersible, dengan

metode memasukkan langsung ke dalam sumur bor

dalam tersebut dengan kedalaman 90 m,
bersamaan dengan pemasngan pompa juga dilakukan pembangunan pipa transmisi sepanjang

10 m, guna mengalirkan air bersih sumur bor ke ground reservoir.

Pekerjaan Pemasangan Pregsure Filter

Pemasangan unit preasure filter dilakukan setelah proses
pemasangan pompa, preasure filter adalah jenis alat untuk
pengoiahan air yaitu pengurangan zat besi, mangan, amonium.
metode pemasangan hanya dengan menyambungkan dari pipa
outlet pompa kemudian untuk outlet dari preasure fiiter di ke

ground reservoir. Namun untuk pondasi direncakan menggunakan

rangka pipa besi serat beton bertulang.

Pekerjaan Ground Reservoir (Water Tank Kapasitas 300 m3)

an dibangun adalan berjenis Coirugated Galvanized Steel Water Tank
dengan kapasitas 300 m?, sebelum pemasangan (publikasi) water tank tersebut, dilakukan
pembuatan struktur bawah (pondasi), yang menghasilkan galian tanah sebanyak + 640 m?
dengan alat berat excavator, dan galian tersebut digunakan untuk urugan kembali bersama pasir
beserta beton bertulang untuk sloof. Setalah dilakukan struktur bawah (pondasi) selanjutnya

dikerjakan struktur atas, yaitu pemasangan (publikasi) water tank.

i . 1 ized
Material Corrugated Perasangan (Publikasi) Finis-Corrugated Galvenize

REmibhatanliiondast Galvanized Steel Water Tank Steel Water Tank

Gambar 2.58. llustrasi Metode Konstruksi Ground Reservoir (Corrugated Galvanized Steel)
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5. Pekerjaan Elevated Reservoir (Kapasitas 500 m? H 29 m) dan Pipa Tansmisi serta assesoris
v Pekerjaan Struktur Bawah

Pekerjaan struktur bawah yang utama adalah pekerjaan pondasi bangunan dan sloof. Dailam

tabel berikut disajikan ienis pondasi.

Tabel 2.39. lenis Pondasi Bangunan Menara Reservoir

Jenis Pondasi Ukuran {m]} Jumlah titik pondasi Metode |
Strouss Pile Beton @0,3x24 o _'54 Cor setempat )
Foot Plate Beton 0,8x0,85x 1,10 20 | Cor setempat

sumber : DED dan Anailisa Konsultan 2019

Pada metode pelaksanaan pondasi bore piie pada umumnya dimuiai dengan
pengeboran atau pembuatan lubang di permukaan tanah dengan proses
pengeboran kemudian di teruskan dengan penginstalan besi tulangan ke
dalam lubang bor dan dilanjutkan dengan proses pengecoran bor pile dengan
cara yang benar dan tepat. Dan alat yang digunakan pada pembuatannya juga

berbeda, pada bored piie metode mesin mini biasa menggunakan aiat yang

disebut mini crane dan ada juga alat bor pile gawangan. Adapun metoda

pelaksanaan pondasi bore pile adalah:

- Proses pengeboran bore pile : Tanah di bor dengan menggunakan mata bor spiral. Dengan
cara memutar mata hor dan diangkat setiap interval 0,5 meter. Hal ini dilakukan herulang-
ulang sampai kedalaman yang telah ditentukan.

- Pembersihan lubang bor pile ; pembersihan lubang bor dari lumpur pekat yang dihasilkan
dari proses pengeboran. Pembersihan harus dilakukan dengan alat pembersih khusus yang
dinaimakaii cleuning bucket dengan UKuran yang sesuai dengan diameter lubang bor.
Sebelum dan sesudah melakukan pembersihan harus dilakukan pengukuran dasar lubang bor
menggunakan alat ukur dengan tujuan untuk memastikan lubang bor sudah bersih.

- Pemasangan besi tulangan dan pipa tremi bor pile ; pemasangan besi beton dan pipa tremi
untuk pengecoran. Pipa tremi adalah pipa dengan ukuran 4 inc yang berfungsi untuk
menghantar adukan beton sampai ke dasar pengeboran dan memisahkan antara adukan
beton dan sisa air keruh yang tersisa. Proses selanjutnya vaitu mengangkat kerangka baja
tulangan yang telah diinstal dengan bantuan diesei dan power winch dalam posisi tegak lurus
terhadap lubang bor dan diturunkan dengan hati-hati agar tidak terjadi banyak singgungan
dengan fubang bor.

- Pengecoran bore pile ; proses pengecoran dilakukan ditempat dengan metode beton
ditampung didalam corong tremi dan ditahan oleh bola plastik yang berisi adukan beton,

setelah bola kantong plastik Cutup terisi penuh kemudian dilepas agar beton mendorong
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lumpur yang ada di lubang tremi. Dengan menggunakan tremi manfaatnya untuk pengecoran

bor pile ini adalah bisa mendoreng air dan lumpur dari bawah menuju keluar lubang.

Sedangkan jenis pondasi lainnya direncanakan menggunakan pondasi setempat dari pasangan

batu kali maupun beton bertulang yang dibuat secara manual.

= Pekerjaan Struktur Atas
Struktur atas yang utama meliputi pekerjaan rangka bangunan yang terdiri dari:
- Rangka bangunan (Kolom, Balok, Rangka Atap dan Pelat Lantai)
Untuk bangunan menara reservoir digunakan sistem rangka (kolom dan balok) beton
bertulang. Sedangkan pelat lantai berupa juga pelat beton bertulang., rangka bangunan
berupa konstruksi beton bertulang dengan menggunakan cor beton manual ditempat. Dalam

tabel herikut disajikan ienis sloof, kolom dan halok.

Tabel 2.40. Jenis Sloof, Kolom dan Balok Bangunan Menara Reservoir

Dimensi (cm) Tulangan
No. Sloof Tulangan Utama Sengkang
Lebar Tinggi Atas Bawah Bagi
1 | Sioof S1 - Tumpuhan 30 40 5-D16 3-D16 - $10-150
2 Sloof 51 - Lapangan 30 40 3-D17 3-Di6 - ©10-150
3 Sloof $2 - Lapangan - Tumpuhan 15 20 2-D10 2-D10 - @8-150
i . Tulangan
No. Kofom Dimensi (cm) Tulangan Utama Sengkang !
! Lebar | Tinggi Sisil | Sisi2 | Bagi
1 Kolom K1 Diameter 90 cm 20-D19 $10-150
2 Kolom K2 73 160 14-D1S 14-D19 P10 $16-150
3 Kolom K3 70 90 14-D19 | 14-D19 @10 $10-150
4 Kolom K4 70 80 12-D19 12-D19 @10 $16-150
5 Kolom K5 70 70 10-D19 10-D19 @10 @10-150
6 Kolom K6 30 50 3-D16 3-D16 = $10-150
7 Kolom K7 25 35 3-D16 3-D16 = $10-150
8 Kolom K8 25 40 4-Dio 4-Dis - @10-150
9 Kolom KP 15 15 2-p10 2-310 - $8-150
Dimensi (cm) Tulangan
No, Balok Tulangan Utama Sengkang
| Lebar Tinggi Atas Bawah Bagi
1 Balok B1 - Tumpuhan 25 40 5-D16 3-D16 = $10-150
2 | Baiok Bl - Lapangan 25 40 3-Di6 5-Di6 - $10-150
3 Balok B2 - Tumpuhan 30 40 3-D16 5-D16 = $10-150
4 Balok B2 - Lapangan - 30 40 3-Di6 5-D16 - $10-150
5 Balok B3 - Tumpuhan 30 SQ 5-D16 3-D16 - $10-150
| 6 Baiok B3 - Lapangan 30 50 3-D16 5-D16 - $10-150
_1 7 Balok B4 - Tumpuhan 20 30 3-D16 2-D16 - $10-150
| 8 | Balok B4 - Lapangan 20 30 2-D16 3-Di6 : $10-150
| 9 | Balok RB 15 20 2-910 | 2-¢10 - $8-150

Sumber : DED dan Anailisa Konsultan 2019
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- Pekerjaan Reservoir
Untuk bangunan reservoir digunakan sistem rangka beton bertulang dengan diameter 13.56
meter dan kedalaman 7 meter, dan pengecoran dilakukan ditempat

- Pekerjaan Sarana Penunjang
Sarana penunjang pada menera reservoir adalah kantor operasi, yang terletak pada lantai
dasar, dengan hangunan beton bertulang, menggunakan pondasi Foot Plate Beton.

- Pekerjaan pemasangan pfpa inlet dan-oulet
Untuk pemasangan pipa ini menggunakan sistem join las serta join baut, dan pengecoran
Jenis pipa menngunakan pipa Gl dengan diameter 4” - 87, yang dipasang secara vertikal dan

horizontal.

6. Pekerjaan Rumah Genset
Pekerjaan rumah genset ini secara umum menggunakan sistem beton bertulang, yang dilakukan
dengan pengecoran manual ditempat dengan fuas 8 x 5 = 40 meter, pada pekerjaan struktur
bawah/ pondasi menggunakan pondasi foot plate beton sebanyak 8 titik dengan metode
pelaksanaan manual dan cor ditempat, sedangkan pada struktur atas juga dilakukan secara

manual dengan sistem cor ditempat dengan bahan batu bata.
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Pekerjaan Box Oulet dan washout ini secara umum menggunakan sistem beton bertuiang, yang
dilakaukan dengan pengecoran manual ditempat dengan luas 1,10 x 1,65 = 1,82 m? dengan

kedalaman 1,35 m, sedangkan untuk tutup Box Qulet dan washout ini terbuat dari pelat baja.

8. Pekerjaan Box Meter dan Pemasangan Water Meter
Pekerjaan Box meter ini secara umum menggunakan sistem beton bertulang, yang dilakukan
dengan pengecoran manual ditempat dengan luas 1,10 x 1,65 = 1,82 meter dengan kedalaman
1,35 meter, sedangkan untuk tutup Box meter ini terbuat dari pelat baja. Untuk pemasangan

water meter terdapat kegiatan pemasangan pipa pada water meter dengan sistem join baut.

9. Pekerjaan Perbaikan Ground Reservoir Lama
Pekerjaan perbaikan pada ground reservoir lama, pekerjaan yang dilakukan adalah hanya
melakukan plesteran yang mengalami kebocoran, setalah itu dilakukan pelapisan dengan

waterproff secara menyeluruh.

B.7. Demobilisasi Alat Berat, Peralatan Dan Sisa Material Konstruksi

Kegiatan de-mabilisasi alat berat, peralatan dan sisa material adalah kegiatan pengembalian
dari lokasi tapak. Pengangkutan alat berat dan peralatan menggunakan kendaraan pengangkut

berupa fruck trailer atau dump truck, dan diprakirakan ritasi dari kegiatan demebilisasinya 1-2 rit
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pada rencana tiap kegiatan dan tiap zona. Sedangkan pembuangan material sisa konstruksi
menggunakan kendaraan pengangkut yang lebih kecil, seperti truk engkel/ dobel ataupun pick-up.
Diprakirakan sisa material konstruksi yang harus dibuang sangat kecil, dan diprakirakan ritasi dari

kegiatan demobilisasinya 1 rit pada rencana tiap kegiatan dan tiap zona.

C. Tahap Operasi

C.1. Pemenuhan Tenaga Kerja

Pada tahap operasi, pemenuhan tenaga kerja untuk pengelolaan unit produksi diprakirakan

menggunakan personil yang sudah ada di PDAM atau karyawan PDAM eksisting.

C.2. Kegiatan Operaisonal Dan Pemeliharaan Unit Produksi

Pengoperasian dan pemeliharaan unit produksi dilakukan agar diperoleh kontinuitas, kualitas
dan kuantitas air hasil pengeboran yang sesuai dengan perencanaan. Pengoperasian Unit Produksi
terdiri dari kegiatan :

1. Persiapan, meliputi pemeriksaan sumur bor, preasure filter, ground reservoir, elevated
reservoir, pompa air baku dan distribusi, tangki gas chlor serta tenaga pembangkit (genset,
panel listrik, tanki bahan bakar, pompa bahan bakar)

2. Pengoperasian sistem, yaitu pengoperasian pompa air baku dan distribusi, serta pompa dosing
(gas chior), unit penampung air bersih/ reservoir serta pengoperasian tenaga pembangkit

(panel listrik dan genset)

Sedangkan pemeliharaan Unit Produksi terdiri dari kegiatan : Pemeliharaan Unit Produksi,
meliputi : sumur bor, preasure filter, ground reservoir, elevated reservoir, pompa air baku dan
distribusi, tangki gas chlor serta tenaga pembangkit (genset, panel listrik, tanki bahan bakar, pompa

bahan bakar)

2.6.2.2. Unit Distribusi ( Jaringan Pipa Distribusi Utama (JDU)
Rencana unit produksi ini terdiri dari beberapa penganggantian pipa lama dan pemasangan
pipa baru, yaitu meliputi:
1. Penggantian jaringan Pipa Disribusi Utama (JDU) yang sudah berumur + 7,44 Km, yang berlokasi
pada tiap zona
2. Penambahan pipa baru + 1,24 Km, yang berlokasi pada tiap zona
3. Pemasangan Katup 199 unit, yang berlokasi pada tiap zona).
Uraian rencana kegiatan di unit distribusi memiliki spesifikasi yang sama pada tiap rencana

kegiatan dan di tiap zona, maka dari itu metode pelaksanaan pada tahapan pra-konstruksi sampai

Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan | It - 101




Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

konstruksi secara umum memiiki uraian kegiatan yang sama, hanya pada tahapan operasi yang

berbeda dari segi cakupan pelayanannya.

Sedangkan untuk sumberdaya utama dalam rencana unit distribusi ini tentunya
membutuhkan menggunakan beberapa sumberdaya vang meliputi; sumberdaya tenaga kerja,
sumberdaya energi, dan surnberdaya air bersih. Kebutuhan sumberdaya baik pada tahap konstruksi

maupun operasi diuraikan di bawah ini.

Prakiraan Sumberdaya Utama Rencana Kegiatan Unit Distribusi

A. Sumberdaya Manusia

Sumberdaya manusia yang dibutuhkan adalah tenaga kerja untuk kegiatan pelaksanaan
konstruksi unit jaringan pipa distribusi utama, yaitu pemasangan pipa baru, Penggantian pipa lama
serta rekondisi aspal setelah pemasangan pipa. Metode pelaksanaan yang direncanakan adalah
membagi jalur pipa distribusi utama menjadi section-section panjang vang akan melaksanakan
pekerjaan penanaman pipa secara berurutan dari per-section dan zona. Kegiatan penanaman pipa
lebih banyak menggunakan peralatan galian manual, sehingga membutuhkan tenaga kerja
konstruksi relatif banyak yang terbagi atas beberapa tingkatan yang meliputi tingkatan mandor,
tukang pipa, pekeria, serta pekerja dengan keahlihan rekondisi aspal. Kebutuhan tenaga kerja
sebagian dapat diperoleh dari wilayah sekitar rencana kegiatan. Prakiraan jumlah tenaga kerja

untuk tahap konstruksi disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.41. Prakiraan Jumlah Tenaga Kerja Tahap Konstruksi Pada Unit Distribusi

[ No. Jenis Tenaga Kerja Jumliah {orang)
1 Mandor 1
2 Tukang Pipa s
3 Pekerja pipa 10
Total 16

Surnber : Anallisa Konsultan 2019

B. Sumberdaya Energi
Kebutuhan sumber daya energi pada tahap konstruksi dalam hal ini adalah energi listrik yang
disuplai dari generator dengan mesin diesel. Jumlah generator diesel yang dibutuhkan adalah 1 unit

kapasitas 10 kVA untuk setiap segmen pekerjaan jalur pipa.

C. Sumberdaya Air Bersih

Kebutuhan air bersih pada tahap konstruksi meliputi kebutuhan untuk kebutuhan domestik
pekerja saja, untuk operasional direksi keet. Kebutuhan air bersih domestik mengacu pada SNI 03-
7065-2005, yaitu 50 Itr/org/hari, maka diprakirakan jumlah kebutuhan sebesar 50 Itr/orang/hari x
16 orang = 300 ltr/hari atau 0,3 m3/hari.
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Untuk uraian rencana kegiatan pada unit distribusi dalam metode pelaksanaanya dijelaskan
secara bertahap, yang meliputi ; tahap pra konstruksi, konstruksi dan operasi, hal ini dilakukan guna
mempermudah mengidentifikasi dampak-dampak yang akan terjadi dri rencana kegiatan tersebut,
dan berikut penjelasannya;

A. Tahap Pra-Kontruksi
A.1l. Investigasi Pehdahuluan dan Perijinan
Tahapan pertama yang dilakukan oleh Pemrakarsa (PDAM Kota Blitar) adalah melakukan

proses investigasi pendahuluan dan perijinan. Investigasi pendahuluan meliputi penetapan indikatif
trase pipa JDU. Juga dilakukan investigasi terkait status tanah rencana trase pipa JDU. Sedangkan
untuk urusan perijinan akan dilaksanakan secara bertahap sesuai perkembangan proyek dan

kemampuan pemenuhan persyaratan yang dibutuhkan dalam pengurusan perijinan tersebut.

A.2. Survey dan Perencanaan

Kegiatan survey merupakan kegiatan di lapangan untuk mendapatkan data kondisi
lingkungan sebenarnya untuk perencanaan jaringan pipa JDU. Survey yang dilakukan antara lain
survey pemetaan dan topografi dan penyelidikan mekanika tanah. Sedangkan kegiatan
perencanaan adalah menganalisis seluruh data yang didapatkan dari investigasi pendahuluan serta
survey lapangan untuk diolah meniadi rencana teknis jaringan pipa DU yang siap

diimplementasikan secara fisik.

B. Tahap Kontruksi

B.1. Mobilisasi Peralatan

Mobilisasi peralatan adalah kegiatan pengiriman peralatan dari luar menuju lokasi rencana
kegiatan dengan melewati jalan akses dengan menggunakan truck trailer. Periode pengiriman alat
berat diprakirakan hanya sekali saat awal kontruksi. Sedangkan alat-alat berat yang dibutuhkan

pada pekerjaan ini seperti yang tertera pada tabel ini.

Tabel 2.42. Prakiraan Daftar Peralatan Dalam Pembangunan Jaringan Pipa Distribusi Utama

No. Nama Peralatan Satuan | Jumlah
1 Cangkui unit 5
2 Lempak unit 5
3 Sekop unit 5
4 Garpu unit 5
5 Ganco / Belincong unit 5
.6 Pemadat Manual / Stamper. - unit 2]
7 Pompa Air Bertekanan {Dilengkapi Dengan Manometer) unit 2
3 Bola Karet / Karet Penyumbat (Pneumatic Sewer Plug) unit 5
L9 Kerekan & Tripod unit 3
'_r 10 Pompa unit 2
[ 11 Genset unit 2
| 12 Mesin HDD [ Horizontal Directicna! Drilling) unit 1

Sumber ; Anailisa Konsultan 2019
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Sedangkan mobilisasi peralatan adalah kegiatan pengiriman peralatan dari luar menuju lokasi
rencana kegiatan dengan melewati jalan akses dengan menggunakan truck/ pick-up. Periode
pengiriman peralatan diprakirakan hanya 2 (dua) kali saat awal kontruksi, sedangkan peralatan yang

dibutuhkan pada pekerjaan ini seperti yang tertera pada tabel berikut :

Tabel 2.43. Jadwal Mobhilisasi Peralatan Dalam Pengembangan Unit Distribusi

No. Zona Ritasi Jadwal
1 Pakunden 2
2 Soekarno Atas 2 Tahun |
3 | Cut Nyak Dien 2
4 Kalirantan 2
5 Katamso 2
6 | Pandjaitan 2
7 Pattimura 1 Tahun il
8 Soekarno Bawan 1

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

B.2. Mobilisasi Material

Mobilisasi material adalah kegiatan pengiriman material konstruksi Pengiriman
menggunakan kendaraan pengangkut berupa dump truck trailer dengan beberapa variasi kapasitas.
Material yang digunakan kebanyskan Pipa PVC, namun ada juga sedikit jenis HDPE, pipa-pipa
tersebut akan didatangkan menggunakan truck trailer. Selain itu, untuk pengangkutan bahan sisa

galian dengan menggunakan dump truck. prakiraan material yang digunakan adalah berikut ;

Tabel 2.44. Jumlah Pipa, Katup, Ritasi Mobilisasi yang Dibutuhkan Dan Jadwal

Uraian Zona Jenis Pipa Dan Katup Satuan | Panjang | Batang | Ritasi | Pelaksanaan
Pakunden Pipa HDPE @ 6" m’ 600,00 100 5 Tahun |
Pipa HDPE @ 4" m’ 261,00 44
Gete Valev Reaseient @ 50 mm buah 13
Gete Valev Reaselent @ 75 mm buah 14
Gete Valev Reasclent @ 100 mm bush B
Gete Valev Reaselent @ 150 mm buah 5
Soekarno Atas Pipa HDPE @ 6" m’ 1.590,00 265 16 Tahun |
Pipa PVC @ 4" RRJ $-10 m’ 12,00 2
Pipa HDPE @ 4" m’ 396,00 66
Pipa HDPE @ 6" m’ 856,00 143
Gete Valey Reaselent @ 50 mm buzh 2
Gete Valev Reaselent @ 75 mm huah 2
Gete Valev Reaselent @ 100 mm buah 3
Cut Nyak Dien Pipa PVC @ 3" RRJ 5-10 m’ 10,00 2 1 Tahun |
Pipa PVC @ 6" RRU S5-10 s 10,GC 2
Pipa PVC @ 6" RRJ 5-10 m’ 11,00 2
Pina PVC @ A" RRI S-10 m’ 2,00 1
Pipa PVC @ 4" RRJ S-10 m’ 5,00 1
Pipa PVC @ 4" RRJ 5-10 m’ 5,00 1
Pipa HDPE @ 8" RRJ 5-10 m’ 54,00 9
Gete Valev Reaselent € 50 mm - buah 12
Gete Valev Reaselent @ 75 mm buah 4
| Gete Valev Reaselent @ 100 mm huah 2
L Gete Valev Reaselent @ 150 mm | buah 1
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Uraian Zona Jenis Pipa Dan Katup Satuan | Panjang | Batang | Ritasi | Pelaksanaan
Kalimantan Pipa PVC @ 2" RRJ $-10 m’ 18,00 3 1 Tahun |
Gete Valev Reaselent @ 50 mm buah 8
Gete Valev Reaselent @ 75 mm buah 10
Gete Valev Reaselent @ 100 mm buah 5
Gete Valev Reaselent @ 150 mm buah 2
Katamso Gete Valev Reaselent @ 50 mm buah 3 1 Tahun Il
Gete Valev Reaselent @ 75 mm buah 5
Gete Valev Reaselent @ 100 mm buah 4
Pandjaitan Pipa PVC @ 4" RRJ 5-10 m’ 12,00 2 3 Tahun I
Pipa PVC @ 6" RRJ $-10 m’ 10,00 2
) Pipa PE S-8 @ 110 mm {SDR-17) PN10 m’ 535,00 90
Gete Valev Reaselent § 50 mm buah 12
Gete Valev Reaselent @ 75 mm buah 6
Gete Valev Reaselent % 100 mm buah 4
Gete Valev Reaselent # 150 mm buah 6
Gete Valev Reaselent ¢ 200 mm buah 1
Pattimura Pipa PVC @ 4" RRJ S-10 m’ 4,00 1 4 Tahun |l
Pipa PE 5-8 @ 110 mm (SDR-17) PN10 m’ 430,00 72
Pipa PE 5-8 @ 63 mm (SDR-17) PN10 m’ 123,00 21
Pipa PVC @ 6" RRJ 5-10 m’ 200,00 34
Pipa PVC @ 4" RRJ S-10 m’ 5,00 1
Gete Valev Reaselent @ 50 mm buah 13
Gete Valev Reaselent @ 75 mm buah 9
Gete Valev Reaselent @ 100 mm buah 5
Gete Valev Reaselent # 150 mm buah 1
Soekarno Bawah | Pipa PE $-8 % 110 mm (SDR-17) PN10 m’ 900,00 150 20 Tahun Il
Pipa PVC @ 3" RRJ S-10 m’ 12,00 2
Pipa PES-8 @ 110 mm {SDR-17) PN10 m’ 760,00 127
“Pipa PVC @ 8" RRJ S-10 m 3,00 17
Pipa PE S-8 @ 110 mm (SDR-17) PN10 m’ 1.325,00 221
Pipa PVC @ 4" RRJ $-10 m’ 6,00 1
Pipa PVC @ 3" RRI §-10 m’ 8,00 2
Pipa PYC @ 8" RRJ 5-10 m’ 100,00 17
Pipa PYC @ 4" RRJ $-10 m’ 10,00 2
Pipa PE -8 @ 110 mm (SDR-17) PN10 m’ 410,00 69
Gete Valev Reaselent @ 50 mm buah 23
Gete Valev Reaselent @ 75 mm buah 7
Gete Valev Reaselent @ 100 mm bush 3
Gete Valev Reaselent @ 150 mm buah 4

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

Tabel 2.45. Volume Galian dan Kebutuhan Material Untuk Urug

| Volume Volume Volume
] Zona Jenis Dan Diemeter Pipa Pa(l::)ng (::I;::l U;:f;n l_::‘::: Pelaksanaan
| [m?) (m?) (m3)
|! Pakunden Pipa HDPE @ 6" 600,00 441,05 273,45 430,55 Tahun |
| Pipa HDPE @ 4" 261,00 75,60 46,87 71,15
| Soekarna Atas Pipa HDPE @ 6" 1.590,00 1.173,89 727,81 1.145,97 Tahuni
Pipa PVC @ 4" RRI $-10 12,00 3,60 2,23 3,56
Pipa HDPE % 4" 396,00 117,90 73,10 114,81
Pipa HDPE @ 6" 856,00 631,87 391,76 616,84
| Cut Nyak Dien Pipa PVC @ 3" RRI 5-10 10,00 2,00 1,24 1,97 Tahun|
Pipa PVC @ 6" RR) 5-10 10,00 0,60 0,37 0,57
Pipa PVC @ 6" RRJ 5-10 11,00 8,17 5,07 8,13
Pipa PVC @ 4” RR1 $-10 2,00 0,60 0,37 0,59
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Volume Volume Volume
. ] . Panja Galian n
Zona Jenis Dan Diemeter Pipa ( njr I,ng T?:tal U;:siar l_':_::lg:: Pelaksanaan
{(m3) {m3) {m’)
Pipa PVC @ 4" RRJ 5-10 5,00 1,50 0,93 1,48
Pipa PVC @ 4" RR! 5-10 5,00 1,50 G,33 1,48
Pipa HDPE @ 8" RRJ 5-10 54,00 47,25 29,30 46,30
Kalimantan Pina PVC @ 2" RR! $-10 18 00 360 2,23 354 Tahun!
Pipa PE S-8 @ 110 mm (SDR-17) PN10 760,00 216,00 133,92 213,76
Pipa PVC @ 8" RRJ 5-10 3,00 2,55 1,58 2,54
Pipa PE S-8 @ 110 mm {SDR-17) PN10 1.325,00 396,00 245,52 391,89
Ripa PVC @ 4" RR! S-10 €,00 1,80 1,12 1,78
Pipa PVC & 3" RRJ 5-10 8,00 0,75 0,47 0,74
Pipa PVC @ 8" RRJ 5-10 100,00 20,75 50,07 80,45
Pipa PVC 3 4" RRJ 5-10 10,00 1,50 0,93 148
Pipa PE $-8 @ 110 mm (SDR-17) PN10 410,00 123,00 76,26 121,72
Pattimura Pipa PVC @ 4" RRJ S-10 4,00 1,20 0,74 1,19 Tahun it
Pipa PE 5-8 @ 110 mm {SDR-17) PN10 430,00 129,00 79,98 127,66
Pipa PE 5-8 @ 63 mm (SDR-17) PN10 123,00 30,75 19,07 30,37
Pipa PVC @ 6" RRJ 5-10 200,00 139.59 86,55 139.00
Pipa PVC @ 4" RRJ 5-10 5,00 0,30 0,19 0,28
Pandjaitan Pipa PVC @ 4" RRJ 5-10 12,00 2,10 1,30 2,08 Tahun Il
Pipa PVC @ 6" RR 5-10 10,00 3,00 1,86 2,97
Pipa PE S-8 @ 110 rom {SDR-17) PN10 535,00 159,00 98,58 157,35
Soekarno Bawah Pipa PE S-8 # 110 mm (SDR-17) PN10 00,00 264,00 163,68 261,26 Tahun i
Pipa PVC @ 3" RRJ 5-10 12,00 3.60 2,23 3,56
Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019
Tabel 2.46. Prakiraan Volume Material Rekondisi Aspal
[ Zona Jenis Dan Diemeter Pipa Panjang (m') | Agregat (m3) Aspal (L) Pelaksanaan
Pakunden Pipa HDPE @ 6" 600,00 60,00 45,00 Tahun |
Pipa HDPE @ 4" 261,00 26,10 19,58
Soekarno Atas Pipa HDPE @ 6" 1.590,00 159,00 119,25 Tahun | B
Pipa PVC @ 4* RRJ 5-10 12,00 1,20 0,90
Pipa HDPE @ 4" 396,00 38,60 29,70
Pipa HDPE @ 6" 856,00 85,60 64,20
Cut Nyak Dien Pipa PVC @ 3" RRJ 510 10,00 1,00 0,75 Tahun
Pipa PVC @ 6" RRJ 5-10 10,00 1,00 0,75
Pipa PVC @ 6" RRJ 5-10 11,00 i 1,10 0,83
Pipa PVC @ 4" RRJ $-10 2,00 0,20 0,15
Pipa PVC @ 4" RR) 5-10 5,00 0,50 0,38
| Pipa PVC @ 4" RRJ 5-10 5,00 0,50 0,38
Pipa HDPE @ 8" RRJ 5-10 54,00 5,40 4,05
| Kalimantan Pipa PVC @ 2* RRJ S-10 18,00 1,80 1,35 Tahun'i
Pattimura Pipa PVC @ 4" RRJ S-10 4,00 0,40 0,30 Tah_un 1]
Plpa PE $-8 ¢-110 mm {SDR-17) PN10 430,00 43,00 32,25
Pipa PE $-8 @ 63 mm {SDR-17} PN10 123,00 12,30 9,23
| Pipa PVC ¢ 6" RRI S-10 200,00 20,00 15,00
Pipa PVC @ 4" RRJ 5-10 5,00 0,50 0,38
: Pandjaitan Pipa PVC @ 4" RRJ 5-10 12,00 1,20 0,90 Tahun Il
Pipa PVC @ 6" RR1 5-10 10,00 1,00 0,75
i Pipa PE 5-8 110 mm (SDR-17) PN10 535,00 53,50 40,13
| Soekarno Bawah Pipa PE 5-8 § 110 mm (SDR-17) PN10 900,00 90,00 67,50 Tahun I
! Pipa PVC @ 3" RRJ 5-10 12,00 1,20 0,90
Pipa PE S-8 @ 110 mm {SDR-17} PN10 760,00 76,00 57,00
Pipa PVC @ 8" RRJ 5-10 3,00 0,30 0,23 |
Pipa PE S-8 @ 110 mm (SDR-17) PN10 1.325,00 132,50 99,38 |
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Zona Jenis Dan Diemeter Pipa Panjang (m') | Agregat (m?) Aspal (L) Pelaksanaan
Pipa PVC (@ 4" RRI 5-10 6,00 J 0,60 0,45
Pipa PVC @ 3" RRJ $-10 8,00 0,80 0,60
Pipa PVC @ 8" RR} $-10 100,00 10,00 7,50
Pipa PVC @ 4" RRJ 5-20 10,00 1,00 Q,75
Pipa PE 5-8 @ 110 mm (SDR-17) PN10 410,00 41,00 30,75

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018. Serta Hasil Survey Lapangan dan Analisa, 2019

Untuk penempatan material dilakukan dengan beberapa aturan, antara lain :

- Material sisa galian tidak dibenarkan ditumpuk di pinggir jalan, di atas perkerasan, atau di
daerah manfaat jalan (Damaja). Bekas timbunan material galian yang telah diangkut ke tempat
penimbunan sementara harus bersih kembali serta tidak mengganggu keamanan dan
lingkungan setempat.

- Penyimpanan atau penimbunan material seperti pipa PVC dan HDPE, bahan bangunan (pasir,
batu) dan lain-lain tidak dibenarkan diletakkan di Daerah Manfaat Jalan (Damaja), diatas
perkerasan jalan, di atas trotoar atau di bahu jalan untuk pejalan kaki.

- Penempatan material yang berpotensi menimbulkan debu di ruas jalan, misalnya : pasir, tanah
urug, Portiand cement, harus diperhitungkan jadwalnya sedemikian hingga dalam 1 hari kerja

tidak meninggalkan sisa material dalam jumiah besar

B.3. Pemenuhan Tenaga Kerja Kontruksi

Pada proses kontruksi pembangunan jaringan pipa distribusi utama, tidak membutuhkan
pekerja kontruksi yang terlalu banya. Hal ini dikarenakan penanaman pipa, pemindahan pipa, dan
penimbunan kembali gaiian menggunakan teknik manual, namun pada pelaksanaanya dilakukan
pada tiap zona, dan pada tiap zona memiliki panjang pipa yang relatif pendek. Pekerja yang
dibutuhkan diprakirakan sebanyak 16 orang dengan berbagai keahlian, antara lain : mandor, tukang
pipa dan pekerja. Perekrutan tenaga kerja diperoleh dari penduduk wilayah sekitar yang telah
mengalami kualifikasi dari pemrakarsa. Selain itu, terbuka kesempatan kerja bagt warga sekitar

untuk membuka usaha yang berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan tenaga kerja kontruksi.

B.4. Pengoperasian Basecamp

Pengoperasian basecamp berupa barak untuk tempat tinggal pekerja sementara yang
dilengkapi dengan sarana sanitasi. Tidak semua para pekerja menetap di barak sehingga total
pekerja yang tinggal di barak pekerja sekitar 10 orang. Selain itu, barak pekerja dilengkapi kamar
madi dan WC yang bersifat sementara. Fasilitas kamar mandi dan WC yang dibutuhkan 1 unit.

Timbulan sampah di barak pekerja diprakirakan besarannya berdasarkan SNI 19-3964-1994:
daisumsikan jumlah timbulan sampah sebesar 1,75 liter/ orang/ hari. Untuk pekerja sebanyak 10
orang yang tinggal di barak pekerja diprakirakan menghasilkan sampah sebanyak + 17,5 liter/ hari
atau 0,02 m3/hari. Sedangkan volume air limbah dari barak pekerja diprakirakan sebesar 70% dari

total kebutuhan air bersih. Sehingga diperoleh besaran V = 70% x 0,3 m3/hari = 0,21 m?/hari.
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B.5. Penyiapan Lahan

Penyiapan lahan merupakan pekerjaan checking ulang dari gambar rencana jalur pipa,
berupa survey topografi berupa kegiatan pengecekan ulang elevasi rencana, menyebarkan titik-titik
panduan di seluruh wilayah kerja, serta menentukan titik-titik posisi penanaman pipa cross jalan/
sungai, dil. Selain itu juga dilakukan test pit untuk mengetahui secara pasti jalur utilitas eksisting
yang ada di bawah permukaan tanah. Utilitas tersebut bisa berupa pipa air, kabel listrik, pipa gas,
serta utilitas lainnva. Bila ternyata dalam fest pit ditemukan adanya utilitas. yang berpotongan
dengan rencana jalur pipa DU, maka jalur pipa tersebut harus menyesuaikan utilitas yang ada, yaitu

dengan menggeser jalur pipa hingga pada posisi yang aman dari utilitas eksisting.

B.6. Konstruksi Penanaman pipa

Rencana penanaman bipa baik Penggantian pipa lama atau penanaman pipa bary
direncanakan akan ditanam di pinggir jalan dengan semaksimal mungkin memanfaatkan bahu jalan,
tidak menutup kemungkinan pada beberapa segmen penanaman pipa akan memakan badan jalan
dengan metode open galian terbuka (open trench). Namun dalam rencana penanaman pipa ini
terdapat 25 titik pipa vang ditanam secara jacking/ boring dengan sistem Horizontal Direct Drilling
(HDD} karena melewati/ crossing jalan, serta terdapat 3 titik crossing sungai. Kondisi jalan yang akan
dilintasi trase pipa Jaringan Distribuis Utama (IDU) terdiri dari beberapa macam yang selengkapnya

bisa dilihat pada tabe/ berikut.
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Panjang Stestus . Lelyar Jalan Petkerasan Utilitas Atas
No Zona Jenis Dan Diemeter Plpa () Pukerjaan Metode Penanaman Plpa Nama Jalan Status Jalan (m)  Jalan, Jalan ; Land Use Tanah Pelaksanaan
| 11— d L Kanan Kird
1 Pakunden Pipa HDPE @ 6" 600,00 | Penanaman Open Trench, 2 titik ) JI. Kampar - Kali Tempur Jalan Kota 3-5 Aspal Beton | Tanah | Permukiman, Tahun |
pipa baru Horizontal Dlrectional Driflirig Sawan
(HOD}), 1 titik crossing Sungal
Pipa HDPE @ 4" 261,00 | Penanaman Open Trench, 2 titik . Kampar lalan Kota 3-5 Aspal Aspal Aspal |
pipa baru Horizontal Uirectional Drilling
_ {HDD)
2 Soekarno Pipa HDPE @ 6" 1.590,00 | Penggantian Open Trench, 1 titik JI. Ir, Soekarno - Cut Nyak Jalan Kota 2,497 -7,00 Aspal Tanah, | Tanah, | Pemukiman, Listrik, Tahun |
Atas pipa lama Horizantal Uirectional Drilling | Dien - Sultan Sahrir - i Paving | Paving | Sawah, Telpon
N (i (HDD) Kertanegara - Panglima Polim Pertokoan
Pipa PVC @ 4" 12,00 | Penanaman Open Trench JI. Brigjen Katamso lJalan Kota 3,22 Aspal Tanah | Tanah | Pemukiman Telepon
L pipa baru
Pipa HDPE @ 4" 396,00 | Penggantian Open Trench, 1 titik Jl. Gunojoyo Barat - lalan Kota 3,00 Aspal Tanah | Tanah | Pemukiman Telepon
pipa lama Horizontal Directional Drilling | Pattimura
- (HDD), 1 titik crossing sungai -
Pipa HDPE @ &" 856,00 | Penggantian Open Trench, 1 titlk JI. Pattimura - Ws. lalan Kota 4,77-5,37 | Aspal Tanah, | Tanah, | Pemukiman Listrik,
plpa lama Horizontal Ulirectional Drilling | Supratman - Tengku Umar Aspal Aspal Telpon
_ {HDD)
3 Cut Nyak Pipa PVC @ 3" 10,00 | Penanaman Open Trench J\. Cik Di Tiro Jalan Kota 3,29 Aspal Tanah | Tanah | Pemukiman - Tahun!
Dien pipa baru ]
Pipa PvC @i 6" 10,00 | Penanaman Open Trench JI. Ciut Nyak Dien 2 Jalan Kota 3,49 Aspal Tanah | Tamah Pemukiman -
pipa baru |
Pipa PVC @ 6" 11,00 | Penggantian Open Trench 1. Ir Soekarno 1 Jalan Kota 7,20 Aspal Tanah | Tamah | Pemukiman, -
plpa lama Pertokoan = |
pipa PVC @ 4" 2,00 | Penggantian Open Trench JI. Soekarno 2 lalan Kota 7,20 Aspal | Paving | Paving | Pemukiman, Listrik
| ) | pipa lama § ~ ~ - Peitokoan L]
Pipa PVC @1 4" 5,00 | Penggantian Horizontal Uirectional Drilling | JI WR, Supratman 1 Jalan Kota 8,18 Aspal Aspal Aspal Pemukiman
| ) pipa lama {HDOD) R (s
Pipa PVC gt 4" 5,00 | Penggantian Open Trench 1 WR, Supratman 2 Jalan Kota 8,18 Aspal Aspal Aspal Pemukiman
pipa lama i i
Pipa HDPE 3 8" 54,00 | Penjgantian Open Trench Dalam Area Reservolr
pipa lama Soekarno Bawah (eksisng) - o B
4 Kalimanian | Pipa PVC @ 2" 18,00 | Penggantian QOpen Trench JI. Kalimantan lalan Nasional 12,00 Aspal Aspal Aspal Pertokoan, Telepon Tahun |
pipa lama | Pemukiman . ey
5 Pandjaitan Pipa PVC (i 4" 12,00 | Penggantian Hotizontal Directional Drilling | JI. Kali Brantas Jalan Kota 8,00 Aspal Paving | Paving | Pemukiman Telepon Tahun Il
pipa lama {HDD)
pipaPVC @A 6" 10,00 | Penggantian Horizontal Directicnal Driiting | JI. Bengawan Solo Jalan kota 8,00 Aspal Tanah | Tanmah | Pertokoan Listrik
pipa lama (HDLD) o]
Pipa PE 5-8 @# 110 mm 535,00 | Penggantian Open Trench, 1 titik N, Barito - Musl| Jalan Kota 5-7 Aspal Tanah | Tanah | Pemukiman, Telepon,
plpa lama Horizontal Directional Drilling Pertokoan Listrik
(HDD) SR
6 Pattimura Pipa PvC @ 4" 4,00 | Penanaman Open Trench JI. Ahmad Yani Jaln Kota 8,00 Aspal Aspal Aspal Perkantoran Listrik Tahun il
pipa baru _ )
Pipa PE 5-& @ 110 mm 430,00 | Penggantian Open Trench JI. Ahmad Yani Ret - Sumatra | Jala Kota B-12 Aspal Aspal, | Aspal, | Perkantoran, | Listrik
pipa lama Tanah | Tanah | Pertokoan,
Sungai
I S N — 1

o
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=== o o Kanan Kirt
Plpa PE S-& @ 63 mrn 123,00 | Penggantian Open Trench ). Legundi (Gg. Lapangan) Jalan Kota 3,20 Aspal Aspal Aspal Pemukiman,
pipa lama Lapangan
Pipa PVC @i 6" 200,00 | Penanaman Open Trench, 1 titik JI. Veteran Jalan Kota 12,00 Aspal Aspal Aspal Pertokoan Listrik,
plpa baru Hotizontal Directional Drilling Telpen
(HDD)
Pipa PVC @ 4" 5,00 | Penanaman Open Trench M. Vateran Jalan Kota 8,00 Aspal Aspal, | Aspal, | Pertokoan Listrik,
pipa baru Tanah | Tanah Telpon
7 | Soekarnc Pipa PE S-8 @ 110 mim 900,00 | Penggantian Open Trench, 4 titik 1. Lawu - Anjasmora - Jalan Kota 7-8 Aspal Beton, | Paving | Pertokoan, Telepon Tahun lt
Bawah pipa lama Hatizontal Directional Drilling | Perempatan Semeru’ Paving Permukiman
{HDD)
Pipa PVC ¢ 3" 12,00 | Penanaman Open Trench Jl. Kartini Jalan Kota 8,00 Aspal Paving Pavi.ng Pemukiman Telepon
pipa baru e
Pipa PE S-€ # 110 mim 760,00 | Penggantian QOpen Trench, 5 titik I, Manggar Jalan Kota 5,5 Aspal Aspal, Aspal, Pemukiman Listrik,
pipa lama Hotizontal Directional Drilling Tanah | Tanah Telpon
{HDD)
PipaPVC @ 8" 3,00 | Penanaman Open Trench ). Mayjen Sungkono Jalan Kota 5,00 Aspal Beton | Beton | Pemukiman Listrik
plpa baru
Pipa'PE 5-8 @ 110 mim 1.325,00 | Penggantian Dpen Trench, 1 titik 1l Melati - Cepaka lalan Kota, 8,00 Aspal Aspal, | Aspal, | Peitokoan Listrik,
pipa lama Horizonta! Directional Drilling Jalan Provinsi Tanah | Tanah Telpon
{HDD), 1 titik crossing sungai
Pipa PVC @ 4" 6,00 | Penanaman Open Trench JI. Merdeka 1 Jalan Kota 12,00 Aspal Aspal Aspal, | Pertokoan Listrik,
pipa baru Tanah Telpon
Pipa PVC @ 3" 8,00 | Penanaman Horizontal Directional Drilting | JI. Merdeka 1 Jalan Kota 12,00 Aspal Aspal Aspal, Pertokoan Listrik,
pipa baru {HDD) Tanah Telpon
Pipa PVC @ 8" 100,00 | Penanaman Open Trench, 1 titik JI. Merdeka 2 Jalan Kota 12,00 Aspal Aspal Aspal Pertokoan Listrik,
pipa baru Hotizontal Dlrectional Drilling Telpon
(HDD) . ==
Pipa PVC ¢ 4" 10,00 | Penanaman Horizontal Directional Drilling | ). Merdeka 2 Jalan Kota 12,00 Aspal Aspal Aspal Pertokoan Listrik,
pipa baru (HDD) Telpon
Pipa PE 5-8 @ 110 nim 410,00 | Penggantian Dpen Trench IL. Dr. Wahidin - Cokro Jalan Kota 8,00 Aspal Aspat Aspal Pemukiman Telepon
pipa lama Aminoto

Sumber : DED & RAB - SPAM Kota Blitar, 2018, Serta Hasil Survey Lapangan dan Anallsa, 2019
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B.6.1. Penanaman pipa dengan metode Galian Terbuka (Open Trench)

Metode galian terbuka dilakukan secara manual untuk menggali tanah membentuk jalur

pipa. Penggalian dibedakan atas jenis permukaan tanah, yaitu beraspai dan tanah biasa. Bentuk

penampang galian adalah segi empat. Metode galian terbuka dilakukan dengan cara menggali jalur

pipa dengan bentuk persegi panjang dengan kedalaman dan lebar galian sesuai jenis pipa.

Untuk penanam pipa baru, setelah pipa ditanam
dengan spesifikasi yang ditentukan, maka galian akan
ditutup lagi dan dilakukan rekondisi permukaan tanah
seperti sediakaia. Untuk menjamin keamanan, dibutuhkan
ruang kerja dengan. Sedangkan untuk penggantian pipa
lama, metodenya adalah setelah dilakukan penggalian

tanah pada lokasi pipa yang akan diganti, selanjutnya

[
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dilakukan ditanam dengan spesifikasi yang ditentukan, dan galian akan ditutup lagi dan dilakukan

rekondisi permukaan tanah seperti sediakala.

Adapun bentuk tipikal galian untuk penanaman pipa disajikan pada Gambar 2.60. dan

Gambar 2.61 sebagai berikut :
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Gambar 2.59. Standart Penanaman JDU Fipa Jalan Frovinsi
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Gambar 2.60. Standart Penanaman JDU Pipa Jalan Kabupaten/ Lokal
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Langkah yang dilakukan dalam penanaman pipa dengan metode galian terbuka diuraikan
sebagai berikut.
" Pekerjaan penggalian
Penggaiian menggunakan peralatan manuai seperti cangkui,
lempak, sekop, garpu, ganco/ belincong. Tanah hasil galian
sedapat mungkin langsung dipindahkan ke dump truck secara
manual juga. Bila kondisi tidak memungkinkan maka tanah

dibawa secara bertahap menggunakan peralatan manual ke

lokasi penampungan galian sementara.
® Pengangkatan pipa jika pekerjaan Penggantian pipa lama
Pengangkatan pipa iama dilakukan secara manuai dengan

atan kerekan dan tripod, setelah dilakukan

o
v
]
=+
im
[
=3
<3
1]
HY
w

pengangkatan, maka proses selanjutnya adalah merapikan

galian dengan kedalam dan lebar sesuai dengan spesikasi

teknis pada tiap lokasi dan pipanya.

= Pekerjaan penyambungan pipa
Pipa akan datang ke lokasi dalam panjang 6
meter. Setiap 4 batang pipa disambung

teriebih dulu sebeit_:m diturunkan ke dalam

galian. Pipa disambung dengan sistem

mekanikal dengan tekanan ring penjepit.

= Pekerjaan bedding

Bedding adalah penghamparan material pasir
sebagal lapisan dasar pipa. Setelah pasir
dihamparkan maka dilakukan pemadatan

dengan alat stamiper yang secara Ilustrasi

pekerjaan pemadatan seperti pada gambar

berikut.
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= Pekerjaan penurunan pipa ke dalam galian

Pipa diturunkan (dalam satuan panjang 24 m) kedalam galian
dengan bantuan tackle yang dipasang di tripod. Hustrasi
sepertt pada gambar sebelah ini. Setelah iiu dilakukan

penyambungan antar unit pipa.

= Pekerjaan pengurugan/ backfill
Setelah pipa tersambung, dilakukan
pengurugan dengan material pasir dan
tanag urug kembali dengan

menggunakan  peralatan  manual

seperti cangkul, lempak, sekop, garpu,
ganco/ belincong serta pemadatan menggunakan stamper. llustrasi pekerjaan backfill seperti

terlihat pada gambar di samping

* Pekerjaan rekondisi permukaan jalan
Setelah galian sudabh tertutup kembali dengan kerataan
dan kepadatan sesuai vyang disyaratkan, maka
selanjutnya dilakukan pengemibalian kondisi permukaan
seperti sedia kala, seperti pengaspalan, pemasangan

paving block, dan lain-lain. Jlustrasi pekerjaan rekondisi

jalan seperti pada gambar di sebelah ini

B.6.2. Penanaman Pipa dengan metode Horizontal Directional Drilling (HDD)

Horizontal Direct Drilling adalah suatu metode pemasangan pipa dengan melakukan
pemboran tanah di bawah permukaan tanah lalu mendorongkan pipa dengan menggunakan
tekanan hidrolis. Metode ini digunakan pada pembuatan crossing jalan, crossing sungai maupun di
wilayah yang aktifitasnya sangat padat sehingga tidak dimungkinkan penggunaan metode galian

terbuka. Gambaran umum metode HDD diilustrasikan pada gambar berikut.
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Tahapan konstruksi metode HDD ini diuraikan sebagai berikut.

= Pekerjaan pemasangan peralatan HDD
Sebelurir peralatair HDD' dioperasikar,
terlebih:- dahulu- diadakan: perakitan. dan-
pengecekan mesin HDD dan peralatan

pendukung Isinnya, serta persiapan

lokasi untuk berdirinya mesin HDD.

= Pekerjaan pemboran horizontal
- Mesin bor hidrolis dioperasikan dengan kontro! dari operator. Putaran mate bor dart mesin
dan semprotan air dari bak sirkulasi akan menggerus tanah di depan mesin, menjadikannya
lumpur dan dialirkan kembali ke dalam bak lumpur.
- Selama proses pengeboran berlangsung, dari belakang perlahan mendorong rotary rod
hydraulic menuiju titik target lobang bor dengan putaran rendah.
- Setelah itu dilakukan penambahan stang bor untuk
menambah panjang lubang bor dan proses pengeboran
dan pendorongan kembali di jalankan. Dipakai strut Gila

piston jack sudah maksimal sampai terdapat ruang untuk

diturunkan stang bor keduanya. Proses tersebut terus

berulang. Air dalam bak sirkulasi dikuras dan diganti bila material hasil pengeboran sudah

memenuhi bak.
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- Proses pengeboran dan pendorongan stang bor selesai bila mesin sudah keluar dilubang bor
kedatangan yang direncanakan.

- Seteiah iubang bor menembus hingga ujung mata bor terlinat pada lubang kedatangan
kedua, dilakukan penarikan kembali stang bor dengan kondisi stang bor tetap berputar dan
pada mata bor terpasang sling atau tali penarik pipa.

- Selanjutnya dilakukan pemindahan semua rangkaian mesin bor horizontal ke lubang rencana
selanjutnya.

- Sebelum rangkaian mesin bor. horizontal di-setting pada lubang selanjutnya, dilakukan

penarikah pipa menggunakan Winch Portable.

»  Pekerjaan Finishing
Pekerjaan finishing adalah kegiatan mengembalikan kondisi lokasi yang digunakan sebagai lokasi

berdirinya mesin HDD ke kondisi semula. Kegiatan yang dilakukan adalah pemadatan dan

rekondisi iokasi seperti semuia.

B.6.3. Pembuatan Bangunan Perlintasan
Jalur pipa JDU juga akan melewati beberapa crossing/ perlintasan sungai, jalan raya, saluran

dan lain-lain. Untuk itu dibutuhkan bangunan-bangunan perlintasan, bisa berupa siphon, jembatan

b nelintang peilintasan dijelaskan pada

pipa maupun bor datar/ HDD. Bentuk tipikal potongan
gambar-gambar berikut.
Tabel 2.48. Tipikal Bangunan Perlintasan Pipa
No. Gambar Tipikal Nama Tipikal
1 JALAN ASPAL . t Tipikal Pipa
d ' ; i i | Perlintasan
i | JalanTypel
{ | Permukaan
Aspal
' i
2 JALAN PAVING Lo del ] Tipikal Plpa
]- 1,: rtara e e s e bt ettt it bt ottt st ot [ OO Perlintasan
| |" el lalan Type |
e e L Alads Permukaan
— / a ﬂ d Paving Block
. l\‘ﬁ:ﬂ
| " |
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No. Gambar Tipikal Nama Tipikal
3 JALAN BETON/ COR L Tipikal Pipa
B S i TN S I T e I — 1 Perlintasan
1 Lrwgen T amh n
$5 Coaping ‘ ’ i i m j ‘ i l ] ‘M RS
s R TN RN e AP SR T s S IO Permukaan
} atdei ol e e e ek Beton
!
4. Tipikal Pipa
Perlintasan
Type ll
5, Tipikal Pipa
Perlintasan
Type 1l
5. Ppeline  STDGR TIPEM STDGR TIPEH  Pipe Line ; Tipikal
B i ST ! | Gorong-
| || Gorong Type |
| I |
MUKA TANAH | %090 |
R R R N O R T T T W T I WI
 {Kecteh i
sl !
r e T -
Pia HDPEBDmm / FraHFESDIm |
5 Cauplg DCI 9 O mes L 55 Coplng DG B D mm !
P G20 Pial Budon K-225 (4000 K 500X K} w3 !
7. Ppoline  §TD.GRTPEM STD.CRTFE  Ppalle Tipikal
R * : Gorong-
1 Gorong Type Il
Baal 45" At Spigol 1 O D
Piga HOPE 2 0
H?lmma!m
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No. Gambar Tipikal Nama Tipikal
vt i Tipikal

) ’ Perlintasan
Sungai Type |

p()

. 3 . - Tipikal
[ i -t Perlintasan
- Sungai Type Il

— Tipikal
e Perlintasan
Sungai Type lli

10.

AR R IRV W ETE WO e

B
e em
e 3

11, b oo IO ] (pola) | Gkl Tipikal
| Perlintasa
Tebing

B.7. Uii Tekan Pipa/ Hvdrostatic Test

Uji Tekan Pipa dibutuhkan air bersih dengan pH tidak b_oleh lebih 6. Air untuk uji hidrostatik
pipa tidak diberi bahan kimia. Air untuk uji hidrostatik bisa berasal dari badan air terdekat lokasi
pengujian maupun air dari tempat lain yang dibawa truk tangki. Sebelum dilakukan pengujian, pipa
yang akan diuji harus dalam keadaan bersih. Adapun pekerjaan yang akan dilaksanakan antara lain
1. Pembersihan bagian dalam pipa menggunakan udara dari kompresor udara.

2. Pengisian pipa dengan air-bersih / air tawar yang telah rmemenuhi persyaratan menggunakair
pompa air dengan jumlah yang mencukupi. Kebutuhan air untuk uji tekan pipa diprakirakan

seperti tabel berikut.
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LIy s Peielitaan bingbongan tidug dai Uiewe Memeniauen i b g (U Uiy

Peigeinbangan Satam Penyedinan Al Minum (5PAM) FDAM Kota Blitar

No. Zona Nama Jalan . Jenis Pipa D'a“;::::) Pipa Pa{r:'jlla:]ng VOIumLeirK(:nb:;tuhan Pelaksanaan
1 | Pakunden J\. Karnpar - Kali Tempur Pipa HDPE @ 6“ 152 600,00 10,94 Tahun|
JI. Karnpar Pipa HDPE @ 4" 102 261,00 2,11
2 Soekarho Atas JL. Ir. Soekarno - Cut Nyak Dien - Sultan Sahrir - Kertanegara - Panglima Polim Pipa HDPE @ 6" 152 1.550,00 28,99 Tahun |
JI. Brigjen Katamso Pipa PVC @ 4" RRJ 5-10 102 12,00 0,10
JI. Gunojoyo Barat - Pattimura Pipa HDPE @ 4" 102 396,00 3,21
JI. Pattimura - Ws. Sipratman - Tengku Umar Pipa HDPE @ 6" 152 856,00 15,61
3 Cut Nyak Dien Jl. Cik Di Tiro Pipa PVYC @ 3" RRJ 5-10 76 10,00 0,05 Tahun |
JI. Ciut Nyak Dien 2 Pipa PVC @ 6" RR) 5-10 152 10,00 0,18
I, Ir. Soekarno 1 Pipa PVC @ 6" RRJ 5-10 102 14,00 0,09
JI Ir. Soekarno 2 Plpa PVC @ 4" RRJ 5-10 102 2,00 0,02
JIWR. Supratman 1 Pipa PVC @ 4" RRJ 5-10 102 5,00 0,04
JI'WR. Supratman 2 Pipa PVC @ 4" RRJ 5-10 102 5,00 0,04
Dalam Area Reservdir Soekarno Bawah (eksisng) Pipa HDPE @ 8" RRJ 5-10 203 54,00 1,75
4 | Kalimantan JI. Kallmantan Pipa PVC @ 2" RRJ 5-10 51 18,00 0,04 Tahun |
5 Pattimura JI. Ahmad Yani Pipa PVC @ 4" RRJ 5-10 102 4,00 0,03 Tahun il |
JI. Ahmad Yani Rel - Sumatra Pip_a PES-8 ¥ 110 mm (SDR-17) PN1G 110 430,00 4,08
JI. Legundi (Gg. Lapangan) Pipa PE S-8 8 63 mm (SDR-17) PN10 63 123,00 0,38
. Veteran Pipa PVC @ 6" RRJ $-10 152 200,00 3,65
II. Veteran Plpa PYC @ 4" RRJ 5-10 102 5,00 0,04
6 Pandjaitan JI. Kali Brantas Pipa PVC @ 4" RR} 5-10 102 12,00 0,107 Tahun It
J1. Bengawan Solo Plpa PVC @ 6" RRJ S-10 . 152 10,00 0,18
JI. Barito - Musi Pipa PE S-8 (3 110 mm (SDR-17) PN10 110 535,00 5,08
7 Soekarno Bawah JI. Lawu - Anjasmoro - Perernpatan Semeri Pipa PE $-8 § 110 mm (SDR-17) PN10 110 900,00 8,55 Tahun Il
. Kartin! Pipa PVC @ 3" RRJ S-10 76 12,00 0,65
JI. Manggar Pipa PE S-8 @ 110 mm (SDR-17) PN10 110 760,00 7,22
JI. Mayjen Sungkong Pipa PVC 8" RRJS-10 203 3,00 0,10
JI. Melati - Cepaka Pipa PE S-8 @ 110 mm {SDR-17) PN10 110 | 1.325,00 12,59
). Merdeka 1 Plpa PVC @ 4" RRJ 5-10 102 6,00 0,05
JI. Merdeka 1 Pipa PVC @ 3" RRJ S-10 76 8,00 0,04
JI. Merdeka 2 Pipa PVC @ 8" RRJ 5-10 203 100,00 3,24
JI. Merdeka 2 Pipa PVC @ 4" RRJ $-10 102 16,00 0,08
IL. Dr. Wahidin - Cokro Amiroto Pipa PE $-8 @ 110 mm {SDR-17) PN10 110 410,00 3,89

Sumber : Hasil Analisa Konsultan, 2019
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3. Air untuk hydrostatic test terlebih dahulu dialirkan dengan menggunakan pompa ke dalam
tangki (water pond), kemudian air dipompa menggunakan pompa centrifugal ke dalam pipa
hingga penuh sehingga tidak terdapat celah udara, lalu dilakukan penekanan hingga mencapai
tekanan yang ditentukan dengan menggunakan pompa displacement pump (plunger pump)
yang tekanannya 1,5 kali dari tekanan kerja. Tekanan tersebut ditahan selama waktu yang
ditentukan. Pengamatan dilakukan dengan memperhatikan manometer yang terpasang dan
pencatatan tekanan, seria pemeriksaan iangsung sepanjang jaiur yang diuji.

4. Setelah tekanan mencapai 100%, dilakukan pemeriksaan kebocoran pada sambungan-
sambungan. Bila terjadi kebocoran maka tekanan di dalam pipa dikurangi secara bertahap,
selanjutnya dilakukan perbaikan pada kebocoran tersebut. Sesudah perbaikan dilakukan,
pengujian diulaﬁgi lagi sampai memenuhi persyaratan. Pengujian tekanan harus dilakukan

ada semua pipa untuk dapat menahan tekanan pengujian hidrostatis pada tekanan paling

<J

sedikit 42 N/mm.

5. Sesudah uji hidrostatik selesai dilakukan, maka air akan dikeluarkan dari dalam pipa dengan
dorongan udara dari kompresor udara

6. Air sisa uji hidrostatik yang dikeluarkan dari pipa akan dialirkan kesungai/ saluran terdekat
dengan cara perlahan-lahan agar tidak menimbulkan peningkatan debit dan arus sungai yang

mencolok.

B.8. Desinfeksi Pipa
Sebelum jaringan pipa dipakai untuk mengalirkan air minum maka terlebih dahulu harus
dilakukan pembersihan pipa dari kotoran/endapan yang ada dalam pipa dan mensterilkan pipa dari
kuman-kuman patogen dengan larutan desinfektan (chlorine) sesuai dengan prosedur berikut :
1. Desinfeksi dilakukan dengan cara mengisi jalur pipa dengan air bersih yang telah diolah di Unit
Produksi yang mengandung paling sedikit 10-mg/liter sisa chlorine:
2. Setelah 24 jam, maka dilakukan pengujian air yang diambil dari pipa di ujung jalur yang diuji.
Jika hasil uji air tersebut menunjukkan kadar sisa chlorine lebih dari 5 mg/liter maka pekerjaan

desinfeksi dinyatakan selesai. Jika sisa chlorine kurang dari 5 mg/liter, maka harus dilakukan

penambahan chlorine, diikuti dengan tambahan periode kontak selama 24 jam.

B.9. Demobilisasi Alat Berat Dan Sisa Material

Kegiatan de-mobilisasi alat berat dan sisa material adalah kegiatan pengembalian alat berat
keluar dari lokasi tapak dan pembuangan material sisa kegiatan konstruksi. Pengangkutan alat berat
menggunakan kendaraan pengangkut berupa truck atau dump truck. Volume sisa galian tanah yang

harus dibuang adalah sebagai berikut. Sedangkan material sisa konstruksi berupa sisa galian pipa.
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Tabel 2.50. Volume Tanah Sisa Galian Yang Harus Dibuang

Volume .
. . . Panjang Volume Urugan Sls-a Pelaksan
No. Zona Jenis Dan Diemeter Pipa (m) G(?“liga)n Kembali G(:‘h:)n _aan:
(m?)
1 Pakunden Pipa HDPE 3 6" 600,00 441,05 430,55 10,50 | TahunIV
2 Soekarno Atas Pipa HDPE @ 6" 1.590,00 1.173,89 1.145,97 27,92 Tahun |
Pipa PVC @ 4" RRJ 5-10 12,00 3,60 3,56 0,04
Pipa HDPE @ 4" 396,00 117,50 114,51 3,09 _
Pipa HDPE @ 6" 856,00 631,87 616,84 15,03
3 Cut Nvak Dien Pina PVC @ 3" RRI S-10 10,00 2,00 1,97 0,03 Tahuni
Pipa PVC @ 6" RRJ S-10 10,00 0,60 0,57 0,03
Pipa PVC @ 6" RRJ 5-10 11,00 8,17 8,13 0,04
Pipa PVC @ 4" RRI 5-10 2,00 0,60 0,59 0,01
Pipa PVC & 4" RRI S-10 5,00 1,50 1,48 0,02
Pipa PVC @ 4" RRI S-18 500 1,50 148 ,C2
Pipa HDPE @ 8" RRI S-10 54,00 47,25 46,30 0,95
4 Kalimantan Pipa PVC (4 2" RRJ 5-10 18,00 3,60 3,54 0,06 | Tahunill
5 | Pattimura Pipa PVC.@ 4" RRLS-1Q 4.00 1,20 1,19 Q01 [ Tahunll
Pipa PE S-8 @ 110 mm (SDR-17) PN10 430,00 125,00 127,66 1,34
Pipa PE 3-8 @ 63 mm {SDR-17) PN10 123,00 30,75 30,57 0,38
Pipa PVC @ 6" RR) 5-10 200,60 139,59 139,00 0,59
Pipa PVC @ 4" RRJ 5-10 5,00 0,30 0,28 0,02
& Pandjaitan Ripa-PVC B 4" RRIS10 12,20 2,10 2,08 0,02 | Tzhunli
Pipa PVC @ 8" RRJ $-10 10,00 3,00 2,97 0,03
Pipa PE $-8 @ 110 mm (SDR-17) PN10 535,00 159,00 157,35 1,65
7 Soekarno Bawah Pipa PE $-8 @ 110 mm (SDR-17} PN10 800,00 264,00 261,26 2,74 Tahun |
Pipa PVC @ 3" RR) S-10 12,00 3,60 3,56 0,04
Pipa PE 3-8 @ 110 rarvr (SDR-17)PN1O° | 765,50 216,00 213,76 2,24
Pipa PVC @ 8" RRI 5-10 3,00 2,55 2,54 0,01
Pipa PE S-8 @ 110 rmm (SDR-17) PN10 1.325,00 396,00 391,89 4,11
Pipa PVC @ 4" RR} S-10 6,00 1,80 1,78 0,02
Pipa PVC @ 3" RRJ S-10 8,00 0,75 0,74 0,01
Pipa PVC @ 8" RRJ 5-10 100,00 80,75 BO,45 0,30
Pipa PVC @ 4" RRi 5-10 10,00 1,50 1,48 0,02
Pipa PE S-8 @ 110 mm (SDR-17) PN10 410,00 123,00 121,72 1,28

Sumber : Hasil Analisa Konsultan, 2019

C. Tahap Operasi

C.1. Operasi dan Pemeliharaan Jaringan. Distribusi Utama (JDU)

Kegiatan operasi pipa JDU bertujuan mengalirkan air hasil olahan ke seluruh jaringan
distribusi sampai disemua unit pelayanan sesuai dengan standar pelayanan yang telah ditetapkan
baik dari segi kuantitas, kualitas, dan kontinuitas. Lingkup kegiatannya meliputi :

a. Mengoperasikan JDU, bangunan sarana pelengkapnya, alatukur dan peralatan pemantauan;

Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan | 1l - 122



Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Alr Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

b. Pemeriksaan pipa JDU beserta perlengkapannya terhadap kebocoran dan/ atau kerusakan,
pemeriksaan bangunan penunjang dan alat ukur yang terpasang pada JDU;
¢. Mengawasi dengan mencatat dan memonitor gangguan pengoperasian pipa; dan

d. Melakukan kegiatan pelaporan.

Kegiatan pemeliharaan JDU bertujuan memelihara sarana dan prasarana pada sistem JDU
untuk tetap beroperasi sesuai dengan spesifikasi teknis yang dipersyaratkan sehingga kinerja
operasi JDU berjalan sebagaimana mestinya. Lingkup kegiatan pemeliharaan meliputi :

a. Pemeliharaan rutin sarana dan prasarana JDU dan lingkungan sekitarnya;

b. Pemeliharaan secara berkala sarana dan prasarana JDU

c. Melakukan identifikasi kerusakan dan melakukan perbaikan kerusakan sarana dan prasarana
JDU; dan

d. Menyusun laporan kerusakan dan hasil pemeliharaan.
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2.7. KOMPONEN KEGIATAN PENYEBAB DAMPAK

Pada tahap ini, kegiatan pelingkupan dimaksudkan untuk mengidentifikasi seluruh dampak

lingkungan hidup, akibat adanya rencana kegiatan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum

(SPAM) PDAM Kota Blitar. Pada proses identifikasi dampak potensial ini diinventarisasi dampak

potensial yang diprakirakan timbul. Identifikasi dampak potensial ini diperoleh dari serangkaian

hasil konsultasi dan diskusi dengan tim ahli, pemrakarsa, tokoh masyarakat, serta hasil pengamatan

lapangan (observasi), dan identifikasi dampak potensial diprakirakan secara bertahap (pra

konstruksi, konstruksi dan operasi) vang disesuaikan dengan jadwal rencana kegiatan (selama 2

tahun) pada tiap-tiap zona. Dampak potensial yang diperkirakan timbul diuraikan sebagai berikut.

TAHAP | {Tahun 2020)
1. ZONA PAKUNDEN

A. Pengembangan Unit Produksi

A.1. Pra Konstruksi

1.

Investigasi Pendahuluan dan Perijinan

Pada dasanya bahwa lokasi rencana kegiatan merupakan area unit produksi eksisting
PDAM Kota Blitar, dan masyarakat sekitar sudah men'getahui lokasi tersebut, namun
diprakirakan akan timbul dampak Persepsi Negatif Masyarakat sekitar dari rencana
kegiatan pembangunan sumur bor dalam/ deepweel yaitu dikhawatirkan adanya
dampak buruk terhadap sumur dangkal tetangga/ warga sekitar, karena khawatir

stok persediaan air bersih di sumurnya akan habis akibat tersedot oleh sumur dalam.

Survey dan Perencahaan

Kegiatan survey dan perencanaan diprakirakan juga terjadi Persepsi Negatif

Masyarakat akan rencana kegiatan yaitu jenis bangunan yang akan dibangun.

Persewaan Lahan

Rencana bangunan sumur bor dan pompa, ground Reservoir serta rumah genset
direncanakan menggunakan lahan bengkok kelurahan Tanjungsari Kecamatan
Sukorejo dengan sistem sewa, diprakirakan akan terjadi dampak Persepsi Negatif
Masyarakat, vang diakibatkan tanaman-tanaman milik warga yang bernilai

ekonomis ketika ada pembangunan.

A.2. Tahap Konstruksi

1. Penyiapan Lahan

Kegiatan penyiapan Jahan pada unit produksi Zona Pakunden, terdapat kegiatan
pembangunan direksi-keet untuk para tenaga kerja konstruksi, sehingga diprakirakan

dampak yang ditimbulkan adalah meliputi ;
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- Penurunan Kualitas Udara bersumber dari debu yang berhamburan akibat dari
pengerakan peralatan penyiapan lahan

- Peningkatan Kebisingan bersumber dari bunyi peralatan penyiapan lahan seperti
alat potong rumput, gergaji mesin, dan peralatan untuk pembangunan direksi-
keet seperti hammper, mesin grinda, dan perlatan lain yang menghasilkan suara.

- Peningkatan Timbulan Sampah bersumber dari kegiatan penyiapan lahan dan
merupakan berjenis organik, seperti ; potongan kayu, daun, ranting dan rumput,
frekuensi timbulan sampah terjadi hanya 1 kali pada saat pernbersihan lahan dan

diprakirakan sebesar + 2 m>,

2. Mebilisasi Alat Berat Dan Peralatan

Kegiatan mobilisasi alat berat dan peralatan pada unit produksi Zona Pakunden ini,
diprakirakan menimbulkan dampak Peningkatan Kebisingan yang bersumber dari
suara mesin kKendaraan pengangkut [truck trajler) yvang membawzh alat berat
(excavator) serta peralatan yang diprakirakan terjadi 2 kali ritasi dalam massa

mobilisasi alat berat dan peralatan saja.

3. iMobilisasi Material

Dampak potensial yang mungkin ditimbulkan dari mobilisasi material adalah
Peningkatan Kebisingan yang bersumber dari suara mesin kendaraan pengangkut
(truck) material serta pada saat penurunan material (Corrugated Galvanized Steel
Water Tank) dari kendaraan pengangkut yang diprakirakan terjadi 8 kali ritasi dalam

massa mobilisasi material saja.

4. Pemenuhan Tenaga Kerja

Peluang terbesar yang bisa dipenuhi oleh penduduk lokal adalah dari level tukang
dan pembantu tukang atau £ 15 orang. Kegiatan pemenuhan tenaga kerja akan
berdampak pada terbukanya Peiuang Kerja serta terjadi Persepsi Negatif
Masyarakat jika tenaga kerja konstruksi tidak melibatkan atau merekrut tenaga kerja

konstruksi dari masyarakat sekitar.

5. Pengoperasian Basecamp

Dampak potensial yang mungkin ditimbulkan dari pengoperasian basecamp adalah ;
- Peningkatan Timbulan Sampah bersumber dari kegiatan dapur dan sisa bungkus

makanan, kemasan, dIl.

- Penurunan Kualiitas Alr Permukaan akibat dari kegiatan cucl, mandi dan kegiatan

kakus dari tenaga kerja yang tinggal di basecamp.
- Timbuinya Limbah B3 yang berasal dari oli bekas dari pemakaian genset sebagai

sumberdaya energi listrik.

Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan | Il - 125




Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum {SPAM) PDAM Kota Blitar

6. Pekerjaan Struktur

Pekerjaan struktur ini diprakirakan akan menimbuilkan beberapa dampak, meliputi ;

- Peningkatan Kebisingan yang bersumber dari bunyi-bunyi dari alat berat
(excavator) dan peralatan konstruksi, yang meliputi ; mesin bor untuk pembuatan
sumur bor, genset, concert mixer beton dan peralatan kecil yang lainnya.

- Penurunan Kualiitas Udara bersumber dari debu yang berhamburan akibat dari
pengerakan peralatan konstruksi dan bersumber dari gas emisi yang di hasilkan
oleh genset.

- Gangguan Kesehatan Dan Keselamatan Kerfa (K3) dikhawatirkan pada saat
pekerjaan struktur berlangsung dan dikarenakan adanya interaksi antara pekerja

dan peralatan dikhawatirkan akan timbul potensi kecelakaan kerja.

7. Demobiiisasi Aiat Berat, Peraiatan Dan Sisa Material Konstruksi

Kegiatan demobilisasi alat berat, peralatan dan sisa material diprakirakan
menimbulkan dampak Peningkatan Kebisingan yang bersumber dari bunyi mesin
kendaraan pengangkut (truck) peralatan dan material sisa serta bersumber dari
bunyi pada saat menaikkan peralatan dan sisa material ke kendaraan pengangkut

yang diprakirakan terjadi 2 kali ritasi dalam massa Demobilisasi.

A.3. Tahap Operasi

1. Kegiatan Operaisonal Dan Pemeliharaan Unit Produksi

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Gangguan Kesehatan Masyarakat, disebabkan oleh kualitas air tanah di Kota
Blitar secara umum yang secara umum di bawah standar baku mutu yang
ditetapkan Menteri Kesehatan, namun untuk parameter besi (Fe} dan mangan
(Mn) di beberapa sumur hampir mendekati batas maksimal standar baku mutu
yang sebesar 1 mg/l untuk besi dan 0,5 mg/l untuk mangan. Dengan parameter
besi (Fe} dan mangan (Mn) yang melebihi standrt baku mutu, maka
dikkhawatirkan terjadi efek kronis kepada masyrakat, dikarenakan pada saat
tubuh kelebihan zat besi, organ penting seperti hati, jantung, dan juga pankreas
akan dijadikan tempat penyimpanan kelebihan zat besi. Jika sudah seperti itu
akibatnya organ-organ iniakan terancam mengalami masalah serius yang

mengancam jiwa.

- Terpenuhinya kuantitas dan kualitas air baku : pemeliharaan produksi

membawa potensi yang baik untuk tersedianya pasokan air minum
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- Berkurangnya kuantitas dan kualitas air baku : disebabkan oleh terjadinya
kurangnya pemeliharaan unit produksi sehingga mengalami kerusakan yang
membawa potensi berkurangnya pasokan air minum.

- Timbulnya Limbah B3 bersumber dari oli bekas dari pemakaian genset sebagai

surnberdaya energi listrik cadangan.

B. Pengembangan Unit JDU
B.1. Pra Konstruksi
1. Investigasi Pendahufuan dan Perijinan
Pada kegiatan ini diprakirakan akan timbul dampak Persepsi Negotif Masyarakat

yang diakibatkan oleh kekhawatiran masyarakat sekitar terhadap rencana trase
pembangunan pipa IDU yang berdampak pada status lahan dan bangunan di atas
trase tersebut .

2. Survey dan Perencanaan

Kegiatan survey dan perencanaan diprakirakan juga terjadi Persepsi Negatif
Masyarakat yang diakibatkan oleh kekhawatiran masyarakat sekitar terhadap
rencana trase pembangunan pipa JDU yang berdampak pada status lahan dan

bangunan di atas trase tersebut.

B.2. Tahap Konstruksi

1. Mobilisasi Peralatan

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah Peningkatan
Kebisingan, namun diprakirakan sangat kecil disebabkan oleh bunyi kendaraan

pengangkut (truck yang membawa peralatan) saja.

2. Mobilisasi Materiai

Dampak potensial vang diidentifikasi teriadi dari kegiatan ini adalah :

- Penurunan kinerja jalan : disebabkan oleh terjadinya peningkatan bangkitan lalu
lintas yang berasal dari aktivitas pengangkytan material ke lokasi kegiatan

- Peningkatan kebisingan : disebabkan oleh bunyi kendaraan pengangkut (truck
yang membawa bahan material)

- Penurunan kudlitas udara : disebabkan oieh debu yang berasal dari terpaan roda

kendaraan pengangkut material serta penurunan material dari kendaraan

penggangkut seperti pasir.

3. Pemenuhan Tenaga Kerja Kontruksi

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :
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Peluang kerja ; disebabkan terbukanya peluang kerja sebagai tenaga kerja bidang
konstruksi dan tempat usaha untuk memenuhi kebutuhan dari pekerja konstruksi
Persepsi negatif masyarakat : disebabkan oleh perekrutan pekerja kontruksi

berasal dari orang luar daerah.

. Pengoperasian Basecamp

Dampak potensial yang mungkin ditimbulkan dari pengoperasian basecamp adalah ;

Peningkatan Timbulan Sampah bersumber dari kegiatan dapur dan sisa bungkus
makanan, kemasan, dil.

Pepurunan Kuolitos Air Permukaan akibat dari kegiatan cuci, mandi dan kegiatan
kakus dari tenaga kerja yang tinggal di basecamp.

Timbulnya Limbah B3 yang berasal dari oli bekas dari pemakaian genset sebagai

sumberdaya energi listrik.

. Penyiapan Lahan

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah Persepsi Negotif

Masyarakat disebabkan oleh pengukuran topografi dan test pit yang melewati

rumah penduduk sehingga menimbulkan Persepsi negatif

. Konstruksi Penanaman pipa metode galian terbuka (open trench)

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

Penurunan kinerja jalan : disebabkan oleh kegiatan galian, pengangkatan pipa

ama, joint pipa, dan penanaman pins yang membutuhkan sebagian badan jalan

untuk kegiatan tersebut.

Pengurangan umur jalan : disebabkan oleh kegiatan galian, berdasarkan hasil
survey dilapangan kebanyakan lokasi untuk penanaman pipa berada dibawah
jaian, dan jalan tersebut tidak memiliki bahu jaian, maka jaian tersebut sebagian
akan ikut tergali.

Timbulnya sisa tanah : disebabkan oleh galian penanaman pipa, dikarenakan
hasil galian tanah tidak semua untuk proses pengurugan kembali.

Penurunan kualitas udara : disebabkan oleh debu hasil tanah galian yang diterpa
oleh-roda kendaraan dan tertiup angin.

Penurunan pelayanan air minum : disebabkan oleh penutupan sementara pipa
JDU eksisting ketika ada konstruksi perbaikan pipa dan penanaman pipa baru yang
mengakibatkan berkuranghya pasokan ait minum.

Kerusakan utilitas eksisting : disebabkan oleh kegiatan galian tanah untuk
penanaman pipa sehingga memungkinkan terjadinya kerusakan utilitas yang

sudah tertanam/ eksisting yang terkena alat gali tanah.
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- Gangguan pelayanan masyarakat : disebabkan oleh kerusakan utilitas tertanam

eksisting sehingga menyebabkan rusaknya fasilitas masyarakat.

7. Konstruksi Penanaman pipa metode HDD

Dampak potensial yang diidentifikasi teriadi dari kegiatan ini adalah :

- Timbulinya sisa tandh : disebabkan oleh metode HDD dapat menghasilkan galian
yang cukup besar.

- Kerusakan utilitas eksisting : disebabkan oleh penggunaan peralatan pengeboran
sehingga memungkinkan adanya utilitas vang tertanam terkena alat bor.

- Ganggguan pelayanan masyarakat : disebabkan oleh kerusakan utilitas

tertanam eksisting sehingga menyebabkan rusaknya fasilitas masyarakat.

8. Uji Tekan Pipa/ Hydrostatic Test

Diprakirakan tidak ada dampak potensial dari kegiatan ini dikarenakan pengujian

pipa menggunakan air bersih PDAM.

9. Desinfeksi Pipa
Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah penurunan

kualitas air permukaan sangat kecil, yang disebabkan oleh pengujian pipa yang
digunakan untuk mengalirkan air minum dengan mesterilkan menggunakan chlorine
hingga mengandung paling sedikit 10 mg/liter sisa chlorine, dengan kandungan

tersebut sesuai dengan standart dosis.

10.Demobilisasi Alat Berat Dan Sisa Material

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Penurunan Kinerja Jalan ; disebabkan oleh aktifitas kendaraan pengangkut dalam
kegiatan demobilisasi material yaang diprakirakan berdampak pada penurunan
kinerja jalan (kemacetan) terutama pada pengangkutan sisa galian dan matetial.

- Penurunan kualitas udara : disebabkan sisa galian oleh terpaan roda kendaraan

pada tanah mengakibatkan timbulnya debu.

B.3. Tahap Operasi

1. Operasi dan Pemeliharaan jaringan Distribusi Utama (iDU]

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Terpenuhinya kuantitas dan kualitas air baku : disebabkan oleh operasi jaringan
pipa yang direncanakan akan mencukupi debit air

- Berkurangnya kuantitas dan kualitas air baku : disebabkan oleh terjadinya

gangguan di pipa JDU menyebabkan berkurangnya pasokan air
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2. ZONA SOEKARNO ATAS

A. Pengembangan Unit Produksi

A.1. Pra Konstruksi

1.

Investigasi Pendahuluan dan Perijinan

Pada dasanya bahwa lokasi rencana kegiatan merupakan area unit produksi eksisting
PDAM Kota Blitar, dan masyarakat sekitar sudah mengetahui lokasi tersebut, namun
diprakirakan akan timbul dampak Persepsi Negatif Masyarakat sekitar dari rencana
kegiatan pembangunan sumur bor dalam/ deepweel vaitu dikhawatirkan adanya
dampak buruk terhadap sumur dangkal tetangga/ warga sekitar, karena khawatir

stok persediaan air bersih di sumurnya akan habis akibat tersedot oleh sumur dalam.

Survey dan Perencanaan

Kegiatan survey dan perencanaan diprakirakan juga terjadi Persepsi Negatif

Masyarakat akan rencana kegiatan yaitu jenis bangunan yang akan dibangun.

A.2. Tahap Konstruksi

1.

Penyiapan Lahan

Kegiatan penyiapan lahan pada unit produksi Zona Soekarno Atas ini, terdapat

kegiatan pembangunan direksi-keet untuk para tenaga kerja konstruksi, sehingga

diprakirakan dampak yang ditimbulkan adalah meliputi;

- Penurunan Kualitas Udara bersumber dari debu vang berhamburan akibat dari
pengerakan peralatan penyiapan lahan

- Peningkatan Kebisingan bersumber dari bunyi peralatan penyiapan lahan seperti
alat potong rumput, gergaji mesin, dan peralatan untuk pembangunan direksi-
keet seperti hammper, mesin grinda, dan perlatan lain yang menghasilkan suara.

- Peningkatan Timbulan Sampah bersumber dari kegiatan penyiapan lahan dan
merupakan berjenis organik, seperti ; potongan kayu, daun, ranting dan rumput,
frekuensi timbulan sampah terjadi hanya 1 kali pada saat pembersihan lahan dan

diprakirakan sebesar + 2 m3.

Mobilisasi Alat Berat Dan Peralatan

Kegiatan mobilisasi alat berat dan peralatan pada unit produksi Zona Soekarno Atas
ini, diprakirakan menimbulkan dampak Peningkatan Kebisingan yang bersumber
dari suara mesin kendaraan pengangkut (truck) peralatan serta pada saat penurunan
peralatan dari kendaraan pengangkut yang diprakirakan terjadi 2 kali ritasi dalam
massa mobilisasi alat berat dan peralatan saja. Dan kegiatan ini tidak menggunakan

alat berat, yang secara detail dapat dilihat pada tabel 2.34. dan tabel 2.35.
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Mobilisasi Material

Kegiatan mobilisasi material pada unit produksi Zona Soekarno Atas ini, diprakirakan

menimbulkan dampak Peningkatan Kebisingan yang bersumber dari suara mesin
kendaraan pengangkut (truck) material serta pada saat penurunan material dari
kendaraan pengangkut yang diprakirakan terjadi 7 kali ritasi dalam massa mobilisasi
matetrial saja.

Pemenuhan Tenaga Kerja

Peluang terbesar yang bisa dipenuhi oleh penduduk lokal adalah dari level tukang
dan pembantu tukang atau * 15 orang. Kegiatan pemenuhan tenaga kerja akan
berdampak pada terbukanya Peluang Kerja serta terjadi Persepsi Negatif
Masyarakat jika tenaga kerja konstruksi tidak melibatkan atau merekrut tenaga kerja

konstruksi dari masyarakat sekitar.

Pengoperasian Basecamp

Dampak potensial yang mungkin ditimbulkan dari pengoperasian basecamp adalah ;

- Peningkatan Timbulan Sampah bersumber dari kegiatan dapur dan sisa bungkus
makanan, kemasan, dll.

- Penurunan Kualitas Air Permukaan akibat dari kegiatan cuci, mandi dan kegiatan
kakus dari tenaga kerja yang tinggal di basecamp.

- Timbulnya Limbah B3 yang berasal dari oli bekas dari pemakaian genset sebagai

sumberdaya energi listrik.

Pekeriaan Struktur

Pekerjaan struktur ini diprakirakan akan menimbulkan beberapa dampak, meliputi ;

- Peningkatan Kebisingan yang bersumber dari bunyi-bunyi dari peralatan
konstruksi, yang meliputi ; mesin bor untuk pembuatan sumur bor, genset,
concert mixer beton dan peralatan kecil yang lainnya.

- Penurunan Kuaiitas Udara bersumber dari debu yang berhamburan akibat dari
pengerakan peralatan konstruksi dan bersumber dari gas emisi yang di hasilkan
oleh genset.

- Gangguan Kesehatan Dan Keselamatan Kerfa (K3) dikhawatirkan pada saat
pekerjaan struktur berlangsung dan dikarenakan adanya interaksi antara pekerja

dan peralatan dikhawatirkan akan timbul potensi kecelakaan kerja.

Demohbiiisasi Aiat Berat, Peralatan Dan Sisa iviaterial Konstruksi

Kegiatan demobilisasi alat berat, peralatan dan sisa material diprakirakan
menimbulkan dampak Peningkatan Kebisingon yang bersumber dari bunyi mesin
kendaraan pengangkut (truck) peralatan dan material sisa serta bersumber dari

—y
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bunyi pada saat menaikkan peralatan dan sisa material ke kendaraan pengangkut

yang diprakirakan terjadi 2 kali ritasi dalam massa Demobilisasi,

A.3. Tahap Operasi

1. Kegiatan Operaisonal Dan Pemeliharaan Unit Produksi

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Gangguan Kesehatan Masyarakat, disebabkan oleh kualitas air tanah di Kota
Blitar secara umum yang secara umum di bawah standar baku mutu yang
ditetapkan Menteri Kesehatan, namun untuk parameter besi (Fe) dan mangan
{Mn) di beberapa sumur hampir mendekati batas maksimal standar baku mutu
yang sebesar 1 mg/!l untuk besi dan 0,5 mg/l untuk mangan. Dengan parameter
besi (Fe) dan mangan (Mn) vyang melebihi standrt baku mutu, maka
dikkhawatirkan teriadi efek kronis kepada masyrakat, dikarenakan pada saat
tubuh kelebihan zat besi, organ penting seperti hati, jantung, dan juga pankreas
akan dijadikan tempat penyimpanan kelebihan zat besi. Jika sudah seperti itu
akibatnya organ-organ iniakan terancam mengalami masalah serius yang

mengancam jiwa.

- Terpenuhinya kuantitas dan kualitas air baku : pemeliharaan produksi
membawa potensi yang baik untuk tersedianya pasokan air minum

- Berkurangnya kuantitas dan kualitas air baku : disebabkan oleh terjadinya
kurangnya pemeliharaan unit produksi sehingga mengalami kerusakan yang
membawa potensi berkurangnya pasokan air minum.

- Timbulnya Limbah B3 bersumber dari oli bekas dari pemakaian genset sebagai

sumberdaya energi listrik cadangan.

B. Pengembangan UnitJDU
B.i. Pra Konstruksi
1. Investigasi Pendahuluan dan Perijinan
Pada kegiatan ini diprakirakan akan timbul dampak Persepsi Negatif Masyarakat

yang diakibatkan oleh kekhawatiran masyarakat sekitar terhadap rencana trase
pembangunan pipa JDU yang berdampak pada status lahan dan bangunan di atas

trase tersebut.

2. Survey dan Perencanaan

Kegiatan survey dan perencanaan diprakirakan juga terjadi Persepsi Negatif

Masyarokat yang diakibatkan oleh kekhawatiran masyarakat sekitar terhadap
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rencana trase pembangunan pipa JDU yang berdampak pada status lahan dan

bangunan di atas trase tersebut.

B.2. Tahap Konstruksi

1. Mobilisasi Peralatan

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah peningkatan
kebisingan disebabkan oleh bunyi kendaraan pengangkut (truck yang membawa

peralatan) namun diperkirakan kecil.

2. Mobilisasi iviateriai

Dampak potensial vang diidentifikasi teriadi dari kegiatan ini adalah :
- Penurunan kinerja jalan : disebabkan oleh terjadinya peningkatan bangkitan lalu
lintas yang berasal dari aktivitas pengangkutan material ke lokasi kegiatan

- Peningkatan kebisingan : disebabkan oleh bunyi kendaraan pengangkut (truck

- Penurunan kualitas udara : disebabkan oleh debu yang berasal dari terpaan roda
kendaraan pengangkut material serta penurunan material dari kendaraan

penggangkut seperti pasir.

3. Pemenuhan Tenaga Kerja Kontruksi

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Peluang kerja ; disebabkan terbukanya peluang kerja sebagai tenaga kerja bidang
konstruksi dan tempat usaha untuk memenuhi kebutuhan dari pekerja konstruksi

- Persepsi negatif masyarakat : disebabkan oleh perekrutan pekerja kontruksi

berasal dari orang luar daerah.

4. Pengoperasian Basecamp

Dampak potensial yang mungkin ditimbulkan dari pengoperasian basecamp adalah ;

- Peningkatan Timbulan Sampah bersumber dari kegiatan dapur dan sisa bungkus
makanan, kemasan, dil.

- Penurunan Kualitas Air Permukaan akibat dari kegiatan cuci, mandi dan kegiatan
kakus dari tenaga kerja yang tinggal di basecamp.

- Timbulnya Limbah B3 yang berasal dari oli bekas dari pemakaian genset sebagai

sumberdaya energi listrik.

5. Penyiapan iahan
Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah Persepsi Negatif

Masyarakat disebabkan oleh pengukuran topografi dan test pit yang melewati

rumah penduduk sehingga menimbulkan Persepsi negatif

Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan | Il - 133




Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Alr Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

6. Konstruksi Penanaman pipa metode galian terbuka (open trench)

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

Penurunan kinerja jalan : disebabkan oleh kegiatan galian, pengangkatan pipa
lama, joint pipa, dan penanaman pipa vang membutuhkan sebagian badan jalan
untuk kegiatan tersebut.

Pengurangan umur falan : disebabkan oleh kegiatan galian, berdasarkan hasil
survey dilapangan kebanyakan lokasi untuk penanaman pipa berada dibawah
jalan, dan jalan tersebut tidak memiliki bahu jalan, maka jalan tersebut sebagian
akan ikut tergali.

Timbulnya sisa tanah : disebabkan oleh galian penanaman pipa, dikarenakan
hasil galian tanah tidak semua untuk proses pengurugan kembali.

Penurunan kualitas udara : disebabkan oleh debu hasil tanah galian yang diterpa
oleh roda kendaraan dan tertiup angin.

Penurunan pelayanan air minum : disebabkan oleh penutupan sementara pipa
IDU eksisting ketika ada konstruksi perbaikan pipa dan penanaman pipa baru yang
mengakibatkan berkurangnya pasokan air minum.

Kerusakan utilitas eksisting : disebabkan oleh kegiatan galian tanah untuk
pehanaman pipa sehingga memungkinkan terjadinya kerusakan utilitas yang
sudah tertanam/ eksisting yang terkena alat gali tanah.

Gangguan pelayanan masyarakat : disebabkan oleh kerusakan utilitas tertanam

eksisting sehingga menyebabkan rusaknya fasilitas masyarakat.

7. Konstruksi Penanaman pipa metode HDD

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

Timbulnya sisa tanah : disebabkan oleh metode HDD dapat menghasilkan galian
vang cukup hesar.

Kerusakan utilitas eksisting : disebabkan oleh penggunaan peralatan pengeboran
sehingga memungkinkan adanya utilitas yang tertanam terkena alat bor.
Ganggguan pelayanan masyarakat : disebabkan oleh kerusakan utilitas

tertanam eksisting sehinggza menyehbabkan rusaknya fasilitas masyarakat.

Uji Tekan Pipa/ Hydrostatic Test

Diprakirakan tidak ada dampak potensial dari kegiatan ini dikarenakan pengujian

pipa menggunakan air bersih PDAM.

9. Desinfeksi Pipa
Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah penurunan

kualitas air permukaan sangat kecil, yang disebabkan oleh penguijian pipa vang

digunakan untuk mengalirkan air minum dengan mesterilkan menggunakan chlorine

Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan | Il - 134




Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL})
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum {SPAM) PDAM Kota Blitar

hingga mengandung paling sedikit 10 mg/liter sisa chlorine, dengan kandungan

tersebut sesuai dengan standart dosis.

10.Demobilisasi Alat Berat Dan Sisa Material

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Penurunan Kinerja Jalan ; disebabkan oleh aktifitas kendaraan pengangkut dalam
kegiatan demobilisasi material yaang diprakirakan berdampak pada penurunan
kinerja jalan (kemacetan) terutama pada pengangkutan sisa galian dan material.

- Penurunan kualitas udara : disebabkan sisa galian oleh terpaan roda kendaraan

pada tanah mengakibatkan timbuinya debu.

B.3. Tahap Operasi

1.

Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Distribusi Utama (JDU)

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Terpenuhinya kuuantitas dan kuaiitas air baku : disebabkan oieh operasi jaringan
pipa yang direncanakan akan mencukupi debit air

- Berkurangnya kuantitas dan kualitas air baku : disebabkan oleh terjadinya

gangguan di pipa JDU menyebabkan berkurangnya pasokan air

3. ZONA CUT NYAK DIEN
A. Pengembangan Unit Produksi

A.1. Pra Konstruksi

1.

investigasi Pendahuiuan dan Perijinan

Pada dasanya bahwa lokasi rencana kegiatan merupakan area unit produksi eksisting
PDAM Kota Blitar, dan masyarakat sekitar sudah mengetahui lokasi tersebut, namun
diprakirakan akan timbul dampak Persepsi Negatif Masyarakat sekitar dari rencana
kegiatan pembangunan sumur bor dalam/ deepwee/ yaitu dikhawatirkan adanya
dampak buruk terhadap sumur dangkal tetangga/ warga sekitar, karena khawatir

stok persediaan air bersih di sumurnya akan habis akibat tersedot oleh sumur dalam.

Survey dan Perencanaan
Kegiatan survey dan perencanaan diprakirakan juga terjadi Persepsi Negatif

Masyarakat akan rencana kegiatan yaitu jenis bangunan yang akan dibangun.

A.2. Tahap Konstruksi

i.

Penyiapan Lahan
Kegiatan penyiapan lahan pada unit produksi Zona Cut Nyak Dien, terdapat kegiatan

pembangunan direksi-keet untuk para tenaga kerja konstruksi, sehingga diprakirakan

dambak yang ditimbulkan adalah meliputi ;
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- Penurunan Kualitas Udara bersumber dari debu yang berhamburan akibat dari
pengerakan peralatan penyiapan lahan

- Peningkatan Kebisingan bersumber dari bunyi peralatan penyiapan lahan seperti
alat potong rumput, gergaji mesin, dan peralatan untuk pembangunan direksi-
keet seperti hammper, mesin grinda, dan perlatan lain yang menghasilkan suara.

- Peningkatan Timbulan Sampah bersumber dari kegiatan penylapan lahan dan
merupakan berjenis organik, seperti ; potongan kayu, daun, ranting dan rumput,
frekuensi timbulan sampah terjadi hanya 1 kali pada saat pembersihan lahan dan
diprakirakan sebesar + 2 m3.

2. Mobilisasi Alat Berat Dan Peralatan

Kegiatan mobilisasi alat berat dan peralatan pada unit produksi Zona Cut Nyak Dien
ini, diprakirakan menimbulkan dampak Peningkatan Kebisingan yang bersumber
dari suara mesin kendaraan pengangkut (truck trailer) yang membawah zlat berat
(excavator) serta peralatan yang diprakirakan terjadi 2 kali ritasi dalam massa

mobilisasi. Dan kegiatan ini tidak menggunakan alat berat.

3. Mobilisasi Material

Dampak potensial yang mungkin ditimbuikan dari mobilisasi material adalah

Peningkatan Kebisingan : yang bersumber dari suara mesin kendaraan pengangkut
(truck) material serta pada saat penurunan material (Corrugated Galvanized Steel
Water Tank) dari ke‘rjdaraan pengangkut yang diprakirakan terjadi 8 kali ritasi dalam
massa mobilisasi material saja.

4. Pemenuhan Tenaga Kerja

Peluang terbesar yang bisa dipenuhi oleh penduduk lokal adalah dari level tukang
dan pembantu tukang atau t 15 orang. Kegiatan pemenuhan tenaga kerja akan
berdampak pada terbukanya Peluang Kerja serta terjadi Persepsi Negatif
Masyarakat jika tenaga kerja konstruksi tidak melibatkan atau merekrut tenaga kerja

konstruksi dari masyarakat sekitar.

5. Pengoperasian Basecamp

Dampak potensial yang mungkin ditimbulkan dari pengoperasian basecamp adalah ;

- Peningkatan Timbulan Sampah bersumber dari kegiatan dapur dan sisa bungkus
makanan, kemasan, dil.

- Penurunan Kualitas Air Permukadn akibat dari kegiatan cuci, mandi dan kegiatan
kakus dari tenaga kerja yang tinggal di basecamp.

- Timbulnya Limbah B3 yang berasal dari oli bekas dari pemakaian genset sebagai

sumberdaya energi listrik.
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6. Pekerjaan Struktur

Pekerjaan struktur ini diprakirakan akan menimbulkan beberapa dampak, meliputi;

- Peningkatan Kebisingan yang bersumber dari bunyi-bunyi dari alat berat
(excavator) dan peralatan konstruksi, yang meliputi ; mesin bor untuk pembuatan
sumur bor, genset, concert mixer beton dan peralatan kecil yang lainnya.

- Penurunan Kualitos Udara bersumber dari debu yang berhamburan akibat dari
pengerakan peralatan konstruksi dan bersumber dari gas emisi yang di hasilkan
oleh genset.

- Gangguan Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3) dikhawatirkan pada saat
pekerjaan struktur berlangsung dan dikarenakan adanya interaksi antara pekerja

dan peralatan dikhawatirkan akan timbul potensi kecelakaan kerja.

~l

Demobiiisasi Aiat Berat, Peralatan Dan Sisa Viaterial Konstruksi

Kegiatan demobilisasi alat berat, peralatan dan sisa material diprakirakan
menimbulkan dampak Peningkatan Kebisingan yang bersumber dari bunyi mesin
kendaraan pengangkut (truck) peralatan dan material sisa serta bersumber dari
bunyi pada saat menaikkan peralatan dan sisa material ke kendaraan pengangkut

yang diprakirakan terjadi 2 kali ritasi dalam massa Demobilisasi.

A.3. Tahap Operasi

1. Kegiatan Operaisonal Dan Pemeliharaan Unit Produksi

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Gangguan Kesehatan Masyarakat, disebabkan oleh kualitas air tanah di Kota
Blitar secara umum yang secara umum di bawah standar baku mutu yang
ditetapkan Menteri Kesehatan, namun untuk parameter besi (Fe) dan mangan
(Mn) di beberapa sumur hampir mendekati batas maksimal standar baku mutu
vang sebesar 1 mg/l untuk besi dan 0,5 mg/| untuk mangan. Dengan parameter
besi (Fe) dan mangan (Mn} yang melebihi standrt baku mutu, maka
dikkhawatirkan terjadi efek kronis kepada masyrakat, dikarenakan pada saat
tubuh kelebihan zat besi, organ penting seperti hati, jantung, dan juga pankreas
akan dijadikan tempat penyimpanan kelebihan zat besi. Jika sudah seperti itu
akibatnya organ-organ iniakan terancam mengalami masalah serius yang

mengancam jiwa.

- Terpenuhinya kuantitas dan kualitas air baku : pemeliharaan produksi

membawa potensi yang baik untuk tersedianya pasokan air minum
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- Berkurangnya kuontitas dan kualitas air baku : disebabkan oieh terjadinya
kurangnya pemeliharaan unit prodiksi sehingga mengalami kerusakan yang
membawa potensi berkurangnya pasokan air minum.

- Timbulnya Limbah B3 bersumber dari oli bekas dari pemakaian genset sebagai

sumberdaya energi listrik cadangan.

B. Pengernbangan Unit JDU

B.1. Pra Konstruksi

1.

Investigasi Pendahuiuan dan Perijinan

Pada kegiatan ini diprakirakan akan timbul dampak Persepsi Negatif Masyarakat

yang diakibatkan oleh kekhawatiran masyarakat sekitar terhadap rencana trase
pembangunan pipa JDU vang berdampak pada status lahan dan bangunan di atas

trase tersebut .

Survey dan Perencanaan

Kegiatan survey dan perencanaan diprakirakan juga terjadi Persepsi Negatif
Masyarakat yang diakibatkan oleh kekhawatiran masyarakat sekitar terhadap
rencana trase pembangunan pipa JDU yang berdampak pada status lahan dan

bangunan di atas trase tersebut.

B.2. Tahap Konstruksi

1.

N

Mobilisasi Peralatan

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah Peningkatan
Kebisingan, namun diprakirakan sangat kecil disebabkan oleh bunyi kendaraan

pengangkut (truck yang membawa peralatan) saja.

Viobiiisasi iviateriai

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Penurunan kinerja jalan : disebabkan oleh terjadinya peningkatan bangkitan lalu
lintas yang berasal dari aktivitas pengangkutan material ke lokasi kegiatan

- Peningkatan kebisingan : disebabkan oleh bunyi kendaraan pengangkut {truck
yang membawa bahan material)

« Penurunan kualitas udara : disebabkan oleh debu yang berasal dari terpaan roda
kendaraan pengangkut material serta penurunan material dari kendaraan

penggangkut seperti pasir.

Pemenuhan Tenaga Kerja Kontruksi

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah ;
- Peluang kerja ; disebabkan terbukanya peluang kerja sebagai tenaga kerja bidang

konstruksi dan tempat usaha untuk memenuhi kebutuhan dari pekeria konstruksi
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Persepsi negatif masyarakat : disebabkan oleh perekrutan pekerja kontruksi

berasal dari orang luar daerah.

4. Pengoperasian Basecamp

Dampak potensial yang mungkin ditimbulkan dari pengoperasian basecamp adalah ;

Peningkatan Timbulan Sampah bersumber dari kegiatan dapur dan sisa bungkus
makanan, kemasan, dll.

Penurunan Kualitas Air Permukaan akibat dari kegiatan cuci, mandi dan kegiatan
kakus dari tenaga kerja yang tinggal di basecamp.

Timbulnya Limbah B3 yang berasal dari oli bekas dari pemakaian genset sebagai

surmberdaya energi listrik.

5. Penyiapan Lahan

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah Persepsi Negatif

Masydarakat disebabkan oleh pengukuran topografi dan test pit yang melewati

rumah penduduk sehingga menimbuikan Persepsi hegatif

Konstruksi Penanaman pipa metode galian terbuka {open trench)

Dampak potensial vang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

Penurunan kinerja jalan : disebabkan oleh kegiatan galian, pengangkatan pipa
lama, joint pipa, dan penanaman pipa yang membutuhkan sebagian badan jalan
untuk kegiatan tersebut.

Pengurangan umur jalan : disebabkan oleh kegiatan galian, berdasarkan hasil

survey dilapangan kebanyakan lokasi untuk penanaman pipa berada dibawah

- jalan, dan jalan tersebut tidak memiliki bahu jalan, maka jalan tersebut sebagian

akan ikut tergali.

Timbulnya sisa tanah : disebabkan oleh galian penanaman pipa, dikarenakan
hasif galian tanah tidak semua untuk proses pengurugan kembali.

Penurunan kualitas udara : disebabkan oleh debu hasil tanah galian yang diterpa
oleh roda kendaraan dan tertiup angin.

Penurunan pelayanon air minum : disebabkan oleh penutupan sementara pipa
JDU eksisting ketika ada konstruksi perbaikan pipa dan penanaman pipa baru yang
mengakibatkan berkurangnya pasokan air minum.

Kerusakan utilitas eksisting : disebabkan oleh kegiatan galian tanah untuk
penanaman pipa sehingga memungkinkan terjadinya kerusakan utilitas yang
sudah tertanam/ eksisting yang terkena alat gali tanah.

Gangguan pelayanan masyarakat : disebabkan oleh kerusakan utilitas tertanam

eksisting sehingga menyebabkan rusaknya fasilitas masyarakat.
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7. Konstruksi Penanaman pipa metode HDD

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Timbulnya sisa tanah ; disebabkan oleh metode HDD dapat menghasilkan galian
vang cukup besar.

- Kerusakan utiiitas eksisting : disebabkan oleh penggunaan peralatan pengeboran
sehingga memungkinkan adanya utilitas yang tertanam terkena alat bor.

- Ganggguan pelayanan masyarakat : disebabkan oleh kerusakan utilitas

tertanam eksisting sehingga menyebabkan rusaknya fasilitas masvarakat.

8. Uii Tekan Pipa/ Hydrostatic Test

Diprakirakan tidak ada dampak potensial dari kegiatan ini dikarenakan pengujian

pipa menggunakan air bersih PDAM.

9. Desinfeksi Pipa
Dampak potensial vang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah penurunan
kualitas air permukaan sangat kecil, yang disebabkan olsh pengujian pipa yang
digunakan untuk mengalirkan air minum dengan mesterilkan menggunakan chlorine
hingga mengandung paling sedikit 10 mg/liter sisa chiorine, dengan kandungan
tersebut sesuai dengan standart dosis.

10.Demobilisasi Alat Berat Dan Sisa Material

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Penurunan Kinerja Jalan ; disebabkan oleh aktifitas kendaraan pengangkut dalam
kegiatan demeobilisasi material yaang diprakirakan berdampak pada penurunan
kinerja jalan (kemacetan) terutama pada pengangkutan sisa galian dan materiai.

- Penurunan kualitas udara : disebabkan sisa galian oleh terpaan roda kendaraan

pada tanah mengakibatkan timbulnya debu.

B.3. Tahap Operasi
1. Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Distribusi Utama (JDU)

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Terpenuhiinya kuantitas dan kualitas aiv Gaku : disebabkan oleh operasi jaringan
pipa yang direncanakan akan mencukupi debit air

- Berkurangnya kuantitas dan kualitas air baku : disebabkan oleh terjadinya

gangguan di pipa JDU menyebabkan berkurangnya pasokan air
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4. ZONA KALIMANTAN

A. Pengambangan Unit Produksi

A.1. Pra Konstruksi

1.

Investigasi Pendahuluan dan Perijinan

Pada dasanya bahwa lokasi rencana Kegiatan merupakan area unit produksi
eksisting PDAM Kota Blitar, dan masyarakat sekitar sudah mengetahui lokasi
tersebut, namun diprakirakan akan timbul dampak Persepsi Negatif Masyarakat
sekitar dikhawatirkan adanya dampak negatif pada saat konstruksi dan operasi

serta perekutan tenaga kerja.

. Survey dan Perencanaan

Kegiatan survey dan perencanaan diprakirakan juga terjadi Persepsi Negatif

Masyarakat akan rencana kegiatan yaitu jenis bangunan yang akan dibangun.

A.2. Tahap Konstruksi

1.

Penvyiapan Lahan

Kegiatan penyiapan lahan pada unit produksi Zona Kalimantan ini, tidak

menggunakan direksi-keet untuk para tenaga Kkerja Konstruksi, sehingga

diprakirakan dampak yang ditimbulkan adalah meliputi ;

- Peningkatan Kebisingan bersumber dari bunyi peralatan penyiapan lahan
seperti alat potong rumput, hammer dan perlatan lain yang menghasilkan suara.

- Peningkatan Timbulan Sampah bersumber dari kegiatan penyiapan lahan dan
merupakan berjenis organik, seperti ; potongan kayu, daun, ranting dan rumput,
frekuensi timbulan sampah terjadi hanya 1 kali pada saat pembersihan lahan

dan diprakirakan sebesar + 2 m3.

Mobilisasi Alat Berat Dan Peralatan

Kegiatan mobilisasi alat berat dan peralatan pada unit produksi Zona Kalimantan
ini, diprakirakan menimbulkan dampak Peningkatan Kebisingan yang bersumber
dari bunyi mesin kendaraan pengangkut (truck) peralatan serta pada saat
penurunan peralatan dari kendaraan pengangkut yang diprakirakan terjadi 2 Kali
ritasi dalam massa mobilisasi alat berat dan peralatan saja. Dan Kegiatan ini tidak

menggunakan alat berat.

iviobilisasi Maieriai

Kegiatan mobilisasi material diprakirakan menimbulkan dampak Peningkatan
Kebisingan yang bersumber dari suara mesin kendaraan pengangkut (truck)
material serta pada saat penurunan material dari kendaraan pengangkut yang

diprakirakan terjadi 8 kali ritasi dalam massa mobilisasi material saja.
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Pemenuhan Tenaga Kerja

Peluang terbesar yang bisa dipenuhi oleh penduduk lokal adalah dari level tukang
dan pembantu tukang atau * 15 orang. Kegiatan pemenuhan tenaga kerja akan
berdampak pada terbukanya Peluang Kerja serta terjadi Persepsi Negatif
Masyarakat jika tenaga kerja konstruksi tidak melibatkan atau merekrut tenaga

kerja konstruksi dari masyarakat sekitar.

Pengoperasian Basecamp
Tidak ada dampak potensial yang mungkin ditimbulkan dari pengoperasian

basecamp, dikarenakan rencana kegiatan tidak membutuhkan basecamp.

Pekerjaan Struktur

Kegiatan ini diprakirakan akan menimbulkaﬁ beberapa dampak, meliputi :

- Peningkatan Kebisingan yang bersumber dari bunyi-bunyi dari peralatan
konstruksi, yang meliputi ; mesin bor strauss untuk pembuatan pondasi, genset,
concert mixer beton dan peralatan kecil yang lainnya.

- Penurunan Kualitas Udara bersumber dari debu yang berhamburan akibat dari
pengerakan peraiatan konstruksi dan bersumber dari gas emisi yang di hasilkan
oleh genset.

- Gangguan Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3) dikhawatirkan pada saat
pekerjaan struktur berlangsung dan dikarenakan adanya interaksi antara

pekerja dan peralatan dikhawatirkan akan timbul potensi kecelakaan kerja.

Demobilisasi Alat Berat, Peralatan Dan Sisa Material Konstruksi

Kegiatan demobilisasi alat berat, peralatan dan sisa material diprakirakan
menimbulkan dampak Peningkatan Kebisingan yang bersumber dari bunyi mesin
kendaraan pengangkut (truck) peralatan dan material sisa serta bersumber dari
bunyi pada saat menaikkan peralatan dan sisa material ke kendaraan pengangkut

yang diprakirakan terjadi 2 kali ritasi dalam massa demobilisasi.

A.3. Tahap Operasi

1.

Kegiatan Operaisonal Dan Pemeliharaan Unit Produksi

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adaiah :

- Terpenuhinya kuantitas daon kualitas air baku : pemeliharaan produksi
membawa potensi yang baik untuk tersedianya pasokan air minum

- Timbulnya Limbah B3 bersumber dari oli bekas dari pemakaian genset sebagai

sumberdaya energi listrik cadangan.
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B. Pengembangan Unit JDU

B.1. Pra Konstruksi

L

Investigasi Pendahuluan dan Perijinan

Pada kegiatan ini diprakirakan akan timbul dampak Persepsi Negatif Masyarakat

yang diakibatkan oleh kekhawatiran masyarakat sekitar terhadap rencana trase
pembangunan pipa JDU yang berdampak pada status lahan dan bangunan di atas

trase tersebut.

. Survey dan Perencanaan

Kegiatan survey dan perencanaan diprakirakan juga terjadi Persepsi Negatif
Masyarakat yang diakibatkan oleh kekhawatiran masyarakat sekitar terhadap
rencana trase pembangunan pipa JDU yang berdampak pada status lahan dan

bangunan di atas trase tersebut.

B.2. Tahap Konsiruksi

1.

Mobilisasi Peralatan

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah Peningkatan

Kebisingan, namun diperkirakan sangat kecil dikarenakan oleh bunyi kendaraan

pengangkut {truck yang membawa peraiatan] saja.

Mobilisasi Material

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Penurunan kinerja jalan : disebabkan oleh terjadinya peningkatan bangkitan lalu
lintas yang berasal dari aktivitas pengangkutan material ke lokasi kegiatan

- Peningkatan kebisingan : disebabkan oleh bunyi kendaraan pengangkut (truck
yang membawa bahan material)

- Penurunan kualitas udara : disebabkan oleh debu yang berasal dari terpaan roda

kendaraan pengangkut material serta penurunan material dari kendaraan

penggangkut seperti pasir.

Pemenuhan Tenaga Kerja Konfruksi

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Peluang kerja ; disebabkan terbukanya peluang kerja sebagai tenaga kerja bidang
konstruksi dan tempat usaha untuk memenuhi kebutuhan dari pekerja konstruksi

- Persepsi negatif masyardkat : disebabkan oleh perekrutan pekerja kontruksi

berasai dari orang luar daerah.

Pengoperasian Basecamp
Dampak potensial yang mungkin ditimbulkan dari pengoperasian basecamp adalah ;

- Peningkatan Timbulan Sampah bersumber dari kegiatan dapur dan sisa bungkus

makanan, kemasan, dil.
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Penurunan Kualitas Air Permukaan akibat dari kegiatan cuci, mandi dan kegiatan
kakus dari tenaga kerja yang tinggal di basecamp.
Timbulnya Limbah B3 yang berasal dari oli bekas dari pemakaian genset sebagai

sumberdaya energi listrik.

. Penyiapan Lahan

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah Persepsi Negatif

Masyarakat disebabkan oleh pengukuran topografi dan test pit yang melewati

rumah penduduk sehingga menimbulkan Persepsi negatif

. Konstruksi Penanaman pipa metode galian terbuka (open trench)

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

Penurunan kinerja jalan : disebabkan oleh kegiatan galian, pengangkatan pipa
lama, joint pipa, dan penanaman pipa yang membutuhkan sebagian badan jalan
untuk kegiatan tersebut.

Pengurangan umur jalan : disebabkan oleh kegiatan galian, berdasarkan hasil
survey dilapangan kebanyakan lokasi untuk penanaman pipa berada dibawah
ialan, dan jalan tersebut tidak memiliki bahu jalan, maka jalan tersebut sebagian
akan ikut tergali. |

Timbulnya sisa tanah : disebabkan oleh galian penanaman pipa, dikarenakan
hasil galian tanah tidak semua untuk proses pengurugan kembali.

Penurunan kualitas udara : disebabkan oleh debu hasil tanah galian yang diterpa
oleh roda kendaraan dan tertiup angin.

Penurunan pelayanan air minum : disebabkan oleh penutupan sementara pipa
JDU eksisting ketika ada konstruksi perbaikan pipa dan penanaman pipa baru yang
mengakibatkan berkurangnya pasokan air minum.

Kerusakan utilitas eksisting : disebabkan oleh kegiatan galian tanah untuk
penanaman pipa sehingga memungkinkan terjadinya kerusakan utilitas yang
sudah tertanam/ eksisting yang terkena alat gali tanah.

Gangguan pelayanan masyarakat : disebabkan oleh kerusakan utilitas tertanam

eksisting sehingga menyebabkan rusaknya fasilitas mnasyarakat.

. Konstruksi Penanaman pipa metode HDD

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

Timbulnya sisa tanah : disebabkan oleh metode HDD dapat menghasilkan galian
yang cukup besar.

Kerusakan utilitas eksisting : disebabkan oleh penggunaan peralatan pengeboran
sehingga memungkinkan adanya utilitas yang tertanam terkena alat bor.
Ganggguan pelayanan masyarakat : disebabkan oleh kerusakan utilitas

tertanam eksisting sehingga menyebabkan rusaknya fasilitas masyarakat.
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8. Uiji Tekan Pipa/ Hydrostatic Test

Diprakirakan tidak ada dampak potensial dari kegiatan ini dikarenakan pengujian

pipa menggunakan air bersih PDAM.

9. Desinfeksi Pipa
Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah penurunan
kualitas air permukaan sangat kecil, yang disebabkan oleh pengujian pipa yang
digunakan untuk mengalirkan air minum dengan mesterilkan menggunakan chlorine

hingga mengandung paling sedikit 10 mg/liter sisa chlorine, dengan kandungan

tersebut sesuai dengan standart dosis.

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Penurunan Kinerja Jalan ; disebabkan oleh aktifitas kendaraan pengangkut dalam
kegiatan demobilisasi material yaang diprakirakan berdampak pada penurunan
kinerja jalan (kemacetan) terutama pada pengangkutan sisa galian dan material.

- Penurunan kualitas udara : disebabkan sisa galian oleh terpaan roda kendaraan

pada tanah mengakibatkan timbulnya debu.

B.3. Taihap Operasi

1. Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Distribusi Utama (JDU}

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :
Terpenuhinya kuantitas dan kualitas air baku : disebabkan oleh operasi jaringan
pipa yang direncanakan akan mencukupi debit air

- Berkurangnya kuantitas dan kualitas air baku : disebabkan cleh terjadinya

gangguan di pipa JDU menyebabkan berkurangnya pasokan air
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TAHAP Il (Tahun 2021)
5. ZONA KATAMSO
A. Pengembangan Unit Produksi
A.1. Pra Konstruksi

1.

Investigasi Pendahuluan dan Perijinan

Pada dasanya bahwa lokasi rencana kegiatan merupakan area unit produksi eksisting
PDAM Kota Blitar, dan masyarakat sekitar sudah mengetahui lokasi tersebut, namun
diprakirakan akan timbul dampak Persepsi Negatif Masyarakat sekitar yaitu
khawatirkan adanya dampak buruk terhadap sumur dangkal warga sekitar, karena

stok persediaan air bersih di sumurnya akan habis akibat tersedot oleh sumur dalam.

Survey dan Perencanaan

Kegiatan survey dan perencanaan diprakirakan juga terjadi Persepsi Negatif

Masyarakat akan rencana kegiatan yaitu jenis bangunan yang akan dibangun.

A.2. Tahap Konstruksi

1.

Penyiapan Lahan

Kegiatan penyiapan lahan pada unit produksi Zona Katamso ini, terdapat kegiatan

pembangunan direksi-keet untuk para tenaga kerja konstruksi, seningga diprakirakan

dampak yang ditimbuikan adalah meliputi;

- Penurunan Kualitas Udara bersumber dari debu yang berhamburan akibat dari
pengerakan peralatan penyiapan lahan

- Peningkatan Kebisingan bersumber dari bunyi peraiaian penyiapan lahan seperti
alat potong rumput, gergaji mesin, dan peralatan untuk pembangunan direksi-
keet seperti hammper, mesin grinda, dan perlatan lain yang menghasilkan suara.

- Peningkatan Timbuian Sampch bersumber dari kegiatan penyiapan lahan dan
merupakan berjenis organik, seperti ; potongan kayu, daun, ranting dan rumput,
frekuensi timbulan sampah terjadi hanya 1 kali pada saat pembersihan lahan dan

diprakirakan sebesar + 2 m3,

Mobilisasi Alat Berat Dan Peralatan

Kegiatan mobilisasi alat berat dan peralatan pada unit produksi Zona Katamso ini,
diprakirakan menimbulkan dampak Peningkatan Kebisingan yang bersumber dari
suara mesin kendaraan pengangkut (truck) peralatan serta pada saat penurunan
peralatan dari kendaraan pengangkut yang diprakirakan terjadi 2 kali ritasi dalam

massa mobilisasi. Dan kegiatan ini tidak menggunakan alat berat.

Mobilisasi Material
Kegiatan mobilisasi material pada unit produksi Zona Katarmnso ini, diprakirakan

menimbulkan dampak Peningkatan Kebisingan yang bersumber dari suara mesin
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kendaraan pengangkut (truck} material serta pada saat penurunan material dari
kendaraan pengangkut yang diprakirakan terjadi 7 kali ritasi dalam massa mobilisasi

material saja.

. Pemenunan Tenaga Kerja

Peluang terbesar yang bisa dipenuhi oleh penduduk lokal adalah dari level tukang
dan pembantu tukang atau + 15 orang. Kegiatan pemenuhan tenaga kerja akan
berdampak pada terbukanya Peluang Kerja serta terjadi Persepsi Negatif
Masyarakat jika tenaga kerja konstruksi tidak melibatkan atau merekrut tenaga kerja

konstruksi dari masyarakat sekitar.,

. Pengoperasian Basecamp

Dampak potensial yang mungkin ditimbulkan dari kegiatan ini adalah ;

- Peningkatan Timbulan Sampah bersumber dari kegiatan dapur dan sisa bungkus
makanan, kemasan, dll.

- Penurunan Kualitas Air Permukaan akibat dari kegiatan cuci, mandi dan kegiatan
kakus dari tenaga kerja yang tinggal di basecamp.

- Timbulnya Limbah B3 yang berasal dari oli bekas dari pemakaian genset sebagai

sumberdaya energi listrik.

. Pekeriaan Struktur

Dampak potensial yang mungkin ditimbulkan dari kegiatan ini adalah ;

- Peningkatan Kebisingan yang bersumber dari bunyi-bunyi dari peralatan
konstruksi, yang meliputi ; mesin bor untuk pembuatan sumur bor, genset,
concert mixer beton dan peralatan kecil yang lainnya.

- Penurunan Kualitas Udara bersumber dari debu yang berhamburan akibat dari
pengerakan peralatan konstruksi dan bersumber dari gas emisi yang di hasilkan
oleh genset.

- Gangguan Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3) dikhawatirkan pada saat
pekerjaan struktur berlangsung dan dikarenakan adanya interaksi antara pekerja

dan peralatan dikhawatirkan akan timbul potensi kecelakaan kerja.

. Demobilisasi Alat Berat, Peralatan Dan Sisa Material Konstruksi

Kegiatan demobilisasi alat berat, peralatan dan sisa material diprakirakan
menimbulkan dampak Peningkatan Kebisingan yang bersumber dari bunyi mesin
kendaraan pengangkut (truck) peralatan dan material sisa serta bersumber dari
bunyi pada saat menaikkan peralatan dan sisa material ke kendaraan pengangkut

yang diprakirakan terjadi 2 kali ritasi dalam massa Demobilisasi.

Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan | I - 147




Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup {UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

A.3. Tahap Operasi

1. Kegiatan Operaisonal Dan Pemeliharaan Unit Produksi

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Gangquan Kesehatan Masyarokat, disebabkan oleh kualitas air tanah di Kota
Blitar secara umum yang secara umum di bawah standar baku mutu yang
ditetapkan Menteri Kesehatan, namun untuk parameter besi (Fe) dan mangan
{Mn) di beberapa sumur hampir mendekati batas maksimal standar baku mutu
yang sebesar 1 mg/l untuk besi dan 0,5 mg/l untuk mangan. Dengan parameter
besi (Fe} dan mangan (Mn)} yang melebihi standrt baku mutu, maka
dikkhawatirkan terjadi efek kronis kepada masyrakat, dikarenakan pada saat
tubuh kelebihan zat besi, organ penting seperti hati, jantung, dan juga pankreas
akan dijadikan tempat penyimpanan kelebihan zat besi. Jika sudah seperti itu
akibatnya organ-organ iniakan terancam mengalami masalah serius yang
mengancam jiwa.

- Terpenuhinya kuantitas dan kualitas air baku : pemeliharaan produksi
membawa potensi yang baik untuk tersedianya pasokan air minum

- Berkurangnya kuantitas dan kuolitas oir baku : disebabkan oleh terjadinya
kurangnya pemeliharaan unit produksi sehingga mengalami kerusakan yang
membawa potensi berkurangnya pasokan air minum.

- Timbuinya Limbah B3 bersumber dari oli bekas dari pemakaian genset sebagai

sumberdaya energi listrik cadangan.

B. Pengembangan Unit JDU
B.1. Tahap Konstruksi

1. Konstruksi Pengantian Katup

Dampak potensiai yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adaiah Penurunan
kinerja jalan disebabkan oleh kegiatan penggantian katup pada titik tertentu yang
sudah ada lubang periksa/ menhole, dan menhole-menhole sebagian berlokasi di
badan jalan untuk kegiatan tersebut, serta terjadi Penurunan Pelayanan Air Minum
yang disebabkan oleh penutupan sementara pipa JDU eksisting ketika ada

penggantian katup yang mengakibatkan berkurangnya pasokan air minum.

B.2. Tahap Operasi

1. Operasi dan Pemeliharaan Katup

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :
- Terpenuhinya kuantitas dan kualitas air baku : disebabkan oleh operasi jaringan

pipa yang direncanakan akan mencukupi debit air
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- Berkurangnya kuantitas dan kualitas air baku : disebabkan oleh terjadinya

gangguan di pipa JDU menyebabkan berkurangnya pasokan air

6. ZONA PANDIJAITAN
A. Pengembangan Unit Produksi

A.l. Pra Konstruksi

1.

Investigasi Pendahuluan dan Perijinan

Pada kegiatan ini diprakirakan tidak ada dampak, dikarenakan lokasi merupakan

pada lahan eksisting PDAM, dan rencana kegiatannya pembangunan pondasi Clarifier

Tank dengan luas 16 m? serta pemasangan unit Chol Dioxide dan Clarifier Tank.

A.2. Tahap Konstruksi

1.

:ﬁn

U1

Penyiapan Lahan

Kegiatan penyiapan lahan pada unit produksi Zona Pandjaitan hanya menggunakan

peralatan kecil dan manuai, sehingga diperikrakan tidak ada dampak yang besar.

Mobilisasi Alat Berat Dan Peralatan

Kegiatan mobilisasi alat berat dan peralatan pada unit produksi Zona Pandjaitan ini,
dipastikan tidak menggunakan alat berat, serta hanya menggunakan peralatan kecil

dan manual saja, maka diprakirakan tidak ada dampak yang besar.

Mobilisasi Material

Dampak potensial yang mungkin ditimbulkan dari mobilisasi material adalah
Peningkatan Kebisingan, bersumber dari suara mesin kendaraan pengangkut (truck)
material serta pada saat penurunan material (pipa, pasir, semen) dari kendaraan

pengangkut yang diprakirakan terjadi 2 kali ritasi dalam massa mobilisasi material.

Pemenuhan Tenaga Kerja

Tenaga kerja direkrut dari penduduk lokal adalah dari level tukang dan pembantu

tukang atau, Sedangkan pada tenaga kerja untuk pemasangan unit Chol Dioxide dan

Clarifier Tank direkrut dari luar daerah, sehingga diprakiran tidak ada dampak besar.

Pengoperasian Basecamp
Rencana kegiatan pada Zona Pandjaitan ini tidak membutuhkan basecamp, karena

tenaga kerja diambil dari tenaga lokal, sehingga diprakirakan tidak adak yang besar,

Pekerjaan Struktur

Pekerjaan struktur ini diprakirakan akan menimbulkan beberapa dampak, meliputi ;
- Peningkatan Kebisingan yang bersumber dari bunyi-bunyi dari peralatan

konstruksi, yang meliputi ; genset, concert mixer beton dan peralatan kecil.
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- Penurunan Kualitas Udara bersumber dari debu yang berhamburan akibat dari
pengerakan peralatan konstruksi dan bersumber dari gas emisi yang di hasilkan

oleh genset.

7. Demobilisasi Alat Berat, Peralatan Dan Sisa Material Konstruksi

Kegiatan demobilisasi alat berat, peralatan dan sisa material diprakirakan tidak akan
menimbulkan dampak yang besar dikarenakan tidak menggunakan alat berat dan

peralatan ringan saja, disamping itu sisa material diprakiran hanya sedikit.

A.3. Tahap Operasi

i. Kegiatan Operaisonal Dan Pemeiliharaan Unit Produksi

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Ganguan Kesehatan Mosyarakat, disebabkan oleh proses desinfeksi
(pembubuhan dengan gas chlor) yang dalam prosesnya memiliki produk samping
yaitu terbentunya THMs (irihalomethanes), dimana senyawa ini dikategorikan

sebagai senyawa karsinogenik (penyebab kanker)

Prokiraan besaran

Trihalomethanes adalah senyawa yang timbul sebagai akibat samping dari proses

desinfeksi dengan menggunakan gas klor atau senyawa hipoklorit.

Trihalomethanes adalah senyawa organik derivat methane (CH4) dengan tiga
buah atom Hidrogen (H) nya diganti oleh atom halogen yakni kior (Cl), Brom (Br),
lodium (i). Beberapa senyawa trihalomethanes yang umum dijumpai antara lain
yakni khloroform (CHCls), dibromokhloromethane (CHBr,Cl), bromoform (CHBrs).
Jumlah total keempat senyawa tersebut sering di sebut trihalomethanes.

Semakin besar kandungan amonia daiam air baku maka amonia akan bereaksi
dengan senyawa khlor membentuk senyawa kloramine, yang mempunyai daya
desinfeksi rendah. Sebagai akibatnya konsumsi senyawa khlor vang digunakan
akan bertambah besar. Dengan semakin besarnya senyawa khlor maka potensi

terbentuknya THMs juga semakin besar.

Konsentrasi besarnya THMs vyang terbentuk dafam air minum bervariasi
tergantung pada musim, dosis khlorin yang digunakan, waktu kontak, temperatur
air, pH dan jenis atau cara pengolahan yang digunakan. Diantara THMs,
khloroform adalah senyawa vang paling banyak ditemukan dalam air minum
(biasanya dalam konsentrasi yang paing tinggi). Sedangkan dari total senyawa
halogen organik yang terjadi akibat proses khlorinasi, sekitar 20 % adalah senyawa

THMs.
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Selain itu ada beberapa penvakit yang berhubungan dengan kualitas air atau biasa

disebut waterborn deseases antara lain disentri, typhus, cholera dan polio.

- Terpenuhinya kuantitas den kualitas air baku : pemeliharaan produksi
membawa potensi yang baik untuk tersedianya pasokan air minum
- Timbulnya Limbah B3 bersumber dari oli bekas dari pemakaian genset sebagai

sumberdaya energi listrik cadangan.

B. Pengembangan Unit JDU
B.1. Pra Konstruksi
1. Investigasi Pendahuluan dan Perijinan
Pada kegiatan ini diprakirakan akan timbul dampak Persepsi Negatif Masyarakat

yang diakibatkan oleh kekhawatiran masyarakat sekitar terhadap rencana trase

pembangunan pipa JDU yang berdampak pada status lahan dan bangunan di atas
trase tersebut.

2. Survey dan Perencanaan

Kegiatan survey dan perencanaan diprakirakan juga terjadi Persepsi Negatif
Masyarokat yang diakibatkan oleh kekhawatiran masyarakat sekitar terhadap
rencana trase pembangunan pipa JDU yang berdampak pada status lahan dan

[ I T L - e oL L
vangunan ai atas trase tersebut.

B.2. Tahap Konstruksi

1. Mohilisasi Peralatan

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah Peningkatan
Kebisingan, namun diprakirakan sangat kecildisebabkan oleh bunyi kendaraan

pengangkut (truck yang membaWa peralatan) saja.

2. Mobilisasi Material

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Penurunan kinerja jalan : disebabkan oleh terjadinya peningkatan bangkitan lalu
lintas yang berasal dari aktivitas pengangkutan material ke lokasi kegiatan

- Peningkatan kebisingan : disebabkan oleh bunyi kendaraan pengangkut (truck
yang membawa bahan material) '

- Penurunan kualitas udara : disebabkan oleh debu yang berasal dari terpaan roda

kendaraan pengangkut material serta penurunan material dari kendaraan

penggangkut seperti pasir.

3. Pemenuhan Tenaga Kerja Kontruksi

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :
- Peluang kerja ; disebabkan terbukanya peluang kerja sebagai tenaga kerja bidang

konstruksi dan tempat usaha untuk memenuhi kebutuhan dari pekerja konstruksi

Rencana Usaha Dan/Aiau Kegiatan | Il - 151




Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

- Persepsi negatif masyarakat : disebabkan oleh perekrutan pekerja kontruksi

berasal dari orang luar daerah.

4. Pengoperasian Basecamp

Dampak potensial yang mungkin ditimbulkan dari pengoperasian basecamp adalah ;

- Peningkatan Timbulan Sampah bersumber dari kegiatan dapur dan sisa bungkus
makanan, kemasan, dll.

- Penurunan Kualitas Air Permukaan akibat dari kegiatan cuci, mandi dan kegiatan
kakus dari tenaga kerja yang tinggal di basecamp.

- Timbuinya Limbah B3 yang berasal dari oli bekas dari pemakaian genset sebagai

sumberdaya energi listrik.

5. Penyiapan Lahan
Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah Persepsi Negatif

Masyarakat disebabkan oleh pengukuran topografi dan test pit yang melewati

rumah penduduk sehingga menimbulkan Persepsi negatif

6. Konstruksi Penanaman pipa metode galian terbuka {open trench)

Dampak potensial yang diidentifikasi teriadi dari kegiatan ini adalah :

- Penurunan kinerja jalan : disebabkan oleh kegiatan galian, pengangkatan pipa
lama, joint pipa, dan penanaman pipa yang membutuhkan sebagian badan jalan
untuk kegiatan tersebut.

- Pengurangan umur jalan : disebabkan oleh kegiatan galian, berdasarkan hasil
survey dilapangan kebanyakan lokasi untuk penanaman pipa berada dibawah
jalan, dan jalan tersebut tidak memiliki bahu jalan, maka jalan tersebut sebagian
akan ikut tergali.

- Timbulnya sisa tanah : disebabkan oleh galian penanaman pipa, dikarenakan
hasil galian tanah tidak semua untuk proses pengurugan kembali.

- Penurunan kualitas udara : disebabkan oleh debu hasil tanah galian yang diterpa
oleh roda kendaraan dan tertiup angin.

- Penurunan pelayanan air minum : disebabkan oleh penutupan sementara pipa
JDU eksisting ketika ada konstruksi perbaikan pipa dan penanaman pipa baruyang
mengakibatkan berkurangnya pasokan air minum.

- Kerusakan utilitas eksisting : disebabkan oleh kegiatan galian tanah untuk
penanaman pipa sehingga memungkinkan terjadinva kerusakan utilitas vang
sudah tertanam/ eksisting yang terkena alat gali tanah.

- Gangguan pelayanan masyarakat : disebabkan oleh kerusakan utilitas tertanam

eksisting sehingga menyebabkan rusaknya fasilitas masyarakat.
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7. Konstruksi Penanaman pipa metode HDD

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Timbulnya sisa tanah : disebabkan oleh metode HDD dapat menghasilkan galian
yang cukup besar.

- Kerusakan utilitas eksisting : disebabkan oieh penggunaan peralatan pengeboran
sehingga memungkinkan adanya utilitas yang tertanam terkena alat bor.

- Ganggguan pelavanon masvarakat : disebabkan oleh kerusakan utilitas

tertanam eksisting sehingga menyebabkan rusaknya fasilitas masyarakat.

8. Uji Tekan Pipa/ Hydrostatic Test

Diprakirakan tidak ada dampak potensial dari kegiatan ini dikarenakan pengujian

pipa menggunakan air bersih PDAM.

9. Desinfeksi Pipa
Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah penurunan
kualitas air permukaan sangat kecil, yang disebabkan oleh pengujian pipa yang
digunakan untuk mengalirkan air minum dengan mesterilkan menggunakan chlorine
hingga mengandung paling sedikit 10 mg/liter sisa chlorine, dengan kandungan

tersebut sesuai dengan standart dosis.

10.Demobilisasi Alat Berat Dan Sisa Material

Dampak potensial yang diidentifikasi teriadi dari kegiatan ini adalah :

- Penurunan Kinerja Jalan ; disebabkan oleh aktifitas kendaraan pengangkut dalam
kegiatan demobilisasi material yaang diprakirakan berdampak pada penurunan
kinerja jalan (kemacetan) terutama pada pengangkutan sisa galian dan material.

- Penurunan kualitas udara : disebabkan sisa galian oleh terpaan roda kendaraan

pada tanah mengakibatkan timbulnya debu.

B.3. Tahap Operasi

1. Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Distribusi Utama (JDU)

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Terpenuhinyn kuantitas dan kualitas air baku : disebabkan oleh operasi jaringan
pipa yang direncanakan akan mencukupi debit air

- Berkurangnya kuantitas dan kualitas air beku : disebabkan oleh terjadinya

gangguan di pipa JDU menyebabkan berkurangnya pasokan air
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7. ZONA PATTIMURA
A. Pengembangan Unit Produksi
A.1, Pra Konstruksi

1.

1

Investigasi Pendahuluan dan Perijinan

Pada kegiatan ini diprakirakan tidak ada dampak, dikarenakan lokasi merupakan
pada lahan eksisting PDAM, dan rencana kegiatan pada zona ini hanya pembangunan
box meter serta pemasangan water meter, dan perbaikan ground reservoir lama

dengan waterproof.

. Penyiapan Lahan

Kegiatan penyiapan lahan pada unit produksi Zona Pattimura hanya menggunakan

peralatan kecif dan manual, sehingga diperikrakan tidak ada dampak yang besar.

Mobilisasi Alat Berat Dan Peralatan

Kegiatan mobilisasi alat berat dan peralatan pada unit produksi Zona Pattimura ini,
dipastikan tidak menggunakan alat berat, serta hanya menggunakan peraiatan kecil

dan manual saja, maka diprakirakan tidak ada dampak yang besar.

Mopilisasi Material

Dampak potensial yang mungkin ditimbulkan dari mobilisasi material adalah
Peningkatan Kebisingan, bersumber dari suara mesin kendaraan pengangkut (truck)
material serta pada saat penurunan material (pipa, pasir, semen) dari kendaraan

pengangkut yang diprakirakan terjadi 2 kali ritasi dalam massa mobilisasi.

Pemenuhan Tenaga Kerja
Tenaga kerja direkrut dari penduduk lokal adalah dari level tukang dan pembantu

tukang atau. Sedangkan pada tenaga kerja untuk pemasangan water meter dan

weelding pipa direkrut dari tuar daerah, sehingga diprakiran tidak ada dampak besar.

Pengoperasian Basecamp

Rencana kegiatan pada Zona Pattimura ini tidak membutuhkan basecamp, karena

tenaga kerja diambil dari tenaga lokal, sehingga diprakirakan tidak adak yang besar.

Pekerjaan Struktur

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Peningkatan Kebisingan yang bersumber dari bunyi-bunyi dari peralatan
konstruksi, yang meliputi ; genset, concert mixer beton dan peralatan kecil.

- Penurunan Kualitas Udara bersumber dari debu yang berhamburan akibat dari
pengerakan peralatan konstruksi dan bersumber dari gas emisi yang di hasilkan

oleh genset.
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7. Demobilisasi Alat Berat, Peralatan Dan Sisa Material Konstruksi

1

Kegiatan demobilisasi alat berat, peralatan dan sisa material diprakirakan tidak akan
menimbulkan dampak yang besar dikarenakan tidak menggunakan alat berat dan

peralatan ringan saja, disamping itu sisa material diprakiran hanya sedikit.

. Kegiatan Operaisonal Dan Pemeliharaan Unit Produksi

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Terpenuhinya kuantitas dan kuglitas air boku : pemeliharaan produksi
membawa potensi yang baik uniuk tersedianya pasokan air minum

- Timbulnya Limbah B3 bersumber dari oli bekas dari pemakaian genset sebagai

sumberdaya energi listrik cadangan.

B.1. Pra Konstruksi

1.

Investigasi Pendahuluan dan Perijinan
Pada kegiatan ini diprakirakan akan timbul dampak Persepsi Negatif Masyarakat

at sekitar terhadap rencana trase

yang diakibastkan oleh kekhawatiran masyara
pembangunan pipa JDU yang berdampak pada status lahan dan bangunan di atas
trase tersebut .

Survey dan Perencanaan

Kegiatan survey dan perencanaan diprakirakan juga terjadi Persepsi Negatiif

Masyarakat yang diakibatkan oleh kekhawatiran masyarakat sekitar terhadap

rencana trase pembangunan pipa JDU yang berdampak pada status lahan dan

bangunan di atas trase tersebut.

B.2. Tahap Konstruksi

1

. Mobilisasi Peralatan

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah Peningkatan

Kebisingan, namun diprakirakan sangat kecil disebabkan oleh bunyi kendaraan

pengangkut (truck yang membawa peralatan) saja.

Mobilisasi Materiat

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Penurunan kinerja jalan : disebabkan oleh terjadinya peningkatan bangkitan lalu
lintas yang berasal dari aktivitas pengangkutan material ke lokasi kegiatan

- Peningkatan kebisingan : disebabkan oleh bunyi kendaraan pengangkut (truck

yang membawa bahan material)
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- Penurunan kualitas udara : disebabkan oleh debu yang berasal dari terpaan roda
kendaraan pengangkut material serta penurunan material dari kendaraan

penggangkut seperti pasir.

Pemenunan Tenaga Kerja Kontruksi

(8]

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Peluang kerja ; disebabkan terbukanya peluang kerja sebagai tenaga kerja bidang
konstruksi dan tempat usaha untuk memenuhi kebutuhan dari pekerja konstruksi

- Persepsi negatif masyarakat : disebabkan oleh perekrutan pekerja kontruksi

berasal dari orang luar daerah.

4. Pengoperasian Basecamp

Dampak potensial yang mungkin ditimbulkan dari pengoperasian basecamp adalah ;

- Peningkatan Timbulan Sampah bersumber dari kegiatan dapur dan sisa bungkus
makanan, kemasan, dil.

- Penurunan Kualitas Air Permukaan akibat dari kegiatan cuci, mandi dan kegiatan
kakus dari tenaga kerja yang tinggal di basecamp.

- Timbulnya Limbah B3 yang berasal dari oli bekas dari pemakaian genset sebagai

sumberdaya energi listrik.

5. Penyiapan Lahan
Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah Persepsi Negatif

Masyarakat disebabkan oleh pengukuran topografi dan test pit yang melewati

rumah penduduk sehingga menimbulkan Persepsi negatif

6. Konstruksi Penanaman pipa metode galian terbuka (open trench)

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Penurunan kinerja jalan . disebabkan oleh kegiatan galian, pengangkatan pipa

lama, joint pipa, dan penanaman pipa yang membutuhkan sebagian badan jalan
untuk kegiatan tersebut.
Penguraengan umur jalan : disebabkan oleh kegiatan galian, berdasarkan hasil
survey dilapangan kebanyakan lokasi untuk penanaman pipa berada dibawah
jalan, dan jalan tersebut tidak memiliki bahu jalan, maka jalan tersebut sebagian
akan ikut tergali.

- Timbulnya sisa tanah : disebabkan oleh galian penanaman pipa, dikarenakan
hasil galian tanah tidak semua untuk proses pengurugan kembali.

- Penurunan kualitas udara : disebabkan oleh debu hasil tanah galian yang diterpa

oleh roda kendaraan dan tertiup angin.
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- Penurunan pelayanan air minum : disebabkan oleh penutupan sementara pipa
JDU eksisting ketika ada konstruksi perbaikan pipa dan penanaman pipa baru yang
mengakibatkan berkurangnya pasockan air minum.

- Kerusakan utilitas eksisting : disebabkan oleh kegiatan galian tanah untuk
penanaman pipa sehingga memungkinkan terjadinya kerusakan utilitas yang
sudah tertanam/ eksisting yang terkena alat gali tanah.

= Ganggdan pelayanan masyarakat : disebabkan oleh kerusakan utilitas tertanam

eksisting sehingga menyebabkan rusaknya fasilitas masyarakat.

7. Konstruksi Penanaman pipa metode HDD

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah ;

- Timbuinya sisa t;mah : disebabkan oleh metode HDD dapat menghasilkan galian
vang cukup besar.

- Kerusakan utilitas eksisting : disebabkan oleh penggunaan peralatan pengeboran
sehingga memungkinkan adanya utilitas yang tertanam terkena alat bor.

- Ganggguan pelayanan masyarakat : disebabkan oleh kerusakan utilitas

tertanam eksisting sehingga menyebabkan rusaknya fasilitas masyarakat.

8. Uji Tekan Pipa/ Hydrostatic Test
Diprakirakan tidak ada dampak potensial dari kegiatan ini dikarenakan pengujian

pipa menggunakan air bersih PDAM.

S. Desinfeksi Pipa
Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah penurunan
kualitas air permukaan sangat kecil, yang disebabkan oleh pengujian pipa yang
digunakan untuk mengalirkan air minum dengan mesterilkan menggunakan chlorine
hingga mengandung paling sedikit 10 mg/liter sisa chlorine, dengan kandungan

tersebut sesuai dengan standart dosis.

10.Demobilisasi Alat Berat Dan Sisa Material
Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Penurunan Kinerja Jalan ; disebabkan oleh aktifitas kendaraan pengangkut dalam

kegiatan demobilisasi material yaang diprakirakan berdampak pada penurunan
kinerja jalan (kemacetan)terutama pada pengangkutan sisa galian dan material.
- Penurunan kualitas udara : disebabkan sisa galian oleh terpaan roda kendaraan

pada tanah mengakibatkan timbulnya debu.

8.3. Tahap Operasi

1. Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Distribusi Utama (JDU}

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :
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- Terpenuhinya kuantitas dan kualitas air baku : disebabkan oleh operasi jaringan
pipa yang direncanakan akan mencukupi debit air
- Berkurangnya kuantitas dan kualitas air baku : disebabkan oleh terjadinya

gangguan di pipa JDU menyebabkan berkurangnya pasokan air

8. ZONA SOEKARNG BAWAH
A. Pengembangan Unit Produksi
A.1. Pra Konstruksi

1. Investigasi Pendahuluan dan Perijinan

Pada kegiatan ini diprakirakan tidak ada dampak, dikarenakan lokasi merupakan
pada lahan eksisting PDAM, dan rencana kegiatan pada zona ini hanya pembangunan

Box Meter beserta pemasangan Water Meter saja.

1. Penyiapan Lahan

Kegiatan penyiapan lahan hanya menggunakan peralatan kecil dan manual, sehingga

diperikrakan tidak ada dampak yang besar.

2. Mobilisasi Alat Berat Dan Peralatan

Kegiatan mobilisasi alat berat dan peralatan pada unit produksi Zona Soekarno
Bawah ini, dipastikan tidak menggunakan alat berat, serta hanya menggunakan

peralatan Kecil dan manual saja, maka diprakirakan tidak ada dampak yang besar.

3. Mobilisasi Material
Dampak potensial yang mungkin ditimbulkan dari mobilisasi material adalah

Peningkatan Kebisingan, bersumber dari suara mesin kendaraan pengangkut (truck)
material serta pada saat penurunan material (pipa, pasir, semen} dari kendaraan

pengangkut yarig diprakirakan terjadi 2 kali ritasi pada massa mobilisasi material saja.

4. Pemenuhan Tenaga Kerja
Tenaga kerja direkrut dari penduduk lokal adalah dari level tukang dan pembantu

tukang atau. Sedangkan pada tenaga kerja untuk pemasangan water meter dan

weelding pipa direkrut dari luar daerah, sehingga diprakiran tidak ada dampak besar.

5. Pengoperasian Basecamp
Rencana kegiatan pada Zona Soekarno Bawah ini tidak membutuhkan basecamp,

karena diambil dari tenaga lokal, sehingga diprakirakan tidak dampak besar.

6. Pekerjaan Struktur

Pekerjaan struktur ini diprakirakan akan menimbutkan beberapa dampak, meliputi;
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- Peningkatan Kebisingan yang bersumber dari bunyi-bunyi dari peralatan
konstruksi, yang meliputi ; genset, concert mixer beton dan peralatan kecil.

- Penurunan Kualitas Udara bersumber dari debu yang berhamburan akibat dari
pengerakan peralatan konstruksi dan bersumber dari gas emisi yang di hasilkan

oleh genset.

Demobilisasi Alat Berat, Peralatan Dan Sisa Material Konstruksi

Kegiatan demobilisasi alat berat, peralatan dan sisa material diprakirakan tidak akan
menimbulkan dampak yang besar dikarenakan tidak menggunakan alat berat dan

peralatan ringan saja, disamping itu sisa material diprakiran hanya sedikit.

A.3. Tahap Operasi

1.

Kegiatan Operaisonal Dan Pemeliharaan Unit Produksi

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Terpenuhinya kuaniitas daon kuaiitas air buku : pemeiinaraan produksi
membawa potensi yang baik untuk tersedianya pasokan air minum

- Timbulnya Limbah B3 bersumber dari oli bekas dari pemakaian genset sebagai

sumberdaya energi listrik cadangan.

8. Pengembangan Unit DU
B.1. Pra Konstruksi

1.

Investigasi Pendahuluan dan Perijinan

Pada kegiatan int diprakirakan akan timbul dampak Persepsi Negatif Masyarckat
yang diakibatkan oleh kekhawatiran masyarakat sekitar terhadap rencana trase
pembangunan pipa IDU yang berdampak pada status lahan dan bangunan di atas

trase tersebut .

Survey dan Perencanaan

Kegiatan survey dan perencanaan diprakirakan juga terjadi Persepsi Negatif
Masyarakat yang diakibatkan oleh kekhawatiran masyarakat sekitar terhadap
rencana trase pembangunan pipa JDU yang berdampak pada status lahan dan

bangunan di atas trase tersebut.

B.2. Tahap Konstruksi

1

Mobilisasi Peralatan

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah Peningkatan
Kebisingan, namun diprakiran sangat kecil disebabkan oleh bunyi kendaraan

pengangkut {truck yang membawa peralatan).
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Mobilisasi Material

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Penurunan kinerja jalan : disebabkan oleh terjadinya peningkatan bangkitan lalu
lintas yang berasal dari aktivitas pengangkutan material ke lokasi kegiatan

- Peningkatan kebisingan : disebabkan oleh bunyi kendaraan pengangkut (truck
yang membawa bahan material)

- Penurunan kualitas udara : disebabkan oleh debu yang berasal dari terpaan roda
kendaraan pengangkut material serta penurunan material dari kendaraan

penggangkut seperti pasir.

Pemenuhan Tenaga Kerja Kontruksi

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Peluang kerja ; disebabkan terbukanya peluang kerja sebagai tenaga kerja bidang
konstruksi dan tempat usaha untuk memenuhi kebutuhan dari pekerja konstruksi

- Persepsi negatif masyarakat : disebabkan oleh perekrutan pekerja kontruksi

berasal dari orang luar daerah.

Pengoperasian Basecamnp

Dampak potensial yang mungkin ditimbulkan dari pengoperasian basecamp adalah ;

- Peningkatan Timbulan Sampah bersumber dari kegiatan dapur dan sisa bungkus
makanan, kemasan, dil.

- Penurunan Kualitas Air Permukaan akibat dari kegiatan cuci, mandi dan kegiatan
kakus dari tenaga kerja yang ti'nggai di basecamp.

- Timbulnya Limbah B3 yang berasal dari oli bekas dari pemakaian genset sebagai

sumberdaya energi listrik.

Penyiapan Lahan

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah Persepsi Negatif
Masyarakat disebabkan oleh pengukuran topografi dan test pit yang melewati

rumah penduduk sehingga menimbulkan Persepsi negatif

Konstruksi Penanaman pipa metode galian terbuka {open trench

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Penurunan kinerja jalan : disebabkan oleh kegiatan galian, pengangkatan pipa
lama, joint pipa, dan penanaman pipa yang membutuhkan sebagian badan jalan
untuk kegiatan tersebut.

- Pengurangan umur jalan : disebabkan oleh kegiatan galian, berdasarkan hasil
survey dilapangan kebanyakan lokasi untuk penanaman pipa berada dibawah
jalan, dan jalan tersebut tidak memiliki bahu jalan, maka jalan tersebut sebagian

akan ikut tergali.
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- Timbulnya sisa tanah : disebabkan oleh galian penanaman pipa, dikarenakan
hasil galian tanah tidak semua untuk proses pengurugan kembali.

- Penurunan kualitas udara : disebabkan oleh debu hasil tanah galian yang diterpa
oleh roda kendaraan dan tertiup angin.

- Penurunan pelayanan air minum : disebabkan oleh penutupan sementara pipa
JDU eksisting ketika ada konstruksi perbaikan pipa dan penanaman pipa baru yang
mengakibatkan berkurargnya pasokan air minum.

- Kerusakan utilitas eksisting : disebabkan oleh kegiatan galian tanah untuk
penanaman pipa sehingga memungkinkan terjadinya kerusakan utilitas yang
sudah tertanam/ eksisting yang terkena alat gali tanah.

- Gangguan pelayanan masyarakat : disebabkan oleh kerusakan utilitas tertanam

eksisting sehingga menyebabkan rusaknya fasilitas masyarakat.

7. Konstruksi Penanaman pipa metode HDD

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Timbulnya sisa tanah : disebabkan oleh metode HDD dapat menghasilkan galian
yang cukup besar. '

- Kerusakan utilitas eksisting : disebabkan oleh penggunaan peralatan pengeboran
sehingga memungkinkan adanya utilitas yang tertanam terkena alat bor.

- Gangggquan pelayanan masyarakat : disebabkan oleh kerusakan utilitas

tertanam eksisting sehingga menyebabkan rusaknya fasilitas masyarakat.

8. UjiTekan Pipa/ Hydrostatic Test
Diprakirakan tidak ada dampak potensial dari kegiatan ini dikarenakan pengujian

pipa menggunakan air bersih PDAM.

9. Desinfeksi Pipa
Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah penurunan
kualitas air permukaan sangat kecil, yang disebabkan oleh pengujian pipa yang
digunakan untuk mengalirkan air minum dengan mesterilkan menggunakan chlorine
hingga mengandung paling sedikit 10 mg/liter sisa chlorine, dengan kandungan

tersebut sesuai dengan standart dosis.

10.Demobilisasi Alat Berat Dan Sisa Material
Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Penurunan Kinerja Jalan ; disebabkan oleh aktifitas kendaraan pengangkut dalam

kegiatan demobilisasi material yaang diprakirakan berdampak pada penurunan
kinerja jalan (kemacetan) terutama pada pengangkutan sisa galian dan material.
- Penurunan kualitas udara : disebabkan sisa galian oleh terpaan roda kendaraan

pada tanah mengakibatkan timbulnya debu.
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum {(SPAM) PDAM Kota Blitar

B.3. Tahap Operasi
1. Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Distribusi Utama (JDU)

Dampak potensial yang diidentifikasi terjadi dari kegiatan ini adalah :

- Terpenuhinya kuantitas dan kualitas air baku : disebabkan oleh operasi jaringan
pipa yang direncanakan akan mencukupi debit air

- Berkurangnya kuantitas dan kualitas air baku : disebabkan oleh terjadinya

gangguan di pipa JOU menyebabkan berkurangnya pasokan air
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Tabel 3.1. Matrlks Upaya Pengelolaar Lingkungan Hidup (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UPL) Tahap | (Tahun 2020) Zona Pakunden
Upaya P:"___‘_' I Lingkungan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup g
N Sumber ) Lokast Periode Bentuk Upaya Lokas Pericde Institusi Pengelola
O Dampak enis Dampak Besaran Dampak Bentuk Upaya Pengelolaan Pengalolaan Pengelolaan n y e Pemantauan i f Linek Baku Mutu
Y Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Femantaud.n Lingkungan Lingkungan . Pemamaua.n ngkungan
) . Hidup Hidup Hidup Hidup Lingkungan Hidup
A1 | Tahap PraKonstruksi =
1. | Investigasi Persepsi Negatif | Dikhawatirkan « Melakukan pengurusan Masyarakat Dilakukan 1 kali | - Metode pemantauan Masyarakat Dilakukan 1 kali, Pelaksana : Peraturan Walikota
Pendahuluan Masyarakat adanya dampak iMB sekitar yang dan dapat terjadi dengan berdialog sekitar yang selama masa - PDAM Kotz Blitar Blitar Ncmor 21 Tahun
dan Perijinan buruk terhadap - Melakukan sosialisasi terkena dampak, | berulang ketika barsama antara terkena dampak, | investigasi o . 2015 Tentang Peran
sumur dangkal warga kepada masyarakat sekitar, | yaitu lokasi Unit terjadi isu masyarakat sekitar yaitu lokasi Unit pendahuluan dan Pngawafs : h Kelurah Masyarakat Dalam
sekitar, karena tentang rencana kegiatan Produksi Zona yang terkena dampak Produksi Zona perijinan ) Terr_lerlnta | feluranan Perlindungan Dan
khawatir stok - Melakukan koordinasi Pakunden. dengan aparat Pakunden. ;an;ungsar( - Pengelolaan Lingkungan J
persediaan air bersih dengan masyarakat Keturahan kelurahan setempat Kelurahan ) D(?r ole_nci =L ore:'?d Hidup |
di sumurnya akan terutama Ketua RT/RW, Tanjungsari - Metode analisis Tanjungsari ) DT:S) I(mtg ;?tgan e J
hatis akibat tersedat Tomas, Toga, aparat Kecamatan dilakukan secara Kecamatan { ota Blitar i
oleh sumur dalam Kelurahan dan Forkopinca Sukorejo deskriptif kualitatif dan | Sukarejo Penerima Laporan :
serta instansi terkait, kuantitatif dari hasil - Dinas Lingkungan Hidup
. - Minimal menjelaskan ke wawancara. {DLH) Kota Blitar
pemerintahan Kelurahan
terkait, tentang prakiraan
dampak-dampak yang akan 3
terjadi (Hasil Studi
dokumen Lingkungan)
2. | Survey dan Persepsi Negatif | Jenis bangunanyang | - Melakukan sosialisasi Masyarakat Dilakukan 1 kali | - Metode pemantauan Masyarakat Dilakukan 1 kali, Pelalsana : Peraturan Walikota
Ferencanaan Masyarakat akan dibangun kzpada masyarakat sekitar, | sekitar yang dan dapat terjadi { dengan berdialog sekitar yang selama masa - PDAM Kota Blitar Blitar Nemor 21 Tahun
tentang rencana kegiatan terkena dampak, berulang ketika bersama antara terkena dampak, investigasi Pengawas : 2015 Tentang Peran
- Metakukan kocrdinasi dan yaitu lokasi Unit terjadiisu masyarakat sekitar yaitu lokasi Unit pendahuluan dan ~ Perrrerin{ah Kelurakan Masyarakat Dalam
komunikasi dengzin Produksi Zena yang terkena dampak Produksi Zona perijinan Tanjungsari Perlindungan Dan
masyarakat terutama Ketua | Pakunden. dengan aparat Pakunden. - Forkopinca Sukorejo Pengelolaan Lingkungan
RT dan R\W, Tokoh Kelurahan kelurahan setempat Kelurahan - Dinas Lingkungan H%dup Hidup
Masyarakat, Tokoh Agama, | Tanjungsari . Metode analisis Tanjungsari (DLH) Kota Blitar
aparat Kelurahan dan Kecamatan dilakukan secara Kecamatan
Forkopinca serta instansi Sukorejo deskriptif kualitatif dan | Sukorejo Penerima taporan :
terkait, kuantitatif dari hesil - Dinas Lingkungan Hidup
- Minimal menjelaskan ke | wawaricara. (DLH) Kota Blitar
pemerintahan Keturahan
terkait, tentang prakiraan
dampak-dampak yang akan
terjadi (Hasil Studi
dokumen Lingkungan}
3. | Persewaan Persepsi Negatif | Diakibatkan tanaman- | - Melakukan sosialisasi Masyarakat Dilakukan 1 kali | - Metode pemantauan Masyarakat Dilakukan 1 kali, Pelaksana : Peraturan Walikota
Lahan Masyarakat tanaman milik warga kepada masyarakat sekitar, | sekitaryang dan dapat terjadi | dengan berdialog sekitar yang selama masa - PDAM Kota Blitar Blitar Nemor 21 Tahun
yang bernilai tentang rencana kegiatan | terkena dampak, . | berulang ketika bersama antara terkena dampak, | investigasi Pengawas : 2015 Tentang Peran
ckonomis ketika ada | . Membuat perjanjian lahan | Yaitu lokasi Unit terjadiisu >~ ~| -masyarakat sakitar yaitu lokasi Unit | pendahuluandan | Pegrnerint:ah Kelurahan Masyarakat Dalam
pembangunan tidak {sewa) Praduksi Zena yang terkena dampak Produksi Zona perijinan Tanjungsari Perlindungan Dan
ada gantj rugi - Kompensasi tanaman yang | Pakunden. dgn aparat kelurahan Pakunden. - Forkopinca Sukorejo Pengelolaan Lingkungan
bernilai ekonomis milik Kelurahan - Metode analisis Kelurahan - DLH Kota Blitar Hidup
warga yang terkena Tanjungsari deskriptif kualitatif dan, | Tanjungsari
dampak. Kecamatan kuantitatif dari hasil Kecamatan Penerima Laporan ;
\- . Sukorejo wawancara. Sukarejo - DLH Kota Blitar L

Campak Lingkungan Yang Timbul Dan Pengelolasn Sarta Pematauan Lingkungan Hidup | l1-2

N SSST—— Y/




Upaya Pangelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sistem penyed|aan Air Minum (SPAM} PDAM Kota Blitar

Upava Pengelolaan Lingkungan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup = B
Lokasi Periode : Lokasl -
No. Sl Jenis Dampak Besaran Dampak Bantuk Upaya Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan e Pemantauan Perlade Institusi Pengelola Baku Mutu
Dampak Pemantauan Lingkungan Pemantauan Lingkungan
Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Hid LIngkungan Lineki Hid
I J Hidup Hidup aup —— ] Hidup ngkingan Hicup
A.2 | Tahap Konstruksi -
1. | Penyiapan Penurunan Bersumber daridebu | Penyiraman atau Lokasi Kegiatan Setiap hari - Melakukan T Sekitar lokasi 1 kali selama Pelaksana : Peraturan Gubernur
Lahan Kualitas Udara yang berhamburan pembasahan secara berkala, | pembangunan selama kegiatan pemantauan terhadap | Kegiatan kegiatan selama - PDAM Kota Blitar Jawa Timur Nomer 10
akibat dari 2x sehari pagi sebelum unit produksi Penyiapan Lahan efektivitas cata pembangunan masa keglatan - Kontrator Pelaksana Tahun 2009 Tentang
pergerakan peralatan | dimulai kegiatan dan siang Zona Pakunden mereduksi debu akibat | unit produksi penyiapan lahan Konstruksi Baku Mutu Udara
hari setelah makan siang kegiatan Penyiapan Zona Pakunden Pengawes : Ambien dan Emisi
untuk mengurangi detu di Lahan di lapangan yaitu di Kelurahan 3 Plemel'inl.ah Kelurahan sumber Tidak Bergerak
dalam lokasi pembangunan - Melakukan wawancara | Tanjungsari Tanjungsari di Jawa Timur adalah
dan disekitarnya terutama dengan penduduk di Kec?matan' - Forkopinea Sukorajo sebagai berlkut :
untuk daerah-daerah rawan sekitar persil apakah Tanjungsari - Dinas Lingkungan Hidup Debu > 0,726 ug/Nm?
debu. kegiatan ini sangat (DLH) Kota Blitar - S02 > 262 up/Nm?
mengganggu atau .
tidak. Penerlma Laporan ; NOZ = 92,5 ug/Nm*
- Metode analisa - Dinas Lingkungan Hidup
deskriptif kualitatif dar {BrH) Kdta Blitay
dari hasil pengamatan
2. | Penyiapan Peningkatan Bersumber dari bunyi | - Waktu kerja konstruksi Lokasi Kegiatan Setiap hari - Melakukan wawancara | Sekitar lokasi 1 kali selama Pelaksana : Baku Mutu berdasarkan
. Lahan Kebisingan peralatan seperti dilakukan pada jam 08.00 - | pembangunan selama kegiatan dengan penduduk di Kegiatan keglatan selama - PDAM Kota Blitar Sural Keputusan Menterl
potong rumput, 17.00 wWiB. unit produksi Penyiapan Lahan sekitar persil apakah pembangunan masa kegiatan - Kontrator Pelaksana Kosehatan No. 718/1987
gergaiji mesin, dlf - Pemilihan peralatan yang Zona Pakunden kegiatan ini sangat unit produksi penyiapan lahan Konstruksi untuk zona B Perumahan
masih layak pakat untuk rtlengganggu atau Zur\a P?kunden Pengawas : yaitu 45 - 55 dBA.
mengurangi tingkat tidak. yalt'u di Kelfjrahan - Pamerintah Kelurahan
. kebisingan, seperti : bor - Metode analisa Tanjungsari Tanjungsari
listrik dan gerinda yang deskriptif kualitatif dan Kec?matan‘ - Forkopinca Sukorejo
. digunakan tidak memiliki daii hasil pengamatan | Tanjungsari - Dinas Lingkungan Hidup
kerusakan sehingga {DLH) Kota Blitar
kebisingan masih dapat
ditoleransi (<70 dBA) Penerima Laporan ;
- Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Blitar
3. | Penyiapan Peningkatan Bersumber dari sisa - Menyediakan wadah/ Lokasi Kegiatan Setiap hari - Pengamatan langsung Sekitar lokasi 1 kali selama Pelaksana : - Baku mutu diambil dari
Lahan Timbulan kegiatan penyiapan tempat sampah yang sesuai | pembangunan selama kegiatan di lapangan, memantau | Kegiatan legiatan selama - PDAM Kota Blitar PP No. 81 Tahun 2012
Sampah lahan, seperti ; daun, dengan karakteristik unit produksi Penyiapan Lahan seberapa banyak sisa pembangunan masa kegiatan - Kontrator Pelaksana tentang Pengelolaan
ranting dan rumput, sampah Zona Pakunden material Konstruksi unit produksi penyiapan lahan Kanstruksi Sampah Rumah Tangga
diprakirakan + 2 m3, - Melakukan penggangkutan yang dihasilkan Zona P?kunden Pengawss ! dan Sampah Sejenis
terhadap sampah hasil - Metode analisa yaitfx di KelEJrahan - Pemerintah Kelurahan Sampah Rumah Tangge
penyiapan lahan secara kualitatif kuantitatif Tanjungsari Tanjungsari - Peraturan Daerah Kota
berkala ke TPS terdekat. Kec?matan. - Farkopinca Sukorejo Blitar Nomor 4 Tahun
Tanjungsari - Dinas Lingkungan Hidup 2017 Tentang
(DLH) Kota Blitar Pengelolaan Sampah
Penerima Laporan :
- Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Blitar
4. | Mobilisasi Alat Peningkatan Bersumber darisuara | - Mobilisasi difakukan antar Lokasi Kegiatan Setiap hari - Melakukan wawancara | Sekitar lokasi 1 kali selama Pelaksana : Baku Mutu berdasarkan
Berat Dan Kebisingan mesin kendaraan pukul 10.00 - 15.00 pembangunan selama kegiatan dengan penduduk di Kegiatan kegiatan mobilisasi | - PDAM Kota Blitar Surat Keputusan Menteri
Peralatan penggangkut {truck) - Pengaturan interval unit produksi mobilisasi alat sekitar persit apakah pembangunan alat berat dan - Kontrator Pelaksang Kesehatan No. 718/1987
kedatangan kendaraan Zona Pakunden berat dan kegiatan ini sangat unit produksi peralatan Konstryksi

Zona Pakunden
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i Upaya P lolaan Lingkungan ) ) Upaya Pemantauan Llngkungar_\ Hidup o
Sumbar Lokasi Perlode Lokasl 5 n
No. Dampak Jenis Dampak Besaran Dampak Bentuk Upaya Pengelol Pengelolaan Pengelolaan Pem:\::::: tjll:latm an [EET T P o '"St:-::l‘s'k:::"::‘kﬂa Baku Mutu
Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Hidu G Lingkungan u imantat:;z bl
Hidup Hidup P Hidup | -'MEKuneantidup
peralatan serta alat dengan penjadwalan peralatan mengganggu atau tidak | yaitu di Kelurahan Pengawas : untuk zona B Perumahan
berat (excavator) mobilisasi. Sehingga tldak berlangsung bising. Tanjungsari ) Pegmerint.ah Kelurah yaitu 45 — 55 dBA.
dating secara beisamaan - Metode analisa Kecamatan Taniun . an
i - N an, an
untuk mengurangi deskriptif kualitatif dan | Tanjungsari F ,J( & korei
kebisingan, ) . - Forkopinca Sukorejo
[ dari hasil pengamatan - Dinas Perhubungan
- Menempatkan 1 orang (Dishub) Kota Blitar
petugas dari pihak i I ; |
i - - Dinas Lingkungan Hidup
pelaksana konstruksi yang {DLH) Kota Blitar
memandu kendaraan
keluar masuk lokasi Penerima Laporan :
pembangunan - Dinas Lingkungan Hidup
- Penggunaan kendaraan {DLR) Kota Blitar
layak pakai serta
menggunakan kendaraan
| sesuai dengan tonase dan
| kelas jalan yang diijinkan
5. | Mobilisasi Peningkatan Bersumber dari suara | - Mobilisasi dilakukan antar Lokasi Kegiatan Setiap hari - Melakukan wawancara | Sekitar lokasi 1 kali selama Pelaksana : Baku Mutu berdasarkan
Material Kebisingan mesin kendaraan pukul 10.00 - 15.00 pembangunan selama kegiatan dengan penduduk di Kegiatan kegiatan mobilisasi | - PDAM Kota Blitar Surat Keputusan Menter
penggangkut (truck) - Pengaturan interval unit produksi mobilisasi sekitar persil apakah pembangunan material - Kontrator Pelaksana Kesehatan No. 718/1987
material kedatangan kendaraan Zona Pakunden material kegiatan ini sangat | unit produksi Konstruksi untuk zona B Perumahan
dengan penjadwalan peralatan mengganggu atau tidak | Zona Pakunden | Pengawas : yaitu 45 — 55 dBA.
mobilisasi. Sehingga tidak berlangsung bising. yaitu di Kelurahan | - Pemerintah Kelurahan
dating secara bersamaan - Metode analisa Tanjungsari Tanjungsari
untt.ﬂ? mengurangi deskriptif kualitatif dan Kec.amatan_ - Forkopinca Sukorejo |
kebisingan. dati hasil pengamatan Tanjungsari - Dinas Perhubungan
- Menempatkan 1 orang (Dishub) Kota Blitar
| petugas dari pihak - Dinas Lingkungan Hidup
pelaksana konstruksi yang (£rLH) Kota Blitar
! memandu kendaraan :
| keluar masuk lokasi HE LU EETE
5 e - Dinas Lingkungan Hidup
) Bli
| - Penggunaan kendaraan (DLH) Kota Biitar
! layak pakai serta |
‘ menggunakan kendaraan
sesuai dengan tonase dan
kelas jalan yang diijinkan
6. | Mobilisasi Penurunan Bersumber dari debu | - Mobillsasi dilakukan antar Lokasi Kegfatan Setiap harl - Melakukan wawancara | Lokasi Kegiatan 1 kal selama Pelaksana ; Peraturan Gubernur
Material Kualitas Udara yang berhamburan pukul 10.00 - 1500 pembangunan selama kegiatan dengan penduduk di pembangunan kegiatan mobilisasi | - PDAM Kota Blitar Jawa Timur Nomor 10
akibat dari - Meyediakan lokasi material | unit produksl mobilisasi sekitar persil apakah unit produksi material - Kontrator Pelaksana Tahun 2009 Tentang
pemindahan material serta menutupi material Zona Pakunden material kegiatan ini sangat Zona Pakunden Konstryksi Baku Mutu Udara
dari kendaraan tersebut. area peralatan mengganggu atau tidak | area Pengawas : | Ambien dan Emisi
pengangkut ' - Melakukan 2x penyiraman | Penyimpanan berlangsung bising. penyirT\panan _ Pemerintah Kelurahan Sv:nmber Tidak Bergerak
khususnya material pada lokasi penyimpanan material - Metode analisa material Tanjungsari di Jawa Timur adalah
pasir serta gas emisi material, sebelum dan des}(ript.if kualitatif dan - Forkopinca Sukorejo sebagai berikut :
kendaraz:(n sesudah kedatangan dari hasil pengamatan - Dinas Perhubungan - Debu>0,26 ug/Nm?*
pengangkut. material . (Dishub) Kota Blitar - SD2 > 262 ug/Nm?
- Penggunaan kendaraan - Dinas Lingkungan Hidup | _ N02>92 3
| layak pakai serta , (DLH) Kota Blitar )5 ug/Nen
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Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)

bangan Sistem Penyed}:

Air Minum (SPAM) PDAM Kota Blitar

Upaya Pengel Lingkungan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
o Lokasi Periode Lokasl , N
No. ;:::b -Ir( Jenis Dampak Besaran Dampak Bentuk Upaya Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Bentuk Upaya Pemnantauan LCALD e e Baku Mutu
- Ungku Hid Unek Pemantauan Lingkungan N Pemantauan Lingkungan
gkungan Hidup ngkungan Lingkungan N Lingkungan
B Hidup Hidup Hidup Hidup Lingkungan Hidup
menggunakan kendaraan : T T
sesuai dengan tonase dan Pen}e.rlma‘ Laporan ; 3
kelas jalan yang diijinkan - Dinias Lingkungan Hidup
) - N (DLH) Kota Blitar [ E— N
7. | Pemenuhan Peluang Kerja Peluang tenaga kerja | - Memberikan informasi Masyarakat Saat rekruitmen | - Metode pengumpulan | Masyarakat Dilakukan sekali Pelaksana : - Undang-Undang
Teraga Kerja yang dapat direkrut secara transparan kepada sekitar lokasi tenaga kerja data dilakukan melalui | sekitar lokasi selama - PDAM Kota Biitar Republik Indonesia
dari penduduk sekitar masyarakat tentang adanya | rencana kegiatan | berlangsung survei dan wawancara rencana kegiatan | pemepuhan - Kontrator Pelaksana Nomor 13 Tahun 2003
sebanyak £ 15 orang. lowongan tenaga kerja Keiuarahan kepada masyarakat Keluarahan tenaga kerja Konstruksi Tentang
konstruksi melalui Tanjungsari disekitar lokasi Tanjungsari konstruksi Pengawas : Ketenagakerjaan
kDOI’dIT\BSI dengan keglatan. - Pemerintah Kelurahan - Peratuian Walikota
pemerintah Kelurahan - Metode analisis Tanjungsari glitar Nomor 21 Tahun
Tanjungsari. dilakukan secara 3 F:)rkopig:ca Sukorejo 2015 Tentang Peran
- Mengutamakan tenaga deskriptif kualitatif dan Masyarakat Dalam
kerja yang berasal dari kuantitatif hasil Penerima Laporan : Perlindungan Dan
daerah sekitar rencana wawancara. - Dinas Lingkungan Hidup Pengelolaan
kegiatan khususnya dari (DLH) Kota Blitar Lingkungan Hidup
Kelurahan Tanjungsari,
dengan syarat memenuhi
kualifikasi yang telah
ditentukan Pemrakarsa.
8. | Pemenuhan Persepsi Negatif | Jika tenaga kerja - Memberikan informasi Masyarakat Saat rekruitmen | - Metode pengumpulan Masyarakat Ditakukan sekali Pelaksana : - Undang-Undang
Tenaga Kerja Masyarakat konstruksi tidak secara transparan kepada sekitar lokasi tenaga kerja data dilakukan melalui | sekitar lokasi selama - PDAM Kota Blitar Republik Indonesia
merekrut tenaga masyarakat tentang adanya | rencana kegiatan | berlangsung survei dan wawancara | rencana kegiatan | pemenuhan - Kontrator Pelaksana Nomor 13 Tahun 2003
kerja konstruksi dari lowongan tenaga kerja Keluarahan kepada masyarakat Keluarahan tenaga kerja Konstruksi Tentang
masyarakat sekitar konstruksi relalui Tanjungsari disekitar lokasi Tanjungsari konstruksi Pengawas : Ketenagakerjaan 1
koordinasi dengan kegiatan. . - Peraturan Walikota |
R - Pemerintah Kelurahan |
pemerintah Kelurahan - Metode analisis Tanjungsari Blitar Nomor 21 Tahun |
Tanjungsari. dilakukan secara - Forkopinca Sukorejo 2015 Tentang Peran
- Mengutamakan tenaga | deskriptif kualitatif dan Masyarakat Dalam
kerja yang berasal dari kuantitatif hasil Penerima Laporan : perlindungan Dan
daerah sekitar rencana wawancara. - Dinas Lingkungan Hidup pengelolaan
kegiatan khususnya dari (DLH) Kota Blitar Lingkungan Hidup
Kelurahan Tanjungsari, |
dengan syarat memenuhi |
kualifikasi yang telah
ditentukan Pemrakarsa. B
9. | Pengoperasian | Peningkatan Bersumber dari - Penyediaan tempat sampah | Lokasi basecamp | Selama kegiatan | - Pengamatan di Lokasi basecamp | Pemantauan Pelaksana : - Baku mutu diambil dari

Basecamp

Timbulan
Sampah

kegiatan dapur dan
sisa bungkus
makanan, kemasan,
dil.

di basecamp sesuai dengan
hesaran sampah yang
dihasilkan.

- Pembersihan lokasi
basecamp minimal 1 kali
sehari oleh para tenaga
kerja secara bergantian.

- Pengangkutan sampah ke
TPA 2 hari sekali dengan
bekerjasama dengan Dinas
Kebersihan setempat.

dan sekitarnya

pengoperasian
basecamp

lapangan

Metode analis dengan
menggunakan analisa
deskriptif kualitatif dari
hasil pengamatan

dan sekitarnya

dilakukan 3 bulan
sekali selama masa
konstruksi

- PDAM Kota Blitar
- Kontrator Pelaksana
Konstruksi

Pengawas :

- Pemerintah Kelurahan
Tanjungsari

- Forkopinca Sukorejo

- Lingkungan Hidup (DLH)
Kota Blitar

Penerima Laporan :
- DLH Kota Biitar

PP No. 81 Tahun 2012
tentang Pengelolaan
sampah Rumah Tangga
dan Sampah Sejenis
sampah Rumah Tangga
- Peraturan Daerah Kota
Blitar Nomor 4 Tahun
2017 Tentang
pengelolaan Sampah
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tpeya angaloiean Lingkungsn Hidup dan Upays Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)

gan Sistem Penyed|

v Alr Minum (SPAM ) PDAM Kota Blitar

i Upaya Pengelolaan Lingkungan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup r l—_ N
Lokasi Perlode Lokasi A
No. ;:::::; Jenis Dampak Besaran Dampak Bentuk Upaya Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pema[::\::: E‘:\:{Zﬂ an Pemantauan P Perit:de Ins?_::s'sz‘ngihla Baku Mutu
Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Hid e Lingkungan S aua‘n gkung
i Hidup Hidup up Hidup Lingkungan Hidup
10. | Pengoperasian Penurunan Akibat dari kegiatar - Penyediaan sarana MCK Lokasi basecamp | Selama kegiatan | - Pengamatan di Lokasi basecamp | Pemantauan Pelaksana : S Peraturan Mer?en:"__
Basecamp Kualitas Air cuci, mandi dan (portabel) yang memadai dan sekitarnya pengoperasian lapangan dan uji dan sekitarnya dilakukan 3 bulan - PDAM Kota Blitar Lingkungan Hidup dan
Permukaan kegiatan kakus dari sehingga para tenaga kerja basecarnp sampel laboratorium sekali selama masa | - Kontrator Pelaksana Kehutanan Nomor:
tenaga kerja yang tidak melakukan kegiatan kualitas air permukaan konstruksi Konstruksi P.68/Menlhk-
tinggal di basecamp. domestik (terkait MCK) di di sekitar lokasi Set|en/2016 tentang
sembarang tempat. basecamp Pepngaw?“ h Keluiah Baku Mutu Air Limbah
- Penyediaan air bersih untuk - Metode analisis dengan ) Taerr:j]j:gst:ri Keluiahan Domestik
kegiatan domestik para menggunakan analisa - Forkopinca Sukorejo - Peraturan Walikota
tenaga kerja. des!mpnf kualitatif dari - Dinas Lingkungan Hidup Blitar Nomor 47 Tahun
- Penyediaan IPAL berupa hasil pengamatan (DLH) Kota Blitar 2017 Tentang Tata
tangki septik untuk Cara Izin Pembuangan
menampung dan mengolah Penerima Laporan : Air Limbah
limbah cair domestik yang - Dinas Lingkungan Hidup
dihasilkan selama kegiatan (DLH) Kota Blitar
pengoperasian basecamp.
11. | Pengoperasian | Timbulnya Bersumber dari oli - Penyediaan TPS B3 untuk Lokasi basecamp | Selama kegiatan | - Pengamatan di Lakasi basecamp | Pemaptauan Pelaksana : Baku mutu diambil dari
Basecamp Limbah B3 bekas dari pemakaian menampung sejumlah dan sekitarnya pengoperasian lapangan dengan dan sekitarnya dilakukan 3 bulan - PDAM Kota Blitar Peraturan Pemerintah
genset sebagai limbah B3 yang dihasilkan. basecamp pengecekan wadah/ sekali selama masa | - Kontrator Pelaksana Republik Indonesia
sumberdaya energi - Mengumpulkan dan fasilitas penimbunan konstruksi Konstruksi Nomor 101 Tahun 2014
listrik. menyimpan sementara sementara limbah Pe A Tentang Pengelolaan
limbah B3 dafam suatu padat B3 o Limbah Bahan
- Pemerintah Kelurahan
wadah tertutup, misal oli - Metode analis dengan Tanjungsari Berbahaya Dan Beracun
. yang di_hasﬂkan dari menggupakan.analisa . S F()rkop‘lnCB Sukorejo
operaswr.lal genset di des!(rlptlf kualitatif dari - Dinas Lingkungan Hidup |
simpan di dalam botol/ hasil pengamatan (DLH) Kota Blitar
kaleng tertutup dan
diletakkan di suatu tempat Penerima Laporan :
yang aman (artinya - Dinas Lingkungan Hidup
terhindar dari hujan dan {DLH) Kota Blitar
tidak mudah tumpah),
- Berkoordinasidengan
instansi terkait dalam
pengelolaan limbah B3.
12. | Pekerjaan Konservasi air Kekhawatiran - Melakukan pengurusan Lokasi tapak Dilakukan 1 kali - Melakukan Lokasi tapak Dilakukan 1 kali Pelaksana : - Peraturan Provinsi
Struktur tanah terhadap air tanah Surat Izin Penggunaan Air Konstruksi Sumur | ketika dalam pengecekkan Surat Izin | Konstruksi Sumur ketika dalam - PDAM Kota Blitar Jawa Timur Nomor 12
dafam kuantitas dan Tanah (SIPA) ke Dinas Bor Dalam penggurusan Penggunaan AirTanah | Bor Dalam penggurusan Surat | o awas : Tahun 2011 Tentang
kualitas yang Energi Sumber Daya Surat Izin (SIPA) dalam 1zin Penggunaan R Diﬁas ESI;M Provinsi Pengelolaan Air
memadai untuk Mineral Provinsi Jawa Penggunaan Air rekomendasi tekni Air Tanah (SIPA) Jawa Timur - Peraturan Walikota
memenuhi Timur Tanah (SIPA) serta masa berlakunya. dan dapat - Dinas Lingkungan Hidup Blitar Nomor 89 Tahun
kebutuhan makhluk - Berkoordinasi dengan berulang kali (DLH) Kota Blitar 2016 Tentang
hidup, baik pada pemerintah Kota Blitar ketika surat Perlindungan Mata Air
waltu sekarang terutama Dinas Lingkungan tersbut sudah Penerima Laporan : dan Pemafaatan Air
maupun yang akan Hidup (DLH) Kota Blitar habis masa - Dinas Lingkungan Hidup | {yzan
datang. : berlakunya {DLH) Kota Blitar
13, | Pekerjaan Peningkatan Bersumber dari bunyi | - Waktu kerja konstruksi Lokasi Kegiatan Setiap hari - Melakukan wawancara | sekitar lokasi Pemantauan Pelaksana : Baku Mutu berdasarkan
Struktur Kebisingan dari peralatan dilakukan pada jam 08.00 - | pemt i kegiatan dengan penduduk di Kegiatan dilakukan 3 bulan - PDAM Kota Blitar Surat Keputusan Menteri
konstruksi, seperti; 17.00 WIB. unit produksi konstruksj sekitar persil apakah pembangunan sekali selama masa | - Kontrator Pelaksana Kesahatan No. 718/1987
mesin bor sumur Zona Pakunden kegiatan inj sangat unit produksi | konstruksi Konstruyksi

Dampak Lingkungan Yang Timaul Dan Pengelolaan Serta Pemantauan Lingkungan Hidup | Il 6




Whparyn Pangaioioni | ir R R N e e TR [T R T

Pengmbangan Sistem Penyedinar AN (AN | FDAM Kata Uit
- UpayaPengelolaan Lingkungan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup j
) Lokasi Periode |
No; ;:::::l: Jenis Dampak Besaran Dampak Bentuk Upaya Penge!olaan Pengelalaan Pengelolaan Bentuk Upaya PemL::::Lan Periods Institusi Pengelola Baku Mutu
Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkurigan Pemantaua.z Lingkungan Lingkungan Pemantaua.n Hngkungan
L ] Hidup Hidup | Hidup N Hidup Lingkungan Hidup L
dalam, genset, - Pemilihan peralatan yang mengganggu atau Zona Pakunden | ~ | untukzonaB Perumahan
concert mixer beton, masih layak pakai untuk tidak. vaitu di Kelurahan Pengaw?s : yaitu 45 — 55 dBA.
excavator, dll. mengurangi tingkat - Metode analisa Tanjungsari - Perr}erlntaf? Kelurahan
kebisingan, seperti : mesin deskriptif kualitatif dar | Kecamatan Tanyungsarl }
sumur bor dalam, genset dari hasil pengamata Tanjungsari ) Ft?rkopmca Sukorej9
" pengamatan - Dinas Lingkungan Hidup
dan gerinda yang ! siung;
digunakan tidak memiliki {DLH) Kota Blitar
kerusakan sehingga Penerima Laporan :
kebisingan masih dapat - Dinas Lingkungan Hidup
e ] L _ | ditoleransi(<70 dBA) i | o {DLH) Kota Blitar L —_ ]
14. | Pekerjaan Penurunan Bersumber daridebu | - Penyiraman atau Lokasi Kegiatan Setiap hari - Melakukan wawancara Sekitar lokasi Pemantauan Pelaksana : Peraturan Gubernur
Struktur Kualitas Udara yang berhamburan pembasahan secara pembangunan selama kegiatan dengan penduduk di Kegiatan dilakukan 3 bulan - PDAM Kota Blitar Jawa Timur Nornor 10
dan gas emisi yang di berkala, 2x sehari pagi unit produfsi konstruksi sekitar persil apakah pembangunan sekali selama masa | - Kontrator Pelaksana Tahun 2009 Tentang
hasilkan oleh genset. sebelum dimulai kegiatan Zona Pakunden kegiatan ini sangat unit produksi konstruksi Konstruksi Baku Mutu Udara
dan siang hari setelah mengganggu atau Zona Pakunden Ambien dan Emisi
makan siang untuk tidak. yaitu di Kelurahan Pengawfs : h Kelursh Sumber Tidak Bergerak
mengurangi debu di dalam - Metode analisa Tanjungsari - _':e"?e”"ta PKelurahan | i jowa Timur adalah
lokasi pembangunan dan : deskriptif kualitatif dar | Kecamatan Faniungarls Fores sebagai berikut :
disekitarnya terutama dari hasil pengamatan | Tanjungsari A Dc." e orelo - Debu > 0,26 ug/Nm?
untuk daerah-daerah rawsn - Jhas Llngkur!gan Hidup 3
debu. (GLH) Kota Blitar - 502 >262 ug/Nm
- Penyimpananan material di ' Penerima Laporan ; - NO2>92,5 ug/Nm?
dalam persil dan tidak di - Dinas Lingkungan Hidup
bahu jalan. (DLH) Kota Blitar
- Menyediakan ruang khusus
atau lokasi untuk genset o > 2
15. | Pekerjaan Gangguan Dikhawatirkan - Memberlakukan kewajiban | Lokasi Kegiatan Setiap hari - Melakukan Lokasi Kegiatan Pemantauan Pelaksana : - Permenakertrans No.
Struktur Kesehatan Dan | dengan adanya pada pekerja untuk pembangunan selama kegiatan pemantauan terhadap | pembangunan dilakukan 3 bulan | - PDAM Kota Blitar PER.08/MEN/VII/ 2010
Keselamatan interaksi antara menggunakan APD (alat unit produksi konstruksi cara kerja dan APD unit produksi sekali selama masa | - Kontrator Pelaksana Tentang Alat Pelindung
Kerja (k3) pekerja dan peralatan pelindung diri) seperti Zona Pakunden yang digunakan pekerja | Zona Pakunden konstruksi Konstruksi Diri
dikhawatirkan akan masker, sarung tangan, kenstruksi dengan cara - Peraturan Menteri
. . A . Pergawas : .
timbul potensi sepatu dan lain-lain saat dj melakukan wawancara - Pemerintah Keluratian Tenaga Kerja dan
kecelakaan kerja Iokasi kegiatan konstruksi, serta pengamatan - X Transmigrasi Ri No.
. . Tanjungsari
- Menyediakan alat P3K di lapangan pada saat jam - Forkopinca Sukorejo Per.01/MEN/1580
lokasi pembangunan kerja. ) D|: g - tentang Keselamatan
nas Lingkungan Hidup .
sebagai pertolongan - Metode analisa (DLH) Kota Blitar dan Kesehatan .Kerja
pertama sebelum dirujuk ke kualitatif kuantitatif - Dinas Kesehatan Kota pada Konstruksi
Rumah Sakit/ Puskesmas dari hasil wawancara Blitar Bangunan
terdekat. secara langsung, - Per Ketenagakerjaan
- Berkordinasi dengan UPTD Penerima Laporan : Rebuplik Indonesia No.
Puskesmas terdekat - Dinas Lingkungan Hidup 44 tahun 2015 tentang
(DLH) Kota Blitar Penyelengaraan
Program laminan
Kecelakaan Kerja dan
Jjaminan Kematian bagi
pekerja Harian Lepas,
: e e I N N
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kelebihan zat besi,
organ penting seperti
hati, jantung, dan
juga pankreas akan
dijadikan tempat
penyimpananan
kelebihan zat besi,
akibatnya organ-
organ ini akan
terancam mengalami
masalah serius yang
mengancam jiwa.

{eksisting), dan masih
menmiliki nitai lebih dari
ambang batas baku mutu,
maka PDAM Wajib

membuat Water Treatment

Plant (WTP) yang dapat
menurunkan paramater air
bersih sesuai dengan

ketentuan ambang batas air

bersih.

- Melakukan pemeliharaan
dan kebersihan perafatan
unit produksi secara
berkala

- Melakukan survey ke
pelanggan mengenai
kualitas air baku air bersih
dari PDAM Kota Blitar

masyarakat tentang
kualitas air baku air
bersih dari PDAM
Metode analisa
deskriptif kualitatif dan
dari hasil pengamatan

Penerima Laporan :

- Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Blitar

- Dinas Kesehatan
(Dinkes) Kota Blitar

- Dewan Pengawas PDAM
Kota Blitar

Upaya P lolaan Lingkungan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
Sumber . . Lokasi Periode Bentuk Upaya Lokasl Period Institusi Pengzlola
No. Dampak Jenis D B 1 Damp Bentuk Upaya Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan P Llp Lu Pemantauan enode Linekun a; Baku Mutu
Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan emantaua.n nekungan Lingkungan Pemantaua.n rekung
Hidup Hidup Hidup Hidup Lingkungan Hidup
16. | Demobilisasi Peningkatan Bersumber dari bunyi | - Demobilisasi dilakukan Lokasi Kegiatan Setiap harl - Melakukan wawancara | Sakitar lokasi 1 kali selama Pelaksana : Baku Mutu berdasarkan
Alat Berat, Kabisingan mesin kendaraan antar pukul 10.00 - 15.00 pembangunan selama kegiatan dengan penduduk di Kegiatan kegiatan - PDAM Kota Blitar Surat Keputusan Menter
Peralatan Dan penggangkut {truck) - Pengaturan interval unit produksi demobilisasi sekitar persil apakah pembangunan demobilisasi - Kontrator Pelaksana Kesehatan No. 718/1987
Sisa Material peralatan dan kedatangan kendaraan Zona Pakunden material dan kegiatan ini sangat unit produksi material dan Konstruksi untuk zona B Perumaharn
Konstruksi material sisa dengan penjadwalan peralatan mengganggu atau tidal: | Zona Pakunden peralatan oo yaitu 45 — 55 dBA,
demobilisasi. Sehingga berlangsung bising. yaitu di Kelurahan £ Pe!meﬂzl;h Kelurahan
tidak dating secara - Metode analisa Tanjungsari Tanjungsari
hersamaan‘untuk. deskriptif kualitatif dan Kec.amatan. - Forkopinca Sukorejo
mengurangi kebisingan. dari hasil pengamatan Tanjungsari - Dinas Perhubungan
- Menempatkan 1 orang [Crishub) Kota Blitar
petugas dari pihak - Dinas Lingkungan Hidup
pelaksana konstruksi yang (DLH) Kota Blitar
memandu kendaraan
keluar masuk lokasi Penerima Laporan :
pembangunan - Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Blitar
- Penggunaan kendaraan
layak pakai serta
menggunakan kendaraan '
sesuai dengan tonase dan
kelas jalan yang diijinkan
A3 | Tahap Operasl o o
1. | Kegiatan Gangguan Bersumber dari - Melakukan uji laboratoriun | Lakasi unit Setiap hari - Melakukan wawancara | Pelanggan pada Pemantauan Pelaksana : - Peraturan Menteri
Operaisonal & Kesehatan kualitas air tanah di air bersih yang produksi, serta selama kegiatan dengan penduduk/ area pelayanan. dilakukan 1 bulan - PDAM Kota Blitar Kesehatan Nomor 736
* | Pemeliharaan Masyarakat Kota Blitar pada didistribusikan ke pelanggan pada oeprasi unit pelanggan area sekali pada Far - Tahun 2010 Tentang
Urit Produksi parameter besi (Fe} masyarakat secara berkala area pelayanan produksi pelayanan mengenai paramater 3 D:::'n Pp‘zngawas POAM tatalaksana
dan mangan (Mn) di 1 bulan sekali untuk berlangsung kualitas air baku air bakteriologi dan 6 'K;;ta Blitar Pergawasan Kualitas
mendekati batas paramater bakteriologi, dan bersih dari PDAM. bulan sekali pada . B Fesatiatai Air Minum
maksimal standar € bulan sekali untuk - Bekerjasama dengan parameter kimia [D;inkes} Kota Blitar - Baku mutu diambil darl
baku mutu. paramater kimia, dan di jika dinas kesehatan selama unit - Dinas Lingkungan Hidup Peraturan Menteri
dikhawatirkan terjadi air baku setelah melewati melakukan pencatatan produksi (DLH) Kota Blitar Kesehatan No.416
efek kronis, jika tubuh proses IPA yang ada tentang keluhan dari heroperasi. Tahun 1990 tentang

Syarat dan
Pengawasan Kualitas
air,

o

i ———
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_UpayaPengelolaan Lingkungan __ UpayaPemantauan Lingkungan Hidup
Sumber 3 Lokasi Perlode Lokasl .
No. Da K Jenis Dampal Besaran Dampak Bentuk Upaya Pengeloiaan Pengalolaan Pengelolaan Bentuk U_pavn Pemantauan enoae Institusi Pengelola Baku Mutu
mpa N Pemantauan Lingkungan q Pemantauan Lingkungan
Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Hidu Lingkungan Linek Hid
L o o Hidup Hidup P Hidup Ingrungan Hicup )
2. | Kegiatan Terpenuhinya Pemeliharaan - Pengolahan air baku sesuai | okasi Selama kegiatan | - Pengamatan di Lokasi Pemantauan Pelaksana :
Operaisonal & kuantitas dan produksi membawa dengan standar operasional | operasional dan operasional dan lapangan tentang operasional dan dilzkukan 3 bulan - PDAM Kota Blitar
Pemeliharaan kuafitas air baku | potensi yang baik prosedur. pemeliharaan pemeliharaan ketersediaan pasokan pemeliharaan sekali selarma masa Pengawas :
Unit Produksi untuk tersedianya - Pengecekan peralatan unit produksi unit praduksi air unit produksi oparasional dan . Degwan Pénuawas PDAM
pasokan air minum secara rutin pada unit-unit - Metode analis dengan pemeliharaan unit Kota Blitar °
msta‘l(asu pertxg‘olafl(afl air mer':g_gur\akan.anzfliza ) produksi - Dinas Kesehatan
unt'ud'me—mmlma isir ; :es' riptif kualitatif dari (Dinkes) Kota Blitar
terjadinya g'angguan pada asil pengamatan - Dinas Lingkungan Hidup
saat operasional.

{DLH) Kota Blitar
- Meminimalisir kehilargan

air saat proses produksi Penerima Laporan :
sehingga air yang dihasilkan - Dinas Lingkungan Hidup
dalam pengolahan dapat {DtH) Kota Blitar
maksimal (mencukupi - Dinas Kesehatan
kabutuhan pelayanan). {Dinkes) Kota Blitar
- Dewan Pengawas PDAM
Kota Blitar
3. | Kegiatan Timbulnya Bersumber dari oli - Penyediaan TPS B3 untuk Lokasi Selama kegiatan | - Pengamatan di Lokasi Pemantauan Pelaksana : Baku mutu diambil darl
Operaisonal & Limbah B3 hekas dari pemakaian menampung sejumlah operasional dan operasional dan lapangan operasional dan dilakukan 3 bulan | - PDAM Kota Blitar Peraturan Pemetrinlah
Femeliharaan genset sebagai limbah B3 yang dihasilkan pemeliharaan pemeliharaan - Metode analis dengan pemeliharaan sekali selara masa Pengawas : Republik Indonesia
Unit Procluksi sumberdaya energi salama kegiatan unit produksi unit produksi menggunakan analisa | unit produksi oparasional dan o P;ngawas poam | Nomor 101 Tahun 2014
listsik cadangan. operasional dan deskriptif kualitatif darj pemeliharaan unit Kota Blitar Tentang Pengelolaan
pemelihf-xraan unit hasil pengamatan produksi - Dinas Lingkungan Hidup Limbah Bahan
produksi. (DLH) Kota Biitar Berbahaya Dan Eleracun
- Mengumpulkan dan
menyimpan sementara Penerima Laporan :
limbah B2 dalam suatu - Dinas Lingkungan Hidup
wadah tertutup, misal ofi (DLH) Kota 8litar
yang dihasilkan dari - Dewan Pengawas PDAM
operasional genset di Kota Blitar

simpan di dalam botol/
kaleng tertutup dan
difetakkan di suatu tempat
yang aman {artinya
terhindar dari hujan dan
tidak mudah tumpah).

- Berkoordinasidengan

instansi terkait dalam

pengelolaan limbah B3,

B.1 | Tahap Pra Konstruksi

1. | Investigasi Parsepsi Negatif | Diakibatkan oleh - Melakukan koordinasi dan | Lokasi rencana Dilakukan 1 kali | - Metode pemantauan Lokasi rencana Dilakukan 1 kali, Pelaksana : Peraturan Walikota
Pendahuluan Masyarakat kekhawatiran komunikasi dengan penanaman pipa | dan dapat terjadi dengan berdialog penanaman pipa | selama masa - PDAM Kota Blitar Blitar Nomor 21 Tahun
dan Perijinan masyarakat sekitar masyarakat terutama Ketua berulang ketika bersama antara investigasi Pengawas : 2015 Tenmtang Peran

terhadap rencana RT dan RW, Tokoh terjadiisu masyarakat sekitar pendahuluandan | _ Petmetimal keluraban Masyarakat Dalam
trase pernbangunan Masyarakat, Tokoh Agama, yang terkena dampak perijinan terkait Perlindungan Pan

pipa IDU yang aparat Kelurahan serta dengan aparat Pengelolaan Lingkungan
herdampak pada instans| terkait, kelurahan setempat Hidup
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Upays Pler_\!allalnn Lingkungan o I Upaya Pemantauan Lir gh Hidup
Lokasi Perlode Lokasl P
No. Sumber Jenis Dampak Besaran Darnpak Bentuk Upaya Pengelolaan Pengelclaan Pengelolaan Bentuk Upaya Pemantauan LD Institusi Pengelofa Baku Mutu
Dampak . h N Pemantauan Lingkungan iy Pemantauan Ungkungen
Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Hidu Lingkungan Lingkungan Hidu
Hidup Hidup L7 Hidup ingxungan Hicup J
status lahan dan - Minimal menjelaskan ke - Metode analisis - Dinas Lingkungan Hidup
bapgunan di atas pemerintahan Kelurahan dilakukan secara (DLH) Kota Blitar
trase tersebut terkait, tentang prakiraan deskriptif kualitatif dan
O . R Penerima Laporan :
dampak-dampak yang akan kuantitatif dari hasit ) .
s R " - Dinas Lingkungan Hidup
terjadi (Hasil Studi wawancara. )
. {DLH) Kota Blitar
dokumen Lingkungari}
2. | Survey dan Persepsi Negatif | Diakibatkan oleh - Melakukan koordinasi dan Lokasi rencana Dilakukan 1 kali - Metode pemantacan Lokasi rencana Dilakukan 1 kali, Pelaksana : Peraturan Walikota
Perencanaan Masyarakat kekhawatiran komunikasi dengan penanaman pipa | dan dapat terjadi dengan berdialog penanaman pipa | selama masa - PDAM Kota Blitar Blitar Nomor 21 Tahun
masyarakat sekitar masyarakat terutama Ketua berulang ketika bersama antara investigasi Pengawas : 2015 Tentang Peran
techadap rencana RT dan RW, Tokoh terjadi isu masyarakat sekitar pendahuluan dan . Pegmerint.ah kelurahan Masyarakat Dalam
trase pembangunan Masyarakat, Tokoh Agama, yang terkena dampak perijinan terkait Perlindungan Dan
pipa IDU yang aparat Kelurahan serta dengan aparat ) . . Pengelolaan Lingkungan
. . 5 - Dinas Lingkungan Hidup
berdampak pada instansi terkait. kelurahan setempat N Hidup
{DLH) Kota Blitar
status lahan dan - Minimal menjelaskan ke - Metode analisis
bangunan di atas pemerintahan Kelurahan dilakukan secara Penerima' Laporan:
trase tersebut terkait, tentang prakiraan deskriptif kualitatif dan - Dinas Llngkun.gan Hidup
dampak-dampak yang akan kuantitatif dari hasil (DLH) Kota Blitar
terjadi (Hasil Studi wawancara.
dokumen Lingkungan)
B.2 | Tahap Konstruksi
I 1. | Mobilisasi Penurunan Bersumber dari - Pengaturan jadwal Jalur akses Pengelolaan - Survey dan Jalur akses Pemantauan Pelaksana : - LEVEL OF SERVICE,
Material kinerja jalan terjadinya pengangkutan di luar jam mobilisasi dilakukan selama pengamatan mobilisasi dilakukan 1 bulan - PDAM Kota Blitar berdasarkan MKJ|
peningkatan puncak sebagai berikut: jam | material serta kegiatan dilapangan terhadap material serta sekali selama - Kontrator Pelaksana {manual kinerja jalan
bangkitan lalu lintas 06.00 —09.00 WIB, jam lokasi moblisasi kondisi eksisting lakasi lokasi kegiatan mobilisasi Konstruksi indonesia) 1997
yang berasal dari 13.00—14.00 WIB dan jam | penyimpanan material rencana kegiatan penyimpanan material

aktivitas
penggangkutan
material ke lokasi
kegiatan

16.C0 - 18.00 WIB

- Pemberian jalur/jalan
alternatif untuk
menghindari titik
kemacetan.

- Pemasangan rambu-rambu
{alu lintas/ warning light di
jalan akses masuk dan
keluar kendaraan
pengangkut.

- Penempatan petugas pada
jalur simpang urtuk
mengatur keluar masuknya
kendaraan pengangkut;

- Penyediaan lokasi yang
sesuai untuk menyimpan
material

- Kontraktor harus
menyediakan dan
menempatkan petugas
bendera di semua tempat
kegiatan pelaksanaan yang
mengganggu arus lalu

material

Metode analis dengan
menggunakan analisa
deskriptif kualitatif dan |
kuantitatif dari hasil
pengamatan

material

Pengawss :

- Dinas Perhubungan
{Dishub) Kota Blitar

- Dinas Lingkungan Hidup
{C:LH) kota Blitar

Penerima Laporan :

- Dinas Lingkungan Hidup
{DLH) Kota Blitar

- Peraturan Daerah Kota
Blitar Nomor 5 Tahun
2017 Tentang Analisis
Dampak Lalu Lintas

i —
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Upaya Pengelolaan Lingkungan

Upaya Pemantauan I._.Ingku;g:t; ;Idup

Moy Fangmiidanr | inghoigan Vi dan Uoaya Paroasitsaan i singan Hidop (KLU0

Pangsinhangan Sstam Fanyadisan Al Minum \'é"m\\\’\lmm\b i

N Lokasl Perlode Lokasi . e
No. [S):::;!: ELCBLLITTS Besaran Dampak Bentuk Upaya Pengelol Pengelolaan Pengelol Pem. ?‘::::k l:Ipa{a Pemantauan P P |n5tll.;:5ik:?1n§ih‘a Baku Mutu
Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan a H': ngkungan Lingkungan emantaua‘n S
Hidup Hidup \cup Hidup Ungkungan Hidup
lintas, terutama pada )
pengaturan lalu lintas satu
arah. Tugas utama petugas
bendera adalah
mengarahkan
- Melakukan koordinasi
dengan Dinas Perhubungan
Kota Biitar dalam hal
pengaturan lalu-lintas
terutama saat kegiatn
pengangkutan berlargsung
pada ruas jalan utama
menuju kegiatan proyek.
2. | Mobilisasi Peningkatan Disebabkan oleh - Pemilihan kendaraan {truk) | Jalur akses Pengelolaan - Melakukan Jalur akses Pemantauan Pelaksana : Baku Mutu berdasarkan
Material kebisingan bunyi kendaraan pengangkut material yang | mobilisasi dilakukan selama | pengamatan dan mobilisasi d'l:(a';,“kz:" sebulan | by AM Kota Blitar Surat Keputusan Menter|
penggangkut (truck layak pakai dengan kondisi | material serta kegiatan pengukuran kebisingan | material serta i:g?alt:: ?::):ilisasi - Kontrator Pelaksana Kesehatan No. 718/1987
yang membawa mesin yang masih memadai | lokasi moblisasi langsung di lapangan. lokasi dan penempatan Konstruksi untuk zona B Perumahan
bahan material) maupun rahnlgka'l:en:araan penyim;lnanan material - Pengkuruan dilakukan penyim;lwanan material Pengawas : yaitu 45 — 55 dBA.
yang masih layak sehingga materia dengan alat Sound materia - .
e
- Penjadwalan mobilisasi - Metode analisis - Dinas Lingkungan Hidup
peralatan konstruksi dan ditakukan dengan (DLH) Kota Blitar
material proyek pada jam analisa deskriptif
09.00 - 12.00 dan 14.00 - kualitatif dan Penerima Laporan :
16.00 atau diluar jam sibuk. kuantitatif dengan - Dinas Lingkungan Hidup
- Penyediaan lokasi yang membandingkan hasil (DLH) Kota Blitar
sesuai untuk menyimipan pengukuran kebisingan
material dengan baku tingkat
kebisingan.
3, | Mobilisasi Penurunan Disebabkan oleh - Pemilihan kendaraan (truk) | Jalur akses Pengelolaan - Melakukan )alur akses P_e’“a"la"'a" Pelaksana : Peraturan Gubernur
Material kualitas udara debu yang berasal pengangkut material yang | mobilisasi dilakukan selama |  pengamatan dan mobilisasi d||Lal;ukaln sebulan | ppAM Kota Blitar Jawa Timur Nomor 10
dari terpaan roda {ayak pakai, penutupan truk | material serta kegiatan pengukuran kualitas material serta iz ?alf;e'n ?n";abmsasi - Kontrator Pelaksana Tahun 2009 Tentang
kepdaraan pengangkut material, lokasi moblisasi udara langsung di lokasi dai p;enempatan Konstruksi Baku Mutu Udara
penggangkut material | . penempatan material penyimpanan material lapangan penyimpanan material e Amblen dan Emisi
serta penurunan proyek sesuai karakteristik | Material - Metode yang material - Dinas Perhubungan Sumber Tidak Bergerak
material dari material, penyediaan digunakan sesuai (Dishub) Kota Blitar di Jawa Timur adalah
kendaraan pengankut | tempat penampungan dengan PP RI No. 41 Th + Dinas Lingkungan Hidup sebagai berikut :
seperti pasir, material yang tidak 199|9 dilmbana dalam (DLH) Kota Blitar - Debu > 0,26 ug/Nm?
mengganggu una analisa laboratorium 2
jalan, sul penee menggunakan metode Penerima Lapcran : B 3
- Mengatur lokasi yang sebagai berikut : debu - Dinas Lingkungan Hidup | - NO2>52,5 ue/Nm
sesuai untuk penyimpanan = Gravimetri; R
material sehingga akan - Metode analisis
mengurangi gangguan yang dilakukan dengan
disebabkan arus lalu lintas analisa deskriptif
angkutan material. kualitatif dan
- Pemberian rambu-rambu kuantitatif dengan
yang jelas tentang membandingkan hasil
keberadaan lokasi proyek _ pengukuran
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Uhpays Pangalolann | hghiomgan

Upaya Pementauan Lingkungan Hidup

P hine gt

L

b Pl it | logh oo g o JUBL LI )
Wik Pl lmain Al Wi (90 AM ) POBM Karka Bl s

Lokast Perode Lokasi
N l"““h“ Foinln Dhmivgiik Penaran Darmgpak Hentuk Upaya Pengelolaan Pengelolasn Pengelolaan peniikClpaya Pemantauan AR Institusi Pengelola Baku Mutu
bamprak U Pemantauan Lingkungan Pemantauan Lingkungan
ngkungsn Hidup Lingkungan Lingkungan Hidu Lingkungan Lingk pid
I R | Hidup Hidup o Hidup nekungan Hidup
dan petunjuk adanya konsentrasi debu dan
kegiatan proyek. gas-gas dengan
ketentuan dalam Baku
Mutu Kualitas Udara |
Ambient. |
4. | Pemenuhan Peluang kerja Blsebabkan - Penyampaian informasi Masyarakat Saat rekruitmen | - Metode pemantauvan Lokasi Satu kali selama | Pelaksana : - Undang-Undang
Tenaga Kerja terbukanya peluang perekrutan tenaga kerja sekitar lokasi tenaga kerja dengan berdialog pemantauan kegiatan - PDAM Kota Blitar Republik Indonesia
Kontruksi kerja sebagai tenaga secara terbuka dengan rencana kegiatan | berlangsung bersama antara pada pemenuhan - Kontrator Pelaksana Nomor 13 Tahun 2003
kerja bidang bekerjasama dengan aparat petugas tim pengadaan | permukiman tenaga kerja Konstruksi Tentang
konstruksi dan kelurahan setempat. | tanah dengan apaiat masyarakat di konstruksi Penginai: Ketenagakerjaan
temnpat usaha untuk | _ persayaratan lamaran kerja | Kelurahan dan Muspika | lokasi _ Pemerintlah Kelurahan - Peraturan Walikota
memenuhi dengan menyertakar f setempat pembangunan Setempat Blitar Nomor 21 Tahun
kebutuhan dari identitas secara lengkap | - Metode analisis jaringan distribusi - Forkopinca Setempat 2015 Tentang Peran
pekerja konstruksi termasuk KTP. ditakukan secara utama - Dinas Lingkungan Hidup Masyarakat Dalam
- Keterbukaan kontrak kerja deskriptif kualitatif dar (DLH) Kota Blitar Perlindungan Dan
bahwa masa kerja berakhir kuantitatif dari hasil | Pengelolaan
sairing dengan berakhirnya wawancara. Pel;erlmLa. Lal::wmn :H'd Lingkungan Hidup
masa konstruksi. - inas Lingkungan Hidup
- Pemberian informasi (DLH) Kota Biitar
terhadap masyarakat
setempat bahwa tidak
semua tenaga kerja yang
terlibat dalam kegiatan
konstruksi adalah tenaga
kerja lokal, terdapat tenaga
kerja dari luar daeral.
5. | Pemenuhan Persepsi negatif | Disebabkan oleh - Penyampaian informasi Masyarakat Saat rekruitmen | - Metode pemantauan Lokasi Satu kali selama Pelaksana : - Undang-Undang
Tenaga Kerja masyarakat parekrutan pekerja perekrutan tenaga kerja sekitar lokasi tenaga kerja dengan berdialog pemantauan kegiatan - PDAM Kota Blitar Republik indonesia
Kontruksi kontruksi berasal dari secara terbuka dengan rencana kegiatan | berlangsung bersama antara pada pemenuhan - Kontrator Pelaksana Nomor 13 Tahun 2003

orang luar daerah

bekerjasama dengan aparat

kelurahan setempat.
- Persayaratan larnaran kerja
dengan menyertakan
identitas secara lengkap
termasuk KTP.
Keterbukaan kontrak kerja
bahwa masa kerja berakhir
seiring dengan berakhirnya
masa konstruksi.

Pemberian informasi
terhadap masyarakat
setempat bahwa tidzk
semua tenaga kerja yang
terlibat dalam kegiatan
konstruksi adalah teriaga
kerja lokal, terdapat tenaga
kerja yang berasal dari luar
daerah,

petugas tim pengadaan
tanah dengan aparat
Kelurahan dan Muspika
setempat

- Metode analisis
difakukan secara
deskriptif kualitatif dan
kuantitatif dari hasil
wawancara,

permukiman
masyarakat di
lokasi
pembangunan
jaringan distribusi
utama

tenaga kerja
konstruksi

Konstruksi

Pengawas :

- Pemerintah Kelurahan
Setempat

- Forkopinca Setempat

- Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Blitar

Penerima Laporan :
- Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Blitar

Tentang
Ketenagakerjaan
Peraturan Walikota
Blitar Nomor 21 Tahun
2015 Tentang Peran
Masyarakat Dalam
Perlindungan Dan
Pengelolaan
Lingkungan Hidup

]
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Upaya Pengelolaan Lingkungan )

Periode

tiaya Paigahdaar L ighungsn Hidup den Upays Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)
Pengembangan Sictem Penyadisan Alr Minum (SPAM ) PDAM Kota Blitar

Upaya Pemantauan Llng:kungan Hidup )

Lokasi Lokasi
Sumber
No. Jenis Dampak Besaran Dampak Bentuk Upaya Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan i Pemantauan Perlode Insﬁfusi Pengelola Baku Mutu
Dampak N n Pemantauan Lingkungan . Pemantauan Lingkungan
Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Hidu Lingkungan Lingkungan Hid
Hidup Hidup 3 Hidup e )
6. | Pengoperasian Peningkatan Bersumber dari - Penyediaan tempat sampah | Lokasi basecamp | Selama kegiatan | - Pengamatan di Lokasi basecamp | Pemantauan Pelaksana : - Baku mutu diambil dari
Basecamp Timbulan kegiatan dapur dan di basecamp sesuai dengan | dan sekitarnya pengoperasian lapangan dan sekitarnya dilakukan 3 bulan - PDAM Kota Blitar PP No. 81 Tahun 2012
Sampah. sisa bungkus besaran sampah yang basecamp - Metode analis dengan sekali selama masa | - Kontrator Pelaksana tentang Pengelolaan
makanan, kemasan, dihasilkan. menggunakan analisa konstruksi Konstruksi Sampah Rumah Tanggz
dil - Pembersihan lokasi deskriptif kualitatif dari Pengawas : dan Sampah Sejenis
basecamp minimal 1 kali hasil pengamatan - Pemerintah Kelurahan Sampah Rumah Tanggz
sehari oleh para tenaga Setempat - Peraturan Daerah Kota
| kerja secara bergantian. - Dinas lingkungan Hidup Blitar Nomor 4 Tahun
- Pengangkutan sampah ke (ILH) Kota Blitar 2017 Tentang
TPA 2 hari sekali dengan . Pengelolaan Sampah
bekerjasama dengan Dinas Pen(enm? Laporan : )
Kebersihan setempat. - Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Blitar
7. | Pengoperasian Penurunan Akibat dari kegiatan - Penyediaan sarana MCK Lokasi basecamp | Selama kegiatan | - Pengamatan di Lokasi basecamp | Pemantauan Pelaksana : - Peraturan Menteri
Basecamp Kualitas Air cuci, mandi dan (portabel) yang memadai dan sekitarnya pengoperasian lapangan dan uji dan sekitarnya ditakukan 3 bulan - PDAM Kota Blitar Lingkungan Hidup dan
Permukaan kegiatan kakus dari sehingga para tenaga kerja basecamp sampel laboratorium sekali selama masa | - Kontrator Pelaksana Kehutanan Nomor:
tenaga kerja yang tidak melakukan kegiatan kualitas air permukaan konstruksi Konstruksi P.68/Menlhk-
tinggal di basecamp. domestik (terkait MCK) di di sekitar lokasi Set|en/2016 tentang
Pengawas : oo
sembarang tempat. basecamp ) Baku Mutu Air Limbah
- Pemerintah Kelurahan .
- Penyediaan air bersih untuk - Metode analisis dengan setempat Domestik
kegiatan domestik para meng’gupakan‘anallisa - Forkopinca Setempat - Peraturan Walikota
tenaga kerja. deskriptif kualitatif dari - Dinas Lingkungan Hidup Blitar Nomor 47 Tahun
- Penyediaan IPAL berupa hasil pengamatan (DLH) Kota Blitar 2017 Tentang Tata
tangki septik untuk ! Cara 1zin Pembuangan
menampung dan mengolah Pen_erlma. Lakporan : y Air Limbah
limbah cair domestik yang ) D'":S Lingl ;r'gan Hidup
dihasilkan selama kegiatan (DLH) Kota Blitar
pengoperasian basecamp. : )
8. | Pengoperasian | Timbulnya Bersumber dari oli - Penyediaan TPS B3 untuk Lokasi basecamp | Selama kegiatan | - Pengamatan di Lokasi basecamp | Pemantauan Pelaksana : Baku mutu diambii dari
Basecamp Limbah B3 bekas dari pemakaian menampung sejumlah dan sekitarnya

genset sebagai
sumberdaya energi
listrik

limbah B3 yang dihasilkan.
Mengumpulkan dan
menyimpan sementara
limbah B3 dalam suatu
wadah tertutup, misal oli
yang dihasilkan dari
operasional genset di
simpan di dalam botol/
kaleng tertutup dan
diletakkan di suatu tempat
yang aman (artinya
terhindar dari hujan dan
tidak mudah tumpah).
Berkoordinasidengan
Instansi terkait dalam
pengelolaan limbah B3.

pengoperasian
basecamp

lapangan dengan
pengecekan wadah/
fasilitas penimbunan
sementara limbah
padat B3

- Metode analis dengan
menggunakan analisa
deskriptif kualitatif dari
hasil pengamatan

dan sekitarnya

dilakukan 3 bulan
sekali selama masa
konstruksi

- PDAM Kota Blitar
- Kontrator Pelaksana
Konstruksi

Pengawas :

- Pemerintah Kelurahan
Setempat

- Forkopinca Setempat

- Dinas Lingkungan Hidup
{DLH) Kota Blitar

Penerima Laporan :

- Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Blitar

Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia
Nomar 101 Tahun 2014
Tentang Pengelolaan
Limbah Bahan
Berbahaya Dan Beracun
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Upsyas Pangelolaan Lingkungan Hidup dan Upiya Pemantauan Ungkungan Hidup {UKL-UPL)

Sistem Penyedi;

8 gal

1 Alr Minum (SPAM ) PDAM Kota Bliltar

Baku Mutu

{open trench)

tidak semua untuk

dari 1 (satu) harl

penanaman pipa

Peraturan Walikota
Blitar Nomor 21 Tahun
2015 Tentang Peran
Masyarakat Dalam
Perlindungan Dan
Pengelolaan Lingkungan

- LEVEL OF SERVICE,
berdasarkan MK
{manual kinerja jalan
indonesia) 1997

- Peraturan Daerah Kota
Blitar Nomar 5 Tahun
2017 Tentang Analisis
Dampak Lalu Lintas

- LEVEL OF SERVICE,
berdasarkan MIUI
{manual kinerja jalan
indonesia) 1997

- Peraturan Daerah Kota
Blitar Nomor 5 Tahun
2017 Tentang Analisis
Dampak Lalu Lintas

rencana kegiatan

- Upaya Pengelolaan Lingkungan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
. Lokasi Pericde Lokasl
No. [s)::::;; Jenis D: ! B Dampak Bentuk Upaya Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pem:\::::: l:if\;i:nga“ Pemantauan Pe::ar:::::an lns"li_ti::k:‘:ilda
Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Hid Lingkungan Linek Hid
Hidup Hidup up Hidup ingkungan Hidup
9. | Penyiapan Persepsi Negatif | Disebabkan oleh - Melakukan koordinasi dan Masyarakat Dilakukan 1 kali - Metode pemantauan Masyarakat Dilakukan 1 kali, Pelaksana :
Lahan Masyarakat pengukuran topografi komunikasi dengan sekitar yang dan dapat terjadi dengan berdialog sekitar yang selama masa - PDAM Kota Blitar
dan test pit yang masyarakat terutama Ketua | terkena dampak berulang ketika bersama antara terkena dampak penyiapan lahan .
melewati rumah RT dan RW, Tokoh penanaman pipa | terjadiisu masyarakat sekitar penanaman pipa Pel‘IEBWfS :
penduduk sehingga Masyarakat, Tokoh Agama, yang terkena dampak - Pemerintah Kelurahan
menimbulkan aparat Kelurahan dan dengan aparat sef:.{mpm
Persepsi negatif Forkopinca serta instansi kelurahan setempat Z(:naﬁ;:';ijiz?ia{;up Hidup
| terkait. - Metode analisis (DLH) Kota Blitar
| - Minimal menjelaskan ke dilakukan secara |
| pemerintahan Kelurzhan deskriptif kualitatif dar | Penerima Laperan !
| terkait, tentang prakiraan kuantitatif dari hasil | - Dinas Lingkungan Hidup
| dampak-dampak yang akan wawancara. {DLH) Kota Blitar
! terjadi (Hasil Studi
dokumen Lingkungan})
10. | Konstruksi Penurunan Disebabkan cleh - Pelaksanaan pekerjaan Sepanjang jalur Pengelolaan - Survey dan Sepanjang jalur Pengelolaan 1_Pl’zlaksana:
Penanaman kinerja jalan kagiatan galian, penanaman pipa, mulai dari | penanaman pipa | dilakukan selama pengamatan penanaman pipa | dilakukan selama - PDAM Kota Blitar
pipa metode pengangkatan pipa penggalian peletakan pipa kegiatan dilapangan terhadap kegiatan - Kontrator Pelaksana
galian terbuka lama, joint pipa, dan hingga penutupan bekas penanaman pipa kondisi eksisting lokasi penanaman pipa Konstruksi
(open trench) penanaman pipa yang | galian dilakukan pada rencana kegiatan e
membutuhkan malam hari mulai jam 19.00 - Metode analis dengan - Dinas Per]mbun
i R . . gan
sebagian badan jalan dan berakhir pada jam menggunakan analisa (Dishub] Kota Blitar
untuk kegiatan 06.00 keesokan harinya, deskriptif kualitatif dan - Dinas Lingkungan Hidup
tersebut. - Pengadaan jalan alternatif kuantitatif dari hasil (DILH) Kota Blitar
apabila terjadi kemacetan, pengamatan
- Pekerja konstruksi wajib Pen.erlma Laporan ; . |
menggunakan APD atau - Dinas Lingkungan Hidup ]
perlengkapan safety (DLH) Kota Blitar i
11. | Konstruksi Pengurangan Disebabkan oleh - Melakukan rekondisi jalan Sepanjang jalur Pengelolaan - Survey dan Sepanjang jalur Pengelolaan Pelaksana :
Penanaman umur jalan kegiatan galian, yang mengalami ketusakan | penanaman pipa | dilakukan selama pengamatan penanaman pipa | dilakukan selama - PDAM Kota Blitar
pipa metode berdasarkan hasil setalah penggalian sesuai kegiatan dilapangan terhadap kegiatan konstruksi | - Kontrator Pelaksana
galian terbuka survey dilapangan dengan eksistingnya konstruksi kondisi eksisting lokasi penanaman pipa Konstruksi
(open trench) kebanyakan lokasi - Berkoordinasi dengan Dinas penanaman pipa renicana kegiatan Pengawas :
untuk penanaman perhubungan dan dinas PU - Metode analis dengan - Dishub Kota Blitar
pipa berada dibawah Bina Marga dalam menggunakan analisa - Dinas PU Bina Marga
jalan, dan jalan melakukan rekondisi aspal deskriptif kualitatif dar Kota Blitar
tersebut tidak kuantitatif dari hasil - DUH Kota Blitar
memiliki bahu jalan, pengamatan
maka jalan tersebut Penerima Laporan :
sebagian akan ikut - Dinas Lingkungan Hidup
tergali. (DLH) Kota Blitar
12. | Konstruksi Timbulnya sisa Disebabkan oleh - Bahan sisa galian ditimbun | Sepanjang jalur Pengelolaan - Survey dan Sepanjang jalur Pengelolaan Pelaksana :
Penanaman tanah galian penanaman di tepi galian namun harus penanaman pipa | dilakukan selama pengamatan penanaman pipa | dilakukan selama - PDAM Kota Blitar
pipa metode pipa, dikarenakan segera diangkut keluar kegiatan dilapangan terhadap kegiatan konstruksi | - Kontrator Pelaksana
galian terbuka hasil galian tanah fokasi proyek tidak lebib kanstruksi kondisi eksisting lokasi penanaman pipa Konstruksi

- LEVEL OF SERVICE,
berdasarkan MKJ|
(manual kinerja jalan
indonesia) 1997

Pengawas | - Peraturan Daerah Kota

o AT - Disediakan petugas untuk - Metode analis dengan - Dishub Keota Blitar Blitar Nomor 5 Tahun

kembali. membersihkan ceceram menggunakan analisa - Dinas PU Bina Marga 2017 Tentang Analisis
material dan tanah deskriptif kualitatif dan | Kota Blitar Dampak Lalu Lintas

00—
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Prawiigrrihims iggones Mubininy Puaryymolimas Adr Mirin (SWPAM | POWAM Kot Biar
Upaya Pangelolasn Lingkungan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup -
Lokasi Perlode Lokasl o
No. ;:::z:; Jenis Dampak Besaran Dampak Bentuk Upaya Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan BTy Upaya Pemaitauan LB 'nm?USi Pengelola Baku Mutu
Lingkungan Hidup Lingkungan Lingkungan Pe"‘a"taua.“ Ungkungan Lingkungan . Pemantaua-n Lingkungan
) Hidup Hidup Hidup Hidup Lingkungan Hidup
- Melengkapi lokas! proyek kuantitatif dari hasil - DLH Kota Bitar i
dengan pagar dari seng, pengamatan .
sehingga debu dan ceceran Benerima Lap.omn :
materia) dapat dilokalisir. - DLH Kota Blitar
13, | Konstruksi Penurunan Bisebabkan oleh - Areal proyek dilengkapi Sepanjang jalur Pengelolaan - Survey dan Sepanjang jalur Pengelolaan Pelaksana : Peraturan Gubernur
Penanaman kualitas udara debu hasil tanah dengan pagar dari seng, penanaman pipa | dilakukan selama pengamatan penanaman pipa | dilakukan selama - PDAM Kota Blitar Jawa Timur Nomor 10
pipa metode galian yang diterpa sehingga debu dan caceran kegiatan ditapangan terhadap kegiatan konstruksi | - Kontrator Pelaksana Tahun 2009 Tentang
galian terbuka oleh roda kendaraan material dapat dilokalisir konstruksi kondisi eksisting lokas) | penanaman pipa Konstruksi Baku Mutu Udara
(open trench) dan tertiup angin. - Bahan sisa galian ditimbun penanaman pina rencana kegiatan Penaawas : Ambien dan Emisi
di tepi galian namun harus - Metode analis dengan . Dizhul:Kc.)ta Blitar Sumber Tidak Bergerak
seger.a dlangku.t keluar menggunakan analisa - Dinas PU Bina Marga di Jawa Timur adalah
[ lokasi proyek tidak lebih deskriptif kualitatif dan Kota Blitar sebagai berikut :
| dari 1 {satu) hari k!.lantitatitf dari hasil _ DLH Kota Blitar - Debu > 0,26 ug/Nm?
- Ada ef engamatan
' membershan seceram P Penerimalaporan: | * 02 262 ug/m?
material dan tanah - Dinas Lingkungan Hidup | - NO2>92,5 ug/Nm’
(DLH) Kota Blitar
14. | Konstruksi Penurunan Disebabkan oleh - Memberikan informasi Sepanjang jalur Pengelolaan - Survey dan Sepanjang jalur Pengelolaan Pelaksana :
Penanaman pelayanan air penutupan kepada pelanggan PDAM, penanaman pipa dilakukan selama pengamatan p<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>